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ABSTRAK 

Masalah dalam penelitian ini adalah tingginya stres kerja di Yayasan SMA 

Batik Surakarta. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 1) 

kecerdasan emosi dengan stres kerja pada pegawai di yayasan SMA Batik 

Surakarta, 2) keharmonisan keluarga dengan stres kerja pada pegawai di yayasan 

SMA Batik Surakarta, 3) kualitas lingkungan kerja dengan stres kerja pada pegawai 

di yayasan SMA Batik Surakarta dan 4) kecerdasan emosi, keharmonisan keluarga, 

dan kualitas lingkungan kerja secara bersama-sama dengan stres kerja pada 

pegawai di yayasan SMA Batik Surakarta. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian korelasional. Penelitian 

dilaksanakan di yayasan SMA Batik Surakarta. Waktu penelitian adalah  mulai 

bulan Maret hingga bulan Agustus 2023. Populasi penelitian adalah seluruh 

pegawai di yayasan SMA Batik Surakarta sebanyak 131 orang. Jumlah sampel 

sebanyak 131 orang . Sampel ditarik menggunakan teknik sampling jenuh karena 

jumlah populasi yang sedikit sehingga semua populasi digunakan sebagai sampel. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner. Uji asumsi meliputi uji keacakan 

sampel, uji normalitas data, uji linearitas dan keberartian regresi, dan uji  

multikolinearitas. Uji hipotesis menggunakan analisis korelasi dan regresi. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Terdapat hubungan negatif dan signifikan 

antara kecerdasan emosional dengan stres kerja dengan nilai signifikansi 0,000 < α 

= 0,05. Sumbangan kecerdasan emosional terhadap stres kerja sebesar 9,5%. 

Persamaan garis regresi hubungan antara kecerdasan emosional dengan stres kerja 

adalah Dari hasil tabel di atas, maka persamaan garis regresinya adalah Y’= 30,486 

- 0,464X1. 2) Tidak terdapat hubungan signifikan antara keharmonisan keluarga 

dengan nilai signifikansi 0,069 < α = 0,05. Kontribusi keharmonisan keluarga 

terhadap stres kerja sebesar 2,5 %. Persamaan garis regresi hubungan antara 

keharmonisan keluarga dengan stres kerja adalah Y’= 48,398 + 0,176X2. 3) Tidak 

terdapat hubungan signifikan antara kualitas lingkungan kerja dengan stres kerja 

dengan nilai signifikansi 0,248 > α = 0,05. Kontribusi kualitas lingkungan kerja 

terhadap stres kerja sebesar 1 %. Persamaan garis regresi hubungan antara kualitas 

lingkungan kerja dengan stres kerja adalah Y’= 52.749 + 0,103X3. 4) Tidak 

terdapat hubungan signifikan antara kecerdasan emosional, keharmonisan keluarga, 

dan kualitas lingkungan kerja bersama-sama dengan stres kerja dengan nilai 

signifikansi 0,698 > α = 0,05. Kontribusi kecerdasan emosional, keharmonisan 

keluarga, dan kualitas lingkungan kerja secara bersama-sama dengan stres kerja 

sebesar 9,6%. Persamaan garis regresi adalah Y’= 28,908 - 0,461X1 + 0,015X2 + 

0,037X3.  

 

Kata Kunci: kecerdasan emosi, keharmonisan keluarga, kualitas lingkungan kerja, 

stres kerja 
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THE CORRELATION OF EMOTIONAL INTELLIGENCE, FAMILY 

HARMONY, AND QUALITY OF WORK ENVIRONMENT ON WORK 

STRESS OF EMPLOYEES AT SMA BATIK SURAKARTA 

FOUNDATION 
 

NUR INDAH FITRIANA 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to find out 1) the correlation between emotional 

intelligence and work stress of employees at the foundation of SMA Batik 

Surakarta, 2) the correlation of family harmony and work stress of employees at the 

foundation of SMA Batik Surakarta, 3) the correlation between the quality of the 

work environment and work stress of employees at the foundation of SMA Batik 

Surakarta and 4) The correlation of emotional intelligence, family harmony as well 

as the qualiy of the work environment on work stress of employees at the foundation 

of SMA Batik Surakarta.  

This study applied a correlational research method. The research was carried 

out at the foundation of SMA Batik Surakarta held in November 2021 until October 

2022. The research population at the foundation of SMA Batik Surakarta was 131 

people with a total sample of 131 people. The sample was drawn using a saturated 

sampling technique because the population was small. Data were collected by using 

a questionnaire. Assumption tests included random sample tests, data normality 

tests, linearity and significance regression tests, and multicollinearity tests. Test the 

hypothesis used correlation and regression analysis. 

The results indicate that: 1) There is a significant negative correlation 

between emotional intelligence and work stress with a significance value of 0.000 

<0.05. Emotional intelligence on work stress by 9.5%. The regression line equation 

is Y’= 30,486 - 0,464 X1. 2) There is no significant correlation between family 

harmony with a significance value of 0.0069 > 0.05. The contribution of family 

harmony to work stress is 2.5%. The regression line equation is Y’= 48,398 + 0,176 

X2. 3) There is no significant correlation between the quality of the work 

environment and work stress with a significance value of 0.248 > 0.05. The 

contribution of the quality of the work environment to work stress is 1%. the 

regression line equation is Y’= 52.749 + 0,103X3. 4) There is no significant 

correlation of emotional intelligence, family harmony, as well as the quality of the 

work environment on work stress. The contribution of emotional intelligence, 

family harmony, and the quality of the work environment on work stress is 9.6%. 

the regression line equation is Y’= 28,908 - 0,461X1 + 0,015X2 + 0,037X3. 

 

Keywords: emotional intelligence, family harmony, quality of work environment, 

work stress  
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 العلاقة بين الذكاء العاطفي والوئام الأسري وجودة بيئة    العمل ,مع ضغوط العمل لدى

 
 الموظفين في مؤسسة مدرسة العاليّة باتيك فى

 سوركارتا

 

 

 

 صخّلملا

 
 نيفظوملا   ىلع لمعلا طوغضو يفطاعلا ءاكذلا نيب ةقلاعلا) ١ ( فاشتكا وه ةساردلا هذه نم ضرغلا ناك

 ىلع لمعلا طوغضو يرسلأا ماجسنلاا نيب ةقلاعلا )٢ ( اتراكروس ىف كيتاب  ةيّلاعلا ةسردم ةسسؤم يف

 لمعلا طوغضو لمعلا ةئيب ةدوج نيب ةقلاعلا )٣ ( اتراكروس ىف كيتاب  ةيّلاعلا ةسردم ةسسؤم يف نيفظوملا

 يرسلأا مائولاو يفطاعلا ءاكذلا نيب ةقلاعلا٤ ( و اتراكروس ىف كيتاب  ةيّلاعلا ةسردم ةسسؤم يف نيفظوملا ىدل

 اتراكروس ىف كيتاب  ةيّلاعلا ةسردم يف نيفظوملا ىلع لمعلا طوغض عم بنج ىلإ ابًنج لمعلا ةئيب ةيعونو

تيكبا سوراكارتا مدرسة مؤسسة في البحث إجراء تم .الارتباط البحث طريقة الدراسة هذه تستخدم  .الثانوية 

يف البحث وقت يبدأ كارتاسورا مدرسة مؤسسة في الباحثين عدد يبلغ .٢٣.٢ أكتور حتى ٢١.٢ نوفمبر   

 العينات أخذ تقنية باستخدام العينة سحب تم .شخصًا ١٣١ من إجمالية عينة مع شخصًا ١٣١ الثانوية باتيك

اناتالبي جمع تم .كعينة بأكمله المجتمع استخدام تم بحيث صغيرًا كان السكان عدد لأن المشبعة  باستخدام 

يةالطبيع الحالة واختبارات ، العشوائية العينة اختبارات الافتراض اختبارات تشمل .استبيان  ، للبيانات 

امباستخد الفرضية اختبر .المتعددة الخطية واختبارات ، والدلالة الخطي الانحدار واختبارات  الارتباط تحليل 

 .والانحدار

عنويةم موجبة علاقة وجود (1 :النتائج وأظهرت عنويةم بقيمة العمل وضغوط العاطفي الذكاء بين   

اءالذك بين للعلاقة الانحدار خط معادلة .٪9.5 بنسبة العمل ضغوط عن العاطفي الذكاء .0.05> 0.000  

 الانسجام بين معنوية موجبة علاقة توجد (Y’= 30,486 - 0,464 X1. 2 هي العمل وضغوط العاطفي

 خط معادلة .٪2.5 العمل ضغوط في الأسري الانسجام مساهمة .0.05 <0.0069 معنوية بقيمة الأسري

لاقةع توجد لا (Y’= 48,398 + 0,176 X2. 3 هي العمل وضغوط الأسري الانسجام بين للعلاقة الانحدار  

ملالع بيئة جودة بين إحصائية دلالة ذات يئةب جودة مساهمة .0.05 <0.248 دلالة بقيمة العمل وضغوط   

 =’Y هي العمل وضغوط العمل بيئة جودة بين للعلاقة الانحدار خط معادلة .٪1 العمل ضغوط في العمل

52.749 + 0,103X3. 4) وجودة ، الأسري والوئام ، العاطفي الذكاء بين إحصائية دلالة ذات علاقة توجد لا 

عم العمل بيئة مةمساه تبلغ .8.547 البالغ F جدول من أقل 4.514 يبلغ F عدد وجود مع العمل ضغوط   الذكاء 

 =’Y هي الانحدار خط معادلة .٪9.6 العمل ضغوط مع العمل بيئة وجودة ، الأسري والوئام ، العاطفي

28,908 - 0,461X1 + 0,015X2 + 0,037X3. 

 
 

ي الذكاء :المفتاحية الكلمات  
 العمل ضغوط ، العمل بيئة جودة ، الأسري الانسجام ، العاطف 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah  

  Pegawai seharusnya memiliki stres kerja yang rendah. Hal itu 

disebabkan karena pegawai merupakan bagian terpenting dalam sebuah 

perusahaan, karena tanpa adanya pegawai maka perusahaan tidak akan dapat 

beroperasi. Seharusnya tidak ada perilaku yang menuntut pegawainya untuk 

mencapai target ini dan itu tapi perusahaan tidak berusaha untuk membuat 

pegawai bahagia. Hal tersebut dikarenakan perusahaan yang penuh dengan 

tekanan tanpa pegawai pegawai bahagia bukanlah tempat ideal untuk 

berkembang. Pegawai yang bahagia akan bekerja dengan lebih keras dan lebih 

produktif. Mereka juga mampu mengoptimalkan sumber daya yang tersedia 

demi kejayaan perusahaan. 

  WHO menyatakan bahwa stres kerja merupakan epidemi yang 

menyebar ke seluruh dunia. Laporan PBB memberi julukan bahwa stres kerja 

sebagai penyakit abad 20. Stres kerja sudah menjadi masalah di dunia. Di 

Inggris terhitung ada 385.000 kasus, di Wales 11.000 sampai 26.000 kasus. 

Diperkirakan 100 juta hari kerja menjadi sia-sia dikarenakan stres kerja dan 

hampir 50% sampai 70% penyakit berkaitan dengan stres kerja (Tahir, 2015). 

Survei yang telah dilakukan pada perusahaan asuransi Northwestern National 

menunjukkan 70% pekerja mengindikasikan bahwa stres yang dialami 

menyebabkan masalah kesehatan dan kurang produktifnya pekerjaan. 

Berdasarkan hasil survei 1 dari 3 pekerja di Amerika Serikat 
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mempertimbangkan keluar dari pekerjaannya karena stres akibat faktor yang 

berkaitan dengan tempat kerja, 1 dari 10 pekerja dihadapkan dengan berbagai 

masalah sehingga dapat membuat pegawai terkena stres. 

  Banyak pegawai memiliki stres kerja yang tinggi. Survei yang 

dilakukan oleh Health and Safety Executive (HSE) menyatakan bahwa stres 

dan depresi terkait pekerjaan pada tahun 2017/2018 adalah 595.000 kasus 

dengan tingkat prevalensi 1.800 per 100.000 pekerja. Stres dan depresi karena 

pekerjaan juga menyumbangkan 44% dari semua kasus gangguan kesehatan 

karena pekerjaan dan 57% dari ketidakhadiran di kantor karena sakit (HSE, 

2018). Survei yang dilakukan HSE pada pekerja di Great Britain menyatakan 

bahwa stres karena pekerjaan lazim terjadi di bidang layanan publik seperti 

administrasi publik (HSE, 2018).  

  Hasil laporan National Institute for Occupational Safety and Health 

(NIOSH) dalam (Fitri, 2013) menyatakan bahwa stres yang diakibatkan saat 

bekerja adalah masalah yang saat ini umum terjadi di tempat kerja di Amerika. 

Menurut Labour Force Survey (LFS) pada tahun 2014 sampai 2015 

menemukan adanya 440.000 kasus stres kerja akibat kerja di Inggris dengan 

angka kejadian sebanyak 1.380 kasus per 100.000 pekerja yang mengalami 

stres akibat kerja, dimana faktor penyebab stres kerja tersebut berupa depresi 

atau kecemasan yang diakibatkan oleh tekanan pada saat bekerja, terlalu 

banyak tanggung jawab dan kurangnya dukungan manajerial (Wijayanti et al., 

2016). 
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  Gambaran stres kerja pada pegawai pemerintahan di Indonesia 

ditunjukkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Widiantini et al., (2014) 

tentang Stres kerja PNS di Lingkungan Sekretariat Jenderal Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia. Penelitian ini menunjukkan bahwa 6,5% 

mengalami stres ringan, 33,5% mengalami stres sedang dan 60% mengalami 

stres berat. Penelitian juga dilakukan Laelasari et al., (2015) pada PNS di 

Badan Litbang Kesehatan Kementerian Kesehatan RI. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa beban kerja dan gaya manajemen merupakan faktor yang 

berpengaruh terhadap stres kerja pada pegawai fungsional umum dan 

fungsional peneliti. Dari data tersebut diketahui bahwa pegawai rata-rata 

memiliki stres kerja yang tinggi. 

  Stress kerja dipandang sebagai salah satu masalah psikososial yang ada 

di tempat kerja (Girdano, 2005). Hingga saat ini stress kerja masih menjadi 

permasalahan yang utama dan aktual bagi perusahaan modern (Rafferty et al., 

2011). Stress kerja tentunya dialami oleh pegawai dan hanya berkaitan dengan 

kejadian dan kondisi di lingkungan kerja (Rollinson, 2005). Stres kerja 

biasanya muncul sebagai bentuk reaksi emosional dan fisik terhadap tuntutan 

dari dalam maupun dari luar organisasi (Greenberg dan Baron, 2003). 

  Di Indonesia, didapatkan data dari Direktur Jenderal Bina Upaya 

Kesehatan (Karima, 2014) menyatakan bahwa dari jumlah populasi orang di 

Indonesia sebesar 150 juta jiwa sekitar 11,6 persen atau 17,4 juta jiwa 

mengalami gangguan kesehatan jiwa berupa gangguan emosional maupun 

mental yang mengakibatkan terjadinya kecemasan dan depresi, stres juga 
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menimbulkan berbagai penyakit diantaranya adalah penyakit jantung, masalah 

pencernaan, kegemukan, gangguan maag, khususnya jika gaya hidup yang 

dilakukan juga tidak sehat (Fitri, 2013). 

  Hasil penelitian dari dokter spesialis kejiwaan RSCM Amir dalam 

(Hidayat, 2012) menyatakan bahwa 10% dari total penduduk Indonesia 

mengalami insomnia, dimana 10-15% merupakan gejala insomnia kronis yang 

disebabkan oleh masalah keluarga maupun pekerjaan. Stres dalam keadaan 

yang masih ringan dapat membuat seseorang berpikir, memburuknya kondisi 

kulit, penelitian menunjukkan penyakit jantung dapat meningkat 23% pada 

pekerja yang mengalami stres secara kronis. Stres yang kronis diakibatkan oleh 

pekerjaan yang menumpuk yang dapat berdampak buruk bagi jantung dan 

berusaha dalam melakukan tanggung jawab dalam hidup sehari-hari. Stres 

dalam kadar yang masih ringan dapat menjadi suatu motivasi untuk seorang 

pekerja menuju ke arah yang lebih baik dan dapat membuat hidup lebih baik, 

stres yang berlebihan dan berkepanjangan akan menimbulkan gangguan 

terhadap kesehatan seorang pekerja (Febriana, 2013).  

  Data yang dikumpulkan oleh Biro Statistik Ketenagakerjaan (2014), 

menunjukkan bahwa jumlah hari yang dipakai para pekerja untuk absen dengan 

alasan mengalami gangguan yang berkaitan dengan stres bisa mencapai 20 

hari. Departemen Dalam Negeri memperkirakan bahwa sekitar 40% dari kasus 

keluar masuknya tenaga kerja disebabkan karena masalah stres, prakiraan ini 

berdasarkan kenyataan bahwa 60- 90% kunjungan ke dokter disebabkan oleh 

masalah-masalah yang berkaitan dengan stres. Beban kerja berlebih dan beban 
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kerja terlalu sedikit juga dapat menjadi faktor pembangkit terjadinya stres. 

Menurut Haryanto (2010), faktor yang membuat seseorang menjadi stres 

meliputi sistem tugas yang melebihi kemampuan pekerja, volume pekerjaan 

yang berlebih, tanggung jawab yang terlalu berat, kondisi fisik/lingkungan 

kerja yang ekstrim dan organisasi tempat kerja yang kurang mendukung. Salah 

satu faktor yang bersumber pada pekerjaan diantaranya beban kerja. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Putranto (2013) memaparkan hasil 

penelitiannya menunjukkan persentase sebesar 30,60% responden 

mendefinisikan stres kerja adalah kejenuhan kerja. Sebesar 33,61% responden 

menganggap faktor utama penyebab stres adalah karena beban pekerjaan. 

Sebesar 50,19% responden menjawab coping stress yang dilakukan adalah 

dengan melakukan kegiatan positif. Sebesar 55,44% responden menjawab 

gangguan kondisi tubuh sebagai dampak yang timbul akibat stress kerja. 

Menurut National Safety Council terdapat daftar pekerjaan yang lebih 

menyebabkan stress, yaitu pegawai pos, pialang saham, jurnalis, pilot pesawat, 

manajer tingkat menengah, sekretaris, polisi, perawat, petugas customer 

service, pelayan guru, pengatur lalu lintas, pemadam kebakaran, paramedis 

(Pratama, 2012). 

  Hasil penelitian yang dilakukan Khalifah dan Zaghloul (2003) 

bertujuan untuk menyelidiki fenomena tekanan mental di antara sampel 406 

guru di provinsi Karak dan hubungannya dengan beberapa variabel. Hasil 

menunjukkan bahwa tingkat tekanan mental di antara para guru di wilayah 

Gubernur Karak tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang paling 
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umum stresor dihubungkan dengan variabel pendapatan, masyarakat setempat, 

orang tua, kegiatan ekstrakurikuler, sekolah konstruksi, suasana sekolah dan 

proses pengajaran. Al-Omari (2003) meneliti hubungan antara variabel 

demografis dan fungsional dan pekerjaan stres dan pengaruhnya terhadap guru 

di sekolah umum di Riyadh. Sampel penelitian termasuk 472 guru.Itu hasil 

menunjukkan bahwa ada hubungan moral negatif antara variabel-variabel 

demografis, termasuk usia, gaji, pengalaman kerja dan stres kerja. Namun, ada 

hubungan positif antara variabel fungsional beban kerja, konflik peran, 

ambiguitas peran, sifat pekerjaan, keamanan kerja dan stres kerja. Variabel 

fungsional ditemukan menjadi lebih berpengaruh pada stres kerja daripada 

variabel demografis. 

  Individu yang mengalami stress akan berperilaku lain dibandingkan 

dengan tujuannya yang tidak mengalami stress. Seorang guru yang memiliki 

tingkat stress yang tinggi maka akan sangat mempengaruhi siswa- siswanya 

dan sebaliknya apabila seorang guru yang memiliki tingkat stress yang rendah 

maka akan memudahkan tujuan guru tersebut dalam mencapai tujuannya 

(Sukadiyanto, 2010). Stres sangat berpengaruh besar dalam kelancaran untuk 

mencapai tujuannya, ketika guru mengalami stres maka akan membuat guru 

berpikir negatif dan mengganggu guru saat berlangsungnya proses belajar 

mengajar. Guru memiliki tugas dalam mengembangkan kemampuan siswa dan 

menjadi fasilitator di sekolah. Apabila guru yang menjadi fasilitator mengalami 

stress maka akan membuat tugas guru tersebut terhambat (Rizal, 2013). 
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  Ada sejumlah faktor yang berhubungan dengan stres kerja. Di antara 

faktor itu adalah kecerdasan emosi, keharmonisan keluarga, dan kualitas 

lingkungan kerja. Selain itu ada juga faktor kemampuan ekonomi, besaran 

gaji, kemampuan penyesuaian diri, dan juga kemampuan berkomunikasi 

pegawai. 

  Kecerdasan emosi berhubungan dengan stres kerja. Ketika seseorang 

mampu memahami dan mengenali perasaan mereka sendiri serta mampu 

mengenali perasaan orang lain, mampu memotivasi diri sendiri dan memiliki 

pengelolaan Emosi yang baik dan interaksi yang baik dengan orang lain. 

seorang pegawai akan mampu mengendalikan Emosinya ketika memiliki 

Kecerdasan Emosi yang tinggi, maka dengan demikian hal tersebut akan 

mampu menurunkan Stres Kerja yang tinggi pula. Dikatakan mampu 

mengendalikan Emosi apabila mengetahui waktu yang tepat dalam mengambil 

suatu tindakan dan tindakan yang tepat pada situasi tertentu (Bahaudin, 2003). 

  Menurut Cooper dan Sawaf (1999), telah dibuktikan dari berbagai 

penelitian bahwa keberhasilan masa depan seseorang banyak disumbangkan 

dari Kecerdasan Emosi (EQ) yang dimiliki dibandingkan dengan kecerdasan 

intelektual (IQ). Tjahjoanggoro dan Atmadji (2003) melakukan penelitian 

tentang hubungan Kecerdasan Emosi dengan prestasi kerja Multi Level 

Marketing, dan hasil nya menunjukkan bahwa adanya hubungan positif dan 

signifikan antara Kecerdasan Emosi dan prestasi kerja Multi Level Marketing. 

Yang berarti, jika Kecerdasan Emosi tinggi maka prestasi kerja akan semakin 

tinggi pula dan sebaliknya. Ketika seseorang memiliki Kecerdasan Emosi 
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yang tinggi maka ia akan mampu menghindari berbagai tindakan-tindakan 

yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain seperti tindakan agresif 

ataupun verbal dan Emosi negatif lainnya seperti mudah marah, mudah 

tersinggung (Goleman, 2000). Kecerdasan Emosi dapat membantu manusia 

menentukan dimana dan kapan ia bisa mengungkapkan perasaan dan 

Emosinya.  

  Kecerdasan Emosi juga dapat membantu manusia mengarahkan dan 

mengendalikan Emosinya (Mubayidh, 2006). Seorang pegawai yang memiliki 

Kecerdasan Emosi yang tinggi mampu untuk menerima kelebihan dan 

kekurangan diri, serta mampu mengekspresikan perasaan dengan tepat, 

mampu memahami diri sendiri dan orang lain, mampu mengelola Emosi dalam 

menghadapi peristiwa sehari-hari dan mempunyai hubungan sosial yang baik 

dengan orang lain, hal ini akan menyebabkan rendahnya Stres Kerja. Namun 

seorang pegawai yang memiliki kecerdasan emosi yang rendah akan 

menyebabkan tingginya stres kerja pegawai. 

  Kecerdasan emosional sangat diperlukan oleh pegawai agar dapat 

mengatasi stres.Kecerdasan emosional dapat mengatasi masalah karena dapat 

mengatur emosi diri sendiri sehingga mudah menyelesaikan 

masalah.Kecerdasan emosional sangat berpengaruh dalam dunia kerja karena 

kecerdasan emosional memungkinkan pegawai untuk mengelola emosinya 

dengan baik sehingga membawa pegawai tersebut bekerja secara tepat dan 

efektif untuk mencapai sasaran dan tujuan perusahaan, hal ini dinyatakan pada 

penelitian Rahim (2010); Darvish (2011); Çekmecelioglu (2012); dan 
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Karambut (2012). Menurut Supriyanto et al., (2012), kecerdasan emosional 

merupakan proses spesifik dari kecerdasan informasi yang meliputi 

kemampuan dalam mengekspresikan emosi diri sendiri kepada orang lain, 

pengaturan emosi untuk mencapai tujuan.Kecerdasan emosional yang tinggi 

akan membantu pegawai dalam mengatasi konflik secara tepat dan 

menciptakan kondisi kerja yang baik sedangkan kecerdasan emosional yang 

rendah akan berdampak buruk karena pegawai kurang dapat pengambilan 

keputusan dan tidak bisa menghadapi konflik secara tepat 

  Keharmonisan keluarga berhubungan dengan stres kerja. Hal itu 

disebabkan karena Keluarga merupakan tempat penghuninya istirahat dari 

suatu kepenatan aktivitas sehingga keluarga haruslah menyenangkan, menurut 

Friedman (2010:09), keluarga didefinisikan sebagai sistem sosial kecil yang 

terbuka yang terdiri atas suatu rangkaian bagian yang sangat saling bergantung 

dan dipengaruhi oleh struktur maupun lingkungan eksternal, keluarga yang 

harmonis erat kaitannya dengan kondisi keluarga yang tenang tidak ada 

gejolak, tentram, bahagia, dan damai. Dalam keharmonisan keluarga, keluarga 

dianggap sebagai komponen penting dari tim kerja dan membawa nilai bagi 

lingkungan kerja. Pekerjaan dan keluarga adalah dua area dimana manusia 

menghabiskan sebagian besar waktunya.  

  Pembagian peran pekerjaan dan tugas keluarga di masa lalu sangatlah 

jelas, dimana suami adalah pencari nafkah melalui pekerjaannya sedangkan 

istri merawat keluarga dan anak-anak. Namun kecenderungan pasangan suami 

istri saat ini adalah keduanya bekerja. Pola keluarga seperti ini mengakibatkan 
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sulitnya pembagian waktu antara tuntutan pekerjaan dan keluarga (Christine 

et al., 2010). Work family conflict dianggap telah menjadi masalah yang 

penting dalam dunia bisnis saat ini (Roboth, 2015).  

  Work family conflict adalah salah satu dari bentuk interrole conflict 

tekanan atau ketidakseimbangan peran antara peran di pekerjaan dengan peran 

di dalam keluarga. Work family conflict dapat didefinisikan sebagai bentuk 

konflik peran dimana tuntutan peran dari pekerjaan dan keluarga secara mutual 

tidak dapat disejajarkan dalam beberapa hal (Buhali dan Margaretha, 2013). 

Minarsih (2011) dan Hotma (2011) menjelaskan work family conflict dan stres 

kerja merupakan dua variabel yang saling berkaitan work family conflict akan 

menyebabkan seseorang mengalami stres kerja apabila tidak dapat mengelola 

konflik yang terjadi di lingkungan kerjanya, stres kerja terjadi karena 

seseorang dikejar untuk mencapai target tertentu.  

  Stres adalah “tekanan yang timbul dan berlangsung terus menerus 

berpotensi menimbulkan kecemasan dan mempunyai dampak yang sangat 

merugikan dari adanya gangguan kecemasan yang sering dialami oleh 

masyarakat dan angkatan kerja pada khususnya”. 

  Kualitas lingkungan qkerja qberhubungan qdengan qstres qkerja q. qHal qitu 

qdisebabkan qkarena qlingkungan qkerja qmerupakan qdimana qpara qpegawai qdapat 

qmelaksanakan qtugasnya qsehari-hari qdengan qkeseluruhan qsarana qdan qprasarana 

qkerja qyang qdiperlukan quntuk qmelaksanakan qtugas-tugas qtersebut. qSalah qsatu 

qkondisi qlingkungan qkerja qyang qtidak qbaik qdapat qmenyebabkan qpara qpegawai 

qmudah qstres. qStres qini qsuatu qpermasalahan qyang qsering qmenjadi qperbincangan 
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qsehari-hari qmenurut qHasibuan q(2013) qsuatu qkondisi qketegangan qyang 

qmempengaruhi qemosi, qproses qberpikir qdan qkondisi qseseorang qterhadap 

qtekanan qlingkungan. q 

  Selain qlingkungan qkerja qdan qstres qkerja, qkepuasan qjuga qberpengaruh 

qterhadap qkinerja qketika qpegawai qmemiliki qkepuasan qkerja qyang qtinggi qmaka 

qmereka qakan qcenderung qbekerja qdengan qbaik qbegitu qjuga qsebaliknya qjika 

qpegawai qmemiliki qtingkat qkepuasan qkerja qyang qrendah qmaka qpegawai 

qcenderung quntuk qbekerja qsesukanya. qMaka qdari qitu qkepuasan qkerja qpegawai 

qsangat qberpengaruh qterhadap qkinerja. qMenurut qRobbins q(2015) qdisebutkan 

qbahwa qkepuasan qkerja qadalah qsuatu qsikap qumum qterhadap qpekerjaan 

qseseorang qsebagai qperbedaan qantara qbanyaknya qganjaran qyang qditerima 

qpekerja qdengan qbanyaknya qganjaran qyang qdiyakini qseharusnya qditerima. q 

  Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan perlu diperhatikan, karena 

lingkungan kerja berpengaruh langsung terhadap para pegawai. Lingkungan 

kerja yang kondusif dapat meningkatkan kinerja pegawai dan sebaliknya, 

lingkungan kerja yang tidak memadai menurunkan kinerja. Kondisi 

lingkungan kerja dikatakan baik apabila manusia yang terlibat di dalamnya 

dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan nyaman. 

Kesesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu yang 

lama dan jika lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja 

dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya perancangan 

sistem kerja yang efisien. Menurut Siagian (2014) mengemukakan bahwa 

lingkungan kerja adalah lingkungan dimana pegawai melakukan pekerjaannya 
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sehari-hari dan dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas 

yang diberikan. 

  Kemampuan ekonomi berhubungan dengan stres kerja. Hal itu 

disebabkan karena kesejahteraan merupakan salah satu prasyarat yang harus 

diperhatikan dalam faktor yang menyebabkan tinggi rendahnya beban mental 

yang diterima seorang pegawai. Pegawai pada kenyataannya adalah manusia 

biasa yang membutuhkan kebutuhan-kebutuhan baik sandang dan pangan. 

Pegawai juga tentu saat-saat tertentu mengalami problem kesehatan.Semua itu 

tidaklah dapat diwujudkan bila pegawai tidak memiliki pendapatan yang 

memadai dari aktivitasnya di sekolah.  

  Kebutuhan sandang dan pangan yang terus meningkat, berbagai 

pengobatan baik dari dokter dan pengobatan melalui alternatif yang semakin 

hari semakin mahal, dan kebutuhan-kebutuhan pokok lainnya kelihatannya 

terus naik, semua itu tidak akan bisa terpenuhi bila perhatian terhadap 

kesejahteraan pegawai tidak benar-benar mendapat perhatian.  

  Namun apa yang dikhawatirkan dalam pemberian kesejahteraan 

pegawai tampaknya masih sangat memprihatinkan. Bila ditelusuri di lapangan 

masih banyak didapatkan seorang pegawai yang digaji di bawah UMK 

sehingga terpaksa bekerja sampingan menjadi tukang ojek ataupun mengajar 

di beberapa sekolah dari pagi sampai sore hari, namun tetap saja tidak dapat 

meningkatkan kesejahteraan mereka. Berita tentang kurangnya kesejahteraan 

pegawai telah sering kali publikasikan, namun kenyataannya hal itu tetap tidak 



13 

 

 
 

membuat berbagai pihak khususnya pemerintah tergerak untuk membuat 

kebijakan yang benar-benar menuntaskan persoalan klasik pengupahan. 

  Berdasarkan uraian pada qlatar qbelakang qdi qatas qpenelitian qini qberusaha 

qmeneliti qhubungan qantara qkecerdasan qemosi, qkeharmonisan qkeluarga, qdan 

qkualitas qlingkungan qkerja, qdengan qstres qkerja qpada qpegawai qdi qYayasan qSMA 

qBatik qSurakarta. qDimana qYayasan qSMA qBatik qSurakarta qmemiliki 

qkarakteristik qyang qunik qdaripada qSMA qnegeri qatau qswasta qlainnya. qSelain qitu 

qYayasan qSMA qBatik qjuga qmemiliki qbanyak qpenghargaan qdalam qtingkat 

qNasional qdna qmerupakan qsekolah qswasta qfavorit qdi qSolo qsehingga qdengan qini 

qpara qpegawai qdituntut quntuk qlebih qoptimal qlagi qdalam qbekerja. qYayasan 

qmemiliki qstandar qkerjanya qyang qharus qditerapkan qoleh qpara qpegawai qdengan 

qitu qpegawai qyang qtidak qbisa qmenjalankan qstandar qtersebut qakan qotomatis 

qtertinggal qatau qmengalami qstress qkerja. q 

  Pada qpenelitian qini qdiharapkan qmampu qmenekan qjumlah qintoleransi 

qantar qrekan qkerja qdan qmengetahui qpenyebab qstress qpegawai qapakah qberkaitan 

qdengan qlingkungan qkerja qatau qlingkungan qpribadi. qDengan qini qberbagai 

qkekurangan qdan qkelemahan qyang qada qharus qsecepatnya qdibenahi qagar qpegawai 

qdapat qmemahami qapa qsebenarnya qefek qyang qdiakibatkan qkarena qstres qkerja. 

qMaka qdari qitu, qdiharapkan qsemua qpegawai, qdan qsiswa qsama-sama qhidup 

qberdampingan qsecara qpositif. 

B. Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi sejumlah 

masalah sehubungan dengan stres kerja pegawai. Karena itulah peneliti tertarik 

untuk melihat pokok masalah yang akan menjadi fokus penelitian ini yaitu: 

1. Tingginya stres kerja pegawai 

2. Rendahnya  kecerdasan emosi  

3. Kurangnya keharmonisan keluarga  

4. Rendahnya kualitas lingkungan kerja  

 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini membatasi pada: 

1. Penelitian dilaksanakan di Yayasan SMA Batik Surakarta 

2. Subjek penelitian adalah seluruh pegawai Yayasan SMA Batik Surakarta 

3. Penelitian dilaksanakan di lingkungan Yayasan SMA Batik Surakarta  

4. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode 

kuantitatif  

5. Stres kerja pegawai dapat diketahui setelah analisis data dari variabel 

kecerdasan emosi, keharmonisan keluarga, dan kualitas lingkungan kerja. 

 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, masalah dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan emosi terhadap stres kerja 

pada pegawai di Yayasan SMA Batik Surakarta? 

2. Apakah terdapat hubungan antara keharmonisan keluarga terhadap stres 

kerja pada pegawai di Yayasan SMA Batik Surakarta? 

3. Apakah terdapat hubungan antara kualitas lingkungan kerja terhadap  

stres kerja pada pegawai di Yayasan SMA Batik Surakarta? 

4. Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan emosi, keharmonisan 

keluarga, dan kualitas lingkungan kerja secara bersama-sama dengan 

stres kerja pada pegawai di Yayasan SMA Batik Surakarta?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui: 

1. Hubungan antara kecerdasan emosi terhadap stres kerja pada pegawai di 

Yayasan SMA Batik Surakarta 

2. Hubungan antara keharmonisan keluarga terhadap stres kerja pada 

pegawai di Yayasan SMA Batik Surakarta 

3. Hubungan antara kualitas lingkungan kerja terhadap stres kerja pada 

pegawai di Yayasan SMA Batik Surakarta 

4. Hubungan antara kecerdasan emosi, keharmonisan keluarga, dan kualitas 

lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap stres kerja pada pegawai 

di Yayasan SMA Batik Surakarta 

 

F. Manfaat Penelitian 
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Penelitian ini memberikan sejumlah qmanfaat qbaik qmanfaat qteoritis 

qmaupun qpraktis. qManfaat qpenelitian qini qadalah qsebagai qberikut: 

1. Manfaat qTeoritis 

Penelitian qini qmemberikan qmanfaat quntuk qmenambah qkhasanah 

qpengetahuan qtentang qfaktor-faktor qyang qberhubungan qdengan qstres qkerja 

qpada qpegawai. 

2. Manfaat qPraktis 

Penelitian qini qmemberikan qmanfaat qkepada qsejumlah qpihak. 

qAdapun qpihak qyang qdapat qmemperoleh qmanfaat qdari qpenelitian qini qadalah: 

a. Siswa qSekolah 

Bahwa qdengan qpenelitian qini qdapat qmemberikan qpengetahuan 

qdan qpengertian qsecara qluas qkepada qpara qsiswa qbahwa qpegawai qyang 

qditemui qdi qsekolahan qbisa qmengalami qstress qkerja. qMaka qdari qitu qpara 

qsiswa qbisa qmenjadi qmengerti qdan qmemahami qkeadaan qsekitar. 

b. Keluarga qPegawai qSekolah 

Hadirnya qpenelitian qini qbisa qmenjadikan qcakrawala 

qpengetahuan qluas qbagi qpara qkeluarga qyang qmemiliki qanggota qkeluarga 

qyang qbekerja qdi qsekolah. qDimana qstress qkerja qdapat qdialami 

qdimanapun qdan qkapanpun. qMaka qdari qitu qfungsi qmewujudkan 

qkeluarga qharmonis qitu qsangat qpenting qdalam qsetiap qkeluarga. 

c. Pegawai 

Hasil qpenelitian qini qmemberikan qmanfaat qkepada qpegawai 

qberupa qdorongan qagar qpegawai qmampu qmemahami qtentang qfaktor-
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faktor qyang qberhubungan qdengan qstres qkerja q, qsehingga qdapat 

qmengantisipasi qdi qsekolah qdengan qpendekatan qkepada qrekan qpegawai 

qyg qlainnya qsecara qoptimal. 

d. Kepala qSekolah 

Penelitian qini qbermanfaat qbagi qkepala qsekolah quntuk 

qmengembangkan qkepemimpinan qyang qotentik, qsehingga qpengelolaan 

qdalam qpenyelenggaraan qpendidikan qtidak qhanya qmenghasilkan 

qpegawai qyang qpositif qnamun qjuga qberiman qdan qbertaqwa qkepada 

qTuhan qYang qMaha qEsa. 

e. Kepala qDinas qPendidikan 

Penelitian qini qbermanfaat qbagi qDinas qpendidikan quntuk 

qmelakukan qpengawasan qterhadap qpenyelenggaraan qpendidikan 

qsebagaimana qdiharapkan qoleh qmasyarakat qsehingga qpengawasan qyang 

qdilakukan qbenar-benar qmenjadi qperhatian qsekolah. 

f. Jurusan qManajemen qPendidikan qIslam 

Penelitian qini qbermanfaat qbagi qJurusan qManajemen qPendidikan 

qIslam qdalam qpenyelenggaraan qkurikulum qpendidikan qdan qmenambah 

qbidang qkeilmuan qpada qjurusan qmanajemen qpendidikan qislam. 
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BAB II   

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1 Grand Theory 

a. Physiological Theory 

  Adalah landasan teori dari studi perilaku konsumen. Menurut 

Woodworth dan Marquis teori psikologi menyatakan bahwa teori psikologi 

sebagai ilmu khusus yang mempelajari tentang tingkah laku manusia atau 

pembelajaran terhadap aktivitas manusia (Tannady, 2018).  Pengertian teori 

psikologi juga dijelaskan oleh Usman Effendi (2016), menyatakan bahwa 

teori psikologi mendasarkan diri pada faktor-faktor psikologis individu 

untuk selalu dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatan lingkungan, yang 

merupakan penerapan dari teori-teori bidang psikologis dalam menganalisa 

suatu perilaku. 

  Berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa teori psikologi 

merupakan ilmu pembelajaran terhadap tingkah laku manusia atau aktivitas-

aktivitas manusia berdasarkan pada faktor psikologisnya yang umumnya 

dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatan lingkungan. Stimuli atau rangsangan 

yang ditangkap dengan panca indra merupakan input yang diolah secara 

psikologis (proses mental) sehingga menghasilkan output berupa perilaku.  

  Teori-teori psikologi yang memberikan sumbangan pada psikologi 

konsumen seperti teori belajar, teori stimulus-respons, teori kesadaran, teori 

gestalt, dan teori psikoanalisis. Teori belajar yaitu perubahan serta 

peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku yang terjadi akibat 
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melakukan interaksi terus menerus dalam lingkungannya. Teori stimulus- 

respons yang memiliki dasar pandangan bahwa perilaku dimulai dengan 

adanya rangsangan atau aksi (stimulus) yang segera menimbulkan reaksi 

atau gerak balas (respons). 

  Teori kesadaran/kognitif yaitu tingkah laku individu tidak hanya 

ditentukan oleh tanggapan terhadap rangsangan yang mempengaruhinya, 

akan tetapi dipengaruhi pula oleh sikap, keyakinan, pengalaman, kesadaran, 

dan sangat ditentukan pula oleh persepsi serta pemahamannya terhadap 

situasi. Teori bentuk dan bidang menyatakan bahwa tingkah laku manusia 

berdasarkan pengalaman masa lalu yang merupakan hasil interaksi antara 

individu dengan lingkungan psikologisnya. Teori psikoanalisis menyatakan 

bahwa tingkah laku manusia dipengaruhi oleh keinginan yang terpaksa dan 

adanya motif yang tersembunyi. Psikologi konsumen mempelajari cara di 

mana individu berperilaku ketika memutuskan perilakunya untuk membeli 

produk atau jasa tertentu. 

b. Theory of Work Adjustment 

  Teori Penyesuaian Pekerjaan (TWA) dikembangkan oleh Rene V. 

Dawis dan Loyd H. Lofquist dalam dua tahap selama tahun 1960 an dan 

1970 an. Teori ini tumbuh dan berkembang di University of Minnesota dan 

kemudian dipublikasikan dalam beberapa buletin, artikel dan buku. Sejak 

pertengahan tahun 1970an, penelitian ini masuk dalam ranah penelitian 

psikologi. Mulai pada saat itu pula penelitian ini telah menjadi luas untuk 

diteliti dan dikembangkan. TWA didasarkan pada sifat psikologis interaksi 



20 

 

 
 

antara gaya kepribadian individu dan lingkungannya, dan merupakan proses 

kontinyu dan dinamis dimana seorang pekerja berusaha untuk mencapai dan 

memelihara korespondensi dengan lingkungan kerjanya (Dawis dan 

Lofquist, 1984). 

  Teori penyesuaian pekerjaan (TWA) termasuk kelas teori yang 

mengaitkan perbedaan perilaku individu dalam memilih pekerjaan yang 

sesuai dengan lingkungan. Teori ini melihat pilihan karir merupakan proses 

pengembangan dan penyesuaian antara: (a) Person (P) yang merupakan 

individu yang mencari penyesuaian dengan lingkungan kerjanya, dan (b) 

Environment (E) yang merupakan lingkungan tempat seseorang tersebut 

bekerja. 

   Hubungan keduanya dapat digambarkan dengan hubungan yang 

harmonis antara individu dengan lingkungan, kecocokan individu dengan 

lingkungan, begitupun juga sebaliknya, serta hubungan saling melengkapi 

antara individu dengan lingkungannya. Theory of work adjustment diawali 

dengan tiga asumsi dasar sebagai berikut: 

a. Sebagai living organism, individu memiliki persyaratan yang harus 

dipenuhi, banyak atau bahkan sebagian besar melalui lingkungan. 

b. Individu memiliki kemampuan yang memungkinkan untuk memenuhi 

persyaratan, dan 

c. Banyak perilaku individu yang dapat berinteraksi dengan lingkungan. 

  Pada teori ini, pegawai dan lingkungan kerja dipandang memiliki 

hubungan timbal balik yang sama-sama mempengaruhi masa kerja. Suatu 
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pekerjaan membutuhkan pegawai yang memiliki kemampuan tertentu, dan 

pegawai mengharapkan pekerjaan serta penghargaan yang layak diterima. 

Dalam teori ini, kesesuaian dipandang sebagai proses yang dinamis. 

Individu dianggap memiliki gaya penyesuaian tertentu yang ditandai 

dengan flexibility (kemampuan untuk mentolerir dikorespondensi), 

activeness (aktif bertindak untuk menyesuaikan pada lingkungan), 

reactiveness (bertindak atas kemauan diri sendiri untuk menyesuaikan), dan 

perseverance (lamanya waktu bagi individu untuk bertahan dalam 

penyesuaian). Keempat gaya penyesuaian ini telah digunakan untuk 

pengambilan keputusan karir, konseling penyesuaian kerja, dan saran 

perubahan karir (Dawis dan Lofquist, 1984). 

  Seiring berjalannya waktu, beberapa ahli turut mengembangkan 

teori ini, seperti Schneider (1983, 1987) yang mengemukakan bahwa fit 

dapat terjadi pada berbagai tingkat analisis sebagai sebuah konstruksi. 

Chatman (1991) juga menganggap bahwa nilai-nilai sebagai aspek yang 

paling penting dalam menentukan kesesuaian individu dengan lingkungan. 

Namun Kristof (1996) menyatakan bahwa terlepas dari upaya yang 

dilakukan oleh beberapa peneliti dalam mengklasifikasikan bentuk dari 

Person-Environment Fit, masih terdapat garis-garis yang tidak jelas. 

  Edwards dan Billsberry (2010) menyatakan bahwa Person- 

Environment Fit memiliki kombinasi dari tiga perspektif meliputi: Person-

Job Fit, Person-Group Fit, dan Person-Organization Fit. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa, pegawai akan mencapai kecocokan atau kesesuaian 
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dengan pekerjaan, rekan kerja dan organisasi. Selain itu, Ballout, (2007) 

dalam penelitiannya yaitu secara menonjol dengan catatan khusus tentang 

Person-Environment Fit meliputi: Person- Job Fit, Person-Organization 

Fit, and Person-Culture Fit. Hal ini dapat dikatakan bahwa, pegawai dapat 

mencapai kecocokan atau kesesuaian individu dengan lingkungan diukur 

melalui kecocokan pekerjaan, organisasi dan budaya. 

  Menurut Muchinsky dan Monohan, (1987), sebagai orang pertama 

yang menyelidiki perbedaan kategori bentuk fit, pada dasarnya dibedakan 

menjadi dua kategori fit: supplementary fit dan complementary fit. 

Muchinsky dan Monohan, (1987) menjelaskan supplementary fit, terjadi 

ketika seseorang individu memiliki karakteristik yang sama dengan individu 

lain di tempat kerja. Dalam menentukan apakah seseorang itu mempunyai 

kesesuaian secara supplementary, seseorang yang bersangkutan akan 

membuat penilaian terhadap orang lain di tempat kerjanya dan memutuskan 

apakah dia cocok atau tidak dengan rekan sekerjanya. Seseorang yang 

mempersepsikan secara supplementary, terjadi ketika seseorang melihat 

bahwa dirinya memiliki kesamaan values, norma, budaya iklim, dan tujuan 

dengan anggota organisasi yang lain. Supplementary fit ini mempengaruhi 

seseorang dalam bertindak untuk mencapai tujuannya.  

  Complementary fit, terjadi ketika kebutuhan atau keinginan 

seseorang dipenuhi dengan lingkungannya demikian juga sebaliknya. 

Dengan kata lain, akan terjadi complementary fit ketika organisasi 

menawarkan reward atau sumber daya yang diinginkan oleh seseorang, 



23 

 

 
 

begitupun sebaliknya, seseorang memiliki keterampilan atau kemampuan 

yang dibutuhkan oleh organisasi. 

2 Variabel  

a. Kecerdasan Emosi 

1) Pengertian 

Kecerdasan emosi yaitu kemampuan untuk memecahkan 

persoalan dan menghasilkan produk dalam suatu setting yang 

bermacam-macam dan dalam situasi yang nyata (Suparno, 2004). 

Emosional dengan kata dasar emosi diambil dari bahasa latin 

emovere, yang diterjemahkan sebagai bergerak, menyenangkan, 

mengendalikan. Sedangkan emosional sendiri dimaknai sebagai 

sesuatu yang berkaitan dengan aspek apapun dari emosi, 

mencirikan keadaan, proses, dan ekspresi yang mengandung 

kualitas emosi. Menurut Goleman (2000), mendefinisikan 

kecerdasan emosional (emotional intelligence) adalah :  

Kemampuan untuk mengenali perasaan, meraih dan 

membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran, 

memahami perasaan dan maknanya, dan mengendalikan 

perasaan secara mendalam sehingga membantu 

perkembangan emosi dan intelektual. Kecerdasan emosional 

sebagai kemampuan membantu dan mengendalikan 

perasaan sendiri dan orang lain, serta menggunakan 

perasaan-perasaan itu untuk memandu pikiran dan tindakan. 

 

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk 

memberikan dan menanggapi dengan tepat suasana hati, 

temperamen, motivasi dan hasrat orang lain, dan juga sebagai akses 
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untuk menuju perasaan perasaan dari seseorang dan kemampuan 

untuk membedakan perasaan tersebut serta memanfaatkannya 

untuk menuntun tingkah laku. 

Kecerdasan emosional atau emotional intelligence merujuk 

kepada kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan 

orang lain. Kecerdasan emosional mencakup kemampuan-

kemampuan yang berbeda, tetapi saling melengkapi dengan 

kecerdasan akademik. Berdasarkan pengamatannya, banyak orang 

yang gagal dalam hidupnya bukan karena kecerdasan 

intelektualnya rendah, namun karena orang tersebut kurang 

memiliki kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional ini 

semakin perlu dipahami, dimiliki, dan diperhatikan dalam 

pengembangannya karena mengingat kondisi kehidupan dewasa 

ini semakin kompleks. Kehidupan yang semakin komplek ini 

memberikan dampak yang sangat buruk terhadap kehidupan 

emosional individu (Yusuf, 2018). 

Kecerdasan emosi salah satunya dilatarbelakangi untuk 

mengatasi suatu masalah. Menurut Goleman (2015) emosi pada 

dasarnya adalah dorongan untuk bertindak dan rencana seketika 

untuk mengatasi suatu masalah. Akar kata emosi adalah movere 

yang artinya menggerakkan, bergerak, menyiratkan bahwa 

kecenderungan bertindak merupakan hal mutlak dalam emosi.  
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Kecerdasan emosi merujuk kepada kemampuan mengenali 

perasaan sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi 

diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri 

sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. Goleman (2001) 

mendefinisikan kecerdasan emosi adalah kemampuan memantau 

dan mengendalikan perasaan sendiri dan orang lain serta 

menggunakan perasaan-perasaan untuk memadu pikiran dan 

tindakan.  

Kecerdasan emosional mengacu pada kemampuan dasar 

seseorang untuk mengenali dan menggunakan emosi. (Cherniss, 

2001) menyatakan bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan 

untuk melihat dan mengekspresikan emosi, menstimulasi emosi 

dalam pikiran, memahami dan bernalar dengan emosi, dan 

mengatur emosi dalam diri dan orang lain. 

Kecerdasan emosi bisa juga berupa ekspresi diri dari luapan 

yang ada di dalam hati dan pikiran. Cherniss (2001) mendefinisikan 

kecerdasan emosi dalam susunan pengetahuan, kemampuan 

emosional dan sosial yang mempengaruhi kemampuan untuk 

mengatasi tuntutan lingkungan, meliputi: 1) kemampuan untuk 

mengekspresikan diri, 2) kemampuan berhubungan dengan orang 

lain, 3) kemampuan untuk menghadapi emosi dan mengendalikan 

dorongan seseorang, 4) kemampuan beradaptasi dengan perubahan 

untuk memecahkan masalah yang bersifat pribadi atau sosial.  
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Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan individu dalam 

mengelola emosi meliputi kemampuan mengendalikan dorongan 

diri dan keinginan, mengontrol sikap dan perilaku. Sehingga 

individu dapat diterima di lingkungan sosial dan dapat mengenali 

perasaan orang lain. 

2) Indikator 

Kecerdasan emosi adalah kemampuan memantau dan 

mengendalikan perasaan sendiri dan orang lain serta menggunakan 

perasaan-perasaan untuk memadu pikiran dan tindakan. 

Kecerdasan emosional mengacu pada kemampuan dasar seseorang 

untuk mengenali dan menggunakan emosi (Goleman, 2001). 

Ahli-ahli psikologi Sternberg dan Salovey telah menganut 

pandangan kecerdasan yang lebih luas, berusaha menemukan 

kembali dalam kerangka apa yang dibutuhkan manusia meraih 

sukses dalam kehidupannya. Aspek-aspek kecerdasan emosi 

menurut Goleman (2015) adalah mengenali emosi diri, mengelola 

emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan 

membina hubungan.  

Pertama, mengenali emosi diri. Kesadaran diri mengenali 

perasaan sewaktu perasaan itu terjadi merupakan dasar kecerdasan 

emosional, kemampuan memantau perasaan dari waktu ke waktu 

merupakan hal penting bagi wawasan psikologi dan pemahaman 
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diri. Para ahli psikologi menyebutkan kesadaran diri sebagai 

metamood, yakni kesadaran seseorang akan emosinya sendiri. 

Kesadaran diri adalah waspada terhadap suasana hati maupun 

pikiran tentang suasana hati.   

Kedua, mengelola emosi. Menangani perasaan agar perasaan 

dapat terungkap dengan pas adalah kecakapan yang bergantung 

pada kesadaran diri. Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk 

menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan atau 

ketersinggungan dan akibat-akibat yang ditimbulkannya serta 

kemampuan untuk bangkit dari perasaan-perasaan yang menekan.  

Ketiga, memotivasi diri sendiri. Menata emosi sebagai alat 

untuk mencapai tujuan adalah hal yang sangat penting dalam kaitan 

untuk memberi perhatian, untuk motivasi diri sendiri dan untuk 

berkreasi. Motivasi menurut Lusiawati (2013) adalah suatu 

kebutuhan atau keinginan yang dapat memberi kekuatan dan 

mengarahkan tingkah laku.  

Keempat, mengenali emosi orang lain. Kemampuan yang 

juga bergantung pada kesadaran diri emosional, merupakan 

keterampilan bergaul. Individu yang memiliki kemampuan empati 

lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi 

yang mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan orang lain sehingga 

ia lebih mampu menerima sudut pandang orang lain. 
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Kelima, membina hubungan. Seni membina hubungan 

sebagian besar merupakan keterampilan mengelola emosi orang 

lain. Ini merupakan suatu keterampilan yang menunjang 

popularitas, kepemimpinan dan keberhasilan antar pribadi. 

Individu mampu menangani emosi orang lain membutuhkan 

kematangan dua keterampilan emosional lain, yaitu manajemen 

diri dan empati. 

Dengan landasan ini merupakan kecakapan sosial yang 

mendukung keberhasilan dalam pergaulan dengan orang lain. 

Adanya kemampuan sosial memungkinkan seseorang membentuk 

hubungan, untuk menggerakkan dan mengilhami orang, membina 

kedekatan hubungan, meyakinkan dan mempengaruhi, membuat 

orang lain merasa nyaman. 

b. Keharmonisan Keluarga 

1) Pengertian 

Manusia merupakan makhluk yang banyak memiliki 

kepentingan dalam hidupnya. Apabila kepentingan-kepentingan itu 

datang secara bersamaan maka akan menciptakan konflik. Menurut 

Irwanto et al., (1991) konflik dapat terjadi pada saat muncul dua 

kebutuhan atau lebih secara bersamaan. Menurut Robbin (1996) 

konflik adalah suatu proses dimana terjadi pertentangan dari suatu 

pemikiran yang dirasa akan membawa suatu pengaruh yang 

negatif. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa konflik secara 
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umum adalah bertemunya dua kepentingan yang berbeda dalam 

waktu yang bersamaan dan dapat menimbulkan efek yang negatif. 

Menurut Ahmadi (2007) keluarga yang harmonis adalah 

keluarga yang memiliki keutuhan dalam interaksi keluarga yang 

berlangsung secara wajar. 

Menurut Qaimi (2002) keluarga yang harmonis adalah 

keluarga yang seimbang. Menurut Shochib (2000) keluarga 

seimbang adalah keluarga yang memiliki keharmonisan keluarga 

yang ditandai terdapat hubungan yang baik antar ayah dengan ibu, 

ayah dengan anak, serta ibu dengan anak. Dalam keluarga, orang 

tua bertanggung jawab dan dapat dipercaya. Setiap anggota 

keluarga saling menghormati dan saling memberi tanpa harus 

diminta. 

Menurut Stinnet dan Defrain (1999) kekuatan keluarga (family 

strength) merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

terbentuk keharmonisan keluarga. Kekuatan keluarga adalah sifat-

sifat hubungan yang berpengaruh terhadap kesehatan emosional 

dan kesejahteraan keluarga. Keluarga yang menyatakan sebagai 

keluarga yang kuat mengungkapkan antara anggota keluarga saling 

mencintai, hidup dalam kebahagiaan dan harmonis. 

Menurut Fauzi (2014) keharmonisan keluarga akan terwujud 

apabila masing-masing unsur dalam keluarga dapat berfungsi dan 
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berperan dengan wajar dan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai 

agama. 

Menurut Gunarsa dan Gunarsa (1991) keluarga disebut 

harmonis bila seluruh anggota keluarga merasa bahagia, dengan 

ciri berkurang kekecewaan dan merasa puas terhadap seluruh 

keadaan dan keberadaan diri individu sebagai anggota keluarga. 

Adanya tuntutan untuk mendukung ekonomi rumah tangga 

menjadi salah satu alasan bagi wanita untuk bekerja (Anoraga, 

1992). Pada perempuan yang bekerja mereka dihadapkan pada 

banyak pilihan yang ditimbulkan oleh perubahan peran dalam 

masyarakat, di satu sisi mereka harus berperan sebagai ibu rumah 

tangga yang tentu saja bisa dikatakan memiliki tugas yang cukup 

berat dan sisi lain mereka juga harus berperan sebagai wanita karir. 

Menurut Davis dan Newstrom (1995) konflik peran merupakan 

perbedaan persepsi terhadap suatu peran yang disebabkan sulitnya 

untuk mengungkapkan harapan-harapan tertentu tanpa 

memisahkan harapan yang lain. Menurut Greenhaus dan Beutell 

(1985) mendefinisikan konflik peran ganda adalah sebuah konflik 

yang timbul akibat tekanan-tekanan yang berasal dari pekerjaan 

dan keluarga. 

Menurut Gibson, et al., (2005), bentuk konflik peran yang 

dialami individu ada tiga yaitu: Pertama, konflik peran itu sendiri 
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(person role conflict). Konflik ini terjadi apabila persyaratan peran 

melanggar nilai dasar, sikap dan kebutuhan individu tersebut. 

Kedua, konflik intra peran (intra role conflict). Konflik ini 

sering terjadi karena beberapa orang yang berbeda beda 

menentukan sebuah peran menurut rangkaian harapan yang 

berbeda beda, sehingga tidak mungkin bagi orang yang menduduki 

peran tersebut untuk memenuhinya. Hal ini dapat terjadi apabila 

peran tertentu memiliki peran yang rumit. 

Ketiga, konflik antar peran (interrole conflict). Konflik ini 

muncul karena orang menghadapi peran ganda . hal ini terjadi 

karena seseorang memainkan banyak peran sekaligus, dan 

beberapa peran itu mempunyai harapan yang bertentangan serta 

tanggung jawab yang berbeda-beda 

Yang et al., (2000) mengidentifikasikan tiga jenis work- family 

conflict, yaitu pertama, Time-based conflict. Waktu yang 

dibutuhkan untuk menjalankan salah satu tuntutan (keluarga atau 

pekerjaan) dapat mengurangi waktu untuk menjalankan tuntutan 

yang lainnya (pekerjaan atau keluarga). 

Kedua, Strain-based conflict. Terjadi pada saat tekanan dari 

salah satu peran mempengaruhi kinerja peran yang lainnya. 

Ketiga, Behavior-based conflict. Berhubungan dengan 

ketidaksesuaian antara pola perilaku dengan yang diinginkan oleh 

kedua bagian (pekerjaan atau keluarga). 
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Greenhaus dan Beutell (1985) menyatakan bahwa seseorang 

yang mengalami konflik peran ganda akan merasakan ketegangan 

dalam bekerja. Konflik peran ini bersifat psikologis, gejala yang 

terlihat pada individu yang mengalami konflik peran ini adalah 

frustrasi, rasa bersalah, kegelisahan, keletihan. Faktor-faktor 

penyebab konflik peran ganda, diantaranya: Permintaan waktu 

akan peran yang tercampur dengan pengambilan bagian dalam 

peran yang lain, Stres yang dimulai dalam satu peran yang terjatuh 

ke dalam peran lain dikurangi dari kualitas hidup dalam peran itu, 

Kecemasan dan kelelahan yang disebabkan ketegangan dari satu 

peran dapat mempersulit untuk peran yang lainnya, Perilaku yang 

efektif dan tepat dalam satu peran tetapi tidak efektif dan tidak tepat 

saat dipindahkan ke peran yang lainnya (Greenhaus dan Beutell, 

1985). 

Tuntutan pekerjaan berhubungan dengan tekanan yang berasal 

dari beban kerja yang berlebihan dan waktu, seperti; pekerjaan 

yang harus diselesaikan terburu-buru dan deadline. Sedangkan 

tuntutan keluarga berhubungan dengan waktu yang dibutuhkan 

untuk menangani tugas-tugas rumah tangga dan menjaga anak. 

Tuntutan keluarga ini ditentukan oleh besarnya keluarga, 

komposisi keluarga dan jumlah anggota keluarga yang memiliki 

ketergantungan terhadap anggota lain (Yang et al., 2000).  
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Faktor pemicu munculnya konflik peran ganda (work-family 

conflict) dapat bersumber dari domain tempat kerja dan keluarga. 

Tekanan-tekanan tersebut berhubungan positif dengan konflik 

pekerjaan-keluarga. Menurut Frone et al., (1992), tekanan 

pekerjaan meliputi beban pekerjaan, kurang diberi otonomi dan 

kerancuan peran. Sedangkan tekanan dari domain keluarga 

menggambarkan individu yang berperan sebagai orang tua dan 

pasangan suami istri (Parasuraman et al., 1992). Kedua peran 

tersebut mengarah pada kualitas peran masing-masing yaitu 

hubungan antara orangtua – anak dan hubungan suami – istri. 

Menurut Gibson et al., (2005) konflik peran terjadi apabila 

seseorang dihadapkan pada situasi dimana terdapat dua atau lebih 

persyaratan untuk melaksanakan peran yang satu dan dapat 

menghalangi pelaksanaan peran yang lain. Sedangkan menurut 

Davis dan Newstrom (1995) konflik peran merupakan perbedaan 

persepsi terhadap suatu peran yang disebabkan sulitnya untuk 

mengungkapkan harapan-harapan tertentu tanpa memisahkan 

harapan yang lain. Berdasarkan uraian di atas maka dapat 

disimpulkan konflik peran ganda (Work-Family Conflict) adalah 

suatu kondisi di mana terjadi pertentangan pada seorang individu 

yang diharuskan memilih dua peran atau lebih secara bersamaan. 

2) Indikator 
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Keharmonisan keluarga adalah bilamana seluruh anggota 

keluarga merasa bahagia, ditandai oleh berkurangnya ketegangan, 

kekecewaan dan puas terhadap seluruh keadaan dan keberadaan 

dirinya (eksistensi dan aktualisasi diri), meliputi aspek fisik, mental, 

emosi dan sosial. Lima dimensi keharmonisan keluarga (Lam et al., 

2012; Kovikondala et al., 2013) yaitu komunikasi efektif, resolusi 

konflik, kesabaran, waktu berkualitas, dan identitas sebagai 

keluarga.  

Pertama, komunikasi efektif. Komunikasi yang tercipta dengan 

baik di antara anggota keluarga ketika peran dalam keluarga 

berfungsi secara optimal, sehingga setiap anggota keluarga dapat 

saling berbicara dengan bebas, saling mendengarkan, peduli, dan 

mampu mengekspresikan kasih sayang.  

Resolusi konflik, yakni sebuah kondisi dimana keluarga dapat 

menyelesaikan masalah dengan konstruktif, saling menghargai dan 

mau menerima perbedaan pendapat serta tetap menjalankan 

perannya dengan baik. Penyelesaian masalah dalam keluarga juga 

dilakukan dengan tenang. 

Kesabaran atau menahan diri, setiap anggota keluarga saling 

memahami dan memiliki kesabaran satu dengan yang lain serta mau 

menyesuaikan diri untuk berusaha meredakan ketegangan yang 

mungkin terjadi.  
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Waktu berkualitas bersama keluarga. Anggota keluarga 

merasakan kepuasan dan nyaman berada di tengah keluarga, setiap 

anggota keluarga merasa dekat satu dengan yang lain dan saling 

merawat. Identitas sebagai keluarga yang berarti bangga dan 

mengakui sebagai anggota keluarga serta mau menjadi bagian dari 

cita-cita keluarga.  

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan terdapat beberapa 

kriteria keluarga harmonis yakni kehidupan beragama dalam 

keluarga, komunikasi yang baik, resolusi konflik, waktu bersama 

dalam keluarga, hubungan yang erat dan saling menghargai. Dalam 

penelitian ini aspek keluarga harmonis mengacu pada teori 

Kovikondala et al., (2015) yang mengemukakan lima dimensi 

keharmonisan dikarenakan kemutakhiran penelitian dan kesesuaian 

dengan tema penelitian ini. 
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c. Kualitas Lingkungan Kerja 

1) Pengertian 

 Menurut Ahmadi (2007) keluarga yang harmonis adalah 

keluarga yang memiliki keutuhan dalam interaksi keluarga yang 

berlangsung secara wajar. Menurut Qaimi (2002) keluarga yang 

harmonis adalah keluarga yang seimbang. Menurut Shochib (2000) 

keluarga seimbang adalah keluarga yang memiliki keharmonisan 

keluarga yang ditandai terdapat hubungan yang baik antar ayah 

dengan ibu, ayah dengan anak, serta ibu dengan anak.  

 Dalam keluarga, orang tua bertanggung jawab dan dapat 

dipercaya. Setiap anggota keluarga saling menghormati dan saling 

memberi tanpa harus diminta. Menurut Stinnet dan Defrain (1999) 

kekuatan keluarga (family strength) merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi terbentuk keharmonisan keluarga. Kekuatan 

keluarga adalah sifat-sifat hubungan yang berpengaruh terhadap 

kesehatan emosional dan kesejahteraan keluarga. Keluarga yang 

menyatakan sebagai keluarga yang kuat mengungkapkan antara 

anggota keluarga saling mencintai, hidup dalam kebahagiaan dan 

harmonis.  

 Menurut Fauzi (2014) keharmonisan keluarga akan terwujud 

apabila masing-masing unsur dalam keluarga dapat berfungsi dan 

berperan dengan wajar dan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai 

agama. Menurut Gunarsa dan Gunarsa (1991) keluarga disebut 
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harmonis bila seluruh anggota keluarga merasa bahagia, dengan ciri 

berkurang kekecewaan dan merasa puas terhadap seluruh keadaan 

dan keberadaan diri individu sebagai anggota keluarga.  

 Lingkungan kerja dari para pegawai akan mempunyai pengaruh 

yang tidak kecil terhadap jalannya operasi perusahaan. Lingkungan 

kerja ini yang akan mempengaruhi para pegawai perusahaan, 

sehingga dengan demikian baik langsung maupun tidak langsung 

akan mempengaruhi produktivitas perusahaan. Menurut Sudrajat 

(2014), lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar 

pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 

tugas-tugas yang dibebankan, misalnya kebersihan, musik, dan lain-

lain.  

 Lingkungan kerja dapat mempengaruhi semangat kerja bagi 

pegawai. Alrub (2015) mengemukakan bahwa lingkungan kerja 

merupakan variabel yang memprediksi tingkat niat untuk tetap 

bekerja. Lingkungan kerja akan berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai. McCoy dan Evans (2015) menyatakan bahwa lingkungan 

fisik menyediakan alat intervensi yang berpotensi kuat untuk 

meningkatkan kerja yang terorganisir. 

Lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang sangat 

penting di dalam pegawai melakukan aktivitas kerja. Pengertian 

lingkungan kerja menurut Nawawi (2012) adalah segala sesuatu 

yang ada di sekitar para pekerja dan yang dapat memengaruhi 
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dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, misalnya 

kebersihan, musik, penerangan, dan lain-lain. 

Lingkungan kerja yang menggambarkan sehat/baik atau tidak 

baiknya sebuah organisasi di bidang pemerintahan, dapat diartikan 

sebagai segala sesuatu yang ada di sekitar pegawai/pegawai, yang 

langsung atau tidak langsung berpengaruh pada pelaksanaan 

pekerjaannya. Menurut Sutrisno (2012), lingkungan kerja adalah 

keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada di sekitar pegawai 

yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. Maryati (2014) 

menjelaskan lingkungan kerja yang sehat dan baik akan berpengaruh 

terhadap kenyamanan kerja pegawai. Jika pekerjaan atau pegawai 

merasa nyaman dalam bekerja bisa dipastikan produktivitas akan 

meningkat. 

Lingkungan kerja bagi para guru merupakan suatu ruang 

lingkup atau kawasan dalam mengembangkan kompetensi dan 

pengetahuan, serta wawasan yang dimiliki untuk membantu 

pelaksanaan aktivitas kerja. Pada akhirnya, akan meningkatkan 

kinerja guru tersebut (Fathoni, 2016). Lingkungan kerja yang baik 

turut serta dalam membantu tercapainya tujuan sekolah yang 

diinginkan sesuai dengan visi dan misi yang ada. Dengan kata lain, 

semakin kebutuhan guru dalam melaksanakan aktivitas 

pembelajaran yang dilakukan terpenuhi maka akan semakin tinggi 
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pula keinginan guru tersebut dalam meningkatkan kinerja (Supardi, 

2013). 

 Dalam melakukan tugas dan kewajibannya di organisasi atau 

perusahaan. Hal ini dikarenakan lingkungan kerja yang segar, 

nyaman, dan memenuhi standar kebutuhan layak akan memberikan 

kontribusi terhadap kenyamanan guru dalam melakukan tugasnya 

(Sedarmayanti, 2015). 

Menurut Sedarmayanti (2015) menyatakan bahwa jenis-jenis 

lingkungan kerja terbagi menjadi dua yaitu: 

a) Lingkungan kerja fisik merupakan semua keadaan berbentuk 

fisik yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat 

mempengaruhi pegawai baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Lingkungan kerja fisik dapat dibagi menjadi dua 

kategori yaitu: 1) Lingkungan kerja yang langsung berhubungan 

dengan pegawai seperti pusat kerja, kursi, meja dan sebagainya, 

lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut 

lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia misalnya 

temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, 

kebisingan getaran mekanik, bau tidak sedap, warna dan lain-

lain 

b) Lingkungan kerja non fisik merupakan semua kejadian kejadian 

yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan 

atasan maupun dengan hubungan sesama pegawai, maupun 
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dengan bawahan. Lingkungan kerja non fisik ini juga merupakan 

kelompok lingkungan kerja yang tidak bisa diabaikan. 

Perusahaan hendaknya dapat mencerminkan kondisi yang 

mendukung kerja sama antara tingkat atasan, bawahan maupun 

yang memiliki status jabatan yang sama di perusahaan. Kondisi 

yang hendaknya diciptakan adalah suasana kekeluargaan, 

komunikasi yang baik dan pengendalian diri. Kondisi 

lingkungan kerja non fisik meliputi: 1) Faktor lingkungan sosial. 

Lingkungan sosial yang sangat berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai adalah latar belakang keluarga, yaitu antara status 

keluarga, jumlah keluarga, tingkat kesejahteraan dan lain-lain. 

2) Faktor status sosial. Semakin tinggi jabatan seseorang 

semakin tinggi kewenangan dan keleluasaan dalam mengambil 

keputusan. 3) Faktor hubungan kerja dalam perusahaan. 

Hubungan kerja yang ada dalam perusahaan adalah hubungan 

kerja antara pegawai dengan pegawai dan antara pegawai 

dengan atasan. 4) Faktor sistem informasi. Hubungan kerja akan 

dapat berjalan dengan baik apabila ada komunikasi yang baik 

diantara anggota perusahaan. Dengan adanya komunikasi yang 

baik di lingkungan perusahaan maka anggota perusahaan akan 

berinteraksi, saling memahami, saling mengerti satu sama lain 

menghilangkan perselisihan salah paham. 
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Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Berdasarkan 

pendapat di atas, maka dapat dirangkum bahwa lingkungan kerja 

adalah segala sesuatu yang dihadapi dan berada di sekitar pegawai 

yang mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan mereka. 

2) Indikator 

Kualitas lingkungan kerja mempunyai peran bagi 

perkembangan perilaku sosial pegawai. Lingkungan kerja memberi 

kesempatan untuk berinteraksi dengan orang di luar anggota 

keluarganya. Berdasarkan indikator-indikator yang digunakan 

dalam penelitian ini mengadopsi dari teori pendapat para ahli seperti 

yang diutarakan oleh Sedarmayanti (2015) meliputi dimensi fisik 

dan dimensi non fisik. 

Pertama, dimensi fisik dimana diukur dengan menggunakan 

tujuh indikator yaitu : a) Pencahayaan. Pencahayaan yang cukup 

tetapi tidak menyilaukan akan membantu menciptakan kinerja 

pegawainya. b) Sirkulasi udara. Sirkulasi udara yang baik akan 

menyehatkan badan. Sirkulasi udara yang cukup dalam ruangan 

kerja sangat diperlukan apabila ruangan tersebut penuh dengan 

pegawai. c) Kebisingan. Kebisingan mengganggu konsentrasi, 

siapapun tidak senang mendengarkan suara bising, karena 

kebisingan merupakan gangguan terhadap seseorang. d) Warna. 

Warna dapat berpengaruh terhadap jiwa manusia, sebenarnya bukan 

warna saja yang diperhatikan tetapi komposisi warna pun harus pula 
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diperhatikan. Apabila warna dari suatu ruangan mempunyai 

komposisi yang menarik atau mempunyai karakter, perubahan yang 

positif pun akan timbul baik perubahan mood atau secara sikap. e) 

Kelembaban udara. Kelembaban adalah banyaknya air yang 

terkandung dalam udara, biasanya dinyatakan dalam persentase. 

Kelembaban ini berhubungan atau dipengaruhi oleh temperatur 

udara. f) Fasilitas. Fasilitas merupakan suatu penunjang untuk 

pegawai dalam menjalankan aktivitas dalam bekerja.  

Kedua, dimensi non fisik. Dimensi non fisik diukur dengan 

menggunakan tiga indikator yaitu : a) Hubungan yang harmonis.  

Hubungan yang harmonis merupakan bentuk hubungan dari suatu 

pribadi ke pribadi yang lain dalam suatu organisasi. Apabila tercipta 

hubungan yang harmonis dapat menguntungkan pihak perusahaan 

karena pegawai dapat mengembangkan diri tanpa perlu terbatasi 

dengan yang lainnya. b) Kesempatan untuk maju. Kesempatan untuk 

maju merupakan suatu peluang yang dimiliki oleh suatu peluang 

yang dimiliki oleh seorang pegawai yang berprestasi dalam 

menjalankan pekerjaannya agar mendapatkan hasil yang lebih. c) 

Keamanan dalam pekerjaan. Adalah keamanan yang dapat 

dimasukan kedalam lingkungan kerja. Dalam hal ini terutama 

keamanan milik pribadi bagi pegawai. Baik keamanan meliputi 

internal maupun eksternal harus selalu berkoordinasi secara baik 

oleh pihak keamanan perusahaan. 
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d. Stres Kerja 

1) Pengertian 

Stres kerja merupakan hal yang vital dalam hubungannya 

dengan kinerja pegawai. Zainal et al., (2015) mendefinisikan stres 

Kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya 

ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, 

proses berpikir, dan kondisi seorang pegawai. Rico et al., (2017) 

mengungkapkan bahwa stres kerja adalah perasaan tertekan yang 

dialami pegawai dalam menghadapi pekerjaan. Sedangkan menurut 

Beehr dan Newman stres kerja sendiri merupakan kondisi yang 

muncul dari interaksi antara manusia dan pekerjaan serta 

dikarakterisasikan oleh perubahan manusia yang memaksa mereka 

untuk menyimpang dari fungsi normal.  

Menurut Riggio (2003) dan Ummu (2011) stres kerja sebagai 

reaksi fisiologis dan atau psikologis terhadap suatu kejadian yang 

dipersepsi individu sebagai ancaman. Stres kerja merupakan satu 

faktor yang menentukan naik turunnya kinerja pegawai. Penelitian 

ini juga didukung Luthans (2006) bahwa pemicu stres kerja tersebut 

berasal dari interaksi seseorang dengan pekerjaan dan lingkungan 

kerjanya yang tidak nyaman. Stres kerja menyebabkan 

penyimpangan pada fungsi psikologis, fisik dan tingkah laku 

individu yang menyebabkan terjadinya penyimpangan dari fungsi 

normal.  
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Dimana dengan itu stress kerja dapat didalami dengan 

pendekatan yang cocok, menurut Zainal et al., (2015) ada dua 

pendekatan stres kerja yaitu pendekatan individu dan perusahaan. 

Bagi individu penting dilakukan pendekatan karena stres dapat 

mempengaruhi kehidupan, kesehatan, produktivitas dan 

penghasilan. Bagi perusahan bukan saja karena alasan kemanusiaan, 

tetapi juga karena pengaruhnya terhadap prestasi semua aspek dan 

efektivitas dari perusahaan secara keseluruhan.  

Pertama, pendekatan individu meliputi : meningkatkan 

keimanan , melakukan meditasi dan pernafasan, melakukan kegiatan 

olahraga, melakukan relaksasi, dukungan sosial dari teman-teman 

dan keluarga, menghindari kebiasaan rutin yang membosankan.  

Kedua, pendekatan perusahaan meliputi : melakukan 

perbaikan iklim organisasi, melakukan perbaikan terhadap 

lingkungan fisik, menyediakan sarana olahraga, Melakukan analisis 

dan kejelasan tugas, meningkatkan partisipasi dalam proses 

pengambilan keputusan, melakukan restrukturisasi tugas, 

Menerapkan konsep manajemen berdasarkan sasaran. 

Berbagai banyak faktor yang menyebabkan stres kerja 

menurut Ummu (2011), terdapat tiga faktor penyebab stres kerja, 

yaitu yang berkaitan dengan lingkungan, organisasi, dan individu 

yang diuraikan sebagai berikut: 
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Pertama, faktor lingkungan, yaitu keadaan secara global. 

Lingkungan yang dapat menyebabkan stres adalah ketidakpastian 

lingkungan, seperti ketidakpastian situasi ekonomi, ketidakpastian 

politik, dan perubahan teknologi. Kondisi organisasi ini akan 

mempengaruhi individu yang terlibat di dalamnya.  

Kedua, faktor organisasional, yaitu kondisi organisasi yang 

langsung mempengaruhi kinerja individu. Kondisi-kondisi tersebut 

dapat dikategorikan sebagai berikut: a) Karakteristik intrinsik dalam 

pekerjaan, yaitu setiap pekerjaan memiliki kondisi yang berkaitan 

dengan pekerjaan. itu sendiri. b) Karakteristik peran individu. 

Pekerjaan atau jabatan yang disandang individu memunculkan 

peran. Hal ini merupakan norma-norma sosial yang harus dituruti 

individu menurut posisinya dalam pekerjaan. c) Karakteristik 

lingkungan sosial. Komposisi personalia dalam organisasi akan 

membentuk pola hubungan interpersonal. Kondisi sosial yang 

menjadi sumber stres terjadi pada bentuk pola hubungan antar 

pegawai, atasan dengan bawahan, dan dengan klien dengan 

konsumen. Hubungan yang kurang baik antar kelompok kerja akan 

mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan individu dan organisasi. 

d) Iklim organisasi. Karakteristik khas yang bersifat relatif tetap dari 

lingkungan suatu organisasi yang membedakannya dengan 

organisasi lainnya. Iklim organisasi meliputi sistem penggajian, 

disiplin kerja dan proses pengambilan keputusan budaya kerja yang 
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mencakup rasa memiliki, konsultasi, dan komunikasi. e) 

Karakteristik fisik lingkungan kerja. Kondisi fisik lingkungan suatu 

pekerjaan memiliki pengaruh penting pada kinerja dan kepuasan 

kerja. Beberapa kondisi fisik dapat mempengaruhi kemunculan 

stres, seperti polusi bahan kimia, penggunaan asbes, polusi asap 

rokok, batu bara, dan kebisingan.  

Ketiga, faktor individual, terdapat dalam kehidupan pribadi 

individu di luar pekerjaan, seperti masalah keluarga dan ekonomi.  

Berdasarkan berbagai definisi di atas dapat disimpulkan 

bahwa stres kerja adalah adanya ketidakseimbangan antara 

karakteristik kepribadian pegawai dengan karakteristik aspek-aspek 

pekerjaannya dan dapat terjadi pada semua kondisi pekerjaan  

2) Indikator 

Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang 

mempengaruhi emosi, proses pikiran, dan kondisi fisik seseorang. 

Menurut Robbins (2006) indikator stres kerja adalah sebagai 

berikut: 1) Tuntutan tugas, merupakan faktor yang dikaitkan pada 

pekerjaan seseorang seperti kondisi kerja, tata kerja, dan letak fisik. 

2) Tuntutan peran, berhubungan dengan tekanan yang diberikan 

pada seseorang sebagai suatu fungsi dari peran tertentu yang 

dimainkan dalam suatu organisasi. 3) Tuntutan antar pribadi, 

merupakan tekanan yang diciptakan oleh pegawai lain. 4) Struktur 

organisasi.  
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Berbagai indikator berdampak pada mental pribadi 

seseorang. Indikator lainnya dalam stres kerja menurut Yan et al., 

(2014) yaitu: 1) Kekhawatiran. Rasa takut terhadap suatu hal yang 

baru atau belum diketahui dengan pasti di dalam pekerjaan. Perasaan 

khawatir selalu dialami oleh pekerja yang dikarenakan karena 

banyak faktor dari dalam pekerjaan tersebut. 2) Gelisah. Perasaan 

tidak nyaman yang dialami atau dirasakan oleh pekerja saat 

melaksanakan tugas dalam bekerja. Biasanya karena tugas tersebut 

memiliki resiko tinggi. 3) Tekanan. Yaitu perasaan tertekan dari 

seorang pekerja yang dirasakan saat dia melaksanakan tugas dan 

pekerjaan yang dilakukan. Bisa disebabkan oleh pekerjaan itu 

sendiri karena terlalu berat bagi pekerja tersebut. 4) Frustasi. Rasa 

kecewa akibat gagal dalam mengerjakan sesuatu atau tidak 

mencapai tujuan yang diinginkan. Biasanya dikarenakan kurang 

puas terhadap pekerjaan tersebut, tidak sesuai ekspektasi. 

Ada pula hal lain yaitu indikator stres kerja yang diakibatkan 

oleh tekanan kerja seperti menurut Afandi (2018) yaitu : 1) Tuntutan 

tugas, merupakan faktor yang dikaitkan pada pekerjaan seseorang 

seperti kondisi kerja, tata kerja letak fisik. 2) Tuntutan peran, 

berhubungan dengan tekanan yang diberikan pada seseorang 

sebagai suatu fungsi dari peran tertentu yang dimainkan dalam suatu 

organisasi. 3) Tuntutan antar pribadi, tekanan yang diciptakan oleh 

para pegawai lain. 4) Struktur organisasi, gambaran instansi yang 
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diwarnai dengan struktur organisasi yang tidak jelas, kurangnya 

kejelasan mengenai jabatan, peran, wewenang, dan tanggung jawab. 

5) Kepemimpinan organisasi memberikan gaya manajemen pada 

organisasi. Beberapa pihak didalamnya dapat membuat iklim 

organisasi yang melibatkan, ketegangan, ketakutan dan kecemasan. 

3 Hubungan Variabel  

a. Hubungan Antara Kecerdasan Emosi Dengan Stres Kerja Pada 

Pegawai. 

Pegawai yang mengalami stres kerja salah satunya dikarenakan 

pegawai yang tidak mampu mengelola emosi diri dengan baik, sehingga 

ketika emosi memuncak dan tidak mampu dibendung lagi, emosi tersebut 

membuat stres yang berimbas pada kinerjanya. Kemampuan mengelola 

emosi dengan baik sangat erat kaitannya dengan kecerdasan emosional 

seseorang. Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk memotivasi 

diri sendiri, mampu bertahan pada saat mengalami frustasi dan menjaga 

keselarasan emosi dengan cara pengendalian diri, mengontrol dorongan 

(impuls), empati, dan keterampilan sosial.  

Kecerdasan emosional setiap individu berbeda-beda, individu 

yang memiliki kecerdasan yang tinggi cenderung mampu untuk 

mengelola emosi dengan baik, sedangkan individu yang memiliki 

kecerdasan emosional yang rendah cenderung mengalami stres dan 

kemungkinan untuk menjadi depresi (Goleman, 1995). Seorang pegawai 

yang memiliki sikap dan perilaku yang positif adalah seorang pegawai 
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yang memiliki kemampuan untuk mengendalikan diri dengan baik, 

mampu memahami perasaan diri sendiri dan orang lain, dan mampu 

membina hubungan yang baik dengan orang lain, dengan demikian 

pegawai tersebut dapat dikatakan sebagai pegawai yang memiliki 

kecerdasan emosional yang tinggi (Indrayana dan Hendrati, 2013). 

Berdasarkan paparan di atas, peneliti berasumsi bahwa terdapat 

hubungan pada kecerdasan emosional dan stres kerja. 

b. Hubungan Antara Keharmonisan Keluarga Dengan Stres Kerja 

Pada Pegawai. 

Mengacu pada kajian teoritis yang telah diterangkan sebelumnya, 

dapat terlihat keterkaitan antara dua variabel penelitian. Dukungan sosial 

dideskripsikan sebagai faktor penting dalam beberapa domain resiliensi. 

Armstrong, dalam penelitiannya mengemukakan bahwa, dukungan 

sosial berfungsi sebagai stres mediator yang membuat individu menjadi 

lebih resisten terhadap dampak buruk stres (Armstrong et al., 2005). 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang ada, dukungan sosial merupakan 

salah satu komponen dalam faktor pelindung (Henderson dan Milstein, 

2003). Individu yang memiliki dukungan sosial tinggi memiliki 

kemungkinan untuk terhindar dari stres ketika mengalami tekanan, dan 

dapat menghadapinya dengan baik (Ayudia, 2014). 

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Jumilah (2015), di 

PT. Pelita Tomangmas, peneliti membuat para pegawai mengemukakan 

stres kerja berdasarkan dari aspek fisik, psikologis, dan perilaku. Dari 
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aspek fisik, pegawai mengatakan bahwa sering kelelahan hingga 

mengalami sakit kepala karena beratnya pekerjaan yang diberikan atasan. 

Berdasarkan aspek psikologis, pegawai mengaku merasa tekanan yang 

diberikan atasan dapat membuat pegawai frustasi dan mudah marah, dan 

lingkungan tempat kerja yang kurang menyenangkan membuat pegawai 

ingin cepat pulang. Sedangkan berdasarkan aspek perilaku, beberapa 

pegawai mengaku terdapat beberapa rekan mereka yang bermalas-

malasan saat bekerja dan terkadang meminta bantuan rekan lainnya atau 

bahkan meminta rekan lainnya untuk mengerjakan tugas mereka, banyak 

dari mereka saat mempunyai masalah akan mudah tersinggung sehingga 

kinerja dan produktivitasnya di tempat bekerja menjadi menurun. 

Selain problematika dalam hal pekerjaan stres kerja juga 

disebabkan oleh masalah pribadi Dwiyanti (2001) menyatakan bahwa 

faktor pribadi yang tidak berhubungan langsung dengan pekerjaan, 

nyatanya merupakan penyebab yang berdampak besar terhadap stres 

kerja pegawai. Salah satunya adalah tidak adanya dukungan sosial yang 

didapatkan oleh seseorang, yang berarti stres lebih mudah untuk muncul 

pada pekerja yang tidak mendapatkan dukungan sosial dari lingkungan 

sekitar pekerja itu sendiri. Dukungan sosial di sini bisa didapatkan dari 

lingkungan pekerjaan maupun dari keluarga. Banyaknya kasus 

menunjukan bahwa, para pegawai yang mengalami stres kerja adalah 

mereka yang tidak mendapat dukungan dari keluarga, seperti orang tua, 

mertua, anak, teman, istri dan semacamnya. Begitu juga ketika seseorang 
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tidak memperoleh dukungan dari teman satu pekerjaan (baik pimpinan, 

pegawai, maupun bawahan) akan menyebabkan seseorang lebih mudah 

mengalami stres. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya dukungan sosial, 

sehingga membuat seseorang merasa tidak nyaman ketika melaksanakan 

tugas dan pekerjaanya. 

c. Hubungan Antara Kualitas Lingkungan Kerja Dengan Stres Kerja 

Stres adalah suatu kondisi dinamik yang didalamnya seorang 

individu dikonfrontasikan dengan suatu peluang, kendala, atau tuntutan 

yang dikaitkan dengan apa yang sangat diinginkannya dan yang hasilnya 

dipersepsikan sebagai tidak pasti dan penting (Swasono, 2008). Stres 

merupakan faktor fisik, kimiawi, dan emosional yang dapat 

menyebabkan tekanan pada tubuh atau mental dan dapat menjadi faktor 

bagi timbulnya penyakit. Mempelajari stres kerja di konteks yang 

berbeda akan memberikan pengertian yang mendalam terhadap 

fenomena tersebut sebagai suatu keseluruhan dan bagaimana untuk 

meminimalisir pengaruh negatif terhadap kepuasan kerja dan kinerja 

pegawai. 

Lingkungan kerja yang kurang nyaman dan juga tekanan dari 

tugas yang banyak, secara bersamaan dapat menimbulkan stres kerja 

pegawai yang membuat pegawai menjadi tidak maksimal dalam 

menjalankan pekerjaannya sehari-hari. Menurut Gibson (2005) stres 

terjadi akibat dari adanya tekanan di tempat kerja seperti kebisingan, 

temperatur udara,beban kerja, tanggung jawab terhadap orang lain, tidak 
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Hal ini merupakan kerugian bagi perusahaan, karena pegawai yang 

kurang maksimal dalam bekerja tentu memiliki kinerja yang menurun 

dan berakibat pada kinerja perusahaan yang juga ikut menurun. 

d. Hubungan Antara Kecerdasan Emosi, Keharmonisan Keluarga 

Dan Kualitas Lingkungan Kerja Secara Bersama-Sama Dengan 

Stres Kerja Pada Pegawai. 

Munculnya stres kerja pada pegawai dipengaruhi oleh banyak 

faktor seperti faktor keluarga, sekolah dan lingkungan sekitar 

(Kurniawati, 2010). Pegawai yang mempunyai kecerdasan emosi yang 

tinggi maka stres kerjanya akan rendah, begitu juga sebaliknya pegawai 

yang mempunyai kecerdasan emosi yang rendah maka stres kerjanya 

akan tinggi. Seseorang yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi 

akan dapat mengelola emosinya dalam menghadapi tekanan yang 

muncul dari dalam maupun dari luar dirinya (Goleman, 2000).  

Faktor pribadi yang tidak berhubungan langsung dengan 

pekerjaan, nyatanya merupakan penyebab yang berdampak besar 

terhadap stres kerja pegawai. Salah satunya adalah tidak adanya 

dukungan sosial yang didapatkan oleh seseorang, yang berarti stres 

lebih mudah untuk muncul pada pekerja yang tidak mendapatkan 

dukungan sosial dari lingkungan sekitar pekerja itu sendiri. Dukungan 

sosial di sini bisa didapatkan dari lingkungan pekerjaan maupun dari 

keluarga. Banyaknya kasus menunjukan bahwa, para pegawai yang 

mengalami stres kerja adalah mereka yang tidak mendapat dukungan 
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dari keluarga, seperti orang tua, mertua, anak, teman, istri dan 

semacamnya. 

Lingkungan kerja yang kurang nyaman dan juga tekanan dari 

tugas yang banyak, secara bersamaan dapat menimbulkan stres kerja 

pegawai yang membuat pegawai menjadi tidak maksimal dalam 

menjalankan pekerjaannya sehari-hari. Sehingga ketiga variabel di atas 

yaitu kecerdasan emosi, keharmonisan keluarga dan kualitas 

lingkungan kerja diasumsikan secara bersama-sama berhubungan 

dengan stres kerja pada pegawai. 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang stres kerja banyak dihubungkan dengan berbagai 

hal, misalnya stres kerja dihubungkan dengan kepuasan kerja, kesehatan 

mental, efikasi diri, harga diri serta kinerja. Penelitian yang meneliti tentang 

stres kerja antara lain adalah penelitian yang dilakukan oleh Adeyemo dan 

Ogunyemi (2003) dalam penelitiannya yang berjudul Emotional 

Intelligence and Self Efficacyas Predictor of Occupational Stress Among 

Academic Staff in A Nigeria University. Penelitian tersebut berusaha 

mengetahui tentang efek interaktif dan efek relatif dari kecerdasan emosi 

dan efikasi diri (self-efficacy) terhadap stres kerja.  

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa variabel independen yang 

berupa kecerdasan emosi dan (self-efficacy) sangat efektif dalam 

memprediksi tingkat stres kerja. Berdasarkan hal ini dapat diketahui bahwa 

program peningkatan kecerdasan emosi dan teknik intervensi dan (self-
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efficacy) akan memberikan sumbangan yang penting dalam usaha 

mengelola stres kerja. Bedanya dengan penelitian ini adalah variabel 

independen yang dipakai hanya seputar diri, sedangkan pada penelitian ini 

menghubungkan antara faktor diri, faktor keluarga dan faktor lingkungan 

kerja.  

Meng dan Wang (2018) dalam penelitiannya yang berjudul A 

research on sources of university faculty occupational stress: a Chinese 

case study, meneliti mengenai tingkat stres anggota fakultas universitas, 

faktor penentu penting stres anggota fakultas, dan implikasinya bagi 

anggota fakultas dan administrator. Hasilnya stres kerja anggota fakultas 

universitas tersebar luas di seluruh hierarki pekerjaan. Anggota fakultas 

universitas dihadapkan dengan berbagai tingkat pengajaran dan penelitian 

ilmiah dan tekanan pengembangan pribadi. Peringkat profesional, usia, dan 

lama mengajar membuat perbedaan dalam tingkat stres kerja anggota 

fakultas. Perbedaan dalam penelitian ini adalah tidak ditemukan peran work 

conflict sebagai determinan penyebab stres anggota fakultas di Cina. 

Selain itu Tsegaw et al., (2022) dalam penelitiannya yang berjudul 

Determinants of Work-Related Stress Among Nurses Working in Private 

and Public Hospitals in Dessie City, 2021: Comparative Cross-Sectional 

Study, meneliti mengenai stres kerja pada perawat di kota Dessie, Ethiopia.  

Besarnya keseluruhan stres terkait pekerjaan di antara perawat di kota 

Dessie hampir setengahnya. Sebaliknya, lebih banyak stres terkait pekerjaan 

di antara perawat yang bekerja di rumah sakit umum daripada di rumah sakit 



55 

 

 
 

swasta. Jenis kelamin, unit operasi (kerja), pengalaman kerja, dan jenis 

institusi merupakan determinan stres terkait pekerjaan di rumah sakit umum 

dan swasta. Oleh karena itu, mengurangi beban kerja dan memberikan 

pelatihan manajemen stres sangat penting untuk mengurangi stres terkait 

pekerjaan di antara perawat. Perbedaan dengan penelitian ini adalah, pada 

penelitian Tsegaw et al., (2022) faktor yang diteliti adalh faktor demografi 

bukan faktor psikologi ataupun sosialoginya. 

Leon dan Tanasescu (2018) dalam papernya Emotional Intelligence 

and Occupational Stress in Romanian Organizations, meneliti mengenai 

stres kerja di Romania. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara kecerdasan emosional dengan stres kerja pada sektor 

perbankan Rumania.  

Hasil penelitian membuktikan bahwa keempat dimensi kecerdasan 

emosional berdampak positif dalam mengurangi stres yang dialami 

pegawai. Dengan kata lain, mereka yang memiliki tingkat kecerdasan 

emosional yang tinggi kurang stres di tempat kerja; karena fakta bahwa 

mereka berhasil memahami dan mengendalikan emosi mereka sendiri dan 

emosi orang lain, mereka (i) lebih berorientasi pada tujuan, (ii) fokus pada 

apa yang mereka lakukan, dan (iii) menggunakan emosi mereka secara 

konstruktif. cara. Temuan ini memiliki implikasi teoritis dan praktis. Pada 

tingkat teoretis, ini memperluas literatur mengenai hubungan antara 

kecerdasan emosional dan stres kerja dengan memberikan wawasan 

berharga dari lembaga perbankan Rumania. 
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 Selain itu, ini membantu pembuat kebijakan memahami mengapa 

pegawai mereka memandang stres kerja secara berbeda. Selain itu, ini 

menjelaskan betapa pentingnya bagi para manajer untuk mengembangkan 

kemampuan mereka untuk mengenali emosi mereka sendiri dan 

menggunakannya dengan tepat dalam proses pengambilan keputusan. 

Perbedaan dalam penelitian adalah penggunaan work family conflict dan 

lingkungan kerja sebagai variabel determinan stres kerja.  

Terakhir, Mansour dan Tremblay (2018) dalam papernya yang 

berjudul Work–family conflict/family–work conflict, job stress, burnout and 

intention to leave in the hotel industry in Quebec (Canada): moderating role 

of need for family friendly practices as “resource passageways, mengkaji 

bagaimana kebutuhan akan praktik ramah keluarga berkontribusi dalam 

meningkatkan efek work family conflict (WFC) dan konflik family work 

conflict (FWC) pada stres kerja, kelelahan, dan niat untuk pergi di industri 

perhotelan di Quebec (258 staf). Hasil penting menunjukkan bahwa persepsi 

kebutuhan pengasuhan anak memoderasi hubungan antara FWC, stres kerja, 

dan kelelahan. Juga, pegawai yang ingin memiliki minggu kerja yang padat 

dan tindakan paruh waktu terkena lebih banyak stres terkait dengan 

WFC/FWC.  

Akhirnya, keempat langkah tersebut dapat membentuk jalur sumber 

daya untuk mengurangi gangguan pekerjaan-keluarga, stres kerja, 

kelelahan, dan oleh karena itu niat untuk pergi. Secara teoritis, dia 

memperluas garis teori ini dengan menyoroti pentingnya kebutuhan 
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subjektif untuk kebijakan ramah keluarga, sebagai 'jalan karavan sumber 

daya', dalam antarmuka pekerjaan-keluarga dan proses hasil pekerjaan. 

Persepsi keinginan atau kebutuhan untuk tindakan ini menawarkan 

pemahaman baru tentang praktik ini. Praktis, mengidentifikasi siapa yang 

lebih sensitif terhadap tindakan ramah keluarga akan memungkinkan 

organisasi atau pengusaha untuk mengalokasikan sumber daya yang 

mendukung secara lebih memadai dengan menargetkan pegawai yang 

paling membutuhkan praktik tersebut.  

C. Kerangka Berpikir  

Berdasarkan teori, dapat disusun kerangka berpikir sebagai berikut: 

1. Hubungan Antara Kecerdasan Emosi Dengan Stres Kerja Pada 

Pegawai. 

Kecerdasan emosi berhubungan dengan stres kerja pada pegawai. 

Kemampuan mengelola emosi dengan baik sangat erat kaitannya dengan 

kecerdasan emosional seseorang. Kecerdasan emosional adalah 

kemampuan untuk memotivasi diri sendiri, mampu bertahan pada saat 

mengalami frustasi dan menjaga keselarasan emosi dengan cara 

pengendalian diri, mengontrol dorongan (impulse), empati, dan 

keterampilan sosial. Kecerdasan emosional setiap individu berbeda-beda, 

individu yang memiliki kecerdasan yang tinggi cenderung mampu untuk 

mengelola emosi dengan baik, sedangkan individu yang memiliki 

kecerdasan emosional yang rendah cenderung mengakibatkan stres kerja 

dan kemungkinan untuk menjadi depresi.  
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Seorang pegawai yang memiliki sikap dan perilaku yang positif 

adalah seorang pegawai yang memiliki kemampuan untuk mengendalikan 

diri dengan baik, mampu memahami perasaan diri sendiri dan orang lain, 

dan mampu membina hubungan yang baik dengan orang lain, dengan 

demikian pegawai tersebut dapat dikatakan sebagai pegawai yang memiliki 

kecerdasan emosional yang tinggi. Oleh karena itu, Kecerdasan emosi 

berhubungan dengan stres kerja pada pegawai. 

2. Hubungan Antara Keharmonisan keluarga Dengan Stres kerja pada 

pegawai. 

Keharmonisan keluarga berhubungan dengan stres kerja pada 

pegawai. Keluarga merupakan lembaga pertama dan utama dalam 

melaksanakan proses sosialisasi dan sivilisasi pribadi individu. Di tengah 

keluarga, individu belajar mengenal makna cinta kasih, simpati, loyalitas, 

ideologi, bimbingan, dan pendidikan. Keluarga memberikan pengaruh 

menentukan pada pembentukan watak dan kepribadian, serta menjadi unit 

sosial terkecil yang memberikan fondasi primer bagi perkembangan 

individu. Baik buruknya struktur keluarga memberikan dampak bagi atau 

buruknya perkembangan jiwa dan jasmani. Situasi keluarga yang kisruh, 

kacau acak-acakan, sewenang-wenang, main hakim sendiri, tanpa aturan 

dan disiplin yang baik itu jelas sifatnya tidak mendidik dan tidak 

memunculkan iklim yang manusiawi. Oleh karena itu, keharmonisan 

keluarga berhubungan dengan stres kerja pada pegawai. 
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3. Hubungan Antara Kualitas lingkungan kerja Dengan Stres Kerja Pada 

Pegawai. 

Kualitas lingkungan kerja berhubungan dengan stres kerja pada 

pegawai.  lingkungan kerja merupakan dimana para pegawai dapat 

melaksanakan tugasnya sehari-hari dengan keseluruhan sarana dan 

prasarana kerja yang diperlukan untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut. 

Salah satu kondisi lingkungan kerja yang tidak baik dapat menyebabkan 

para pegawai mudah stres. Lingkungan kerja yang kondusif juga 

memberikan rasa aman dan memungkinkan para pegawai untuk dapat 

bekerja optimal dan merasakan kepuasan dalam bekerja. Stres kerja adalah 

suatu perasaan tertekan yang dialami setiap pegawai yang disebabkan oleh 

pekerjaan yang sangat banyak dan lingkungan kerja yang tidak 

mendukung.Oleh karena itu kualitas lingkungan kerja berhubungan dengan 

stres kerja pada pegawai. 
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4. Terdapat Hubungan Antara Kecerdasan Emosi, Keharmonisan 

keluarga Dan Kualitas lingkungan kerja Dengan Stres kerja  

Secara bersama sama, terdapat hubungan antara kecerdasan emosi, 

keharmonisan keluarga dan kualitas lingkungan kerja dengan stres kerja 

pada pegawai. Kecerdasan emosional setiap individu berbeda-beda, 

individu yang memiliki kecerdasan yang tinggi cenderung mampu untuk 

mengelola emosi dengan baik, sedangkan individu yang memiliki 

kecerdasan emosional yang rendah cenderung mengakibatkan stres kerja 

dan kemungkinan untuk menjadi depresi.  

Pegawai yang mengalami stres kerja dikarenakan pegawai yang tidak 

mampu mengelola emosi diri dengan baik, sehingga ketika emosi 

memuncak dan tidak mampu dibendung lagi, akan mengakibatkan stres 

kerja. Begitupun dengan Baik buruknya struktur keluarga memberikan 

dampak bagi atau buruknya perkembangan jiwa dan jasmani. Situasi 

keluarga yang kisruh, kacau acak-acakan, sewenang-wenang, main hakim 

sendiri, tanpa aturan dan disiplin yang baik itu jelas sifatnya tidak mendidik 

dan tidak memunculkan iklim yang manusiawi. Lingkungan kerja yang 

kondusif juga memberikan rasa aman dan memungkinkan para pegawai 

untuk dapat bekerja optimal dan merasakan kepuasan dalam bekerja 

Sehingga kecerdasan emosi, keharmonisan keluarga dan kualitas 

lingkungan kerja secara bersama-sama berhubungan dengan stres kerja pada 

pegawai. Kerangka berpikir hubungan antara kecerdasan emosi, 
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keharmonisan keluarga dan kualitas lingkungan kerja dengan stres kerja itu 

dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1  

Kerangka Berpikir 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir, dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Terdapat hubungan antara kecerdasan emosi dengan stres kerja pada 

pegawai di Yayasan SMA Batik Surakarta. 

H2: Terdapat hubungan antara keharmonisan keluarga dengan stres kerja 

pada pegawai di Yayasan SMA Batik Surakarta. 

H3: Terdapat hubungan antara kualitas lingkungan kerja dengan stres kerja 

pada pegawai di Yayasan SMA Batik Surakarta. 

H4: Terdapat hubungan antara kecerdasan emosi, keharmonisan keluarga 

dan kualitas lingkungan kerja dengan stres kerja pada pegawai di Yayasan 

SMA Batik Surakarta. 

 
 

Kecerdasan Emosi (X1) 

Keharmonisan keluarga (X2) Stres Kerja (Y) 

Kualitas Lingkungan Kerja 

(X3) 

X4 
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BAB qIII q 

METODE qPENELITIAN 

A. Jenis qPenelitian 

Jenis qpenelitian qyang qdigunkan qyaitu qpenelitian qkuantitatif qkorelasional 

q(Sudjana qdan qIbrahim, q2009) qmenjelaskan qmengenai qpengertian qdari qmetode 

qpenelitian qdeskriptif qkorelasi, q“studi qkorelasi qmempelajari qhubungan qdua 

qvariabel qatau qlebih, qyakni qsejauh qmana qvariasi qdalam qsatu qvariabel 

qberhubungan qdengan qvariasi qdalam qvariabel qlain”. qMetode qyang qdipergunakan 

qdalam qpenelitian qini qadalah qmetode qsurvei qdengan qmenggunakan qteknik 

qpengumpulan qdata qberupa kuesioner quntuk qmengetahui qintensitas qpenggunaan 

qsumber qbelajar qberbasis qteknologi qinformasi qsebagai qupaya qmembentuk 

qkompetensi qprofesional qhubungan qantara qkecerdasan qemosi, qkeharmo nisan 

qkeluarga qdan qkualitas qlingkungan qkerja qdengan qstres qpada qpegawai q qdi qSMA 

qYayasan qSMA qBatik qSurakarta. 

Menurut qArikunto q(2013) qkuesioner qadalah qsejumlah qpertanyaan qtertulis 

qyang qdigunakan quntuk qmemperoleh qinformasi qdari qresponden qdalam qarti 

qlaporan qpribadinya, qatau qhal-hal qlain qyang qia qketahui. qSkor qdari qperolehan 

qpenyebaran qKuesioner qkemudian qdiolah quntuk qdianalisis qmengunakan qstatistik 

qdeskriptif qyang qdituangkan qdalam qbentuk qpengkategorian qdan qpersentase. 

Berdasarkan qteori qtersebut qpenelitian qdeskriptif qkuantitatif, qmerupakan 

qdata qyang qdiperoleh qdari qpopulasi qpenelitian qdianalisis qsesuai qdengan qmetode 

qstatistik qyang qdigunakan. qFokus qpada qpenelitian qini qadalah qpeneliti qmenguji 

qhubungan qantara qkecerdasan qemosi, qkeharmonisan qkeluarga qdan qkualitas 
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qlingkungan qkerja qdengan qstres qpada qpegawai q qdi qSMA qYayasan qSMA qBatik 

qSurakarta. 

B. Tempat qdan qWaktu qPenelitian 

Tempat qdan qwaktu qpenelitian qini qsebagai qberikut: q 

1. Tempat 

Penelitian qdilakukan qdi qYayasan qSMA qBatik qSurakarta. qPemilihan qtempat 

qpenelitian qdisebabkan qYayasan qSMA qBatik qmerupakan qYayasan qSMA 

qyang qsudah qlama qberkiprah qdibidang qpendidikan, qdan qjuga qmenaungi 

qsekolah qlebih qdari qsatu. qSekolah qBatik qjuga qmerupakan qsekolah qpopuler qdi 

qKota qSurakarta qsehingga qpenulis qingin qmeneliti qlenih qlanjut qmengenai 

qtingkat qstrea qpegawai qyang qdimiliki. 

2. Waktu 

Penelitian qdilakukan qantara qMaret qsampai qApril qtahun q2023. qRincian qjadwal 

qpenelitian qadalah qsebagai qberikut: 

Tabel q3. q1 q 

Jadwal qPenelitian 
 

No Kegiatan Waktu 

1 Menyusun qproposal November q2021-  

qFebruari q2022 

2 Seminar qproposal September q2022 

3 Revisi qseminar qproposal Oktober q2022 

4 Menyusun qbutir Februari q2023 

5 Uji qcoba qbutir Maret q2023 

6 Revisi qbutir Maret q2023 

7 Pengumpulan qdata April q2023 

8 Analisis qdata April q2023 

9 Penyusunan qlaporan April q2023 

10 Seminar qhasil qpenelitian Oktober q2023 

11 Revisi qhasil qpenelitian Oktober q2023 
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12 Ujian qtertutup November q2023 

13 Revisi qhasil qujian qtertutup November q2023 

14 Ujian qterbuka November q2023 

15 Revisi qhasil qujian qterbuka November q2023 

16 Pengumpulan qdisertasi Desember q2023 

 

C. Populasi, QSampel Qdan QTeknik QSampling 

Populasi, qsampel qdan qteknik qsampling qdalam qpenelitian qini qadalah 

qsebagai qberikut: 

1. Populasi q 

Populasi qdari qpenelitian qini qadalah qseluruh qpegawai qYayasan qSMA 

qBatik qSurakarta qbaik qSMA qBatik q1 qSurakarta qdan qSMA qBatik q2 qSurakarta. 

Tabel q3. q2 q 

Populasi qPenelitian 
 q 

No Sekolah Populasi 

1 SMA qBatik q1 qSurakarta 75 

2 SMA qBatik q2 qSurakarta 56 

 Jumlah 131 

 

2. Sampel 

Sampel qdalam qpenelitian qini qadalah qsemua qpegawai qYayasan qSMA 

qBatik. qDalam qpenelitian qini, qteknik qsampling qyang qdigunakan qadalah 

qnonprobability sampling qdengan qteknik qyang qdiambil qyaitu qsampling 

qjenuh q(sensus). qMenurut qSugiyono q(2014) qteknik qsampling qjenuh qadalah 

qteknik qpenentuan qsampel qbila qsemua qanggota qpopulasi qdigunakan qsebagai 

qsampel. qMaka qdari qitu, qPenulis qmemilih qsampel qmenggunakan qteknik 

qsampling qjenuh qkarena qjumlah qpopulasi qyang qrelatif qkecil. qSehingga 

qsampel qyang qdigunakan qpada qpenelitian qini qberjumlah q131 qorang. 
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3. Teknik QSampling 

Teknik qSampling qyang qdigunakan qyaitu qnon qprobabilityqsampling. 

qSelanjutnya qmenurut qSugiyono q(2014) qdefinisi qnonprobabilityqsampling 

qadalah q“teknik qpengambilan qsampel qyang qtidak qmemberikan 

qpeluang/kesempatan qsama qbagi qsetiap qunsur qatau qanggota qpopulasi quntuk 

qdipilih qmenjadi qsampel”. qJadi, qsampel qyang qakan qdiambil quntuk qpenelitian 

qini qadalah q: q 

Tabel q3. q3 q 

Teknik qSampling 

 

No Sekolah Populasi Sampel 

1 SMA qBatik q1 qSurakarta 75 75 

2 SMA qBatik q2 qSurakarta 56 56 

 

D. Teknik qPengumpulan qData 

Penelitian qini qmelibatkan qempat qvariabel, qyaitu qkecerdasan qemosi, 

qkeharmonisan qkeluarga qdan qkualitas qlingkungan qkerja, qdan qstres qpada qpegawai 

qdi qYayasan qSMA qBatik qSurakarta. qPengembangan qbutir quntuk qmengumpulkan 

qdata qvariabel-variabel qtersebut qadalah qsebagai qberikut: 

1. Kecerdasan qEmosi 

a. Metode qpengumpulan qdata 

Pengumpulan qdata qdilakukan qmenggunakan qKuesioner 

qmenggunakan qskala qLikert qdengan q5 q(lima) qpilihan. qButir qada qyang 

qbersifat qpositif, qada qyang qbersifat qnegatif. qPilihan qmeliputi qselalu, qsering, 

qkadang, qjarang, qdan qtidak qpernah 

b. Definisi qKonseptual 
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Kecerdasan qemosi qyaitu qkemampuan quntuk qmemecahkan 

qpersoalan qdan qmenghasilkan qproduk qdalam qsuatu qsetting qyang 

qbermacam-macam qdan qdalam qsituasi qyang qnyata. 

c. Definisi qOperasional 

Kecerdasan qemosi qadalah qkemampuan qmemantau,qmengendalikan 

qperasaan qsendiri qserta qmenggunakan qperasaan-perasaan quntuk 

qmenyelaraskan qpikiran qdan qtindakan. qKecerdasan qemosi qmengacu qpada 

qkemampuan qdasar qquntuk qmengenali qdan qmenggunakan qemosi, qindikator 

qantara qlain: q1) qmengenali qemosi qdiri, q2) qmengelola qemosi, q3) qmemotivasi 

qdiri qsendiri, q4) qmengenali qemosi qorang qlain, qdan q5) qmembina qhubungan. 

d. Kisi-kisi qData 

Kisi-kisi qini qmenjadi qpanduan qpenulisan qbutir q quntuk 

qmengumpulkan qdata qkecerdasan qemosi. qKisi-kisi qitu qadalah qsebagai 

qberikut: 

Tabel q3. q4 q 

Kisi-kisi qButir qPengumpulan qData qKecerdasan qEmosi 

 

No. Indikator q 
Butir Jumlah 

Jumlah 
Positif Negatif Positif Negatif 

1. 
Mengenali qemosi 

qdiri 
1,2, 3,4 2 2 4 

2. Mengelola qemosi 5,6,7 8,9,10 3 3 6 

3. 
Memotivasi qdiri 

qsendiri 
11,12,13 

14,15,1

6 
3 3 6 

4. 
Mengenali qemosi 

qorang qlain 
17,18,19 

20,21,2

2 
3 3 6 

5. Membina qhubungan 23,24 
25,26,2

7 
2 3 5 

 Jumlah   13 14 27 

 

e. Penulisan qbutir 
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Penulisan qbutir qbutir qpengumpulan qdata qkecerdasan qemosi qdilakukan 

qberdasarkan qtabel qkisi-kisi qbutir qkecerdasan qemosi. 

f. Uji qcoba q 

1) Aturan qskor qpengumpulan qdata quji qcoba 

Teknik dari skala interval yang digunakan adalah skala Likert. Skala 

Likert adalah salah satu alat psikometri yang mendasar dan sering 

digunakan dalam penelitian, cocok untuk mengukur perilaku dan 

mendapat pribadi yang dikumpulkan melalui kuesioner (Vonglao, 

2017). Skala Likert adalah salah satu alat yang cocok untuk 

mengukur sikap laten, yang terdiri dari rangkaian pernyataan yang 

merupakan indikator dari masing-masing variabel (Vonglao, 2017). 

Setiap pernyataan mempunyai respon skala aktif paling sedikit, 

kurang, sedang, lebih banyak, dan paling banyak dengan skor untuk 

skala masing-masing 1, 2, 3, 4, dan 5 (Vonglao, 2017). Keterangan 

dari skor pada skala Likert adalah sebagai berikut: 

Tabel q3. q5 q 

Skor qKuesioner 

No Jawaban 
Sifat qbutir 

Positif Negatif 

1 Selalu 5 1 

2 Sering 4 2 

3 Kadang 3 3 

4 Jarang 2 4 

5 Tidak qpernah 1 5 

 

Ada empat alasan penelitian menggunakan skala Likert. Pertama, 

skala Likert umumnya diperlakukan sebagai skala interval (Sekaran 

dan Bougie, 2016). Kedua, skala Likert merupakan cara efektif untuk 
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mengukur perilaku dan pendapat pribadi (Vonglao, 2017). Ketiga, 

skala Likert mudah dimengerti responden (Babin dan Zikmund, 

2016). Keempat, bisa menghitung skor total setiap responden 

(Sekaran dan Bougie, 2016). Hasil yang didapatkan bisa dihitung 

dengan teratur (Vonglao, 2017).  

2) Responden quji qcoba 

Responden quji qcoba qbutir qkecerdasan qemosi qadalah qpegawai 

qYayasan qSMA qBatik qSurakarta q30 qorang qpegawai. q 

3) Waktu qPelaksanaan q 

Uji qcoba qbutir qkecerdasan qemosi qdilaksanakan qpada qbulan 

qMaret q2023. 

4) Metode quji qcoba 

Uji qcoba qmeliputi quji qvaliditas qdan qreliabilitas. qUji qcoba qdilakukan 

qsebagai qberikut: 

a) Uji qvaliditas 

Uji qvaliditas qmenggunakan qmetode qkorelasi qbutir qdengan qtotal. 

qPerhitungan qkorelasi qmenggunakan qrumus qproduct qmoment q 

b) Uji qreliabilitas 

Uji qreliabilitas qmenggunakan qrumus qAlpha qCronbach 

5) Kriteria quji qcoba 

Kriteria quji qcoba qadalah qsebagai qberikut: 

a) Uji qvaliditas 
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Menurut qSugiyono q(2017: q125) qmenunjukkan qderajat qketepatan 

qantara qdata qyang qsesungguhnya qterjadi qpada qobjek qdengan qdata 

qyang qdikumpulkan qoleh qpeneliti. qUji qvaliditas qini qdilakukan 

quntuk qmengukur qapakah qdata qyang qtelah qdidapat qsetelah 

qpenelitian qmerupakan qdata qyang qvalid qatau qtidak, qdengan 

qmenggunakan qalat qukur qyang qdigunakan q(kuesioner). Pengujian 

qvaliditas qini qdilakukan qdengan qmenggunakan qprogram qSPSS 

q23.0 qfor qwindows qdengan qkriteria qberikut q: 

1. Jika qr qhitung q> qr qtabel qmaka qpernyataan qtersebut qdinyatakan 

qvalid. 

2. Jika qr qhitung q< qr qtabel qmaka qpernyataan qtersebut qdinyatakan 

qtidak qvalid. 

3. Nilai qr qhitung qdapat qdilihat qpada qkolom qcorrected qitem qtotal 

qcorrelation. 

Apabila qhasil qkoefisien qkorelasi qProduct qMoment qbutir 

qpertanyaan qyang qdiuji qlebih qbesar qdari qtabel qkoefisien qProduct 

qMoment, qberarti qkoefisien qkorelasi qtersebut qsignifikan qdan 

qbutirpertanyaan qyang qdigunakan qvalid. qBerdasarkan quji qvaliditas 

qdengan qSPSS q23 qdiperoleh qhasil qsebagai qberikut: 

Tabel q3. q6 q 

 qHasil qUji qValiditas q qKecerdasan qEmosi 

Butir 

q α Sig Keterangan 

1 0,05 0,00 Valid 

2 0,05 0,00 Valid 

3 0,05 0,00 Valid 
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4 0,05 0,00 Valid 

5 0,05 0,00 Valid 

6 0,05 0,00 Valid 

7 0,05 0,00 Valid 

8 0,05 0,00 Valid 

9 0,05 0,00 Valid 

10 0,05 0,01 Valid 

11 0,05 0,00 Valid 

12 0,05 0,00 Valid 

13 0,05 0,03 Valid 

14 0,05 0,00 Valid 

15 0,05 0,00 Valid 

16 0,05 0,00 Valid 

17 0,05 0,00 Valid 

18 0,05 0,00 Valid 

19 0,05 0,00 Valid 

20 0,05 0,00 Valid 

21 0,05 0,00 Valid 

22 0,05 0,00 Valid 

23 0,05 0,00 Valid 

24 0,05 0,00 Valid 

25 0,05 0,00 Valid 

26 0,05 0,00 Valid 

27 0,05 0,00 Valid 

 

Hasil quji qvaliditas qKuesioner qkecerdasan qemosi q(X1) qdi 

qatas qmenunjukkan qbahwa qdari  27 qbutir qvalid qdan q0 qbutir qtidak 

qvalid. qOleh qkarena qitu quntuk qvariabel qkecerdasan qemosional 

qsejumlah q27 qbutir qpernyataan qlayak qdigunakan qsebagai qbutir 

qpenelitian. qPerhitungan qlebih qrinci qdapat qdilihat qpada qlampiran 

q1.3. 

b) Uji qReliabilitas 

Uji qreliabilitas qdigunakan quntuk qmengetahui qsejauh qmana 

qsuatu qalat qukur qdapat qdigunakan, qdipercaya qdan qdigunakan quntuk 

qmeneliti qsuatu qobjek. qDalam qpenelitian qini qdilakukan quji 
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qreliabilitas qkuesioner quntuk qmengetahui qsejauh qmana qkuesioner 

qtersebut qdapat qdipercaya qdan qdiandalkan. q 

Hasil quji qreliabilitas qKuesioner qkecerdasan qemosional q(X1) 

qdiperoleh qnilai qrhitung q= q0,878 qAdapun qnilai qrhitung qlebih tinggi qdari 

qrkritis q0,6, qmaka qKuesioner qkecerdasan qemosional qterbukti 

qreliabel. qPerhitungan qlebih qrinci qdapat qdilihat qpada qlampiran q1.4. 

2. Keharmonisan qKeluarga q 

a. Metode QPengumpulan QData 

Pengumpulan qdata qdilakukan qmenggunakan qKuesioner qmenggunakan 

qskala qLikert qdengan q5 q(lima) qpilihan. qButir qada qyang qbersifat qpositif, 

qada qyang qbersifat qnegatif. qPilihan qmeliputi qselalu, qsering, qkadang, 

qjarang, qdan qtidak qpernah 

b. Definisi qKonseptual 

Keharmonisan qkeluarga qadalah qberkumpulnya qunsur qfisik qdan qpsikis 

qyang qberbeda qantara qpria qdan qwanita qsebagai qpasangan qsuami qistri, 

qdilandasi qoleh qberbagai qunsur qpersamaan; qseperti qsaling qdapat qmemberi 

qdan qmenerima qcinta qkasih qtulus qdan qmemiliki qnilai-nilai qserupa qdalam 

qperbedaan. 
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c. Definisi qOperasional 

Keharmonisan qkeluarga qadalah qbilamana qseluruh qanggota qkeluarga 

qmerasa qbahagia, qditandai qoleh qberkurangnya qketegangan, qkekecewaan 

qdan qpuas qterhadap qseluruh qkeadaan qdan qkeberadaan qdirinya q(eksistensi 

qdan qaktualisasi qdiri), qmeliputi qaspek qfisik, qmental, qemosi qdan qsosial, 

qdengan qindikator qantara qlain q: q1) qkomunikasi qefektif q q2) qresolusi 

qkonflik, q3) qkesabaran qatau qmenahan qdiri q4) qwaktu qberkualitas qbersama 

qkeluarga, qdan q5) qidentitas qsebagai qkeluarga. 

d. Kisi-kisi qButir 

Kisi-kisi qini qmenjadi qpanduan penulisan qbutir qbutir quntuk 

qmengumpulkan qdata qkeharmonisan qkeluarga. qKisi-kisi qitu qadalah 

qsebagai qberikut: 

Tabel q3. q7 q 

Kisi-kisi qbutir qkeharmonisan qkeluarga 

No. Indikator q 
Butir Jumlah 

Jumlah 
Positif Negatif Positif Negatif 

1. Komunikasi qefektif 1,2, 3,4 2 2 4 

2. Resolusi qkonflik 5,6 7,8 2 2 4 

3. 
Kesabaran qatau 

qmenahan qdiri 
9,10,11 

12,13,1

4 
3 3 6 

4. 
Waktu qberkualitas 

qbersama qkeluarga 
15,16 17,18 2 2 4 

5. 
Identitas qsebagai 

qkeluarga 
19,20,21 

22,23,2

4 
2 2 6 

 Jumlah   12 12 24 
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e. Penulisan qbutir 

Penulisan qbutir qbutir qpengumpulan qdata qkeharmonisan qkeluarga 

qdilakukan qberdasarkan qtabel qkisi-kisi qbutir qkeharmonisan qkeluarga. 

f. Uji qCoba q 

1) Aturan qskor qpengumpulan qdata quji qcoba 

Teknik dari skala interval yang digunakan adalah skala Likert. Skala 

Likert adalah salah satu alat psikometri yang mendasar dan sering 

digunakan dalam penelitian, cocok untuk mengukur perilaku dan 

mendapat pribadi yang dikumpulkan melalui kuesioner (Vonglao, 

2017). Skala Likert adalah salah satu alat yang cocok untuk 

mengukur sikap laten, yang terdiri dari rangkaian pernyataan yang 

merupakan indikator dari masing-masing variabel (Vonglao, 2017). 

Setiap pernyataan mempunyai respon skala aktif paling sedikit, 

kurang, sedang, lebih banyak, dan paling banyak dengan skor untuk 

skala masing-masing 1, 2, 3, 4, dan 5 (Vonglao, 2017). Keterangan 

dari skor pada skala Likert adalah sebagai berikut: 

Tabel q3. q8 q 

Skor qKuesioner 

No Jawaban 
Sifat qbutir 

Positif Negatif 

1 Selalu 5 1 

2 Sering 4 2 

3 Kadang 3 3 

4 Jarang 2 4 

5 Tidak qpernah 1 5 

 

Ada empat alasan penelitian menggunakan skala Likert. Pertama, 

skala Likert umumnya diperlakukan sebagai skala interval (Sekaran 
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dan Bougie, 2016). Kedua, skala Likert merupakan cara efektif untuk 

mengukur perilaku dan pendapat pribadi (Vonglao, 2017). Ketiga, 

skala Likert mudah dimengerti responden (Babin dan Zikmund, 

2016). Keempat, bisa menghitung skor total setiap responden 

(Sekaran dan Bougie, 2016). Hasil yang didapatkan bisa dihitung 

dengan teratur (Vonglao, 2017).  

2) Responden quji qcoba 

Responden quji qcoba qbutir qkeharmonisan qkeluarga qadalah qpegawai 

qSMA qBatik qSurakarta q30 qorang qpegawai. q 

3) Waktu qPelaksanaan q 

Uji qcoba qbutir qkeharmonisan qkeluarga qdilaksanakan qpada qbulan qMaret 

q2023. 

4) Metode quji qcoba 

Uji qcoba qmeliputi quji qvaliditas qdan qreliabilitas. qUji qcoba qdilakukan 

qsebagai qberikut: 

a) Uji qvaliditas 

Uji qvaliditas qmenggunakan qmetode qkorelasi qbutir qdengan qtotal. 

qPerhitungan qkorelasi qmenggunakan qrumus qproduct qmoment. 

b) Uji qreliabilitas 

Uji qreliabilitas qmenggunakan qrumus qAlpha qCronbach. 

 

5) Kriteria quji qcoba 

Kriteria quji qcoba qadalah qsebagai qberikut: 
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a) Uji qvaliditas 

Menurut qSugiyono q(2017: q125) qmenunjukkan qderajat qketepatan 

qantara qdata qyang qsesungguhnya qterjadi qpada qobjek qdengan qdata 

qyang qdikumpulkan qoleh qpeneliti. qUji qvaliditas qini qdilakukan 

quntuk qmengukur qapakah qdata qyang qtelah qdidapat qsetelah 

qpenelitian qmerupakan qdata qyang qvalid qatau qtidak, qdengan 

qmenggunakan qalat qukur qyang qdigunakan q(kuesioner). qPengujian 

qvaliditas qini qdilakukan qdengan qmenggunakan qprogram qSPSS 

q23.0 qfor qwindows qdengan qkriteria qberikut q: 

1. Jika qr qhitung q> qr qtabel qmaka qpernyataan qtersebut qdinyatakan 

qvalid. 

2. Jika qr qhitung q< qr qtabel qmaka qpernyataan qtersebut qdinyatakan 

qtidak qvalid. 

3. Nilai qr qhitung qdapat qdilihat qpada qkolom qcorrected qitem qtotal 

qcorrelation. 

4. Apabila qhasil qkoefisien qkorelasi qProduct qMoment qbutir 

qpertanyaan qyang qdiuji qlebih qbesar qdari qtabel qkoefisien qProduct 

qMoment, qberarti qkoefisien qkorelasi qtersebut qsignifikan qdan 

qbutirpertanyaan qyang qdigunakan qvalid. qBerdasarkan quji 

qvaliditas qdengan qSPSS q23 qdiperoleh qhasil qsebagai qberikut q 

Tabel q3. q9 q 

Hasil qUji qValiditas qKuesionerqKeharmonisan qKeluarga 

 
Butir q r qhitung Α Sig Keterangan 

1 0.761 0,05 0,00 Valid 
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Butir q r qhitung Α Sig Keterangan 

2 0.807 0,05 0,00 Valid 

3 0.849 0,05 0,00 Valid 

4 0.708 0,05 0,00 Valid 

5 0.741 0,05 0,00 Valid 

6 0.805 0,05 0,00 Valid 

7 0.773 0,05 0,00 Valid 

8 0.827 0,05 0,00 Valid 

9 0.736 0,05 0,00 Valid 

10 0.737 0,05 0,00 Valid 

11 0.847 0,05 0,00 Valid 

12 0.752 0,05 0,00 Valid 

13 0.762 0,05 0,00 Valid 

14 0.764 0,05 0,00 Valid 

15 0.624 0,05 0,00 Valid 

16 0.861 0,05 0,00 Valid 

17 0.792 0,05 0,00 Valid 

18 0.605 0,05 0,00 Valid 

19 0.657 0,05 0,00 Valid 

20 0.741 0,05 0,00 Valid 

21 0.818 0,05 0,00 Valid 

22 0.783 0,05 0,00 Valid 

23 0.817 0,05 0,00 Valid 

24 0.875 0,05 0,00 Valid 

 

Hasil quji qvaliditas qKuesioner qkeharmonisan qkeluarga q(X2) 

qdi qatas qmenunjukkan qbahwa qdari q24 qbutir qbutir qada q24 qbutir qyang 

qvalid qdan q0 qbutir qtidak qvalid. qOleh qkarena qitu quntuk qvariabel 

qkecerdasan qspiritual qsejumlah q24 qbutir qpernyataan qlayak 

qdigunakan qsebagai qbutir qpenelitian. qPerhitungan qlebih qrinci qdapat 

qdilihat qpada qlampiran q1.3. 

b) Uji qreliabilitas 

Uji qreliabilitas qdigunakan quntuk qmengetahui qsejauh qmana qsuatu 

qalat qukur qdapat qdigunakan, qdipercaya qdan qdigunakan quntuk 

qmeneliti qsuatu qobjek. qDalam qpenelitian qini qdilakukan quji 
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qreliabilitas qkuesioner quntuk qmengetahui qsejauh qmana qkuesioner 

qtersebut qdapat qdipercaya qdan qdiandalkan. q 

Hasil quji qreliabilitas qKuesioner qkeharmonisan qkeluarga 

q(X2) qdiperoleh qnilai qrhitung q= q0,924 qAdapun qnilai qrhitung qlebihtinggi 

qdari qrkritis q0,6, qmaka qKuesioner qkeharmonisan qkeluarga qterbukti 

qreliabel. qPerhitungan qlebih qrinci qdapat qdilihat qpada qlampiran q1.4. 

3. Kualitas qLingkungan qKerja q 

a. Metode qpengumpulan qdata 

Pengumpulan qdata qdilakukan qmenggunakan qKuesioner 

qmenggunakan qskala qLikert qdengan q5 q(lima) qpilihan. qButir qada qyang 

qbersifat qpositif, qada qyang qbersifat qnegatif. qPilihan qmeliputi qsangat 

qbagus, qbagus, qsedang, qjelek, qsangat qjelek. q 

b. Definisi qKonseptual 

Kualitas qlingkungan qkerja qmerupakan qinteraksi qdengan qkerja 

qyang qmerupakan qpermulaan qhubungan qpersahabatan qyang qdidalamnya 

qterdapat qhubungan qtimbal qbalik. 

c. Definisi qOperasional 

Kualitas qlingkungan qkerja qmempunyai qperan qbagi qperkembangan 

qperilaku qsosial qpegawai. qLingkungan qkerja qmemberi qkesempatan quntuk 

qberinteraksi qdengan qorang qdi qluar qanggota qkeluarganya, qdengan 

qindikator qantara qlain: q1) qpartisipasi, q2) qpengembangan qkarir, q3) 

qpenyelesaian qkonflik, q4) qkomunikasi, q5) qkesehatan qkerja, q6) 
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qkeselamatan qkerja, q7) qkeamanan qkerja, q8) qkompensasi qyang qlayak, q9) 

qkebanggaan. 

d. Kisi-kisi qbutir 

Kisi-kisi qini qmenjadi qpanduan qpenulisan qbutir qbutir quntuk 

qmengumpulkan qdata qkualitas qlingkungan qkerja. qKisi-kisi qitu qadalah 

qsebagai qberikut: 

 

 

Tabel q3.10. q 

Kisi-kisi qButir qPengumpulan qData qKualitas qLingkungan qKerja 

No. Indikator 
Butir Jumlah 

Jumlah 
Positif Negatif Positif Negatif 

1. partisipasi 1,2 3,4 4 2 6 

2. pengembangan qkarir 5,6 7 2 1 3 

3. penyelesaian qkonflik 8,9 10 2 1 3 

4. komunikasi 11, q12 13 2 1 3 

5. kesehatan qkerja 14, q15 16 2 1 3 

6. keselamatan qkerja 17, q18 19 2 1 3 

7. keamanan qkerja 20, q21 22 2 1 3 

8. 
kompensasi qyang 

qlayak 
23, q24 

25, q26 
2 

2 4 

9. kebanggaan 27, q28 29 2 1 3 

 

e. Penulisan qbutir 

Penulisan qbutir qbutir qpengumpulan qdata qkualitas qlingkungan qkerja 

qdilakukan qberdasarkan qtabel qkisi-kisi qbutir qkualitas qlingkungan qkerja. 

f. Uji qcoba q 

1) Aturan qSkor qpengumpulan qdata quji qcoba 

Teknik dari skala interval yang digunakan adalah skala Likert. Skala 

Likert adalah salah satu alat psikometri yang mendasar dan sering 

digunakan dalam penelitian, cocok untuk mengukur perilaku dan 
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mendapat pribadi yang dikumpulkan melalui kuesioner (Vonglao, 

2017). Skala Likert adalah salah satu alat yang cocok untuk 

mengukur sikap laten, yang terdiri dari rangkaian pernyataan yang 

merupakan indikator dari masing-masing variabel (Vonglao, 2017). 

Setiap pernyataan mempunyai respon skala aktif paling sedikit, 

kurang, sedang, lebih banyak, dan paling banyak dengan skor untuk 

skala masing-masing 1, 2, 3, 4, dan 5 (Vonglao, 2017). Keterangan 

dari skor pada skala Likert adalah sebagai berikut: 

Tabel q3. q10 q 

Skor qKuesioner 

No Jawaban 
Sifat qbutir 

Positif Negatif 

1 Selalu 5 1 

2 Sering 4 2 

3 Kadang 3 3 

4 Jarang 2 4 

5 Tidak qpernah 1 5 

 

Ada empat alasan penelitian menggunakan skala Likert. Pertama, 

skala Likert umumnya diperlakukan sebagai skala interval (Sekaran 

dan Bougie, 2016). Kedua, skala Likert merupakan cara efektif untuk 

mengukur perilaku dan pendapat pribadi (Vonglao, 2017). Ketiga, 

skala Likert mudah dimengerti responden (Babin dan Zikmund, 

2016). Keempat, bisa menghitung skor total setiap responden 

(Sekaran dan Bougie, 2016). Hasil yang didapatkan bisa dihitung 

dengan teratur (Vonglao, 2017).  
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2) Responden qUji qCoba 

Responden quji qcoba qbutir qkualitas qlingkungan qkerja qadalah 

qpegawai qYayasan qSMA qBatik qSurakarta q30 qorang qpegawai. q 

3) Waktu qPelaksanaan q 

Uji qcoba qbutir qkualitas qlingkungan qkerja qdilaksanakan qpada qbulan 

qMaret q2023. 

4) Metode qUji qCoba 

Uji qcoba qmeliputi quji qvaliditas qdan qreliabilitas. qUji qcoba qdilakukan 

qsebagai qberikut: 

a) Uji qValiditas 

Uji qvaliditas qmenggunakan qmetode qkorelasi qbutir qdengan qtotal. 

qPerhitungan qkorelasi qmenggunakan qrumus qproduct qmoment. 

b) Uji qReliabilitas 

Uji qreliabilitas qmenggunakan qrumus qAlpha qCronbach. 

5) Kriteria qUji qCoba 

Kriteria quji qcoba qadalah qsebagai qberikut: 

a) Uji qValiditas 

Menurut qSugiyono q(2017: q125) qmenunjukkan qderajat qketepatan 

qantara qdata qyang qsesungguhnya qterjadi qpada qobjek qdengan qdata 

qyang qdikumpulkan qoleh qpeneliti. qUji qvaliditas qini qdilakukan 

quntuk qmengukur qapakah qdata qyang qtelah qdidapat qsetelah 

qpenelitian qmerupakan qdata qyang qvalid qatau qtidak, qdengan 

qmenggunakan qalat qukur qyang qdigunakan q(kuesioner). q 
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Pengujian qvaliditas qini qdilakukan qdengan qmenggunakan 

qprogram qSPSS q23.0 qfor qwindows qdengan qkriteria qberikut q: 

1. Jika qr qhitung q> qr qtabel qmaka qpernyataan qtersebut qdinyatakan 

qvalid. 

2. Jika qr qhitung q< qr qtabel qmaka qpernyataan qtersebut qdinyatakan 

qtidak qvalid. 

3. Nilai qr qhitung qdapat qdilihat qpada qkolom qcorrected qitem qtotal 

qcorrelation. Q 

Tabel q3.12 q 

Hasil qUji qValiditas qTes qKualitas qLingkungan qKerja 

Butir r qhitung α Sig Keterangan 

1 0.761 0,05 0,00 Valid 

2 0.807 0,05 0,00 Valid 

3 0.849 0,05 0,00 Valid 

4 0.708 0,05 0,00 Valid 

5 0.741 0,05 0,00 Valid 

6 0.805 0,05 0,00 Valid 

7 0.773 0,05 0,00 Valid 

8 0.827 0,05 0,00 Valid 

9 0.736 0,05 0,00 Valid 

10 0.737 0,05 0,00 Valid 

11 0.847 0,05 0,00 Valid 

12 0.752 0,05 0,00 Valid 

13 0.762 0,05 0,00 Valid 

14 0.764 0,05 0,00 Valid 

15 0.624 0,05 0,00 Valid 

16 0.861 0,05 0,00 Valid 

17 0.792 0,05 0,00 Valid 

18 0.605 0,05 0,00 Valid 

19 0.657 0,05 0,00 Valid 

20 0.741 0,05 0,00 Valid 

21 0.818 0,05 0,00 Valid 

22 0.783 0,05 0,00 Valid 

23 0.817 0,05 0,00 Valid 

24 0.875 0,05 0,00 Valid 

25 0.741 0,05 0,00 Valid 

26 0.818 0,05 0,00 Valid 
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27 0.783 0,05 0,00 Valid 

28 0.817 0,05 0,00 Valid 

29 0.875 0,05 0,00 Valid 

 

Hasil quji qvaliditas qtes qkeharmonisan qkeluarga q(X2) qdi 

qatas qmenunjukkan qbahwa qdari q28 qbutir qbutir qada q28 q qbutir qyang 

qvalid qdan q0 qbutir qtidak qvalid. qOleh qkarena qitu quntuk qvariabel 

qkecerdasan qspiritual qsejumlah q29 qbutir qpernyataan qlayak 

qdigunakan qsebagai qbutir qpenelitian. qPerhitungan qlebih qrinci 

qdapat qdilihat qpada qlampiran q1.3. 

b) Uji qreliabilitas 

Uji qreliabilitas qdigunakan quntuk qmengetahui qsejauh qmana qsuatu 

qalat qukur qdapat qdigunakan, qdipercaya qdan qdigunakan quntuk 

qmeneliti qsuatu qobjek. qDalam qpenelitian qini qdilakukan quji 

qreliabilitas qkuesioner quntuk qmengetahui qsejauh qmana qkuesioner 

qtersebut qdapat qdipercaya qdan qdiandalkan. q 

Hasil quji qreliabilitas qKuesioner qkualitas qlingkungan qkerja q(X2) 

qdiperoleh qnilai qrhitung q= q0,968 qAdapun qnilai qrhitung qlebihtinggi qdari 

qrkritis q0,6, qmaka qKuesioner qkeharmonisan qkeluarga qterbukti 

qreliabel. qPerhitungan qlebih qrinci qdapat qdilihat qpada qlampiran 

q1.4. 

4. Stres qKerja q q 

a. Metode qPengumpulan qData 

 Pengumpulan qdata qdilakukan qmenggunakan qKuesioner 

qmenggunakan qskala qLikert qdengan q5 q(lima) qpilihan. qButir qada qyang 
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qbersifat qpositif, qada qyang qbersifat qnegatif. qPilihan qmeliputi qsangat 

qbagus, qbagus, qsedang, qjelek, qsangat qjelek. q 

b. Definisi qKonseptual 

 Stres qkerja qadalah qkondisi qyang qmuncul qdari qinteraksi qantara 

qmanusia qdan qpekerjaan qserta qdikarakteristikkan qoleh qperubahan 

qmanusia qyang qmemaksa qmereka quntuk qmenyimpang qdari qfungsi 

qnormal qmereka q 

c. Definisi qOperasional q 

 Secara qumum qstres qkerja qsering qdiartikan qsebagai qkondisi qtegang 

qyang qtidak qmenyenangkan, qkarena qseseorang qsecara qsubjektif qmerasa 

qada qsesuatu qyang qmembebaninya. qPerbedaan qtersebut qmuncul qsebagai 

qakibat qdari qgangguan qemosi qyang qdisandangnya qsehingga 

qmemunculkan qketidakmatangan qsosial qdan qatau qemosionalnya qselalu 

qberdampak qpada qkeseluruhan qprilaku qdan qpribadinya, qtermasuk qdalam 

qperilaku qbekerja, qIndikator qstres qKerja qyaitu q(1) qTuntutan qtugas; q(2) 

qTuntutan qperan; q(3) qTuntutan qantar qpribadi; q(4) qStruktur qorganisasi. q 

d. Kisi-kisi qbutir 

Kisi-kisi qini qmenjadi qpanduan qpenulisan qbutir qbutir quntuk 

qmengumpulkan qdata qstres qkerja qpada qpegawai. qKisi-kisi qitu qadalah 

qsebagai qberikut: 
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Tabel q3.13. 

Kisi-kisi qbutir qpengumpulan qdata qstres qkerja qpada qpegawai 

No. Indikator q 
Butir Jumlah 

Jumlah 
Positif Negatif Positif Negatif 

1. Tuntutan qTugas 1,2,3,4 5, q6 q 4 2 6 

2. 
Tuntutan qPeran 7, q8, q9, 

q10, q11 

12, q13, 

q14, q15 
5 

4 9 

3. 
Tuntutan qantar 

qpribadi 

16, q17, 

q18, q19, 

q20, q21 

22, q23, 

q24 6 

3 9 

4. Struktur qorganisasi 25, q26 27 2 1 5 

 Jumlah   16 11 27 

 

e. Penulisan qButir 

Penulisan qbutir qbutir qpengumpulan qdata qstres qkerja qpada qpegawai 

qdilakukan qberdasarkan qtabel qkisi-kisi qbutir qstres qkerja qpada qpegawai. 

f. Uji qCoba q 

1)  qAturan qskor qpengumpulan qdata quji qcoba 

Teknik dari skala interval yang digunakan adalah skala Likert. Skala 

Likert adalah salah satu alat psikometri yang mendasar dan sering 

digunakan dalam penelitian, cocok untuk mengukur perilaku dan 

mendapat pribadi yang dikumpulkan melalui kuesioner (Vonglao, 

2017). Skala Likert adalah salah satu alat yang cocok untuk 

mengukur sikap laten, yang terdiri dari rangkaian pernyataan yang 

merupakan indikator dari masing-masing variabel (Vonglao, 2017). 

Setiap pernyataan mempunyai respon skala aktif paling sedikit, 

kurang, sedang, lebih banyak, dan paling banyak dengan skor untuk 
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skala masing-masing 1, 2, 3, 4, dan 5 (Vonglao, 2017). Keterangan 

dari skor pada skala Likert adalah sebagai berikut: 

Tabel q3. q11 q 

Skor qKuesioner 

No Jawaban 
Sifat qbutir 

Positif Negatif 

1 Selalu 5 1 

2 Sering 4 2 

3 Kadang 3 3 

4 Jarang 2 4 

5 Tidak qpernah 1 5 

 

Ada empat alasan penelitian menggunakan skala Likert. Pertama, 

skala Likert umumnya diperlakukan sebagai skala interval (Sekaran 

dan Bougie, 2016). Kedua, skala Likert merupakan cara efektif untuk 

mengukur perilaku dan pendapat pribadi (Vonglao, 2017). Ketiga, 

skala Likert mudah dimengerti responden (Babin dan Zikmund, 

2016). Keempat, bisa menghitung skor total setiap responden 

(Sekaran dan Bougie, 2016). Hasil yang didapatkan bisa dihitung 

dengan teratur (Vonglao, 2017).  

2) Responden qUji qCoba 

Responden quji qcoba qbutir qstres qkerja qpada qpegawai qadalah q q q q q q q 

qpegawai qSMA qBatik qSurakarta q30 qorang qpegawai. q 

3)  qWaktu qPelaksanaan q 

Uji qcoba qbutir qstres qkerja qpada qpegawai qdilaksanakan qpada qbulan 

qMaret q2023. 
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4) Metode qUji qCoba 

Uji qcoba qmeliputi quji qvaliditas qdan qreliabilitas. qUji qcoba qdilakukan 

qsebagai qberikut: 

a) Uji qValiditas q 

Uji qvaliditas qmenggunakan qmetode qkorelasi qbutir qdengan qtotal. 

qPerhitungan qkorelasi qmenggunakan qrumus qproduct qmoment. 

b) Uji qreliabilitas q 

Uji qreliabilitas qmenggunakan qrumus qAlpha qCronbach. 

5) Kriteria qUji qCoba 

a) Uji qValiditas 

Menurut qSugiyono q(2017: q125) qmenunjukkan qderajat qketepatan 

qantara qdata qyang qsesungguhnya qterjadi qpada qobjek qdengan qdata 

qyang qdikumpulkan qoleh qpeneliti. qUji qvaliditas qini qdilakukan 

quntuk qmengukur qapakah qdata qyang qtelah qdidapat qsetelah 

qpenelitian qmerupakan qdata qyang qvalid qatau qtidak, qdengan 

qmenggunakan qalat qukur qyang qdigunakan q(kuesioner). q 

Pengujian qvaliditas qini qdilakukan qdengan 

qmenggunakan qprogram qSPSS q23.0 qfor qwindows qdengan qkriteria 

qberikut q: 

1. Jika qr qhitung q> qr qtabel qmaka qpernyataan qtersebut qdinyatakan 

qvalid. 

2. Jika qr qhitung q< qr qtabel qmaka qpernyataan qtersebut qdinyatakan 

qtidak qvalid. 
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3. Nilai qr qhitung qdapat qdilihat qpada qkolom qcorrected qitem qtotal 

qcorrelation. q 

Tabel q3.15 q 

Hasil qUji qValiditas qKuesioner qStres qKerja 

 

Butir 
r 

qhitung 
Α 

Sig 
Keterangan 

1 0.761 0,05 0,00 Valid 

2 0.807 0,05 0,00 Valid 

3 0.849 0,05 0,00 Valid 

4 0.708 0,05 0,00 Valid 

5 0.741 0,05 0,00 Valid 

6 0.805 0,05 0,00 Valid 

7 0.773 0,05 0,00 Valid 

8 0.827 0,05 0,00 Valid 

9 0.736 0,05 0,00 Valid 

10 0.737 0,05 0,00 Valid 

11 0.847 0,05 0,00 Valid 

12 0.752 0,05 0,00 Valid 

13 0.762 0,05 0,00 Valid 

14 0.764 0,05 0,00 Valid 

15 0.624 0,05 0,00 Valid 

16 0.861 0,05 0,00 Valid 

17 0.792 0,05 0,00 Valid 

18 0.605 0,05 0,00 Valid 

19 0.657 0,05 0,00 Valid 

20 0.741 0,05 0,00 Valid 

21 0.818 0,05 0,00 Valid 

22 0.783 0,05 0,00 Valid 

23 0.817 0,05 0,00 Valid 

24 0.875 0,05 0,00 Valid 

25 0.741 0,05 0,00 Valid 

26 0.818 0,05 0,00 Valid 

27 0.783 0,05 0,00 Valid 

 

Hasil quji qvaliditas qKuesioner qstres qkerja q q(X2) qdi qatas 

qmenunjukkan qbahwa qdari q29 qbutir q,qada q29 qbutir qyang qvalid qdan q0 

qbutir qtidak qvalid. qOleh qkarena qitu quntuk qvariabel qkecerdasan 

qspiritual qsejumlah q29 qbutir qpernyataan qlayak qdigunakan qsebagai 
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qbutir qpenelitian. qPerhitungan qlebih qrinci qdapat qdilihat qpada 

qlampiran q1.3. 

b) qUji qReliabilitas 

Uji qreliabilitas qdigunakan quntuk qmengetahui qsejauh qmana qsuatu 

qalat qukur qdapat qdigunakan, qdipercaya qdan qdigunakan quntuk 

qmeneliti qsuatu qobjek. qDalam qpenelitian qini qdilakukan quji 

qreliabilitas qkuesioner quntuk qmengetahui qsejauh qmana qkuesioner 

qtersebut qdapat qdipercaya qdan qdiandalkan. q 

Hasil quji qreliabilitas qKuesioner qkualitas qlingkungan qkerja 

q(X2) qdiperoleh qnilai qrhitung q= q0,968 qAdapun qnilai qrhitung qlebihtinggi 

qdari qrkritis q0,6, qmaka qKuesioner qkeharmonisan qkeluarga qterbukti 

qreliabel. qPerhitungan qlebih qrinci qdapat qdilihat qpada qlampiran q1.4. 

E. Teknik qAnalisis qData 

Teknik qanalisis qdata qmeliputi quji qprasyarat qdan quji qhipotesis. qUji qitu 

qdilakukan qsebagai qberikut: 

1. Uji qPrasyarat 

Uji qasumsi qyang qdigunakan qdalam qpenelitian qini qmempergunakan 

qasumsi qbebas qdari qmultikolinearitas, qheteroskedastisitas, qdan qnormalitas 

qdata. Q 

a. Uji qKeacakan qSampel 

Uji qkeacakan qsampel qdilakukan qmenggunakan qpertanggungjawaban 

qprosedur. qPengujian qtidak qmenggunakan quji qstatistika, qtapi qdalam 
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qpelaksanaan qpengambilan qsampel, qsampel qditarik qsecara qacak qdari 

qpopulasi. q 

Namun, qjika qmenggunakan qrun qtest, qmaka qrun qtest qdapat qdilakukan 

qdengan qlangkah-langkah qsebagai qberikut q: 

1) Menentukan qHipotesis q: 

H0 q: qData qpengamatan qtelah qdiambil qsecara qacak qdari qsuatu 

qpopulasi 

H1 q: qData qpengamatan qyang qdiambil qdari qpopulasi qtidak qacak 

2) Menentukan qDaerah qKritis q: 

Tolak qH0 qjika qr q< qrbawah qatau qr q> qratas qdari qtabel qnilai qkritis quntuk 

qruntun qr qdengan qn1 qdan qn2 qserta qpvalue q< qα qdengan qtaraf qsignifikan 

qsebesar qα 

Keterangan q: 

n1 q= qBanyak qdata qbertanda q(+) qatau qyang qberada qdi qatas qrata- qrata 

n2 q= qBanyak qdata qbertanda q(-) qatau qyang qberada qdi qbawah qrata- qrata 

3) Menentukan qStatistik qUji q: qr q= qbanyaknya qruntun q(suatu qurutan 

qlambang-lambang qyang qsama qyang qdiikuti qataupun qmengikuti 

qlambang-lambang qberikutnya qyang qberbeda) 

4) Mengambil qKeputusan q(Apakah qTolak qH0 qatau qGagal qTolak qH0) 

5) Mengambil qKesimpulan. 
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b. Uji qMultikolinearitas 

Uji qmultikolinearitas qbertujuan quntuk qmenguji qapakah qmodel 

qregresi qditemukan qadanya qkorelasi qantar qvariabel qbebas q(independen). 

qModel qregresi qyang qbaik qseharusnya qtidak qterjadi qkorelasi qdi qantara 

qvariabel qindependen. qJika qvariabel qindependen qsaling qberkorelasi, qmaka 

qvariabel-variabel qini qtidak qortogonal. qVariabel qortogonal qadalah 

qvariabel qindependen qyang qnilai qkorelasi qantar qsesama qvariabel 

qindependen qsama qdengan qnol. qMultikolinearitas qdapat qdilihat qdari qnilai 

q(1) qTolerance qdan qlawannya q(2) qVariance qInflation qFactor q(VIF). 

qKedua qukuran qini qmenunjukkan qsetiap qvariabel qindependen qmanakah 

qyang qdijelaskan qoleh qvariabel qindependen qlainnya. qDalam qpengertian 

qsederhana, qsetiap qvariabel qindependen qmenjadi qdependen q(terikat) qdan 

qregresi qterhadap qvariabel qindependen qlainnya. qTolerance qmengukur 

qvariabilitas qvariabel qindependen qyang qterpilih, qyang qtidak qdijelaskan 

qoleh qvariabel qindependen qlainnya q(Ghozali, q2012). qBila qnilai qVIF 

qmendekati q10 qmaka qdiduga qdata qyang qdipakai qmengandung qpenyakit 

qmultikolinearitas. 

c. Uji qHeteroskedastisitas 

Tujuan quji qheteroskedastisitas qadalah quntuk qmenguji qapakah 

qdalam qmodel qregresi qterjadi qketidaksamaan qvariance qdari qresidual qsatu 

qpengamatan qke qpengamatan qyang qlain. qJika qvariance qdari qresidual qsatu 

qpengamatan qke qpengamatan qlain qtetap, qmaka qdisebut qhomoskedastisitas 
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qdan qjika qberbeda qdisebut qheteroskedastisitas. qModel qregresi qyang qbaik 

qadalah qhomoskedastisitas qatau qtidak qterjadi qheteroskedastisitas. 

qKebanyakan qdata qcross qsection qmengandung qsituasi qheteroskedastisitas 

qkarena qdata qini qmenghimpun qdata qyang qmewakili qberbagai qunit q(kecil, 

qsedang, qdan qbesar) q(Ghozali, q2012). qUntuk qmenguji qada qtidaknya 

qHeteroskedastisitas qmenggunakan qmodel qregresi qscatterplot, qapakah 

qtitik-titik qmenyebar qsecara qacak q(random) qbaik qdiatas qmaupun qdibawah 

qangka qnol qpada qsumbu qy. qBila qpenyebaran qterjadi qsecara qacak qmaka 

qdapat qdisimpulkan qtidak qterjadi qheteroskedastisitas qpada qmodel qregresi.  

d. Uji qNormalitas qData 

Uji qnormalitas qdata qadalah qpengujian qkenormalan qdistribusi 

qdata. qDistribusi qnormal qyaitu qbahwa qdata qakan qmengikuti qbentuk 

qdistribusi qnormal, qyakni qdata qmemusat qpada qnilai qrata-rata qdan qmedian. 

qUji qNormalitas qbertujuan quntuk qmenguji qapakah qmodel qregresi qvariabel 

qterikat, qvariabel qbebas qatau qkeduanya qmempunyai qdistribusi qnormal 

qatau qtidak. q qModel qregresi qyang qbaik qadalah qmemiliki qdistribusi qdata 

qnormal qatau qpenyebaran qdata qstatistik qpada qsumbu qdiagonal qdari qgrafik 

q qdistribusi qnormal q(Ghozali, q2012:56). 

Data qberdistribusi qnormal qdapat qdilihat qdari qnilai qsignifikansi 

qatau qnilai qprobabilitas. qPedoman qpengambilan qkeputuasan qadalah qjika 

qnilai qsignifikan q< q0,05 qdata qtidak qnormal qdan qsebaliknya qjika qnilai 

qsignifikansi q> q0,05 qdata qdikatakan qnormal q(Basrowi qdan qSoenyoto, 

q2007:78). qUji qnormalitas qdengan qmenggunakan quji qkolmogorov 
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qSmirnov. qUji qnormalitas qdilakukan qterhadap qsemua qvariabel, qbaik 

qvariabel qbebas qyaitu qkecerdasan qemosional qdan qkecerdasan qspiritual 

qmaupun qvariabel qterikat qyaitu qperilaku qkeagamaan.Hasil quji qnormalitas 

qdiperoleh qdengan qbantuan qperangkat qlunak qStatistical qPocketbook qfor 

qSocial qSciences q(SPSS) 

e. Uji qLinearitas qDan qKeberartian qRegresi q q 

 Uji qlinieritas qbertujuan quntuk qmenguji qapakah qketerkaitan 

qantara qdua qvariabel qyang qbersifat qlinier. qPerhitungan qlinieritas 

qdigunakan quntuk qmengetahui qprediktor qdata qpeubah qbebas 

qberhubungan qsecara qlinier qatau qtidak qdengan qpeubah qterikat. qUji 

qlinieritas qdilakukan qdengan qmenggunakan qanalisis qvariansi qterhadap 

qgaris qregresi qyang qnantinya qakan qdiperoleh qharga. qHarga qF qyang 

qdiperoleh qkemudian qdikonsultasikan qdengan qharga qpada qtaraf 

qsignifikan q5%. qKriterianya qapabila qharga qlebih qkecil qatau qsama qdengan 

qpada qtaraf qsignifikan q5% qmaka qhubungan qantara qvariabel qbebas 

qdikatakan qlinier. qSebaliknya, qapabila qlebih qbesar qdari qpada q, qmaka 

qhubungan qvariabel qbebas qterhadap qvariabel qterikat qtidak qlinier 

q(qNurgiyantoro, q2012). 

1) Jika nilai F-statistik > F-tabel, maka hipotesis yang menyatakan 

bahwa model linear adalah ditolak. 

2) Jika nilai F-statistik < F-tabel, maka hipotesis yang menyatakan 

bahwa model linear adalah diterima. 
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2. Uji qHipotesis 

Uji qhipotesis qdilakukan qsebagai qberikut: q 

a. Hipotesis Q1 QHubungan QAntara QKecerdasan QEmosi QDengan QStres 

QKerja QPada QPegawai q 

Hipotesis qini qdiuji qmenggunakan quji qkorelasi qdan qregresi qtunggal. 

qUji qdilakukan quntuk qmencari qindeks qkorelasi, qindeks qdeterminasi qdan 

qpersamaan qgaris qregresi. qKeseluruhan quji qadalah qsebagai qberikut: 

1) Indeks qkorelasi q 

Perhitungan qindeks qkorelasi qdilakukan quntuk qmengetahui 

qadanya qpengaruh qyang qpositif qdan qsignifikan qantara qkecerdasan 

qemosi qterhadap qstres qkerja qpada qpegawai. qUntuk qmengetahui 

qditerima qatau qtidaknya qhipotesis qyang qdiajukan, qdilakukan quji qt 

qatau qsignifikansi quntuk qmenguji qkeberartian qkoefisien qregresi 

qparsial, qdengan qrumusan qhipotesis qsebagai qberikut: 

Ho : ρ q= q0 

Ha : ρ q≠ q0 

Model qtersebut qdigunakan qkarena qmodel qregresi qdi qatas q(1) 

qdiasumsikan qmemiliki qsebaran qpeluang qY’qnormal qdengan qragam 

qyang qsama.  

Pengujian qini qdilakukan qmelalui quji qt qdengan qmembandingkan qt 

qhitung q(observasi) qdengan qt qtabel qpada qα q= q5% qatau quntuk 

qkoefisien qkepercayaan q95%, qkita qmemerlukan qt qhitung qatau qt q(0,95; qn-

2). q 



94 

 

 
 

Jika qnilai qt qhitung q> qt q(0,95; qn-2) qyang qberarti qHo qditolak qdan qHa 

qditerima, qatau qdengan qkata qlain qterdapat qpengaruh qantara 

qkecerdasan qemosi qterhadap qstres qkerja qpada qpegawai. 

Jika qnilai qt qhitung q< qt q(0,95; qn-2) qyang qberarti qHo qditerima qdan qHa 

qditolak, qatau qdengan qkata qlain qtidak qterdapat qpengaruh qantara 

qkecerdasan qemosi qterhadap qstres qkerja qpada qpegawai. 

2) Indeks qdeterminasi q 

Perhitungan qindeks qdeterminasi qdilakukan quntuk qmengetahui 

qsumbangan qkecerdasan qemosi qterhadap qstres qkerja qpada qpegawai. 

qKoefisien qdeterminasi q(R2) qbertujuan quntuk qmengukur qseberapa 

qjauh qkemampuan qmodel qdalam qmenerangkan qvariasi qvariabel 

qindependennya. 

3) Persamaan qgaris qregresi  

Hasil quji qdilakukan quntuk qmenggambarkan qpengaruh qkecerdasan 

qemosi qterhadap qstres qkerja qpada qpegawai qdalam qsebuah qpersamaan 

qgaris qregresi. q 

Model qpersamaan qregresi qyang qdigunakan qadalah qY’q= qa q+ qb1X1 

qDimana q: 

Y’q = q Variabel qstres qkerja 

X = Variabel qkecerdasan qemosi 

a q = konstanta 

b q = koefisien qregresi q(kemiringan); qbesaran qresponse qyang 

qditimbulkan qoleh qPredictor. 
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Stres qkerja qpada qpegawai= qa q+ qb qKecerdasan qemosi 

b. Hipotesis Q2 QHubungan QAntara QKeharmonisan QKeluarga QDengan 

QStres QKerja QPada QPegawai. 

Hipotesis qini qdiuji qmenggunakan quji qkorelasi qdan qregresi qtunggal. 

qUji qdilakukan quntuk qmencari qindeks qkorelasi, qindeks qdeterminasi qdan 

qpersamaan qgaris qregresi. qKeseluruhan quji qadalah qsebagai qberikut: 

1) Indeks qkorelasi 

Perhitungan qindeks qkorelasi qdilakukan quntuk qmengetahui qadanya 

qpengaruh qyang qpositif qdan qsignifikan qantara qkeharmonisan 

qkeluarga qterhadap qstres qkerja qpada qpegawai. qUntuk qmengetahui 

qditerima qatau qtidaknya qhipotesis qyang qdiajukan, qdilakukan quji qt 

qatau qsignifikansi quntuk qmenguji qkeberartian qkoefisien qregresi 

qparsial, qdengan qrumusan qhipotesis qsebagai qberikut q: 

Ho : ρ q= q0 

Ha  : ρ q≠ q0 

Model qtersebut qdigunakan qkarena qmodel qregresi qdiatas q(1) 

qdiasumsikan qmemiliki qsebaran qpeluang qY’qnormal qdengan qragam 

qyang qsama.  

Pengujian qini qdilakukan qmelalui quji qt qdengan qmembandingkan qt 

qhitung q(observasi) qdengan qt qtabel qpada qα q= q5% qatau quntuk 

qkoefisien qkepercayaan q95%, qkita qmemerlukan qt qhitung qatau qt q(0,95; qn-

2). q 
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Jika qnilai qt qhitung q> qt q(0,95; qn-2) qyang qberarti qHo qditolak qdan qHa 

qditerima, qatau qdengan qkata qlain qterdapat qpengaruh qantara 

qkeharmonisan qkeluarga qterhadap qstres qkerja qpada qpegawai. 

Jika qnilai qt qhitung q< qt q(0,95; qn-2) qyang qberarti qHo qditerima qdan qHa 

qditolak, qatau qdengan qkata qlain qtidak qterdapat qpengaruh qantara 

qkeharmonisan qkeluarga qterhadap qstres qkerja qpada qpegawai. 

2) Indeks qdeterminasi 

Perhitungan qindeks qdeterminasi qdilakukan quntuk qmengetahui 

qsumbangan qkeharmonisan qkeluarga qterhadap qstres qkerja qpada 

qpegawai. qKoefisien qdeterminasi q(R2) qbertujuan quntuk qmengukur 

qseberapa qjauh qkemampuan qmodel qdalam qmenerangkan qvariasi 

qvariabel qindependennya  

Hasil quji qdilakukan quntuk qmenggambarkan qpengaruh 

qkeharmonisan qkeluarga qterhadap qstres qkerja qpada qpegawai qdalam 

qsebuah qpersamaan qgaris qregresi. q 

Model qpersamaan qregresi qyang qdigunakan qadalah qY’q= qa q+ qb2X2 q 

Dimana: 

Y’q=   Variabel qstres qkerja 

X = Variabel qkeharmonisan qkeluarga 

a q = konstanta 

b = koefisien qregresi q(kemiringan); qbesaran qresponse qyang 

qditimbulkan qoleh qPredictor. 

Sehingga qmodel qpersamaan qyang qdigunakan qadalah q 
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Stres qkerja qpada qpegawai= qa q+ qb qKeharmonisan qkeluarga 

c. Hipotesis q3 qHubungan qAntara qKualitas qLingkungan qKerja 

qDengan qStres qKerja qPada qPegawai q 

 Hipotesis qini qdiuji qmenggunakan quji qkorelasi qdan qregresi qtunggal. 

qUji qdilakukan quntuk qmencari qindeks qkorelasi, qindeks qdeterminasi qdan 

qpersamaan qgaris qregresi. qKeseluruhan quji qadalah qsebagai qberikut: 

1) Indeks qkorelasi 

Perhitungan qindeks qkorelasi qdilakukan quntuk qmengetahui qadanya 

qpengaruh qyang qpositif qdan qsignifikan qantara qkualitas qlingkungan 

qkerja qterhadap qstres qkerja qpada qpegawai. qUntuk qmengetahui 

qditerima qatau qtidaknya qhipotesis qyang qdiajukan, qdilakukan quji qt 

qatau qsignifikansi quntuk qmenguji qkeberartian qkoefisien qregresi 

qparsial, qdengan qrumusan qhipotesis qsebagai qberikut q: 

Ho : ρ q= q0 

Ha  : ρ q≠ q0 

Model qtersebut qdigunakan qkarena qmodel qregresi qdiatas q(1) 

qdiasumsikan qmemiliki qsebaran qpeluang qY’qnormal qdengan qragam 

qyang qsama.  

Pengujian qini qdilakukan qmelalui quji qt qdengan qmembandingkan qt 

qhitung q(observasi) qdengan qt qtabel qpada qα q= q5% qatau quntuk 

qkoefisien qkepercayaan q95%, qkita qmemerlukan qt qhitung qatau qt q(0,95; qn-

2). q 
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Jika qnilai qt qhitung q> qt q(0,95; qn-2) qyang qberarti qHo qditolak qdan qHa 

qditerima, qatau qdengan qkata qlain qterdapat qpengaruh qantara qkualitas 

qlingkungan qkerja qterhadap qstres qkerja qpada qpegawai. 

Jika qnilai qt qhitung q< qt q(0,95; qn-2) qyang qberarti qHo qditerima qdan qHa 

qditolak, qatau qdengan qkata qlain qtidak qterdapat qpengaruh qantara 

qkualitas qlingkungan qkerja qterhadap qstres qkerja qpada qpegawai. 

2) Indeks qdeterminasi 

Perhitungan qindeks qdeterminasi qdilakukan quntuk qmengetahui 

qsumbangan qkualitas qlingkungan qkerja qterhadap qstres qkerja qpada 

qpegawai. qKoefisien qdeterminasi q(R2) qbertujuan quntuk qmengukur 

qseberapa qjauh qkemampuan qmodel qdalam qmenerangkan qvariasi 

qvariabel qindependennya  

3) Persamaan qgaris qregresi 

Hasil quji qdilakukan quntuk qmenggambarkan qpengaruh qkualitas 

qlingkungan qkerja qterhadap qstres qkerja qpada qpegawai qdalam qsebuah 

qpersamaan qgaris qregresi. qModel qpersamaan qregresi qyang qdigunakan 

qadalah qY’q= qa q+ qb3X3 q 

Dimana q: 

Y = Variabel qstres qkerja q 

X = Variabel qkualitas qlingkungan qkerja 

a q = konstanta 

b q = koefisien qregresi q(kemiringan); qbesaran qrespon qyang 

qditimbulkan qoleh qPredictor. 



99 

 

 
 

Sehingga qmodel qpersamaan qyang qdigunakan qadalah q 

stres qkerja qpada qpegawai= qa q+ qb qKualitas qlingkungan qkerja. 

d. Hipotesis q4 qHubungan qAntara qKecerdasan qEmosi, qKeharmonisan 

qKeluarga qDan qKualitas qLingkungan qKerja qDengan qStres qKerja 

qPada qPegawai q 

Hipotesis qini qdiuji qmenggunakan quji qkorelasi qdan qregresi. qUji 

qdilakukan quntuk qmencari qindeks qkorelasi, qindeks qdeterminasi qdan 

qpersamaan qgaris qregresi. qKeseluruhan quji qadalah qsebagai qberikut: 

1) Indeks qkorelasi 

Perhitungan qindeks qkorelasi qdilakukan quntuk qmengetahui qadanya 

qpengaruh qyang qpositif qdan qsignifikan qantara qkecerdasan qemosi, 

qkeharmonisan qkeluarga, qdan qkualitas qlingkungan qkerja qterhadap 

qstres qkerja qpada qpegawai. 

Uji qhipotesis qb, qbaik qb1, qb2, qb3 quntuk qmengetahui qditerima qatau 

qtidaknya qhipotesis qyang qdiajukan, qdilakukan quji qt qatau qsignifikansi 

quntuk qmenguji qkeberartian qkoefisien qregresi qparsial, qdengan 

qrumusan qhipotesis qsebagai qberikut: 

Ho : ρ q= q0  

Ha : ρ q≠ q0 

Model qtersebut qdigunakan qkarena qmodel qregresi qdi qatas q(1) 

qdiasumsikan qmemiliki qsebaran qpeluang qY’qnormal qdengan qragam 

qyang qsama.  
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Pengujian qini qdilakukan qmelalui quji qt qdengan qmembandingkan qt 

qhitung q(observasi) qdengan qt qtabel qpada qα q= q5% qatau quntuk 

qkoefisien qkepercayaan q95%, qkita qmemerlukan qt qhitung qatau qt q(0,95; qn-

2). q 

Jika qnilai qt qhitung q> qt q(0,95; qn-2) qyang qberarti qHo qditolak qdan qHa 

qditerima, qatau qdengan qkata qlain qterdapat qpengaruh qantara 

qkecerdasan qemosi, qkeharmonisan qkeluarga, qdan qkualitas 

qlingkungan qkerja qterhadap qstres qkerja qpada qpegawai. 

Jika qnilai qt qhitung q< qt q(0,95; qn-2) qyang qberarti qHo qditerima qdan qHa 

qditolak, qatau qdengan qkata qlain qtidak qterdapat qpengaruh qantara 

qkecerdasan qemosi, qkeharmonisan qkeluarga, qdan qkualitas 

qlingkungan qkerja qterhadap qstres qkerja qpada qpegawai. 

2) Indeks qdeterminasi 

Perhitungan qindeks qdeterminasi qdilakukan quntuk qmengetahui 

qsumbangan qkecerdasan qemosi, qkeharmonisan qkeluarga, qdan 

qkualitas qlingkungan qkerja qterhadap qstres qkerja qpada qpegawai. 

qKoefisien qdeterminasi q(R2) qbertujuan quntuk qmengukur qseberapa 

qjauh qkemampuan qmodel qdalam qmenerangkan qvariasi qvariabel 

qindependennya 

3) Persamaan qgaris qregresi 

Hasil quji qdilakukan quntuk qmenggambarkan qpengaruh qkecerdasan 

qemosi, qkeharmonisan qkeluarga, qdan qkualitas qlingkungan qkerja 
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qterhadap qstres qkerja qpada qpegawai qdalam qsebuah qpersamaan qgaris 

qregresi. q 

Model qpersamaan qregresi qyang qdigunakan qadalah qY’q= qa q+ qb1X1+ 

qb2X2 q+ qb3X3 q 

Dimana: 

Y = Variabel qstres qkerja 

X = Variabel qkecerdasan qemosi, qkeharmonisan qkeluarga qdan 

qkualitas qlingkungan qkerja 

a q = konstanta 

b = koefisien qregresi q(kemiringan); qbesaran qresponse qyang 

qditimbulkan qoleh qPredictor. 

Sehingga qmodel qpersamaan qyang qdigunakan qadalah q 

stres qkerja qpada qpegawai= qa q+ qb1 qKecerdasan qemosi q+ qb2 

qkeharmonisan qkeluarga q+ qb3 qkualitas qlingkungan qteman 

qkerja 

4) Uji F 

Uji F bertujuan untuk mencari apakah variabel independen secara 

bersama - sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen. Uji 

F dilakukan untuk melihat pengaruh dari seluruh variabel bebas 

secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Tingakatan yang 

digunakan adalah sebesar 0.5 atau 5%, jika nilai signifikan F < 0.05 

maka dapat diartikan bahwa variabel independent secara simultan 

mempengaruhi variabel dependen ataupun sebaliknya (Ghozali, 
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2016). Uji simultan F (Uji Simultan) digunakan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh secara bersama – sama atau simultan 

antara variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian 

statistik Anova merupakan bentuk pengujian hipotesis dimana 

dapat menarik kesimpulan berdasarkan data atau kelompok 

statistik yang disimpulkan. Pengambilan keputusan dilihat dari 

pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai F yang terdapat di 

dalam tabel ANOVA, tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 

sebesar 0,05. Adapun ketentuan dari uji F yaitu sebagai berikut 

(Ghozali, 2016) : 

1. Jika nilai signifikan F < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Artinya semua variabel independent/bebas memiliki pengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen/terikat. 

2. Jika nilai signifikan F > 0,05 maka H0 diterima dan H1 Artinya, 

semua variabel independent/bebas tidak memiliki pengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen/terikat. 
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BAB qIV q q 

HASIL qPENELITIAN 

A. Deskripsi qData 

Deskripsi qdata qdimaksudkan quntuk qmemberikan qgambaran qtentang 

qpenyebaran qdata qatau qdistribusi qdata qyang qdisertai qdengan qtabel qdan qgrafik 

qhistogram. qData qdiolah qdari qhasil qpenelitian qyang qtelah qdikumpulkan qmelalui 

qkuesioner, qyang qmeliputi qempat qvariabel qyaitu qkecerdasan qemosional, 

qkeharmonisan qkeluarga, qkualitas qlingkungan qkerja qdan qstres qkerja. qPenelitian 

qini qdilaksanakan qpada qpegawai qSMA qBatik q1 qdan qSMA qBatik q2 qKota 

qSurakarta. qHasil qpengolahan qdata qdibantu qmenggunakan qSPSS q23 quntuk 

qmasing-masing qvariabel qadalah qsebagai qberikut: 

1. Kecerdasan qEmosional q(X1) 

Data qmengenai qkecerdasan qemosional qdiperoleh qdari q27 qbutir qbutir. 

qSampel qdalam qpenelitian qini qberjumlah q131 qpegawai. qBerdasarkan qhasil 

qolahan qdata qtentang qkecerdasan qemosional qdisajikan qdalam qtabel qberikut: 

Tabel q4. q1 q 

Distribusi qFrekuensi qKecerdasan qEmosional 

 

No Skor q Kategori q Frekensi q % 

1 27– q63 Rendah 0 0 

2 64–100 Sedang q 46 35 

3 101-135 Tinggi 85 65 

Jumlah q 131 100 

 

Berdasarkan qhasil qperhitungan qdi qatas qbahwa qresponden qyang 

qmenjawab qtes qkecerdasan qemosional qdengan qskor qterbanyak qadalah q101-
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135 qsebanyak q85 qresponden qatau q65 q%. qUntuk qlebih qjelasnya, qmaka qdata qdi 

qatas qdapat qdisajikan qdalam qbentuk qdiagram qsebagai qberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar q4. q1 q 

Diagram qFrekuensi qKecerdasan qEmosional 

 

Dari qgambar q4.1 qdi qatas qdiketahui qbahwa qdari q131 qpegawai qSMA 

qBatik qada q46 qpegawai q(35%) qmemiliki qkecerdasan qemosional qsedang, qdan 

q85 qpegawai q(65%) qmemiliki qkecerdasan qemosional qtinggi. q 

Langkah qberikutnya qadalah qmenentukan qdeskripsi qdan qanalisis qdata. 

qDeskripsi qdata qdisini qdimaksudkan quntuk qmengetahui qlebih qlanjut qhasil 

qtes qtentang qkecerdasan qemosional q(X1). qAdapun qhasil qanalisis qdari 

qkecerdasan qemosional qadalah qsebagai qberikut: 
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Tabel q4. q2 q 

Skor qMinimum, qMaksimum, qRata-Rata, qdan q 

Standar qDeviasi/Simpangan qBaku qdari qTes qKecerdasan qEmosional 

 

Statistics 

Kecerdasan_Emosional 

N 
Valid 131 

Missing 0 

Mean 103,2290076 

Std. qError qof qMean 0,013473886 

Median 104 

Mode 108 

Std. Qdeviation 0,801328147 

Variance 59,08561362 

Skewness -0,33082681 

Std. qError qof qSkewness 0,211616111 

Kurtosis 1,022793642 

Std. qError qof qKurtosis 0,428025825 

Range 48 

Minimum 81 

Maximum 129 

Sum 13523 

 

Berdasarkan qperhitungan qanalisis qunit qdi qatas qdiperoleh qnilai qmean 

qatau qnilai qrata-rata quntuk qskor qkecerdasan qemosional q103,2290076. 

qKemudian quntuk qstandar qdeviasi quntuk qskor qkecerdasan qemosional 

q0,801328147. 

2. Keharmonisan qKeluarga q(X2) 

Data qmengenai qkeharmonisan qkeluarga qdiperoleh qdari q24 qbutir 

qbutir. qSampel qdalam qpenelitian qini qberjumlah q131 qpegawai. qBerdasarkan 

qhasil qolahan qdata qtentang qkeharmonisan qkeluarga qdisajikan qdalam qtabel 

qberikut: 
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Tabel q4. q3 q 

Distribusi qFrekuensi qKeharmonisan qKeluarga 

 

No Skor q Kategori q Frekensi q % 

1 24-56 Rendah 0 0 

2 57-89 Sedang 83 63 

3 90-122 Tinggi 48 37 

Jumlah q 131 100 

Hasil qperhitungan qdi qatas qbahwa qresponden qyang qmenjawab 

qKuesionerqkeharmonisan qkeluarga qdengan qskor qterbanyak qadalah q116-146 

qsebanyak q72 qresponden qatau q55 q%. qUntuk qlebih qjelasnya, qmaka qdata qdi qatas 

qdapat qdisajikan qdalam qbentuk qdiagram qsebagai qberikut: q 

 

 

Gambar q4. q2 q 

Diagram qFrekuensi qKeharmonisan qKeluarga 

 

Dari qGambar q4.2 qdi qatas qdiketahui qbahwa qdari q131 qpegawai qSMA 

qBatik, qtidak qada qpegawai q(0%) qyang qmemiliki qkeharmonisan qkeluarga 

qyang qrendah, q83 qpegawai q(63%) qmemiliki qkeharmonisan qkeluarga qsedang, 

qdan q48 qpegawai q(37%) qmemiliki qkeharmonisan qkeluarga qtinggi. q 
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Langkah qberikutnya qadalah qmenentukan qdeskripsi qdan qanalisis qdata. 

qDeskripsi qdata qdisini qdimaksudkan quntuk qmengetahui qlebih qlanjut qhasil 

qKuesioner qtentang qkeharmonisan qkeluarga q(X2). qAdapun qhasil qanalisis 

qdari qkeharmonisan qkeluarga qadalah qsebagai qberikut: 

Tabel q4. q4 q 

Skor qMinimum, qMaksimum, qRata-Rata, qdan q 

Standar qDeviasi/Simpangan qBaku qdari qKuesionerqKeharmonisan qKeluarga 

 

Statistics 

Keharmonisan qKeluarga 

N Valid 131 

Missing 0 

Mean 80,67175573 

Std. qError qof qMean 0,020072983 

Median 82 

Mode 91 

Std. qDeviation 12,62564103 

Variance 159,4068115 

Skewness -0,22650474 

Std. qError qof qSkewness 0,086391916 

Kurtosis -1,03194821 

Std. qError qof qKurtosis 0,428025825 

Range 0 

Minimum 57 

Maximum 108 

Sum 10568 

 

a. qMultiple qmodes qexist. qThe qsmallest qvalue qis qshown 

 

Berdasarkan qperhitungan qanalisis qunit qdi qatas qdiperoleh qnilai qmean 

qatau qnilai qrata-rata quntuk qskor qkeharmonisan qkeluarga q80,67175573. 

qKemudian quntuk qstandar qdeviasi quntuk qskor qkeharmonisan qkeluarga 

q12,62564103. 

3. Kualitas qLingkungan qKerja q(X3) 
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Data qmengenai qkualitas qlingkungan qkerja qdiperoleh qdari q29 qbutir 

qbutir. qSampel qdalam qpenelitian qini qberjumlah q131 qpegawai. qBerdasarkan 

qhasil qolahan qdata qtentang qkualitas qlingkungan qkerja qdisajikan qdalam qtabel 

qberikut: 

Tabel q4. q5 q 

Distribusi qFrekuensi qKualitas qLingkungan qKerja 

 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

28-65 Rendah 10 8 

66-103 Sedang 83 63 

104-140 Tinggi 38 29 
 Q  q 

131 100% 

 

Hasil qperhitungan qdi qatas qbahwa qresponden qyang qmenjawab 

qKuesioner q3 qkualitas qlingkungan qkerja qdengan qskor qterbanyak qadalah q66-

103 qsebanyak q83 qresponden qatau q63%. qUntuk qlebih qjelasnya, qmaka qdata qdi 

qatas qdapat qdisajikan qdalam qbentuk qdiagram qsebagai qberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar q4. q3 q 

Diagram qFrekuensi qKualitas qLingkungan qKerja 
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Dari qgambar q4.3 qdi qatas qdiketahui qbahwa qdari q131 qpegawai qSMA 

qBatik, q10 qorang qpegawai q(8%) qyang qmerasa qkualitas qlingkungan qkerja 

qrendah qyang qrendah, q83 qpegawai q(63%) qmemiliki qkualitas qlingkungan 

qkerja qsedang, qdan q38 qpegawai q(29%) qmemiliki qkualitas qlingkungan qkerja 

qtinggi. q 

Langkah qberikutnya qadalah qmenentukan qdeskripsi qdan qanalisis qdata. 

qDeskripsi qdata qdisini qdimaksudkan quntuk qmengetahui qlebih qlanjut qhasil 

qKuesioner qtentang qkualitas qlingkungan qkerja q(X3). qAdapun qhasil qanalisis 

qdari qkualitas qlingkungan qkerja qadalah qsebagai qberikut: 

Tabel q4. q6 q q 

Skor qMinimum, qMaksimum, qRata-Rata, q 

dan qStandar qDeviasi/Simpangan qBaku qdari qKuesioner qKualitas qLingkungan 

qKerja 

 

Statistics 

Kualitas qLingkungan qKerja 

N Valid 131 

Missing 0 

Mean 71,5038168 

Std. qError qof qMean 0,01240404 

Median 66 

Mode 66 

Std. qDeviation 14,8196201 

Variance 219,621139 

Skewness 1,04785458 

Std. qError qof qSkewness 0,08639192 

Kurtosis 0,42940531 

Std. qError qof qKurtosis 0,42802583 

Range 60 

Minimum 48 

Maximum 108 

Sum 9367 

a. qMultiple qmodes qexist. qThe qsmallest qvalue qis qshown 
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Berdasarkan qperhitungan qanalisis qunit qdi qatas qdiperoleh qnilai qmean 

qatau qnilai qrata-rata quntuk qskor qkualitas qlingkungan qkerja q71,5038168. 

qKemudian quntuk qstandar qdeviasi quntuk qskor qkualitas qlingkungan qkerja 

q14,8196201. 

4. Stres qKerja q(Y) 

Data qmengenai qstres qkerja q(Y) qdiperoleh qdari q27 qbutir qbutir. qSampel 

qdalam qpenelitian qini qberjumlah q131 qpegawai. qBerdasarkan qhasil qolahan 

qdata qtentang qstres qkerja qdisajikan qdalam qtabel qberikut: 

Tabel q4. q7 q 

Distribusi qFrekuensi qStres qKerja 

 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

27-63 Rendah 48 37 

64-100 Sedang 83 63 

101-135 Tinggi 0 0 
 Q  q 

131 100% 

 

Hasil qperhitungan qtersebut qdi qatas qbahwa qresponden qyang qmenjawab 

qKuesioner qstres qkerja qdengan qskor qterbanyak qadalah q64-100 qsebanyak q83 

qresponden qatau q63 q%. qUntuk qlebih qjelasnya, qmaka qdata qdi qatas qdapat 

qdisajikan qdalam qbentuk qdiagram qsebagai qberikut: q 



111 

 

 
 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar q4. q4 q 

Diagram qFrekuensi qStres qKerja 

 

Dari qgambar q4.4 qdi qatas qdiketahui qbahwa qdari q131 qpegawai qSMA 

qBatik qada q48 qpegawai q(37%) qmemiliki qstres qkerja qyang qrendah, q83 

qpegawai q(63%) qmemiliki qstres qkerja qsedang, qdan q0 qpegawai q(0%) 

qmemiliki qstres qkerja qtinggi. 

Langkah qberikutnya qadalah qmenentukan qdeskripsi qdan qanalisis qdata. 

qDeskripsi qdata qdisini qdimaksudkan quntuk qmengetahui qlebih qlanjut qhasil 

qKuesioner qtentang qstres qkerja q(Y). qAdapun qhasil qanalisis qdari qstres qkerja 

qadalah qsebagai qberikut: 
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Tabel q4. q8 q 

Skor qMinimum, qMaksimum, qRata-Rata, qdan q 

Standar qDeviasi/Simpangan qBaku qdari qKuesioner qStres qKerja 

 

Statistics 

Stres qKerja 

N Valid 131 

Missing 0 

Mean 64,2824427 

Std. qError qof qMean 0,01248898 

Median 65 

Mode 52 

Std. qDeviation 12,8220212 

Variance 164,404228 

Skewness 0,31353258 

Std. qError qof qSkewness 0,08639192 

Kurtosis 1,987139 

Std. qError qof qKurtosis 0,42802583 

Range 77 

Minimum 27 

Maximum 104 

Sum 8421 

a. qMultiple qmodes qexist. qThe qsmallest qvalue qis qshown 

Berdasarkan qperhitungan qanalisis qunit qdi qatas qdiperoleh qnilai qmean 

qatau qnilai qrata-rata quntuk qskor qstres qkerja q64,2824427. qKemudian quntuk 

qstandar qdeviasi quntuk qskor qstres qkerja q12,8220212. 

 

B. Pengujian qPersyaratan qAnalisis 

1. Uji qkeacakan qsampel 

Uji qkeacakan qdapat qdigunakan quntuk qmelihat qapakah qobservasi 

q(sampel) qdiambil qsecara qrandom qatau qtidak. qData qbisa qberbentuk qkualitatif 

qatau qkuantitatif. qPada qdasarnya quji qkeacakan qini qmembagi qdata qmenjadi qdua 

qkategori. qData qyang qsama qdengan qnilai qrata-rata qtidak qdiperhitungkan 
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q(dihilangkan). Kriteria quji qacak qyang qditentukan qadalah: q(1) qSampel 

qdisimpulkan qsecara qacak qjika qR1 q< qR-run q< qR2; qdan q(2) qSampel 

qdisimpulkan qsecara qtidak qacak qjika qR-run q< qR1 qatau qR-run q> qR2. qSetelah 

qdilakukan qperhitungan, qdiperoleh qdata qsebagaimana qditunjukkan qpada qtabel 

qberiktu: 

Tabel q4. q9 q 

Uji qKeacakan qSampel 

Runs qTest 

 Kecerdasan 

qEmosi q(X1) 

Keharmonis

an qKeluarga 

q(X2) 

Kualitas 

qLingkungan 

qKerja q(X3) 

Stress 

qKerja 

q(Y) 

Test qValuea 60,00 59,00 69,00 61,00 

Cases q< qTest 

qValue 

53 61 55 62 

Cases q>= 

qTest qValue 

78 70 76 69 

Total qCases 131 131 131 131 

Number qof 

qRuns 

59 56 57 56 

Z -,931 -1,796 -1,408 -1,814 

Asymp. qSig. 

q(2-tailed) 

,352 ,072 ,159 ,070 

a. qMedian 

  

 Berdasarkan qtabel qdi qatas qmenjukkan qbahwa qbaik qdata qkecerdasan 

qemosional, qkeharmonisan qkeluarga, qkualitas qlingkungan qkerja, qdan qstres 

qkerja qsemua qterbukti qdiambil qsecara qacak qkarena qnilai qsig.>0.05. 

2. Uji qNormalitas qData 

Pengujian qnormalitas qdata quntuk qmengetahui qapakah qdata qsetiap 

qvariabel qberdistribusi qnormal qatau qtidak. qUji qnormalitas qdengan 

qmenggunakan quji qKolmogorov qSmirnov. qUji qnormalitas qdilakukan qterhadap 

qsemua qvariabel qbaik qvariabel qterikat qyaitu qstres qkerja qmaupun qvariabel 

qbebas qyaitu qkecerdasan qemosional qdan qkeharmonisan qkeluarga, qkualitas 
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qlingkungan qkerja, qdan qstres qkerja qpegawai qSMA qBatik qSurakarta. qKriteria 

qpengambilan qkeputusan qyakni qjika qnilai qsignifikansi q> q0,05 qmaka qdata 

qberdistribusi qnormal qdan qjika qnilai qsignifikansi q< q0,05 qmaka qdata qtidak 

qberdistribusi qnormal. qHasil quji qkolmogorov qsmirnov qdapat qdilihat qpada qtabel 

qdi qbawah qini: 

Tabel q4. q10 q 

Hasil qUji qNormalitas qData qKecerdasan qEmosional qTerhadap qStres qKerja 

One-Sample qKolmogorov-Smirnov qTest 

 

Unstandardized 

qResidual 

N 131 

Normal qParametersa,b Mean .0000000 

Std. qDeviation 7.41142767 

Most qExtreme qDifferences Absolute .084 

Positive .084 

Negative -.045 

Kolmogorov-Smirnov qZ .691 

Asymp. qSig. q(2-tailed) .295 

a. qTest qdistribution qis qNormal. 

b. qCalculated qfrom qdata. 

 

Pengujian qnormalitas qdata qini qdilakukan qdengan qbantuan qprogram 

qSPSS q23. qHasil quji qnormalitas qdata qkecerdasan qemosional q(X1) qdiperoleh 

qnilai qsignifikansi qsebesar q0,295 qyang qberarti qlebih qbesar qdaripada q0,05 qatau 

q0,295 q> q0,05 qmaka qdapat qdisimpulkan qbahwa qdata qvariabel qkecerdasan 

qemosional qberdistribusi qnormal. 
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Tabel q4. q11 q 

Uji qNormalitas qData qKeharmonisan qKeluarga qTerhadap qStres qKerja 

 

One-Sample qKolmogorov-Smirnov qTest 

 

Unstandardized 

qResidual 

N 131 

Normal qParametersa,b Mean .0000000 

Std. qDeviation 7.44686804 

Most qExtreme qDifferences Absolute .079 

Positive .079 

Negative -.062 

Kolmogorov-Smirnov qZ .727 

Asymp. qSig. q(2-tailed) .363 

a. qTest qdistribution qis qNormal. 

b. qCalculated qfrom qdata. 

 

Pengujian qnormalitas qdata qini qdilakukan qdengan qbantuan qprogram 

qSPSS q23. qHasil quji qnormalitas qdata qkeharmonisan qkeluarga q(X2) qdiperoleh 

qnilai qsignifikansi qsebesar q0,363 qyang qberarti qlebih qbesar qdari qpada q0,05 qatau 

q0,363 q> q0,05 qmaka qdapat qdisimpulkan qbahwa qdata qvariabel qkeharmonisan 

qkeluarga qberdistribusi qnormal. 

Tabel q4. q12 q 

Uji qNormalitas qdata qKualitas qLingkungan qKerja qterhadap 

 

One-Sample qKolmogorov-Smirnov qTest 

 

Unstandardized 

qResidual 

N 131 

Normal qParametersa,b Mean .0000000 

Std. qDeviation 7.50872525 

Most qExtreme qDifferences Absolute .071 

Positive .071 

Negative -.049 

Kolmogorov-Smirnov qZ .501 

Asymp. qSig. q(2-tailed) .189 

a. qTest qdistribution qis qNormal. 

b. qCalculated qfrom qdata. 
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Pengujian qnormalitas qdata qini qdilakukan qdengan qbantuan qprogram 

qSPSS q23. qHasil quji qnormalitas qdata qkualitas qlingkungan qkerja q(X3) 

qdiperoleh qnilai qsignifikansi qsebesar q0,189 qyang qberarti qlebih qbesar qdari qpada 

q0,05 qatau q0,189 q> q0,05 qmaka qdapat qdisimpulkan qbahwa qdata qvariabel 

qkualitas qlingkungan qkerja qberdistribusi qnormal. 

Tabel q4. q13 q 

Uji qNormalitas qData qKecerdasan qEmosional, qKeharmonisan qKeluarga, q 

Dan qKualitas qLingkungan qKerja 

 

One-Sample qKolmogorov-Smirnov qTest 

 

Unstandardized 

qResidual 

N 131 

Normal 

qParametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. qDeviation 7,04692506 

Most qExtreme 

qDifferences 

Absolute ,090 

Positive ,090 

Negative -,038 

Kolmogorov-Smirnov qZ ,453 

Asymp. qSig. q(2-tailed) ,227 

a. qTest qdistribution qis qNormal. 

b. qCalculated qfrom qdata. 

 

Pengujian qnormalitas qdata qini qdilakukan qdengan qbantuan qprogram 

qSPSS q23. qHasil quji qnormalitas qdata qstres qkerja q(Y) qdiperoleh qnilai 

qsignifikansi qsebesar q0,227 qyang qberarti qlebih qbesar qdari qpada q0,05 qatau 

q0,227> q0,05 qmaka qdapat qdisimpulkan qbahwa qdata qvariabel qstres qkerja q 

qberdistribusi qnormal. 

3. Uji qLinieritas qdan qKeberartian qregresi 

Uji qlinieritas qdigunakan quntuk qmengetahui qapakah qantara qvariabel 

qbebas qdan qterikat qmemiliki qhubungan qliniear qatau qtidak. qHal qini qdilakukan 

quntuk qmengetahui qdan qmemenuhi qpersyaratan qmodel qregresi, qyaitu qapabila 
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qFhitung> qFtabel qmaka qpersamaan qgaris qregresi qmenunjukkan qlinier. qJika 

qhubungan qvariabel qbebas qdan qterikat qtelah qlinier, qmaka qdapat qdilakukan 

qanalisis qregresi. 

Dasar qpengambilan qkeputusan qdalam quji qlinieritas qdapat qdilakukan 

qdengan qdua qcara qyaitu: 

a. Membandingkan qnilai qsignifikansi q(Sig.) qdengan q0,05 

1) Jika qnilai qDeviation qfrom qLinearityqSig. q> q0.05, qmaka qada qhubungan 

qlinear qyang qsignifikan qantara qvariabel qX qdan qY. 

2)  qJika qnilai qDeviation qfrom qLinearityqSig. q< q0.05, qmaka qtidak qada 

qhubungan qlinear qyang qsignifikan qantara qvariabel qX qdan qY. 

b. Membandingkan qNilai qF qhitung qdengan qF qtabel 

1) Jika qnilai qF qhitung q< qF qtabel, qmaka qada qhubungan qyang qlinear 

qsecara qsignifikan qantara qvariabel qX qdan qY 

2) Jika qnilai qF qhitung q> qF qtabel, qmaka qada qtidak qhubungan qyang qlinear 

qsecara qsignifikan qantara qvariabel qX qdan qY 

Adapun qhasil qpenghitungan quji qlinieritas qdan qkeberartian qregresi qsebagai 

qberikut: 

a. Hubungan qantara qkecerdasan qemosional qdengan qstres qkerja 

1) Uji qLinieritas q 

Linieritas qmodel qhubungan qantara qkecerdasan qemosional 

qdengan qstres qkerja qpegawai q qdapat qdilihat qpada qtabel qdi qbawah qini. 
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Tabel q4. q14 q 

Uji qLinieritas qKecerdasan qEmosional qterhadap stres kerja 

 

 

Pada qtabel q4.14 qdi qatas qterlihat qbahwa qnilai qF qadalah q28,829 

qdengan qsignifikansi qsebesar q0,000 q< q0,05. qDengan qdemikian, 

qhubungan qantara qkecerdasan qemosional qterhadap qstres qkerja qpada 

qpegawai qSMA qBatik qbersifat qtidak qlinier. qArtinya, qsemakin qtinggi 

qskor qkecerdasan qemosional qakan qmeyebabkan qsemakin qrendah qskor 

qstres qkerja qpegawai, qdan qsebaliknya qsemakin qrendah qskor 

qkecerdasan qemosional qakan qmenyebabkan qsemakin qtinggi qskor qstres 

qkerja qpegawai. q 

2) Keberartian qRegresi 

Uji qkeberartian qregresi qdigunakan quntuk qmenghitung qregresi 

qvariabel qkecerdasan qemosional q(X1) qdengan qstres qkerja q(Y). 

qBerdasarkan qanalisis qkorelasi qdengan qprogram qSPSS q23 qdiperolah 

qhasil qseperti qtabel qberikut: 

 

 

ANOVA qTable 

 Sum qof 

qSquares 

df Mean 

qSquare 

F Sig. 

Stress 

qKerja q(Y) 

q* 

qKecerdasa

n qEmosi 

q(X1) 

Betwee

n 

qGroups 

(Combine

) 

3260,23

8 

29 112,422 2,091 ,00

4 

Linearity 1550,14

3 

1 1550,14

3 

28,82

9 

,00

0 

Deviation 

qfrom 

qLinearity 

1710,09

5 

28 61,075 1,136 ,31

5 

Within qGroups 5430,70

9 

10

1 

53,769   

Total 8690,94

7 

13

0 
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Tabel q4. q15 q 

Hasil qRegresi qKecerdasan qEmosional qDengan qStres qKerja 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

qCoefficients 

Standardized 

qCoefficients 

T Sig. 

B Std. 

qError 

Beta 

1 (Constant) 35,245 5,069  6,953 ,000 

Kecerdasan 

qEmosi 

q(X1) 

-,423 ,080 -,422 5,292 ,000 

a. qDependent qVariable: qStress qKerja q(Y) 

 

Unstandardized qCoefficients qdigunakan quntuk qmenyusun 

qpersamaan qdan qmelihat qarah qpengaruh. qJika qkoefisien qmemiliki 

qnilai qpositif qmaka qarah qpengaruh qpositif, qJika qkoefisien qmemiliki 

qnilai qnegatif qmaka qarah qpengaruh qnegatif. 

Berdasarkan qtabel qdi qatas, qhasil qkoefisien qregresi qβ q= q-0,423 

qdan qkonstanta q(a) q= q35,245 qserta qharga qtitung q= q5,292 qdan qtingkat 

qsignifikansi qsebesar q0,000. qDari qdata qtersebut qdiperoleh qpersamaan 

qregresinya qyaitu: q 

Y’q= qa q+ qb1X1 q 

atau q 

Y’q= q35,245 q- q0,423 qX1 

Hasil qregresi qtersebut qdapat qdiinterpretasikan qsebagai qberikut: q 

1) Konstanta/intercept q(a) qsebesar q35,245 qberarti qjika qtidak qada 

qnilai qkoefisien qkecerdasan qemosional qmaka qnilai qstres qkerja 

qdalam qkeadaaan qkonstan qadalah q35,245 
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2) Koefisien qregresi qvariabel qkecerdasan qemosional qterhadap qstres 

qkerja qsebesar q-0,423 qberarti qkecerdasan qemosional qmemiliki 

qhubungan qnegatif qdengan qstres qkerja. qJika qkecerdasan 

qemosionalnya qbertambah, qmaka qstres qkerjanya qakan qberkurang. 

qSetiap qpenambahan qsatu qpoin q(positif qatau q+) qpada qvariabel 

qkecerdasan qemosional qmaka qdiprediksikan qakan qmengurangi 

qnilai qstres qkerja qsebesar q0,422. qSebaliknya qjika qnilai qkoefisien 

qvariabel qkecerdasan qemosional qturun qsatu qpoin qmaka qstres qkerja 

qakan qmengalami qkenaikan qsebesar q0,422. qJadi qtanda q+ q(positif) 

qmenyatakan qarah qprediksi qyang qsearah qatau qlinear. qKenaikan 

qatau qpenurunan qvariabel qX1 qakan qmengakibatkan qkenaikan qatau 

qpenurunan qvariabel qbebas q(Y). 

Berdasarkan qtabel qtersebut qjuga qkita qketahui quji qt 

qdigunakan quntuk qmengetahui qhubungan qantar qvariabel qX 

qterhadap qY. qDikatakan qada qhubungan qjika qnilai qsignifikansi 

qkurang qdari q0,05 qatau qt qhitung qlebih qbesar qdari qt qtabel q(0,1779). 

qBerdasarkan qhasil qperhitungan quji qt qhubungan qkecerdasan 

qemosional qdengan qstres qkerja qdiperoleh qhasil qt-hitung qsebesar 

q5,292 qdengan qnilai qsignifikasi q0,000< q0,05, qberarti qkecerdasan 

qemosional qberhubungan qnegatifqdan qsignifikan qdengan qstres 

qkerja. 
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b. Hubungan qAntara qKeharmonisan qKeluarga qDengan qStres qKerja 

1) Uji qLinieritas 

Linieritas qmodel qhubungan qantara qkeharmonisan qkeluarga 

qdengan qstres qkerja qpada qpegawai qSMA qBatik qSurakarta qdapat qdilihat 

qpada qtabel qdi qbawah qini: 

Tabel q4. q16 q 

Uji qLinearitas qKeharmonisan qKeluarga qterhadap 

 

 

Pada qtabel q4.16 qdi qatas qterlihat qbahwa qnilai qF qadalah q29,010 

qdengan qsignifikansi qsebesar q0,000 q< q0,05. qDengan qdemikian, 

qhubungan qkeharmonisan qkeluarga qterhadap qstres qkerja qpada 

qpegawai qSMA qBatik qbersifat qlinier. qArtinya, qsemakin qtinggi qskor 

qkeharmonisan qkeluarga qakan qmenyebabkan qsemakin qtinggi qpula 

qskor qstres qkerja qpegawai, qdan qsebaliknya qsemakin qrendah qskor 

qkeharmonisan qkeluarga qakan qmenyebabkan qsemakin qrendah qpula 

qskor qstres qkerja qpegawai. 

ANOVA qTable 

 Sum qof 

qSquare

s 

df Mean 

qSquare 

F Sig 

Stress qKerja 

q(Y) q* 

qKeharmonis

an qKeluarga 

q(X2) 

Betwee

n 

qGroup

s 

(Combine

d) 

3992,0

72 

38 105,05

5 

2,057 ,00

3 

Linearity 1481,6

87 

1 1481,6

87 

29,01

0 

,00

0 

Deviation 

qfrom 

qLinearity 

2510,3

85 

37 67,848 1,328 ,13

9 

Within qGroups 4698,8

74 

92 51,075   

Total 8690,9

47 

13

0 
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2) Keberartian qRegresi 

Uji qkeberartian qregresi qdigunakan quntuk qmenghitung qregresi 

qvariabel qkeharmonisan qkeluarga q(X2) qdengan qstres qkerja q(Y). 

qBerdasarkan qanalisis qkorelasi qdengan qprogram qSPSS q23 qdiperolah 

qhasil qseperti qtabel qberikut: 

Tabel q4. q17 q 

Hasil qRegresi qKeharmonisan qKeluarga qDengan qStres qKerja 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

qCoefficients 

Standa

rdized 

qCoeffi

cients 

T Sig. 

B Std. 

qErro

r 

Beta 

1 (Constant) 40,795 4,14

0 

 9,8

53 

,000 

Keharmonisan 

qKeluarga 

q(X2) 

,343 ,067 ,413 5,1

49 

,000 

a. qDependent qVariable: qStress qKerja q(Y) 

 

Unstandardized qCoefficients qdigunakan quntuk qmenyusun 

qpersamaan qdan qmelihat qarah qpengaruh. qJika qkoefisien qmemiliki 

qnilai qpositif qmaka qarah qpengaruh qpositif, qJika qkoefisien qmemiliki 

qnilai qnegatif qmaka qarah qpengaruh qnegatif. 

Berdasarkan qtabel qdi qatas, qhasil qkoefisien qregresi qβ q= q0,413 

qdan qkonstanta q(a) q= q40,795 qserta qharga qtitung q= q5,149 qdan qtingkat 

qsignifikansi qsebesar q0,000. qDari qdata qtersebut qdiperoleh qpersamaan 

qregresinya qyaitu: q 

Y’q= qa q+ qb1X1 q 

atau q 
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Y’q= q40,795 q+ q0,343 qX2 

Hasil qregresi qtersebut qdapat qdiinterpretasikan qsebagai qberikut: q 

1) Konstanta/intercept q(a) qsebesar q40,795 qberarti qjika qtidak qada 

qnilai qkoefisien qkeharmonisan qkeluarga qmaka qnilai qstres qkerja 

qdalam qkeadaaan qkonstan qadalah q40,795 

2) Koefisien qregresi qvariabel qkeharmonisan qkeluarga qterhadap 

qstres qkerja qsebesar q0,343 qberarti qkeharmonisan qkeluarga 

qmemiliki qhubungan qpositif qdengan qstres qkerja. qJika 

qkeharmonisan qkeluarganya qbertambah, qmaka qstres qkerjanya 

qakan qberkurang. qSetiap qpenambahan qsatu qpoin q(positif qatau q+) 

qpada qvariabel qkeharmonisan qkeluarga qmaka qdiprediksikan qakan 

qmeningkatkan qnilai qstres qkerja qsebesar q0,413. qSebaliknya qjika 

qnilai qkoefisien qvariabel qkeharmonisan qkeluarga qturun qsatu qpoin 

qmaka qstres qkerja qakan qmengalami qpenurunan qsebesar q0,413. 

qJadi qtanda q+ q(positif) qmenyatakan qarah qprediksi qyang qsearah 

qatau qlinear. qKenaikan qatau qpenurunan qvariabel qX2 qakan 

qmengakibatkan qkenaikan qatau qpenurunan qvariabel qbebas q(Y). 

Berdasarkan qtabel qtersebut qjuga qkita qketahui quji qt 

qdigunakan quntuk qmengetahui qhubungan qantar qvariabel qX 

qterhadap qY. qDikatakan qada qhubungan qjika qnilai qsignifikansi 

qkurang qdari q0,05 qatau qt qhitung qlebih qbesar qdari qt qtabel q(0,1779). 

qBerdasarkan qhasil qperhitungan quji qt qhubungan qkeharmonisan 

qkeluarga qdengan qstres qkerja qdiperoleh qhasil qt-hitung qsebesar 
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q5,149 qdengan qnilai qsignifikasi q0,000< q0,05, qberarti 

qkeharmonisan qkeluarga qberhubungan qpositif qdan qsignifikan 

qdengan qstres qkerja. 

c. Hubungan qantara qKualitas qLingkungan qKerja qdengan qStres qKerja 

1) Uji qLinieritas 

Linieritas qmodel qhubungan qantara qkualitas qlingkungan qkerja 

qdengan qstres qkerja qpada qpegawai qSMA qBatik qSurakarta qdapat qdilihat 

qpada qtabel qdi qbawah qini: 

Tabel q4. q18 q 

Uji qLinearitas qKualitas qLingkungan qKerja qTerhadap qStres qKerja 

 
 

Pada qtabel q4.18 qdi qatas qterlihat qbahwa qnilai qF qadalah q26,843 

qdengan qsignifikansi qsebesar q0,000 q< q0,05. qDengan qdemikian, 

qhubungan qkualitas qlingkungan qkerja qterhadap qstres qkerja qpada 

qpegawai qSMA qBatik qbersifat qlinier. qArtinya, qsemakin qtinggi qskor 

qkualitas qlingkungan qkerja qakan qmenyebabkan qsemakin qtinggi qpula 

qskor qstres qkerja qpegawai, qdan qsebaliknya qsemakin qrendah qskor 

ANOVA qTable 

 Sum qof 

qSquares 

df Mean 

qSquare 

F Sig 

Stress 

qKerja q(Y) 

q* qKualitas 

qLingkunga

n qKerja 

q(X3) 

Betwee

n 

qGroups 

(Combine

d) 

4075,69

4 

39 104,505 2,061 ,00

3 

Linearity 1361,42

2 

1 1361,42

2 

26,84

3 

,00

0 

Deviation 

qfrom 

qLinearity 

2714,27

1 

38 71,428 1,408 ,09

5 

Within qGroups 4615,25

3 

91 50,717   

Total 8690,94

7 

13

0 
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qkualitas qlingkungan qkerja qakan qmenyebabkan qsemakin qrendah qpula 

qskor qstres qkerja qpegawai. 

3) Keberartian qRegresi 

Uji qkeberartian qregresi qdigunakan quntuk qmenghitung qregresi 

qvariabel qkeharmonisan qkeluarga q(X2) qdengan qstres qkerja q(Y). 

qBerdasarkan qanalisis qkorelasi qdengan qprogram qSPSS q23 qdiperolah 

qhasil qseperti qtabel qberikut: 

Tabel q4. q19 q 

Hasil qRegresi qHubungan qAntara qKualitas qLingkungan qKerja 

qDengan qStres qKerja 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

qCoefficients 

Standardized 

qCoefficients 

t Sig. 

B Std. 

qErro

r 

Beta 

1 (Constant) 46,273 3,249  14,241 ,000 

Kualitas 

qLingkunga

n qKerja 

q(X3) 

,210 ,043 ,396 4,895 ,000 

a. qDependent qVariable: qStress qKerja q(Y) 

 

Unstandardized qCoefficients qdigunakan quntuk qmenyusun 

qpersamaan qdan qmelihat qarah qpengaruh. qJika qkoefisien qmemiliki 

qnilai qpositif qmaka qarah qpengaruh qpositif, qJika qkoefisien qmemiliki 

qnilai qnegatif qmaka qarah qpengaruh qnegatif. 

Berdasarkan qtabel qdi qatas, qhasil qkoefisien qregresi qβ q= q0,396 

qdan qkonstanta q(a) q= q46,273 qserta qharga qtitung q= q4,895 qdan qtingkat 

qsignifikansi qsebesar q0,000. qDari qdata qtersebut qdiperoleh qpersamaan 

qregresinya qyaitu: q 
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Y’q= qa q+ qb1X3 qatau q 

Y’q= q46,273 q+ q0,210 qX3 

Hasil qregresi qtersebut qdapat qdiinterpretasikan qsebagai qberikut: q 

i. Konstanta/intercept q(a) qsebesar q46,273 qberarti qjika qtidak qada 

qnilai qkoefisien qkualitas qlingkungan qkerja qmaka qnilai qstres 

qkerja qdalam qkeadaaan qkonstan qadalah q46,273 

ii. Koefisien qregresi qvariabel qkualitas qlingkungan qkerja qterhadap 

qstres qkerja qsebesar q0,210 qberarti qkualitas qlingkungan qkerja 

qmemiliki qhubungan qpositif qdengan qstres qkerja. qJika qkualitas 

qlingkungan qkerja qbertambah, qmaka qstres qkerjanya qjuga qakan 

qbertambah. qSetiap qpenambahan qsatu qpoin q(positif qatau q+) qpada 

qvariabel qkualitas qlingkungan qkerja qmaka qdiprediksikan qakan 

qmeningkatkan qnilai qstres qkerja qsebesar q0,210. qSebaliknya qjika 

qnilai qkoefisien qvariabel qkualitas qlingkungan qkerja qturun qsatu 

qpoin qmaka qstres qkerja qakan qmengalami qpenurunan qsebesar 

q0,210 q. qJadi qtanda q+ q(positif) qmenyatakan qarah qprediksi qyang 

qsearah qatau qlinear. qKenaikan qatau qpenurunan qvariabel qX2 qakan 

qmengakibatkan qkenaikan qatau qpenurunan qvariabel qbebas q(Y). 

Berdasarkan qtabel qtersebut qjuga qkita qketahui quji qt qdigunakan 

quntuk qmengetahui qhubungan qantar qvariabel qX qterhadap qY. 

qDikatakan qada qhubungan qjika qnilai qsignifikansi qkurang qdari q0,05 

qatau qt qhitung qlebih qbesar qdari qt qtabel q(0,1779). qBerdasarkan qhasil 

qperhitungan quji qt qhubungan qkualitas qlingkungan qkerja qdengan qstres 
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qkerja qdiperoleh qhasil qt-hitung qsebesar q4,895 qdengan qnilai qsignifikasi 

q0,000< q0,05, qberarti qkualitas qlingkungan qkerja qberhubungan qpositif 

qdan qsignifikan qdengan qstres qkerja. 

4. Uji qMultikolinieritas 

Uji qmultikolinieritas qmerupakan qbagian qdari quji qprasyarat qatau quji 

qasumsi qdalam qanalisis qregresi qlinier qganda. qTujuan quji qmultikolinieritas 

qdalam qpenilitian qadalah quntuk qmenguji qapakah qmodel qregresi qditemukan 

qadanya qkorelasi q(hubungan qkuat) qantara qvariabel qX qdan qY. qDasar 

qpengambilan qkeputusan quji qmultikolinearitas qberdasarkan qnilai qVIF qdan 

qnilai qTolerance. q 

a. Pedoman qkeputusan qberdasarkan qnilai qVIF 

1) Jika qnilai qVIF q< q10,00 qmaka qartinya qtidak qterjadi qmultikolinearitas 

qdalam qmodel qregresi. 

2) Jika qnilai qVIF q> q10,00 qmaka qartinya qterjadi qmultikolinearitas qdalam 

qmodel qregresi. 

b. Pedoman qkeputusan qberdasarkan qnilai qTolerance 

1) Jika qNilai qTolerance q> q0,10 qmaka qartinya qtidak qterjadi 

qmultikolinearitas qdalam qmodel qregresi. 

2) Jika qNilai qTolerance q< q0,10 qmaka qartinya qterjadi qmultikolinearitas 

qdalam qmodel qregresi. 
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Tabel q4. q20 q 

Uji qMultikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

CollinearitY’qStatistics 

Tolerance VIF 

1 Kecerdasan qEmosional q(X1) ,586 1,705 

Keharmonisan qKeluarga q(X2) ,525 1,904 

Kualitas qLingkungan qKerja q(X3) ,772 1,296 

a. qDependent qVariable: qStress qKerja q(Y) 

 

Berdasarkan qTabel q4.20 qdasar qpengambilan qkeputusan quji 

qMultikolinearitas qdapat qdilakukan qdengan qdua qcara qyaitu qdengan qmelihat 

qnilai qVIF qdan qnilai qTolerance, qdari qoutput qdiatas qdiperoleh qnilai qVIF quntuk 

qvariabel qkecerdasan qemosional q(X1) qadalah q1,705; qvariabel qkeharmonisan 

qkeluarga q(X2) qadalah q1,904; qdan qvariabel qkualitas qlingkungan qkerja qadalah 

q1,296 qdan qnilai qsemua qVIF q< q10,0. qSedangkan qberdasarkan qnilai qtolerance 

qnya quntuk qvariabel qkecerdasan qemosional q(X1) qadalah q0,586; qvariabel 

qkeharmonisan qkeluarga q(X2) qadalah q0,525; qdan qvariabel qkualitas 

qlingkungan qkerja qadalah q0,772 qdan qnilai qsemua qtolerance q> q0,10 qmaka 

qdapat qdisimpulkan qbahwa qtidak qterjadi qgejala qmultikolinearitas qdalam 

qmodel qregresi qdilihat qdari qnilai qVIF qmaupun qtolerance qnya qmaka qdapat 

qdikatakan qtidak qada qhubungan qsempurna qantar qvariabel qbebas qsehingga 

qregresi qganda qdapat qdilanjutkan. qHal qini qkarena qkoefisien qregresi qyang 

qdihasilkan qoleh qanalisis qregresi qberganda qmenjadi qsangat qkuat qsehingga 

qdapat qmemberikan qhasil qanalisis qyang qmewakili qsifat qatau qpengaruh qdari 

qvariabel qbebas qterhadap qvariabel qterikat. q 



129 

 

 
 

C. Pengujian qHipotesis 

Adapun qhasil qpengujian qhipotesis qpenelitian qadalah qsebagai qberikut: 

1. Hubungan qantara qkecerdasan qemosional qdengan qstres qkerja 

Hipotesis qpertama qdalam qpenelitian qini qadalah qada qhubungan qantara 

qkecerdasan qemosional qdengan qstres qkerja qpada qpegawai qSMA qBatik 

qSurakarta. 

Ha : Ada qhubungan qantara qkecedasan qemosional qdengan qstres qkerja qpada 

qpegawai qSMA qBatik qSurakarta q q 

 qHo : Tidak qada qhubungan qantara qkecedasan qemosional qdengan qstres qkerja 

qpada qpegawai qSMA qBatik qSurakarta q q 

Pengujian qhipotesis qdengan qmenggunakan qrumus qkorelasi qProduct 

qmoment qyang qdihitung qdengan qbantuan qSPSS q23. qBerikut qini qtabel qhasil 

qperhitungannya: 

Tabel q4. q21 q 

Uji qKorelasi qProduct qMoment qHubungan q 

Antara qKecerdasan qEmosional qDengan qStres qKerja 

Sumber q: qoutput qSPSS q23 

Correlations 

 Kecerdasan 

qEmosi 

Stress 

qKerja 

Kecerdasan qEmosi Pearson 

qCorrelation 

1 .309** 

Sig. q(2-tailed)  .000 

N 131 131 

Stress qKerja Pearson 

qCorrelation 

.309** 1 

Sig. q(2-tailed) .000  

N 131 131 

**. qCorrelation qis qsignificant qat qthe q0.01 qlevel q(2-tailed). 
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Berdasarkan qTabel q4.21 qdiatas qdiketahui qnilai qSig. q(2-tailed) qantara 

qkecerdasan qemosional q(X1) qdengan qstres qkerja q(Y) qadalah q0,000 q< q0,05, qdan 

qnilai qrX1Y’qsebesar q0,309 q>0.1779 qsehingga qdapat qdisimpulkan qbahwa qada 

qkorelasi qatau qhubungan qyang qsignifikan qantara qkecerdasan qemosional q(X1) 

qdengan qstres qkerja q(Y). q 

Selanjutnya qadalah qmenghitung qkoefisien qdeterminasi q(R2). qAnalisis 

qini qdigunakan quntuk qmengetahui qseberapa qbesar qsumbangan qatau qhubungan 

qyang qdiberikan qvariabel qbebas qterhadap qvariabel qterikat qyang qdinyatakan 

qdalam qpresentase. qBerdasarkan qanalisis qdidapat qhasil qseperti qdi qbawah qini: 

Tabel q4. q22 q 

Hasil qUji qDeterminasi qHubungan qAntara q 

Kecerdasan qEmosional qdengan qStres qKerja 

 

Model qSummary 

Model R R 

qSquare 

Adjusted 

qR qSquare 

Std. qError qof qthe 

qEstimate 

1 .309a .095 .088 14.88151 

a. qPredictors: q(Constant), qKecerdasan qEmosi 

 

Uji q R2
 q q(Rqsquare) qdidapatkan qhasil qsebesar q0,095 qatau q9,5%, qyang 

qberarti qkontribusi qhubungan qkecerdasan qemosional qdengan qstres qkerja 

qsebesar q9,5% qsedangkan qsisanya qsebesar q q91,5% q qdipengaruhi qoleh qvariabel 

qlain. 

Langkah qselanjutnya qadalah qmenghitung qpersamaan qregresi 

qkecerdasan qemosional qdengan qstres qkerja, qdengan qprogram qSPSS q23 

qsebagaimana qtabel qberikut: 
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Tabel q4. q23 q 

Hasil qRegresi qKecerdasan qEmosional qDengan qStres qKerja 

 

Dari qhasil qtabel qdi qatas, qmaka qpersamaan qgaris qregresinya qadalah 

qY’q= q30,486 q- q0,464X. qArtinya qketika qkecerdasan qemosional q= q0, qmaka 

qstres qkerjanya q= q30,486. qSetiap qkecerdasan qemosional qbertambah q1 qskor, 

qmaka qStres qKerjanya qberkurang q q0,464. 

2. Hubungan qantara qkeharmonisan qkeluarga qdengan qstres qkerja. 

Hipotesis qkedua qdalam qpenelitian qini qadalah qada qhubungan qantara 

qkeharmonisan qkeluarga qdengan qstres qkerja qpada qpegawai qSMA qBatik 

qSurakarta q q 

Ha : Ada qhubungan qantara qkeharmonisan qkeluarga qdengan qstres qkerja qpada 

qpegawai qSMA qBatik qSurakarta q q 

Ho : Tidak qada qhubungan qantara qkeharmonisan qkeluarga qdengan qstres qkerja 

qpada qpegawai qSMA qBatik qSurakarta q q 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

qCoefficients 

Standa

rdized 

qCoeffi

cients 

T Sig. 

B Std. 

qError 

Beta 

1 (Constant) 30.486 8.213  3.712 .000 

Kecerdasan 

qEmosi 

-.464 .126 .309 3.686 .000 

a. qDependent qVariable: qStress qKerja 
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Pengujian qhipotesis qdengan qmenggunakan qrumus qkorelasi qProduct 

qmoment qyang qdihitung qdengan qbantuan qSPSS q23. qBerikut qini qtabel qhasil 

qperhitungannya: q 

Tabel q4. q24 q 

Uji qKorelasi qProduct qMoment 

 

 

Berdasarkan qtabel q4.24 qdiatas qdiketahui qnilai qSig. q(2-tailed) qantara 

qkeharmonisan qkeluarga q(X2) qdengan qstres qkerja q(Y) qadalah q0,069 q> q0,05, 

qnilai qrX1Y’qsebesar q0,159 q< q0.1779 q qsehingga qdapat qdisimpulkan qbahwa qtidak 

qada qkorelasi qatau qhubungan qyang qsignifikan qantara qkeharmonisan qkeluarga 

q(X2) qdengan qstres qkerja q(Y). q 

Selanjutnya qadalah qmenghitung qkoefisien qdeterminasi q(R2). qAnalisis 

qini qdigunakan quntuk qmengetahui qseberapa qbesar qsumbangan qatau qhubungan 

qyang qdiberikan qvariabel qbebas qterhadap qvariabel qterikat qyang qdinyatakan 

qdalam qpresentase. qBerdasarkan qanalisis qdidapat qhasil qseperti qdi qbawah qini: 

  

Correlations 

 Keharmonisa

n qKeluarga 

Stress qKerja 

Keharmonisan qKeluarga Pearson 

qCorrelation 

1 .159 

Sig. q(2-tailed)  .069 

N 131 131 

Stress qKerja Pearson 

qCorrelation 

.159 1 

Sig. q(2-tailed) .069  

N 131 131 
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Tabel q4. q25 q 

Hasil qUji qDeterminasi qHubungan q 

Antara qKeharmonisan qKeluargadengan qStres qKerja 

 

Model qSummary 

Model R R 

qSquare 

Adjusted qR 

qSquare 

Std. qError qof qthe 

qEstimate 

1 .159a .025 .018 15.44608 

a. qPredictors: q(Constant), qKeharmonisan qKeluarga 

 

Uji q R2
q q(R qsquare) qdidapatkan qhasil qsebesar q0,025 qatau q2,5%, qyang 

qberarti qkontribusi qhubungan qkeharmonisan qkeluarga qdengan qstres qkerja 

qsebesar q2,5% qsedangkan qsisanya qsebesar q q97,5% q qdipengaruhi qoleh qvariabel 

qlain. 

Langkah qselanjutnya qadalah qmenghitung qpersamaan qregresi 

qkeharmonisan qkeluarga qdengan qstres qkerja, qdengan qprogram qSPSS q23 

qsebagaimana qtabel qberikut: 

Tabel q4. q26 q 

Hasil qRegresi qKeharmonisan qKeluarga qDengan qStres qKerja 

 

 

Dari qhasil qtabel qdi qatas, qmaka qpersamaan qgaris qregresinya qadalah 

qY’q= q48,398 q+ q0,176X. qArtinya qketika qkeharmonisan qkeluarga q= q0, qmaka 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

qCoefficients 

Standardized 

qCoefficients 

t Sig. 

B Std. 

qError 

Beta 

1 (Constant) 48.398 6.679  7.246 .000 

Keharmon

isan 

qKeluarga 

.176 .096 .159 1.831 .069 

a. qDependent qVariable: qStress qKerja 
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qstres qkerjanya q= q48,398. qSetiap qkeharmonisan qkeluarga qbertambah q1 qskor, 

qmaka qstres qkerjanya qbertambah q0,176. 

3. Hubungan qantara qkualitas qlingkungan qkerja qdengan qstres qkerja. 

Hipotesis qketiga qdalam qpenelitian qini qadalah qada qhubungan qantara kualitas 

lingkungan qkerja qdengan qstres qkerja qpada qpegawai qSMA qBatik qSurakarta q q 

Ha : Ada qhubungan qantara qkualitas qlingkungan qkerja qdengan qstres qkerja 

qpada qpegawai qSMA qBatik qSurakarta q q 

Ho : Tidak qada qhubungan qantara qkualitas qlingkungan qkerja qdengan qstres 

qkerja qpada qpegawai qSMA qBatik qSurakarta q q 

Pengujian qhipotesis qdengan qmenggunakan qrumus qkorelasi qProduct 

qmoment qyang qdihitung qdengan qbantuan qSPSS q23. qBerikut qini qtabel qhasil 

qperhitungannya: q 

Tabel q4. q27 q 

Uji qKorelasi qProduct qMoment qHubungan q 

Antara qKualitas qLingkungan qKerja qDengan qStres qKerja 

 

 

Berdasarkan qTabel q4.27 qdiatas qdiketahui qnilai qSig. q(2-tailed) qantara 

qkualitas qlingkungan qkerja q(X3) qdengan qstres qkerja q(Y) qadalah q0,248 q>0,05, 

Correlations 

 Kualitas 

qLingkungan 

qKerja 

Stress 

qKerja 

Kualitas 

qLingkungan qKerja 

Pearson 

qCorrelation 

1 .102 

Sig. q(2-tailed)  .248 

N 131 131 

Stress qKerja Pearson 

qCorrelation 

.102 1 

Sig. q(2-tailed) .248  

N 131 131 
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qnilai qrX1Y’qsebesar q0,102 q<0.1779 q qsehingga qdapat qdisimpulkan qbahwa qtidak 

qada qkorelasi qatau qhubungan qyang qsignifikan qantara qkualitas qlingkungan 

qkerja q(X3) qdengan qstres qkerja q(Y). q 

Selanjutnya qadalah qmenghitung qkoefisien qdeterminasi q(R2). qAnalisis 

qini qdigunakan quntuk qmengetahui qseberapa qbesar qsumbangan qatau qhubungan 

qyang qdiberikan qvariabel qbebas qterhadap qvariabel qterikat qyang qdinyatakan 

qdalam qpresentase. qBerdasarkan qanalisis qdidapat qhasil qseperti qdi qbawah qini: 

Tabel q4. q28 q 

Hasil qUji qDeterminasi qHubungan q 

Antara qKualitas qLingkungan qKerja qdengan qStres qKerja 

 

Model qSummary 

Model R R 

qSquare 

Adjusted qR 

qSquare 

Std. qError qof qthe 

qEstimate 

1 .102a .010 .003 15.56441 

a. qPredictors: q(Constant), qKualitas qLingkungan qKerja 

 

Uji q R2
q q(R qsquare) qdidapatkan qhasil qsebesar q0,010 qatau q1%, qyang 

qberarti qkontribusi qhubungan qkualitas qlingkungan qkerja qdengan qstres qkerja 

qsebesar q1% qsedangkan qsisanya qsebesar q q99% q qdipengaruhi qoleh qvariabel 

qlain. 

Langkah qselanjutnya qadalah qmenghitung qpersamaan qregresi qkualitas 

qlingkungan qkerja qdengan qstres qkerja, qdengan qprogram qSPSS q23 

qsebagaimana qtabel qberikut: 
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Tabel q4. q29 q 

Hasil qRegresi qKualitas qLingkungan qKerja qDengan qStres qKerja 

 

 

Dari qhasil qtabel qdi qatas, qmaka qpersamaan qgaris qregresinya qadalah 

qY’q= q52.749 q+ q0,103X. qArtinya qketika qkualitas qlingkungan qkerja q= q0, qmaka 

qstres qkerjanya q= q52.749. qSetiap qkualitas qlingkungan qkerja qbertambah q1 

qskor, qmaka qstres qkerjanya qbertambah q0,103. 

4. Hubungan qantara qkecerdasan qemosional, qkeharmonisan qkeluarga, qdan 

qkualitas qlingkungan qkerja qsecara qbersama-sama qdengan qstres qkerja. 

Hipotesis qketiga qdalam qpenelitian qini qadalah qada qhubungan qantara 

qkecerdasan qemosional, qkeharmonisan qkeluarga, qdan qkualitas qlingkungan 

qkerja qsecara qbersama-sama qdengan qstres qkerja qpada qpegawai qSMA qBatik 

qSurakarta. 

Ha : Ada qhubungan qantara qkecerdasan qemosional, qkeharmonisan qkeluarga, 

qdan qkualitas qlingkungan qkerja qsecara qbersama-sama qdengan qstres 

qkerja qpada qpegawai qSMA qBatik qSurakarta 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

qCoefficients 

Standardized 

qCoefficients 

t Sig. 

B Std. 

qError 

Beta 

1 (Constant) 52.749 6.709  7.862 .000 

Kualitas 

qLingkunga

n qKerja 

.103 .088 .102 1.161 .248 

a. qDependent qVariable: qStress qKerja 
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Ho : Tidak qada qhubungan qantara qkecerdasan qemosional, qkeharmonisan 

qkeluarga, qdan qkualitas qlingkungan qkerja qsecara qbersama-sama qdengan qstres 

qkerja qpada qpegawai qSMA qBatik qSurakarta 

 

Tabel 4. 30  

Uji Korelasi Product Moment Kecerdasan Emosional, Keharmonisan 

Keluarga, Dan Kualitas Lingkungan Kerja Dengan Stres Kerja 
  

q 

Correlations 

 Kecerdasan 

Emosi 

Keharmonisan 

Keluarga 

Kualitas 

Lingkungan 

Kerja 

Stress 

Kerja 

Kecerdasan 

Emosi 

Pearson 

Correlation 

1 .510** .231** .309** 

Sig. (2-

tailed) 

 .000 .008 .000 

N 131 131 131 131 

Keharmonisan 

Keluarga 

Pearson 

Correlation 

.510** 1 .435** .159 

Sig. (2-

tailed) 

.000  .000 .069 

N 131 131 131 131 

Kualitas 

Lingkungan 

Kerja 

Pearson 

Correlation 

.231** .435** 1 .102 

Sig. (2-

tailed) 

.008 .000  .248 

N 131 131 131 131 

Stress Kerja Pearson 

Correlation 

.309** .159 .102 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .069 .248  

N 131 131 131 131 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Berdasarkan qTabel q4.30 qdiatas qdiketahui qnilai qSig. q(2-tailed) qantara 

qkecerdasan qemosional q(X1) qdengan qstres qkerja q(Y) qadalah q0,000 q< q0,05, 

qnilai qSig. q(2-tailed) qantara qkeharmonisan qkeluarga q(X2) qdengan qstres qkerja 

q(Y) qadalah q0,069 q> q0,05, qdan qnilai qSig. q(2-tailed) qantara qkualitas 

qlingkungan qkerja q(X3) qdengan qstres qkerja q(Y) qadalah q0,248 q> q0,05, qsehingga 

qdapat qdisimpulkan qbahwa qada qkorelasi qyang qsignifikan qantara qkecerdasan 
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qemosional q(X1) qdengan qstres qkerja q(Y), qnamun qtidak qada qkorelasi qyang 

qsignifikan qantara qdan qantara qkeharmonisan qkeluarga q(X2) qdan qkualitas 

qlingkungan qkerja q(X3) qdengan qstres qkerja q(Y). 

Selanjutnya qadalah qmenghitung qkoefisien qdeterminasi q(R2). qAnalisis 

qini qdigunakan quntuk qmengetahui qseberapa qbesar qsumbangan qatau qhubungan 

qyang qdiberikan qvariabel qbebas qterhadap qvariabel qterikat qyang qdinyatakan 

qdalam qpresentase. qBerdasarkan qanalisis qdidapat qhasil qseperti qdi qbawah qini: 

Tabel q4. q31 q 

Hasil qUji qDeterminasi qHubungan qAntara qKecerdasan qEmosional, 

qKeharmonisan qKeluarga, qdan qKualitas qLingkungan qKerja q 

dengan qStres qKerja 

 

Model qSummary 

Model R R qSquare Adjusted qR 

qSquare 

Std. qError qof qthe 

qEstimate 

1 .310a .096 .075 14.98925 

a. qPredictors: q(Constant), qKualitas qLingkungan qKerja, qKecerdasan 

qEmosi, qKeharmonisan qKeluarga 

 

Uji R2
q(R qsquare) qdidapatkan qhasil qsebesar q0,096 qatau q9,6%, qyang 

qberarti qkontribusi qhubungan qkecerdasan qemosional, qkeharmonisan 

qkeluarga, qdan qkualitas qlingkungan qkerja qsecara qbersama-sama qdengan qstres 

qkerja qsebesar q9,6% qsedangkan qsisanya qsebesar q q90,4% q qdipengaruhi qoleh 

qvariabel qlain. qLangkah qselanjutnya qadalah qmenghitung qpersamaan qregresi 

qkecerdasan qemosional, qkeharmonisan qkeluarga, qdan qkualitas qlingkungan 

qkerja qdengan qstres qkerja, qdengan qprogram qSPSS q23 qsebagaimana qtabel 

qberikut: 
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Tabel q4. q32 q 

Uji qLinear qGanda 

 

  Berdasarkan tabel 4.32 dapat diperoleh hasil bahwa H0 diterima dan 

H1 ditolak. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi yang dihasilkan yaitu 

0,06 yang dimana lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa  kecerdasan emosional, keharmonisan keluarga, dan 

kualitas lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh secara simultan terhadap 

stres kerja. 

  Dari qhasil qtabel 4.33 di bawah, qdiperoleh qpersamaan qgaris 

qregresinya qadalah qY’q= q28,908 q- q0,461X1 q+ q0,015X2 q+ q0,037X3. qArtinya 

qketika qkecerdasan qemosional, qkeharmonisan qkeluarga, qdan qkualitas 

qlingkungan qkerja q= q0, qmaka qstres qkerjanya q= q28,908. qSetiap qkecerdasan 

qemosional qbertambah q1 qskor, qmaka qstres qkerjanya qberkurang q0,461; qsetiap 

qkeharmonisan qkeluarga qbertambah q1 qskor, qmaka qstres qkerjanya qberkurang 

q0,015; qdan qsetiap qkualitas qlingkungan qkerja qbertambah q1 qskor, qmaka qstres 

qkerjanya qbertambah q0,037 

 

ANOVAa 

Model Sum qof 

qSquare

s 

df Mean 

qSquare 

F Sig. 

1 Regressi

on 

3042.6

20 

3 1014.207 4.514 .06b 

Residual 28534.

052 

127 224.678   

Total 31576.

672 

130    

a. qDependent qVariable: qStress qKerja 

b. qPredictors: q(Constant), qKualitas qLingkungan qKerja, qKecerdasan qEmosi, 

qKeharmonisan qKeluarga 
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Tabel q4. q33 

Tabel qKoefisien qRegresi qKecerdasan qEmosional, qKeharmonisan qKeluarga q 

Dan qKualitas qLingkungan qKerja qDengan qStres qKerja q(Y) 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

qCoefficients 

Standard

ized 

qCoeffici

ents 

T Sig. 

B Std. 

qErro

r 

Beta 

1 (Constant) 28.908 9.488  3.0

47 

.003 

Kecerdasan 

qEmosi 

-.461 .147 .307 3.1

31 

.002 

Keharmonisan 

qKeluarga 

.015 .117 -.013 -

.12

5 

.901 

Kualitas 

qLingkungan 

qKerja 

.037 .095 .036 .38

9 

.698 

a. qDependent qVariable: qStress qKerja 

 

D. Pembahasan 

Hasil qpenelitian qini qmenunjukkan qbahwa qada qhubungan qyang 

qsignifikan qantara qkecerdasan qemosional qdan qkeharmonisan qkeluarga, qkualitas 

qlingkungan qkerja qdengan qstres qkerja qpada qpegawai qSMA qBatik qSurakarta. 

Pembahasan qlebih qlanjut qdapat qdiuraikan qsebagai qberikut: 

1. Hubungan qAntara qKecerdasan qEmosional qDengan qStres qKerja qPada 

qPegawai qSMA qBatik qSurakarta. q 

Koefisien qregresi qvariabel qkecerdasan qemosional qterhadap qstres 

qkerja qsebesar -0,464 qberarti qkecerdasan qemosional qmemiliki qhubungan 

negatif qterhadap qstres qkerja. qSetiap qpenambahan qsatu qpoin q(positif qatau q+) 

qpada qvariabel qkecerdasan qemosional qmaka qdiprediksi qakan qmengurangi 
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qstres qkerja qsebesar q0,464. qSebaliknya qjika qnilai qkoefisien qvariabel 

qkecerdasan qemosional qturun qsatu qpoin qmaka qstres qkerja qakan qmengalami 

qkenaikan qsebesar q0,464. qJadi qtanda q- q(negatif) qmenyatakan qarah qprediksi 

qyang qtidak linear. qKenaikan qvariabel qX1 qakan qmengakibatkan qpenurunan 

qvariabel qbebas q(Y). 

Hasil qperhitungan quji qt qhubungan qkecerdasan qemosional qterhadap 

qstres qkerja qdiperoleh qhasil qt-hitung qsebesar q3.686 qdengan qnilai qsignifikansi 

q0,000 q< q0,05, qberarti qkecerdasan qemosional qberhubungan qsignifikan 

qterhadap qstres qkerja sehingga hipotesis pertama diterima. qHasil qpenelitian 

qini qdapat qmembuktikan qhipotesis qpertama, qyang qberbunyi: qterdapat 

qhubungan qantara qkecerdasan qemosional qterhadap qstres qkerja qpada qpegawai 

qSMA qBatik qSurakarta. qUji q R2
q(R qsquare) qdidapatkan qhasil qsebesar q9,5 q%, 

qyang qberarti qkontribusi qhubungan qkecerdasan qemosional qterhadap qstres 

qkerja qsebesar q9,5 q% qsedangkan qsisanya qsebesar q90,5 q% qdipengaruhi qoleh 

qvariabel qlain. 

Berdasarkan qpemaparan qdi qatas qdapat qdilihat qbahwa quji qhipotesis 

qdengan qmenyatakan qbahwa qada qhubungan qyang qsignifikan qantara 

qkecerdasan qemosional qdengan qstres qkerja. Menurut qAzaba qdan qSharaf 

q(2011) qjika qkondisi qstres qkerja qyang qdirasakan qpegawai qterlalu qbesar qdapat 

qmengancam qkemampuannya quntuk qmenghadapi qsituasi qlingkungan qkerja 

qyang qpada qakhirnya qmenganggu qaktivitas qpekerjaannya. qSecara qteori, 

qsejalan qdengan qpenjelasan qColquitt qdan qWesson q(2015) qdalam qbuku 

qOrganizational qBehaviour qbahwa qindividu qyang qmemiliki qkecerdasan 
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qemosi qsecara qpribadi qlebih qefektif, qtegas qdan qmampu qmenghadapi 

qkekecewaan qhidup, qmemiliki qketahanan qterhadap qstres, qsiap quntuk 

qmencari qdan qmenerima qtantangan qsekalipun qharus qmenemui qberbagai 

qkesulitan, qpercaya qdiri qdan qyakin qakan qkemampuannya, qdapat qdipercaya 

qdan qdiandalkan, qsering qmengambil qinisiatif qserta qdapat qberadaptasi qdan 

qmenangani qmasalah qkerjanya. q 

Karyawan  yang  memiliki  kecerdasan  emosional  dalam  situasi  

yang  berkaitan  dengan  tuntutan  pekerjaan  (stressor)  akan  lebih 

menyadari perasaan mereka sendiri dan lebih mampu mengenali 

perasaannya (Abdillah dan Rahmat, 2017).  Hal  ini  menjelaskan  bahwa  

karyawan  dengan  tingkat  kecerdasan  emosional  yang  tinggi  akan  lebih  

mampu  mengendalikan  tingkat  stres  karena  mereka  memahami  faktor-

faktor  penyebab  yang  berkaitan  dengan  stres  sehingga  karyawan  

tersebut  dapat  mengendalikan  faktor-faktor  tersebut  (Burnett  dan  

Pettijohn,  2015).  Beberapa  studi  terakhir  menemukan  bahwa  

kecerdasan  emosional  berpengaruh  negatif  terhadap stres kerja karyawan 

(Abdillah, 2013; Burnett dan Pettijohn, 2015). Hal ini menunjukkan bahwa 

karyawan yang mampu mengelola emosinya dengan baik cenderung akan 

memiliki tingkat stres kerja yang rendah. Karyawan  yang  mampu  

mengidentifikasi,  memanfaatkan,  memahami,  dan  mengelola  

perasaannya  dengan  akurat  (Mayer et al., 2004) akan cenderung mampu 

mengendalikan  faktor-faktor  yang  berkaitan  dengan stres (Burnett dan 

Pettijohn, 2015) dan tetap termotivasi untuk melakukan pekerjaan dengan  
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baik  meskipun  ia  berada  dibawah  tekanan, sehingga ia akan 

menunjukkan hasil kerja yang baik (Naseer et al., 2011).   

2. Hubungan Antara Keharmonisan Keluarga Terhadap Stres Kerja Pada 

Pegawai  SMA  Batik  Surakarta  

Koefisien qregresi qvariabel qkeharmonisan qkeluarga qterhadap qstres 

qkerja qsebesar q0,176 qberarti qkeharmonisan qkeluarga qmemiliki qhubungan 

positif terhadap qstres qkerja. qSetiap qpenambahan qsatu qpoin q(positif qatau q+) 

qpada qvariabel qkeharmonisan qkeluarga qmaka qdiprediksi qakan qmeningkatkan 

qstres qkerja qsebesar q0,176. qSebaliknya qjika qnilai qkoefisien qvariabel 

qkeharmonisan qkeluarga qturun qsatu qpoin qmaka qstres qkerja qakan qmengalami 

qpenurunan qsebesar q0,176. qJadi qtanda q+ q(positif) qmenyatakan qarah qprediksi 

qyang qsearah qatau qlinear. qKenaikan qatau q qpenurunan qvariabel qX2 qakan 

qmengakibatkan qkenaikan qatau qpenurunan qvariabel qbebas q(Y) 

Hasil qperhitungan quji qt qhubungan qkeharmonisan qkeluarga qterhadap 

qstres qkerja qdiperoleh qhasil qt-hitung qsebesar q1,831 qdengan qnilai qsignifikansi 

q0,069 q> q0,05, qberarti qkeharmonisan qkeluarga tidak berhubungan qqsignifikan 

qterhadap qstres qkerja, sehingga hipotesis kedua ditolak. qUji q R2
 q(R square) 

qdidapatkan qhasil qsebesar q2,5 q%, qyang qberarti qkontribusi qhubungan 

qkeharmonisan qkeluarga qterhadap qstres qkerja qsebesar q2,5 q% qsedangkan 

qsisanya qsebesar q97,5 q% qdipengaruhi qoleh qvariabel qlain. 

Tidak qada hubungannya qkeharmonisan qkeluarga qterhadap qstres 

qkerja qSMA qBatik qdimungkinkan qkarena qkeharmonisan qkeluarga qterhadap 

qstres qkerja qdi qperusahaan qtersebut qbukanlah qdasar qpertimbangan qkaryawan 



144 

 

 
 

qdalam qmelaksanakan qtugas qdan qpekerjaan. Keharmonisan keluarga yang 

tinggi seharusnya dapat memberikan dampak positif terhadap 

kesejahteraan individu, termasuk mengurangi tingkat stres. Namun, ada 

beberapa faktor dan dinamika kompleks yang dapat menyebabkan 

keharmonisan keluarga tinggi tidak selalu berbanding lurus dengan tingkat 

stres kerja yang rendah. Meskipun keluarga harmonis, individu mungkin 

mengalami beban tugas keluarga yang tinggi, seperti tanggung jawab 

terhadap anak-anak, tugas rumah tangga, atau peran caregiver terhadap 

anggota keluarga yang memerlukan perhatian khusus (Puspitasari, 2017). 

Hal ini dapat meningkatkan tingkat stres meskipun suasana keluarga 

harmonis (Puspitasari, 2017). 

Selain itu, ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan 

tanggung jawab keluarga dapat menyebabkan konflik kerja-keluarga. 

Meskipun harmonis di rumah, tekanan dari pekerjaan yang berlebihan atau 

beban kerja yang tidak seimbang dapat meningkatkan tingkat stres (Dewi, 

2017). Terkadang, harapan yang tinggi terhadap keharmonisan keluarga 

dapat menimbulkan tekanan tambahan jika realitas pekerjaan atau 

kehidupan keluarga tidak sesuai dengan harapan tersebut (Sumarto, 2019). 

Clark q(2000) qmengungkapkan qkeseimbangan qkerja qdan qkeluarga 

qmerefleksikan qkepuasan qindividu qdalam qperan qdi qranah qkeluarga qmaupun 

qperan qdalam qranah qkerja, qdengan q qkonflik q qyang qminimal. qGreenhaus q qdan q 

qAllen q q(2011) q qmengutarakan q qbahwa q qWork-Family qBalance q qadalah q 

qkeseluruhan qpenilaian qtingkat qefektivitas qdan qkepuasan qindividu qdalam 
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qmenjalankan qperan qdi qranah qkerja qdan qkeluarga qyang qsesuai qdengan qnilai-

nilai qkehidupan qindividual qmereka qpada qsetiap qpoin qyang qtelah qmereka 

qtetapkan. Keseimbangan qtersebut qditunjukkan qdengan pencapaian 

qkepuasan qindividu qdan qadanya qketerlibatan qindividu qyang qefektif qpada 

qsetiap qperan qyang qdijalani, qsesuai qdengan qnilai-nilai qprioritas 

qkehidupanindividu qbaik qdi qranah qpekerjaan qmaupun qdi qranah qkeluarga. 

qAllen et al., (2014) q q qmenyebutkan q q qbahwa q q qindividu qmenggunakan 

qbeberapa qstrategi qdalam qmengintegrasikan qtuntutan qdalam qpekerjaan 

qdengan qtugas qrumah q qtangga, q qyaitu q qdengan q qmenyesuaikan q qulang q 

qmasalah-masalah q qantara q qpekerjaan q qdan q qrumah qtangga. 

Hal ini sejalan dengan penelitian dari Pradini et al., (2020) yang 

menjelaskan bahwa dari hasil analisis bivariate tidak tedapat hubungan 

dukungan keluarga dengan stres kerja. Menurut Sari et al., (2017) 

menyatakan bahwa sebagian besar kategori dukungan sosial yang paling 

tinggi diberikan adalah dukungan emosional bukan hanya dari keluarga.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

yaitu besaran sumbangan keharmonisan keluarga didapatkan yaitu hanya 

2.5%. Sehingga dapat dikatakan bahwa dukungan keluarga hanya memiliki 

sedikit keterkaitan dengan stres kerja, sesuai dengan teori dijelaskan oleh 

Setiawan dan Darminto (2013) bahwa ada faktor lain yang dapat 

mempengaruhi stres kerja selain dari keluarga, yaitu tidak adanya 

keharmonisan antara hubungan dengan orang lain dan juga masalah 

keuangan bersumber pada penghasilan atau pendapatan. 
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3. Hubungan qAntara qKualitas qLingkungan qKerja qDengan qStres qKerja qPada 

qPegawai qSMA qBatik 

Koefisien qregresi qvariabel qkualitas qlingkungan qkerja qterhadap qstres 

qkerja qsebesar q0,103 qberarti qkualitas qlingkungan qkerja qmemiliki qhubungan 

qpositif qterhadap qstres qkerja, qjika qkualitas qlingkungan qkerja qbertambah, 

qmaka qstres qkerjanya qjuga qakan qbertambah. qSetiap qpenambahan qsatu qpoin 

q(positif qatau q+) qpada qvariabel qKualitas qLingkungan qKerja qmaka qdiprediksi 

qakan qmeningkatkan qnilai qsres qkerja qsebesar q0,103. qSebaliknya qjika qnilai 

qkoefisien qvariabel qkualitas qlingkungan qkerja qturun qsatu qpoin qmaka qstres 

qkerja qakan qmengalami qpenurunan qsebesar q0,103. qJadi qtanda q+ q(positif) 

qmenyatakan qarah qprediksi qyang qsearah qatau qlinear. qKenaikan qatau q 

qpenurunan qvariabel qX2 qakan qmengakibatkan qkenaikan qatau qpenurunan 

qvariabel qbebas q(Y). 

Hasil qperhitungan quji qt qhubungan qkualitas qlingkungan qkerja qterhadap 

qstres qkerja qdiperoleh qhasil qt-hitung qsebesar q1,161 qdengan qnilai qsignifikansi 

q0,248 q> q0,05, qberarti qkualitas qlingkungan qkerja tidak qberhubungan 

signifikan qterhadap qstres qkerja. qHasil qpenelitian qini menolak qhipotesis 

qketiga, qyang qberbunyi: qterdapat qhubungan qantara qkualitas qlingkungan qkerja 

qterhadap qstres qkerja qpada qpegawai qSMA qBatik qSurakarta. qUji R2 (Rqsquare) 

qdidapatkan qhasil qsebesar q1 q%, qyang qberarti qkontribusi qhubungan qkualitas 

qlingkungan qkerja qterhadap qstres qkerja qsebesar q1 q% qsedangkan qsisanya 

qsebesar q99 q% qdipengaruhi qoleh qvariabel qlain. 
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Stres qkerja qadalah qfenomena qkompleks qdan qpengalaman qstres 

qdapat qbervariasi qdi qantara qindividu. qLingkungan qkerja qyang qsama qmungkin 

qmemiliki qdampak qyang qberbeda qpada qstres qkerja qbagi qberbagai qindividu. 

qDalam qpenelitian qini, qkualitas qlingkungan qkerja qdengan qstres qkerja qtidak 

memiliki qhubungan qsignifikan. qHal qini qmungkin qbertentangan qdengan 

qpendapat qyang qmenyatakan qbahwa qlingkungan qkerja qyang qbaik qakan 

qmendorong qseseorang quntuk qbekerja qlebih qbaik qdan qbersikap qpositif 

qseperti qmempunyai qkesetiaan qyang qtinggi, qkerjasama qdan qkedisiplinan 

qdalam qkewajiban. q 

Tidak qada hubungannya qlingkungan qkerja qterhadap qstres qkerja 

qpegawai qSMA qBatik qdimungkinkan qkarena qlingkungan qkerja qdi 

qperusahaan qtersebut qbukanlah qdasar qpertimbangan qkaryawan qdalam 

qmelaksanakan qtugas qdan qpekerjaan. qKaryawan qlebih qmempertimbangkan 

qbeban qkerja qyang qberlebih qdan qkonflik qyang qada qdalam qpekerjaan 

qdibandingkan qlingkungan qkerja qdalam qmenjalankan qtugas q(Raharjo qdan 

qNurdiyanti, q2018). qSelain itu, setiap individu memiliki toleransi stres yang 

berbeda (Agustia, 2014). Beberapa pegawai di SMA Batik mungkin 

memiliki strategi pengelolaan stres yang efektif atau karakteristik pribadi 

yang membuat mereka lebih tahan terhadap tekanan di lingkungan kerja 

(Yogatama, 2016). Sesuai qdengan qpenelitian qHatmawan q(2015) qyang 

qmenyatakan qbahwa qlingkungan qkerja qtidak qberpengaruh qterhadap qstres 

qkerja qkarena qpegawai qmayoritas qlebih qmementingkan qbeban qkerja qdan qgaji 

qdibandingkan qlingkungan qdi qmana qtempai qmereka qbekerja. qPenelitian q q lain 
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q yang q q qmendukung qpengaruh qwork qenvironment qterhadap qwork qstress qtidak 

qmemiliki qhubungan qyaitu qpenelitian qyang qdilakukan qpada qkaryawan 

qorganisasi qpublik q(Desa qet qal, q2018). qDamayanti qet qal., q(2021) 

qmenjelaskan qbahwa qwork qoverload qprediktor qstres qkerja qterkuat atas faktor 

qlain. q 

4. Hubungan qAntara qKecerdasan qEmosional, qKeharmonisan qKeluarga, qDan 

qKualitas qLingkungan qKerja qSecara qBersama-Sama qDengan qStres qKerja 

qPada qPegawai qSMA qBatik 

Hasil perhitungan uji linear ganda (ANOVA) hubungan 

kecerdasan emosional, keharmonisan keluarga, dan kualitas lingkungan 

kerja secara bersama-sama dengan stres kerja pada pegawai SMA Batik 

diperoleh nilai signifikansi yang dihasilkan yaitu 0,06 yang dimana lebih 

besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  kecerdasan 

emosional, keharmonisan keluarga, dan kualitas lingkungan kerja tidak 

memiliki pengaruh secara simultan terhadap stres kerja. Hasil qpenelitian 

qini menolak hipotesis qkeempat, qyang qberbunyiqterdapat qhubungan 

qantara kecerdasan emosional, keharmonisan keluarga, dan kualitas 

lingkungan kerja secara bersama-sama dengan stres kerja pada pegawai 

SMA Batik qSurakarta. q 

Nilai q R2
 qyang qdihasilkan qdari qvariabel qkecerdasan qemosional q(X1), 

qkeharmonisan qkeluarga q(X2), qkualitas qlingkungan qkerja q(X3) qterhadap qstres 

qkerja q(Y) qadalah q R2= q9,6 q% q. qHal qini qmenunjukkan qbahwa qvariabel 

qkecerdasan qemosional, qkeharmonisan qkeluarga, qdan qkualitas qlingkungan 
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qkerja qsecara qbersama-sama qmemberikan qsumbangan qatau qkontribusi 

qkepada qstres qkerja qsebesar q9,6 q%, qsedangkan qsisanya q90,4 q% qdipengaruhi 

qoleh qfaktor qlain qdi qluar qpenelitian qini. Penelitian qini qmenunjukkan qbahwa 

qtidak qterdapat qhubungan qyang q qsignifikan qsecara qsimultan qatau qbersama-

sama qantara qvariabel qindependen qterhadap qvariabel qdependen. q 

Stres qmerupakan qsalah qsatu qbentuk qtekanan qdi qtempat qkerja. 

qMenurut qAnoraga q(2014), qsecara qsederhana qstres qmerupakan qsuatu qbentuk 

qtanggapan qseseorang qbaik qsecara qfisik qmaupun qmental qterhadap qsuatu 

qperubahan qdi qlingkungannya qyang qdirasakan qmengganggu qdan 

qmengakibatkan qdirinya qterancam. qStres qdapat qmenimbulkan qdampak qyang 

qnegatif qterhadap qkeadaan qpsikologis qdan qbiologis qbagi qpegawai. qDisisi qlain 

qstres qkerja qdapat qdipengaruhi qoleh qmasalah qpribadi qataupun qmasalah qdi 

qlingkungan qsekolah. qStres qjuga qmenekan qkeadaan qpsikis qseseorang. 

qBerbagai qtekanan qstres qbersifat qrelatif qbagi qseseorang qakan qtergantung 

qpada qkemampuan qorang qtersebut qdalam qmenghadapi qstres qkerja. qIresa qet 

qal. q(2015) qdikatakan qbahwa qstres qkerja qpada qlevel qtinggi qdapat 

qmenyebabkan qkinerja qmenurun qsecara qsignifikan. 

Ketidak berhubungan antara kecerdasan emosional, keharmonisan 

keluarga, dan kualitas lingkungan kerja secara bersama-sama dengan stres 

kerja pada pegawai sma batik dimungkinkan karena setiap individu 

memiliki tingkat toleransi stres yang berbeda-beda (Devinta, 2016). 

Meskipun variabel seperti kecerdasan emosional, keharmonisan keluarga, 

dan kualitas lingkungan kerja dianggap faktor yang dapat mempengaruhi 
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stres, namun respons individu terhadap faktor-faktor ini dapat bervariasi. 

Kondisi yang ada di SMA Batik misalnya budaya organisasi, kebijakan 

manajemen, atau situasi khusus yang mungkin tidak teridentifikasi, dapat 

juga memainkan peran penting dalam hubungan antara variabel-variabel 

tersebut (Novianto, 2019). Konteks tertentu dapat membuat variabel-

variabel tersebut tidak saling berhubungan dengan stres. 

Hubungan antara faktor-faktor penyebab stres kerja bersifat 

dinamis dan dapat berubah seiring waktu (Haryono et al., 2009). Karena 

itulah beberapa faktor mungkin memiliki dampak yang lebih signifikan 

pada tingkat stres pada periode tertentu, sementara pada periode lain, 

pengaruhnya dapat berkurang. 

Meskipun secara bersama dengan variabel lain tidak berhubungan, 

namun kecerdasan emosional dianggap sangat berpengaruh dalam dunia 

kerja karena kecerdasan emosional memungkinkan pegawai untuk 

mengelola emosinya dengan baik sehingga membawa pegawai tersebut 

bekerja secara tepat dan efektif untuk mencapai sasaran dan tujuan 

perusahaan, hal ini dinyatakan pada penelitian Rahim (2010); Darvish 

(2011); Çekmecelioglu (2012); dan Karambut (2012). Kecerdasan 

emosional yang tinggi akan membantu pegawai dalam mengatasi konflik 

secara tepat dan menciptakan kondisi kerja yang baik sedangkan 

kecerdasan emosional yang rendah akan berdampak buruk karena pegawai 

kurang dapat pengambilan keputusan dan tidak bisa menghadapi konflik 

secara tepat.  
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Hal ini sesuai qdengan qpenelitian qMuis qet qal., q(2021) qmenjelaskan 

qbahwa qstres qkerja qlebih qbanyak qdisebabkan qkarena qkonflik qkerja-belajar 

qdibandingkan qfaktor qpribadi ataupun lingkungan. qBegitupula qdengan 

qWijayanto qdan qFauziah q(2018) qyang qmenjelaskan qbahwa qmayoritas 

qpegawai qsudah qmenerapkan qwork qlife qbalance, qdi qmana qmereka qbisa 

qmembedakan qmana qmasalah qkeluarga qdan qmana qmasalah qpekerjaan 

qsehingga qmeminimalisir qpengaruh qfaktor qpribadi qterhadap qkinerja qdi 

qkantor. 

G. Keterbatasan qPenelitian  

Dalam qpenelitian qini qpeneliti qmemiliki qbeberapa qketerbatasan penelitian di 

lapangan, diantaranya qyaitu: 

1. Peneliti qhanya qmenguji qberhubungan qatau qtidak qberhubungannya qsetiap 

qvariabel, apabila qdi qdalam qpenelitian qditemukan qtidak qadanya 

qhubungan qpada qvariable qkeharmonisan qdan qlingkungan qkerja qserta 

qkemungkinan qterdapat qvariabel qlain qyang qberpengaruh qmaka qdapat 

qdilakukan qkeberlanjutan qpenelitian qoleh qpeneliti qlain. 

2. Penelitian qhanya qdilakukan qdengan qberdasar qdari qhasil qkuesioner qyang 

qdisebarkan qoleh qpeneliti, qsesuai qdengan qtema qyang qdiambil qdimana 

qhasil qdari qkuesioner qini qtergantung qpada qresponden qyang qmenjawab 

qpertanyaan qini. 

3. Keterbatasan sampel yang digunakan dalam penelitian dalam 

menjawab kuesioner dimungkinkan karena tidak membaca pertanyaan 
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kuesioner dengan cermat sehingga jawaban yang diberikan tidak 

konsisten dan sesuai dengan realita lapangan. 

4. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian relatif sedikit dan juga 

ada diversifikasi status pekerjaan pada sampel yang digunakan yaitu 

guru dan berbagai tingkatan karyawan, sehingga mengakibatkan 

jawaban yang dihasilkan memiliki gap dengan dan tingkat perbedaan. 
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BAB qV q 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan qanalisis qdata, qmaka qdapat qdiambil qkesimpulan qsebagai 

qberikut: q 

1. Terdapat qhubungan qnegatif qsignifikan qantara qkecerdasan qemosional qdengan 

qstres qkerja qdengan qt qhitung qsebesar q3.686 qlebih qtinggi qdari qt qtabel qsebesar 

q0,1779 qdengan qnilai qsignifikansi q0,000 q< q0,05. qHasil quji q R2
 q(R qsquare) 

qdidapatkan qhasil q9,5 q%, qyang qberarti qkontribusi qkecerdasan qemosional 

qterhadap qstres qkerja qsebesar q9,5%, qsedangkan qsisanya qsebesar q90,5 q% 

qdipengaruhi qoleh qvariabel qlain qyang qtidak qditeliti. qPersamaan qgaris qregresi 

qhubungan qantara qkecerdasan qemosional qdengan qstres qkerja qadalah qY’q= 

q30,486 q- q0,464X1. 

2. Tidak terdapat qhubungan qsignifikan qantara qkeharmonisan qkeluarga qdengan 

qstres qkerja qdengan qr qhitung qsebesar q1,831 qlebih qtinggi qdari qr qtabel qsebesar 

q0,1779 qdengan qnilai qsignifikansi q0,069 q> q0,05. qHasil quji R2
 q(R qsquare) 

qdidapatkan qhasil qsebesar q2,5 q%, qyang qberarti qkontribusi qkeharmonisan 

qkeluarga qterhadap qstres qkerja qsebesar q2,5 q%, qsedangkan qsisanya qsebesar 

q97,5 q% qdipengaruhi qoleh qvariabel qlain qyang qtidak qditeliti. qPersamaan qgaris 

qregresi qhubungan qantara qkeharmonisan qkeluarga qdengan qstres qkerja qadalah 

qY= q48,398 q+ q0,176X2. 

3. Tidak terdapat qhubungan signifikan qantara qkualitas qlingkungan qkerja qdengan 

qstres qkerja qdengan qr qhitung qsebesar q1,161 qlebih qrendah qdari qr qtabel qsebesar 
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q0,1779 qdengan qnilai qsignifikansi q0,248 q> q0,05. qHasil quji q R2
 q(R qsquare) 

qdidapatkan qhasil qsebesar q1 q%, qyang qberarti qkontribusi qkualitas qlingkungan 

qkerja qterhadap qstres qkerja qsebesar q1 q% qsedangkan qsisanya qsebesar q99 q% 

qdipengaruhi qoleh qvariabel qlain qyang qtidak qditeliti. qPersamaan qgaris qregresi 

qhubungan qantara qkualitas qlingkungan qkerja qdengan qstres qkerja qadalah qY’q= 

q52.749 q+ q0,103X3. 

4. Tidak terdapat qhubungan qqsignifikan qantara qkecerdasan qemosional, 

qkeharmonisan qkeluarga, qdan qkualitas qlingkungan qkerja qdengan qstres qkerja 

qdengan qF qhitung qsebesar q4.514 qlebih qrendah qdari qF qtabel qsebesar q8,547 

qdengan qnilai qsignifikansi q0,06 q> q0,05 . qHasil quji q R2
 q(R qsquare) qdidapatkan 

qhasil qsebesar q9,6% qyang qberarti qkontribusi qkecerdasan qemosional, 

qkeharmonisan qkeluarga, qdan qkualitas qlingkungan qkerja qsecara qbersama-

sama qdengan qstres qkerja qsebesar q9,6% qsedangkan qsisanya qsebesar q q90,4% q 

qdipengaruhi qoleh qvariabel qlain qyang qtidak qditeliti. qPersamaan qgaris qregresi 

qhubungan qantara qkecerdasan qemosional qdan qmotivasi qberagama qsecara 

qbersama-sama qdengan qstres qkerja qadalah qY’q= q28,908 q- 0,461X1 q+ q0,015X2 

q+ q0,037X3. 

B. Implikasi qPenelitian 

Implikasi qmeliputi qimplikasi qteoritis qdan qimplikasi qpraktis. qImplikasi 

qpenelitian qini qadalah qsebagai qberikut: 

1. Implikasi qTeoritis 

Berdasarkan qhasil qpenelitian qyang qtelah qteruji qkebenarannya, 

implikasi penelitian ini secara teoritis antara lain: 
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a. Hasil qdari qpenelitian qini qmemperdalam qPsysiological qTheory’qtentang 

qbagaimana qkecerdasan qemosional qberinteraksi qdengan qfaktor-faktor 

qlain qdalam qmempengaruhi qstres qkerja. qDalam qhal qini, qtemuan qini 

qmemperkaya qdan qmemperdalam qpemahaman qtentang qperan qkecerdasan 

qemosional qdalam qkonteks qstres qkerja, qnamun qtidak qmenggantikan qteori 

qyang qada. qSelain qitu, qtemuan qini qlebih qbelum qmemvalidasi q qTheory of 

qWork qAdjustment qbahwa qpegawai qdan qlingkungan qkerja qmemiliki 

qhubungan qtimbal qbalik qyang qsama-sama qsaling qmempengaruhi. 

b. qTemuan qini qdapat qmemperdalam qatau qmemverifikasi qasumsi qteori-teori 

qpsikologis qyang qada. qJika qtemuan qini qtidak qsesuai qdengan qekspektasi, qitu 

qjuga qbisa qmemicu qpembuatan qteori qbaru qatau qpenyelidikan qlebih qlanjut 

quntuk qmencari qpemahaman qyang qlebih qtepat. qPada qakhirnya, qini qadalah 

qproses qyang qwajar qdalam qpengembangan qilmu qpsikologi qdi qmana qteori-

teori qterus qberkembang qseiring qdengan qbertambahnya qpengetahuan qdan 

qtemuan qpenelitian. 

c. Meningkatkan qkecerdasan qemosional. qIndividu qyang qmemiliki 

qkecerdasan qemosi qsecara qpribadi qlebih qefektif, qtegas qdan qmampu 

qmenghadapi qkekecewaan qhidup, qmemiliki qketahanan qterhadap qstres, 

qsiap quntuk qmencari qdan qmenerima qtantangan qsekalipun qharus qmenemui 

qberbagai qkesulitan, qpercaya qdiri qdan qyakin qakan qkemampuannya, qdapat 

qdipercaya qdan qdiandalkan, qsering qmengambil qinisiatif qserta qdapat 

qberadaptasi qdan qmenangani qmasalah qkerjanya q(Wesson, q2015). 
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d. Meningkatkan qkeharmonisan qkeluarga. qIndividu qyang qmemiliki 

qdukungan qsosial qtinggi qmemiliki qkemungkinan quntuk qterhindar qdari 

qstres qketika qmengalami qtekanan, qdan qdapat qmenghadapinya qdengan 

qbaik q(Ayudia, q2014). qSeseorang qdengan qdukungan qsosial qtinggi qakan 

qmenjadi qseseoranng qyang qoptimis qdalam qmenghadapi qkehidupannya, 

qbaik qitu qkehidupan qyang qsekarang qataupun qkehidupan qmendatang, qlebih 

qterampil qdalam qmemenuhi qkebutuhan qpsikologis qdan qmemiliki qsistem 

qyang qlebih qtinggi, qmemiliki qtingkatan qkecemasan qyang qlebih qrendah, 

qmempertinggi qinterpersonal qskill, qserta qmemiliki qkemampuan quntuk 

qmeraih qapa qyang qdicita-citakan qdan qlebih qdapat qmembimbing qindividu 

quntuk qberadaptasi qdengan qmasalah qyang qkemungkinan qakan qdi qhadapi 

q(Larasati, q2015).  

e. Meningkatkan qkualitas qlingkungan qkerja. qLingkungan qsekolah qyang 

qkondusif qadalah qdimana qkepala qsekolah qguru qdan qguru qsecara qbersama-

sama qmenciptakan qbudaya qkerja qdengan qsemangat qkerja qyang qtinggi 

q(Masaong qdan qAnsar, q2010). qLingkungan qkerja qyang qkurang qkondusif 

qdapat qmenjadi qsumber qtimbulnya qstres qkerja, qyaitu qtuntutan qkerja, 

qtanggung qjawab qkerja, qlingkungan qfisik qkerja, qrasa qkurang qmemiliki 

qpengendalian, qhubungan qantar qmanusia, qrasa qkurang qpengakuan qdan 

qpeningkatan qjenjang qkarier, qserta qkurang qaman qdalam qbekerja.  

f. Secara qbersama-sama qmeningkatkan qkecerdasan qemosional qdan 

qkeharmonisan qkeluarga, qkualitas qlingkungan qkerja. qKecerdasan 

qemosional qsangat qberpengaruh qdalam qdunia qkerja qkarena qkecerdasan 



157 

 

 
 

qemosional qmemungkinkan qpegawai quntuk qmengelola qemosinya qdengan 

qbaik qsehingga qmembawa qpegawai qtersebut qbekerja qsecara qtepat qdan 

qefektif quntuk qmencapai qsasaran qdan qtujuan qperusahaan, qhal qini 

qdinyatakan qpada qpenelitian qRahim q(2010); qDarvish q(2011); 

qÇekmecelioglu q(2012); qdan qKarambut q(2012). qMenurut qStinnet qdan 

qDeFrain q(Hawari, q2004) qmengemukakan qenam qaspek qmengenai 

qkeharmonisan qkeluarga, qyaitu: qmenciptakan qkehidupan qberagama 

qdalam qkeluarga, qmempunyai qwaktu qbersama qkeluarga, qmempunyai 

qkomunikasi qyang qbaik qantar qanggota qkeluarga, qsaling qmenghargai qantar 

qsesama qanggota qkeluarga-keluarga qyang qharmonis, qadanya qhubungan 

qikatan qyang qerat qantar qanggota qkeluarga, qkualitas qdan qkuantitas qkonflik 

qyang qminim. qEnam qaspek qkeharmonisan qkeluarga qtersebut qtentu 

qdiharapkan qdapat qmengurangi qtingkat qstres qdari qpegawai qdalam 

qberaktivitas qdi qsekolah. qLingkungan qKerja qyang qmemiliki qsuasana qyang 

qkondusif qdan qnyaman qmembuat qsemua qpegawai qdapat qberkomunikasi 

qdengan qbaik qdi qantara qmereka qsendiri qdan qdapat qbekerja qbersama. 

qPriarso qet qal. q(2019) qmenyatakan qsituasi qseperti qini qmembuat qpegawai 

qmerasa qpuas qdengan qapa qyang qmereka qlakukan qdan qmemiliki qdampak 

qyang qbaik qdalam qhal qKinerja qPegawai. 

2. Implikasi qPraktis 

a. Dalam rangka peningkatan kecerdasan emosional, Guru dan karyawan 

perlu diberikan fasilitas pelatihan kecerdasan emosional bagi karyawan 

untuk meningkatkan pemahaman dan pengelolaan emosi dalam 
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lingkungan kerja disebabkan tidak banyak guru dan karyawan yang 

aware terhadap kecerdasan emosional dan juga kesehatan mental 

mereka. Selain itu, pihak Yayasan juga perlu menyediakan bimbingan 

atau konseling bagi individu atau tim yang mengalami kesulitan dalam 

mengelola emosi, sehingga dapat mengurangi tingkat stres kerja. 

b. Dalam rangka peningkatan Keharmonisan keluarga, Yayasan perlu 

menerapkan program keseimbangan kehidupan kerja dan keluarga, 

seperti fleksibilitas jadwal dan kebijakan kerja jarak jauh, untuk 

mendukung keharmonisan keluarga. Begitu juga dengan penyediaan 

akses kepada karyawan dan keluarganya untuk dukungan kesehatan 

mental, termasuk layanan konseling atau seminar kesehatan mental 

yang melibatkan keluarga. Hal yang terpenting lainnya adalah 

membangun budaya sekolah yang mendorong komitmen pada nilai-nilai 

keluarga, mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke dalam kebijakan dan 

praktik perusahaan. 

c. Dalam rangka peningkatan kualitas lingkungan kerja, Yayasan 

diharapkan dapat meningkatkan komunikasi organisasi yang terbuka 

dan transparan, menciptakan lingkungan di mana karyawan merasa 

didengar dan dipahami. Selain itu, Yayasan juga bisa menyediakan 

fasilitas dan program kesejahteraan di tempat kerja, seperti area rekreasi 

atau program kebugaran, untuk meningkatkan kualitas lingkungan 

kerja. Yayasan juga diharapkan menerapkan sistem pengakuan dan 
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apresiasi untuk karyawan yang berkinerja tinggi, menciptakan atmosfer 

positif di tempat kerja yang dapat mengurangi stres. 

d. Dalam rangka menurunkan stres kerja, Yayasan diharapkan 

mengimplementasikan sistem manajemen beban kerja yang efektif, 

dengan memastikan tugas dan tanggung jawab dibagikan secara adil 

untuk mengurangi tekanan. Yayasan juga diharapkan 

menyelenggarakan program manajemen stres, seperti workshop atau 

seminar, untuk memberikan karyawan keterampilan dan strategi dalam 

mengatasi tekanan kerja. 

C. Saran 

Berdasarkan qhasil qpenelitian qini, qmaka qdisampaikan qsaran-saran qsebagai 

qberikut: 

1 Keluarga qPegawai qSekolah 

 Penelitian qini qbisa qmenjadikan qcakrawala qpengetahuan qluas qbagi 

qpara qkeluarga qyang qmemiliki qanggota qkeluarga qyang qbekerja qdi qsekolah. 

qDimana qstress qkerja qdapat qdialami qdimanapun qdan qkapanpun. qMaka qdari qitu 

qfungsi qmewujudkan qkeluarga qharmonis qitu qsangat qpenting qdalam qsetiap 

qkeluarga. 

2 Pegawai 

 Hasil qpenelitian qini qmemberikan qmanfaat qkepada qpegawai qberupa 

qdorongan qagar qpegawai qmampu qmemahami qtentang qfaktor-faktor qyang 

qberhubungan qdengan qstres qkerja q, qsehingga qdapat qmengantisipasi qdi qsekolah 

qdengan qpendekatan qkepada qrekan qpegawai qyg qlainnya qsecara qoptimal. 
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3 Kepala qSekolah 

 Diharapkan qkepala qsekolah qmemberikan qbimbingan, qarahan qdan 

qprogram qyang qsesuai qdengan qkecerdasan qemosional, qkeharmonisan 

qkeluarga, qdan qkualitas qlingkungan qkerja quntuk qguru qmaupun qpegawai 

qsehingga qstres qkerja qpada qguru qmaupun qpegawai qakan qberkurang 

4 Kepala qDinas qPendidikan 

 Penelitian qini qbermanfaat qbagi qDinas qpendidikan quntuk qmelakukan 

qpengawasan qterhadap qpenyelenggaraan qpendidikan qsebagaimana 

qdiharapkan qoleh qmasyarakat qsehingga qpengawasan qyang qdilakukan qbenar-

benar qmenjadi qperhatian qsekolah. 

5 Kepala qProgram qStudi qManajemen qPendidikan qIslam 

 Penelitian qini qbermanfaat qbagi qJurusan qManajemen qPendidikan 

qIslam qdalam qpenyelenggaraan qkurikulum qpendidikan qdan qmenambah 

qbidang qkeilmuan qpada qjurusan qmanajemen qpendidikan qislam. 
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Lampiran 1. Kuesioner Kecerdasan Emosi 

 

Lampiran 1.1 

Kuesioner Kecerdasan Emosi Sebelum Uji Coba 

 

Kepada Yth. 

Pegawai Yayasan Batik di SMA Batik 1 dan SMA Batik 2 

Di tempat 

 

Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Ba’da salam semoga Allah senantiasa melimpahkan rahmat, taufiq serta 

hidayah Nya kepada kita semua. 

 Sehubungan penelitian saya yang berjudul “Pengaruh Keserdasan Emosi, 

Keharminisan Keluarga, dan Kualitas Lingkungan Kerja di Yayasan SMA Batik” 

maka saya mohon bantuan Pegawai Yayasan Batik di SMA Batik 1 dan SMA Batik 

2 untuk mengisi butir Kuesioner dengan sejujur-jujurnya dan sesuai dengan 

keadaan masing-masing. 

Kejujuran Pegawai Yayasan Batik di SMA Batik 1 dan SMA Batik 2 sangat 

saya harapkan. 

Atas bantuan serta partisipasinya saya mengucapkan banyak terima kasih. 

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

      Surakarta,      Januari 2023 

       Hormat Saya 

 

 

       Ana 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

173 
 

Petunjuk Pengisian Kuesioner  

1. Isilah identitas diri anda terlebih dahulu dengan lengkap dan benar pada 

bagian A, sebelum menjawab pernyataan.  

2. Bacalah dengan teliti dan cermat pernyataan dalam Kuesioner/kuesioner di 

bawah ini sebelum menjawab.  

3. Jawablah pernyataan dengan jujur sesuai keadaan diri anda.  

4. Cara menjawabnya cukup memberi tanda ceklis (√) pada salah satu kolom 

jawaban yang dianggap sesuai dalam kolom yang sudah disediakan.  

5. Semua pernyataan wajib dijawab dan hanya diperkenankan memberi satu 

jawaban. 

6. Berikan jawaban  

SL = Selalu 

SR = Sering  

KD = Kadang 

JR = Jarang 

TP = Tidak Pernah 

Selamat Mengerjakan 
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DAFTAR PERNYATAAN KUESIONER KECERDASAN EMOSI 

No Pernyataan  SL SR KD JR TP 

1.  Saya langsung istirahat saat kembali dari 

pulang bekerja 

     

2.  Saya berani presentasi di depan banyak 

orang 

     

3.  Saya mengantuk saat bekerja karena 

kelelahan 

     

4.  Saya berkendara pelan berangkat kerja 

karena sering melamun 

     

5.  Saya bekerja sesuai dengan kemampuan 

saya 

     

6.  Saya masuk kerja tidak pernah terlambat      

7.  Saya bertanya saat mengalami kesulitan 

pekerjaan 

     

8.  Saya dimarahi saat salah melakukan 

pekerjaan 

     

9.  Saya memukul tembok saat keinginan saya 

tidak terpenuhi  

     

10.  Saya menangis jika kerja tidak sesuai 

target 

     

11.  Saya bekerja lembur karena tuntutan 

pekerjaan 

     

12.  Saya menjadwalkan pekerjaan dengan rapi      

13.  Saya mengerjakan kembali pekerjaan yang 

belum selesai di hari kemarin 

     

14.  Saya bekerja lambat saat mengerjakan 

tugas yang sulit 

     

15.  Saya mengerjakan kembali dengan terpaksa 

tugas yang sama setelah gagal 

     

16.  Saya memarahi pasangan saat pusing 

dengan pekerjaan 

     

17.  Saya mendengarkan keluhan teman      

18.  Saya minta teman kerja memberikan kritik      

19.  Saya membantu teman menyelesaikan 

masalah pekerjaan 

     

20.  Saya marah ketika dimarahi rekan kerja 

karena pekerjaan 

     

21.  Saya menolak jika ada rekan kerja 

bercerita mengenai kehidupannya 

     

22.  Saya ikut berdebat jika rekan kerja 

mengajak berdebat 
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No Pernyataan  SL SR KD JR TP 

23.  Saya memulai pembicaraan dengan orang 

yang baru saya kenal 

     

24.  Saya berkunjung ke rumah rekan kerja      

25.  Saya memberikan kritikan kepada 

pimpinan 

     

26.  Saya berdebat saat ada orang lain yang 

menegur saya 

     

27.  Saya membentak rekan kerja      

Lampiran 1.2 

Data Uji Coba Kuesioner Kecerdasan Emosional (X1)   
No 

Res

p 

Item Pertanyaan 

X1.

1.1 

X1.

1.2 

X1.

1.3 

X1.

1.4 

X1.

1.5 

X1.

2.1 

X1.

2.2 

X1.

2.3 

X1.

2.4 

X1.

2.5 

X1.

3.1 

X1.

3.2 

X1.

3.3 

X1.

3.4 

1 2 3 2 1 3 1 2 2 1 2 1 3 2 1 

2 2 3 1 1 2 3 1 2 3 2 1 2 2 1 

3 1 2 1 3 2 2 2 4 2 1 2 3 2 1 

4 2 2 3 2 2 4 4 2 1 1 3 1 2 3 

5 2 2 1 1 4 4 3 3 1 1 5 3 3 3 

6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 1 2 3 

7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

9 2 1 2 1 4 1 1 2 3 2 2 2 1 4 

10 2 2 4 2 4 4 4 1 1 1 4 1 1 1 

11 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 

12 2 1 4 2 4 4 4 1 1 1 5 1 1 2 

13 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

15 2 1 4 1 4 4 4 1 1 1 5 1 1 3 

16 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

18 3 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

19 2 3 3 1 2 3 4 1 2 2 3 2 1 2 

20 1 2 3 2 2 3 3 1 2 2 3 2 3 2 

21 1 3 4 2 3 2 3 1 2 1 3 2 1 2 

22 2 2 3 1 2 3 3 2 1 1 3 2 2 2 

23 1 3 3 2 3 3 2 1 1 2 4 1 1 2 

24 1 3 3 1 2 3 3 1 1 2 4 2 1 2 

25 2 3 3 2 3 3 4 2 1 1 3 2 2 2 

26 2 2 2 1 2 3 5 2 2 1 4 1 1 4 

27 1 2 3 2 2 4 3 2 1 2 3 1 2 2 

28 1 2 3 1 2 3 3 2 1 2 4 2 2 3 

29 1 3 2 1 3 2 3 2 1 1 3 1 2 2 

30 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

31 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 4 2 1 2 

32 2 3 4 3 5 4 5 2 1 1 5 1 1 3 
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No 

Res

p 

Item Pertanyaan 

X1.

1.1 

X1.

1.2 

X1.

1.3 

X1.

1.4 

X1.

1.5 

X1.

2.1 

X1.

2.2 

X1.

2.3 

X1.

2.4 

X1.

2.5 

X1.

3.1 

X1.

3.2 

X1.

3.3 

X1.

3.4 

33 1 2 3 2 3 4 3 2 1 2 3 2 2 2 

34 3 2 3 2 3 3 2 1 2 1 3 3 2 2 

35 1 3 2 2 2 3 3 1 1 2 2 3 1 2 

36 1 2 3 2 2 3 2 2 1 1 4 2 2 2 

37 2 3 3 1 3 4 3 1 1 2 3 1 2 2 

38 1 3 3 2 2 3 3 1 1 1 3 2 2 2 

39 1 3 2 1 3 2 2 3 2 1 3 1 1 1 

40 2 2 2 1 3 3 3 1 1 1 3 1 2 2 

41 1 3 2 3 3 2 3 2 1 1 3 3 2 2 

42 2 2 2 1 1 3 3 2 2 2 3 1 2 2 

43 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 

44 1 2 3 2 3 3 3 2 2 1 3 1 2 3 

45 2 4 4 3 4 5 5 2 1 2 4 2 1 3 

46 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 1 2 2 

47 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

48 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 1 1 

49 1 2 3 3 3 2 3 1 2 2 3 2 2 2 

50 2 3 4 1 2 3 2 1 1 3 3 1 3 2 

51 1 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 

52 1 2 2 3 3 3 3 2 1 1 4 1 2 2 

53 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

54 4 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 1 1 2 

55 2 3 3 2 2 3 3 3 1 2 3 3 2 3 

56 1 2 3 2 3 2 3 2 1 1 3 1 2 2 

57 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

58 1 2 4 3 4 4 4 2 1 2 5 5 1 3 

59 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

60 2 2 4 3 5 5 5 2 1 2 4 1 1 3 

61 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

62 3 2 4 3 4 4 4 2 1 2 5 1 1 3 

63 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

64 3 3 4 3 4 5 4 4 1 1 4 4 1 3 

65 3 3 4 3 4 4 4 2 2 2 5 2 2 3 

66 1 3 4 1 2 3 2 1 2 1 3 2 2 3 

67 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 

68 1 3 2 2 2 3 2 2 1 1 4 1 2 3 

69 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

70 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 1 1 3 

71 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 4 1 1 2 

72 3 2 3 3 3 3 2 1 1 1 3 1 1 2 

73 2 1 1 2 4 4 5 1 1 2 3 1 2 3 

74 2 2 1 3 3 2 4 2 2 1 3 3 2 3 

75 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

76 2 2 3 3 1 1 2 2 1 1 3 2 1 2 
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No 

Res

p 

Item Pertanyaan 

X1.

1.1 

X1.

1.2 

X1.

1.3 

X1.

1.4 

X1.

1.5 

X1.

2.1 

X1.

2.2 

X1.

2.3 

X1.

2.4 

X1.

2.5 

X1.

3.1 

X1.

3.2 

X1.

3.3 

X1.

3.4 

77 2 3 3 2 2 3 3 3 1 1 2 3 3 2 

78 1 3 3 2 3 2 2 3 1 2 3 2 3 2 

79 2 2 2 3 2 3 2 2 1 1 4 1 1 2 

80 2 3 2 3 3 3 4 1 2 1 3 1 2 2 

81 2 2 4 3 4 4 4 1 1 2 4 3 2 2 

82 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

83 3 3 2 1 3 2 3 1 1 3 4 1 2 3 

84 3 2 3 1 3 3 2 1 1 1 4 1 2 3 

85 2 1 4 3 4 4 4 1 1 2 4 3 1 4 

86 1 3 3 1 2 2 1 1 2 2 3 2 2 3 

87 2 3 3 2 3 3 3 2 1 2 4 2 3 3 

88 2 3 3 2 3 3 3 1 2 1 3 2 2 4 

89 2 3 2 2 3 2 3 1 2 1 3 2 3 1 

90 1 3 2 3 3 2 3 2 1 2 3 2 2 3 

91 1 1 3 2 3 2 3 2 1 1 4 2 3 3 

92 2 2 3 3 4 4 2 1 2 2 4 2 3 3 

93 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

94 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 4 2 2 4 

95 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

96 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 

97 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

98 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 

99 2 2 2 2 3 4 3 2 2 2 4 2 2 2 

100 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

101 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 3 

102 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

103 2 3 2 2 4 4 4 1 1 2 4 3 3 4 

104 3 1 5 3 4 4 4 1 1 1 4 2 4 3 

105 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 4 3 2 2 

106 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

107 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

108 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 

109 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

110 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 

111 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 2 

112 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

113 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

114 2 2 2 1 2 2 3 1 2 2 4 2 2 1 

115 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

116 3 3 3 1 3 3 2 1 3 3 4 3 3 3 

117 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 

118 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

119 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 

120 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 
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No 

Res

p 

Item Pertanyaan 

X1.

1.1 

X1.

1.2 

X1.

1.3 

X1.

1.4 

X1.

1.5 

X1.

2.1 

X1.

2.2 

X1.

2.3 

X1.

2.4 

X1.

2.5 

X1.

3.1 

X1.

3.2 

X1.

3.3 

X1.

3.4 

121 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 

122 2 2 3 4 3 2 3 4 2 2 4 2 2 1 

123 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

124 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 1 

125 3 3 2 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

126 4 4 3 2 3 4 3 2 4 4 3 4 4 3 

127 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 

128 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 

129 2 2 2 4 4 2 2 4 2 2 4 2 2 3 

130 5 5 3 3 4 5 2 3 5 5 2 5 5 5 

131 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

 

 

No 

Res

p 

Item Pertanyaan 
Kecerda

san 

Emosi 

X1

.3.

5 

X1

.4.

1 

X1

.4.

2 

X1

.4.

3 

X1

.4.

4 

X1

.4.

5 

X1

.5.

1 

X1

.5.

2 

X1

.5.

3 

X1

.5.

4 

X1

.5.

5 

X1

.5.

6 

X1

.5.

7 

1 1 2 1 2 2 2 3 3 1 2 2 1 1 49 

2 2 2 3 2 3 3 1 3 1 2 1 1 1 51 

3 2 3 2 1 2 3 3 2 3 2 1 2 2 56 

4 3 2 3 2 2 1 3 2 1 3 2 2 3 61 

5 5 2 2 2 4 4 4 1 3 4 4 4 2 77 

6 4 1 4 4 4 3 3 1 2 3 3 3 2 66 

7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

9 4 1 5 5 3 2 2 1 1 1 3 4 3 63 

10 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 68 

11 5 1 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 69 

12 4 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 61 

13 4 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 64 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 

15 5 1 3 2 3 2 2 1 2 1 2 2 2 61 

16 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 66 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 

18 5 1 1 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 63 

19 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 1 2 2 59 

20 2 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 57 

21 2 3 3 2 3 2 2 1 2 3 3 2 1 59 

22 3 1 3 3 2 1 2 3 2 3 2 3 2 59 

23 3 2 3 3 2 2 3 2 1 2 3 2 1 58 

24 3 2 3 3 3 2 1 2 3 3 2 2 2 60 

25 3 2 3 3 2 2 3 1 2 3 1 2 1 61 

26 4 2 3 2 3 3 2 1 1 2 2 2 2 61 

27 3 1 2 2 2 2 2 1 3 3 2 3 2 58 
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28 2 2 2 3 2 2 3 1 1 2 2 3 2 58 

29 3 2 2 2 3 1 2 2 1 3 2 2 2 54 

30 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

31 5 1 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 63 

32 4 1 1 2 2 3 2 1 2 3 2 2 2 67 

33 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 3 2 1 60 

34 2 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 62 

35 3 1 3 3 3 1 2 1 2 2 2 3 1 55 

36 3 1 3 2 2 1 1 2 2 2 3 3 1 55 

37 3 1 3 3 2 1 3 3 2 3 1 2 2 60 

38 3 1 3 3 2 2 2 1 1 2 3 2 1 55 

39 3 1 3 2 2 2 3 2 1 2 3 2 1 53 

40 3 1 4 3 2 3 3 3 1 2 3 2 2 59 

41 3 2 3 2 2 3 1 1 2 2 3 2 3 60 

42 3 1 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 58 

43 2 1 3 3 2 2 2 1 2 1 3 2 1 54 

44 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 1 61 

45 4 1 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 2 79 

46 2 1 2 3 2 2 1 2 3 3 2 3 2 59 

47 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56 

48 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 2 3 60 

49 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 63 

50 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 65 

51 4 3 2 1 2 3 1 2 2 2 3 2 2 64 

52 1 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 61 

53 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 59 

54 2 1 2 3 4 2 2 3 1 2 3 2 2 62 

55 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 65 

56 3 3 3 2 4 3 3 2 1 2 2 3 1 60 

57 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

58 4 1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 77 

59 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

60 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 89 

61 4 2 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 61 

62 5 1 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 77 

63 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

64 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 86 

65 4 2 3 3 3 3 1 1 3 2 3 4 3 78 

66 2 2 3 3 2 1 1 2 2 2 2 3 1 56 

67 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 56 

68 2 2 3 2 3 1 3 2 2 2 3 1 2 57 

69 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 55 

70 3 2 3 3 1 2 2 2 3 2 2 3 3 59 

71 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 63 

72 2 1 3 3 3 2 3 2 1 2 2 2 1 56 

73 4 4 4 4 2 3 3 1 2 3 2 3 2 69 

74 2 2 3 2 3 1 2 2 3 1 2 3 2 61 
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75 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 57 

76 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 59 

77 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 64 

78 3 2 3 2 2 3 2 1 2 3 2 3 1 61 

79 2 2 3 3 3 2 2 2 2 4 4 2 2 61 

80 3 1 2 2 3 1 2 2 3 3 1 2 3 60 

81 1 1 1 1 2 3 1 2 2 3 4 4 2 65 

82 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

83 3 2 3 3 1 2 3 2 3 2 3 2 2 63 

84 2 1 3 2 3 1 2 2 1 2 2 3 1 55 

85 5 1 2 2 1 2 2 2 2 4 4 4 2 71 

86 3 2 3 3 2 3 2 1 3 3 3 2 2 60 

87 3 2 3 2 3 2 3 1 3 2 3 2 1 66 

88 2 1 3 1 3 2 2 2 3 3 2 2 3 63 

89 1 2 3 2 3 1 3 2 3 3 2 3 3 61 

90 1 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 63 

91 1 1 2 3 3 3 2 1 3 2 2 3 2 59 

92 4 4 4 2 2 3 3 3 4 4 4 2 3 79 

93 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 57 

94 4 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 64 

95 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

96 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 

97 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

98 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 66 

99 4 2 4 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 68 

100 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

101 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 63 

102 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

103 4 2 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 74 

104 4 2 4 4 3 2 2 2 3 2 2 2 2 74 

105 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 71 

106 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

107 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 100 
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Lampiran 1. 4 

Uji Reliabilitas Kuesioner Kecerdasan Emosi 

 

 

 

 

 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 
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Lampiran 1.5 

Kuesioner Kecerdasan Emosional Setelah Uji Coba 

No Pernyataan  SL SR KD JR TP 

1.  Saya langsung istirahat saat kembali dari 

pulang bekerja 

     

2.  Saya berani presentasi di depan banyak 

orang 

     

3.  Saya mengantuk saat bekerja karena 

kelelahan 

     

4.  Saya berkendara pelan berangkat kerja 

karena sering melamun 

     

5.  Saya bekerja sesuai dengan kemampuan 

saya 

     

6.  Saya masuk kerja tidak pernah terlambat      

7.  Saya bertanya saat mengalami kesulitan 

pekerjaan 

     

8.  Saya dimarahi saat salah melakukan 

pekerjaan 

     

9.  Saya memukul tembok saat keinginan saya 

tidak terpenuhi  

     

10.  Saya menangis jika kerja tidak sesuai 

target 

     

11.  Saya bekerja lembur karena tuntutan 

pekerjaan 

     

12.  Saya menjadwalkan pekerjaan dengan rapi      

13.  Saya mengerjakan kembali pekerjaan yang 

belum selesai di hari kemarin 

     

14.  Saya bekerja lambat saat mengerjakan 

tugas yang sulit 

     

15.  Saya mengerjakan kembali dengan terpaksa 

tugas yang sama setelah gagal 

     

16.  Saya memarahi pasangan saat pusing 

dengan pekerjaan 

     

17.  Saya mendengarkan keluhan teman      

18.  Saya minta teman kerja memberikan kritik      

19.  Saya membantu teman menyelesaikan 

masalah pekerjaan 

     

20.  Saya marah ketika dimarahi rekan kerja 

karena pekerjaan 

     

21.  Saya menolak jika ada rekan kerja 

bercerita mengenai kehidupannya 

     

22.  Saya ikut berdebat jika rekan kerja 

mengajak berdebat 
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23.  Saya memulai pembicaraan dengan orang 

yang baru saya kenal 

     

24.  Saya berkunjung ke rumah rekan kerja      

25.  Saya memberikan kritikan kepada 

pimpinan 

     

26.  Saya berdebat saat ada orang lain yang 

menegur saya 

     

27.  Saya membentak rekan kerja      
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Lampiran 2. Kuesioner Keharmonisan Keluarga 

 

Lampiran  2.1 

Kuesioner Keharmonisan Keluarga Sebelum Uji Coba 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner  

1. Isilah identitas diri anda terlebih dahulu dengan lengkap dan benar pada 

bagian A, sebelum menjawab pernyataan.  

2. Bacalah dengan teliti dan cermat pernyataan dalam Kuesioner/kuesioner di 

bawah ini sebelum menjawab.  

3. Jawablah pernyataan dengan jujur sesuai keadaan diri anda.  

4. Cara menjawabnya cukup memberi tanda ceklis (√) pada salah satu kolom 

jawaban yang dianggap sesuai dalam kolom yang sudah disediakan.  

5. Semua pernyataan wajib dijawab dan hanya diperkenankan memberi satu 

jawaban. 

6. Berikan jawaban  

SL = Selalu 

SR = Sering  

KD = Kadang 

JR = Jarang 

TP = Tidak Pernah 

Selamat Mengerjakan 
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DAFTAR PERNYATAAN KUESIONER KEHARMONISAN KELUARGA  

No Pernyataan  SL SR KD JR TP 

1.  Saya mengatakan kalimat kasih sayang 

dengan keluarga 

     

2.  Saya berbicara apa adanya dengan keluarga      

3.  Saya mendengarkan saat ada anggota 

keluarga yang bercerita sedih 

     

4.  Saya mengutaran pendapat secara bebas 

dengan keluarga 

     

5.  Saya memukul jika sedang marah dengan 

anggota keluarga 

     

6.  Kami berbagi tugas pekerjaan rumah 

seperti menyapu, mencuci baju dkk. 

     

7.  Saya dan keluarga tidak bertengkar dengan 

masalah yang sepele 

     

8.  Saya atau pasangan tidak memukul, 

memaki, atau berkata kasar di rumah 

     

9.  Saya makan apa saja yang dihidangkan 

oleh keluarga 

     

10.  Saya tidak membentak pasangan 

dihadapan anak ketika berselisih 

     

11.  Saya tidak marah ketika pasangan tidak 

mengikuti kehendak saya  

     

12.  Saya tidak berbicara keras ketika berbicara 

dengan pasangan dan anak 

     

13.  Saya tidak memukul jika sedang marah 

dengan anggota keluarga 

     

14.  Keluarga saya mendengarkan saya      

15.  Keluarga saya mengirim pesan 

mengingatkan untuk makan 

     

16.  Minimal sekali dalam sebulan kami 

sekeluarga bertamasya 

     

17.  Keluarga saya setidaknya makan bersama 

sekali seminggu 

     

18.  Keluarga saya setiap hari berkumpul di 

rumah 

     

19.  Kami berdebat panjang di rumah      

20.  Keluarga saya memeluk dan berbicara 

untuk menenangkan jika ada masalah 

     

21.  Saya membantu pekerjaan rumah      



 

 

193 
 

No Pernyataan  SL SR KD JR TP 

22.  Sebelum keluar rumah, saya berpamitan 

kepada keluarga 

     

23.  Saya berterima kasih kepada keluarga 

ketika diberi hadiah 

     

24.  Saya dan keluarga berdiskusi di rumah 
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Lampiran 2.2 

Data Uji Coba Kuesioner Keharmonisan Keluarga (X2) 

No 

Resp 

Item Pertanyaan 

X2.

1.1 

X2.

1.2 

X2.

1.3 

X2.

1.4 

X2.

1.5 

X2.

1.6 

X2.

2.1 

X2.

2.2 

X2.

2.3 

X2.

2.4 

X2.

3.1 

X2.

3.2 

1 2 1 3 2 1 3 2 3 3 1 1 1 

2 1 2 2 3 2 1 2 1 3 2 1 3 

3 1 3 1 4 2 3 1 3 2 3 2 1 

4 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 

5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 1 3 

6 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 2 2 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 

8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 

10 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 

12 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 3 

13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 

16 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 

17 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 3 

18 5 5 5 5 5 4 2 4 4 5 1 3 

19 3 2 2 3 4 2 3 2 3 2 2 3 

20 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 2 

21 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 

22 3 2 3 4 2 3 2 3 3 2 2 3 

23 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 1 3 

24 2 3 4 2 3 3 2 3 2 3 1 3 

25 3 2 1 2 3 2 3 2 3 2 2 4 

26 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 

27 3 4 3 3 2 1 3 3 3 4 2 3 

28 3 2 3 2 3 1 3 2 2 2 1 3 

29 3 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 

30 5 5 5 5 5 1 3 4 4 5 2 2 

31 4 4 4 4 4 1 2 4 3 2 2 2 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

33 2 3 3 2 2 1 3 3 4 2 2 3 

34 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 1 3 

35 3 3 2 2 3 1 3 2 2 1 2 3 

36 3 3 2 3 3 2 3 1 2 3 3 2 

37 2 3 2 3 3 1 3 4 2 2 1 3 

38 3 3 2 4 3 1 2 3 3 2 1 2 

39 3 4 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 

40 2 3 3 3 2 1 3 2 1 1 1 3 

41 3 3 2 3 2 1 4 2 2 3 2 3 

42 3 3 2 3 3 1 2 3 3 2 2 3 
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43 3 2 2 3 2 1 3 3 2 3 2 3 

44 3 2 3 3 3 1 3 2 2 1 1 3 

45 3 4 4 4 5 1 4 4 4 2 3 4 

46 1 2 3 2 3 1 3 2 2 2 2 3 

47 4 3 4 4 4 2 2 4 3 3 3 3 

48 2 3 2 3 3 1 3 2 2 2 2 2 

49 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 

50 3 3 2 3 3 1 3 2 3 3 2 4 

51 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 

52 3 2 3 2 3 1 4 4 2 1 2 3 

53 5 5 5 5 5 2 2 5 5 3 3 3 

54 3 3 3 2 3 1 4 2 1 2 3 2 

55 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 1 2 

56 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 2 2 

57 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

58 4 5 5 5 5 1 4 4 4 2 3 4 

59 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

60 5 5 5 5 5 1 4 4 4 2 2 2 

61 4 4 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 

62 4 4 5 4 5 1 3 5 5 2 2 2 

63 3 3 3 3 3 1 3 3 2 2 2 3 

64 4 5 5 5 5 1 5 5 5 2 3 3 

65 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 

66 3 2 3 2 2 1 3 3 2 1 2 3 

67 3 3 3 3 3 1 1 2 3 2 2 2 

68 2 2 3 4 4 1 3 2 2 1 2 3 

69 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

70 1 3 2 3 3 1 2 2 3 1 2 3 

71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

72 4 3 3 3 3 4 2 4 2 1 2 1 

73 4 4 2 3 2 4 2 4 2 2 2 3 

74 3 1 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 

75 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

76 2 3 2 3 2 2 3 2 2 1 1 2 

77 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 

78 3 4 2 3 2 3 2 3 2 1 1 2 

79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

80 3 2 3 3 2 3 3 3 1 1 2 3 

81 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

82 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

83 2 3 3 3 2 2 3 2 1 3 1 2 

84 4 2 3 3 2 4 3 4 2 1 2 3 

85 4 4 4 4 5 4 2 4 2 2 3 2 

86 2 3 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 

87 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 

88 2 3 2 3 2 2 2 2 1 3 2 3 

89 3 2 4 2 1 3 3 3 2 3 1 3 
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90 2 3 2 2 3 2 4 2 2 1 2 2 

91 2 1 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 

92 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 

93 2 3 4 4 3 2 3 2 5 3 2 4 

94 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 

95 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

96 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

97 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

98 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 

99 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

100 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 2 2 

101 2 2 3 3 2 2 2 2 4 2 2 2 

102 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

103 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 

104 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 3 4 

105 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 

106 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

107 4 4 5 5 3 4 2 4 2 4 2 2 

108 5 5 5 2 3 5 3 5 4 5 4 4 

109 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 

110 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 

111 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 

112 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 

113 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 

114 4 2 3 2 3 4 2 4 4 2 3 4 

115 2 2 3 3 3 2 2 2 1 2 3 1 

116 3 2 3 2 4 3 3 3 1 2 3 3 

117 2 3 3 3 2 2 4 2 2 3 2 4 

118 4 2 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 

119 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 

120 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

121 4 4 2 3 2 4 4 4 2 4 4 2 

122 4 1 2 3 2 4 3 4 3 1 3 3 

123 2 4 2 2 3 2 2 2 2 4 3 2 

124 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 

125 3 2 3 3 4 3 3 3 1 2 2 3 

126 4 2 3 2 2 4 2 4 3 2 3 3 

127 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

128 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 

129 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 2 

130 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 

131 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 2 3 
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No 

Res

p 

Item Pertanyaan 

Keharmonis

an Keluarga 
X2

.3.

3 

X2

.3.

4 

X2

.3.

5 

X2

.4.

1 

X2

.4.

2 

X2

.4.

3 

X2

.4.

4 

X2

.5.

1 

X2

.5.

2 

X2

.5.

3 

X2

.5.

4 

X2

.5.

5 

1 2 2 1 3 2 1 1 1 3 2 2 2 45 

2 1 1 3 1 2 3 2 2 1 2 2 2 45 

3 2 3 1 2 2 1 2 2 2 1 1 3 48 

4 2 1 2 3 3 2 1 3 4 2 3 1 60 

5 4 1 1 3 3 1 1 1 4 4 4 3 76 

6 5 5 1 1 4 1 3 2 3 2 2 3 80 

7 5 5 5 2 4 1 1 1 2 4 4 4 82 

8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 

9 4 4 4 2 4 1 3 1 3 3 3 4 81 

10 5 5 5 4 3 1 1 1 1 1 2 5 89 

11 4 4 4 2 2 1 2 1 2 2 4 5 78 

12 5 5 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 84 

13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 49 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

15 5 5 4 4 1 1 1 1 2 4 4 5 92 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 

17 5 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 

18 5 5 5 2 4 2 2 2 2 2 2 4 85 

19 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 58 

20 3 3 3 1 2 2 1 2 2 3 3 2 53 

21 3 3 2 2 2 2 2 1 3 3 2 3 60 

22 4 4 2 1 3 2 2 1 3 3 2 2 61 

23 4 4 3 2 2 1 3 2 3 3 2 2 63 

24 3 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 3 58 

25 3 3 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 56 

26 2 2 4 2 5 2 2 2 2 2 2 4 72 

27 4 4 3 3 3 2 2 1 3 3 2 3 67 

28 2 2 3 1 2 1 1 1 2 3 3 3 51 

29 2 2 2 3 3 1 1 1 3 2 2 2 51 

30 2 2 4 2 4 1 1 1 2 2 4 2 73 

31 2 2 4 2 2 1 2 1 3 3 3 4 65 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

33 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 64 

34 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 64 

35 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 60 

36 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 64 

37 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 63 

38 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 61 

39 2 1 1 3 3 2 2 2 2 2 3 2 58 

40 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 57 

41 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 62 

42 4 1 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 70 
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43 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 61 

44 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 60 

45 5 1 4 3 3 5 5 5 5 5 3 4 90 

46 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 58 

47 4 1 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 81 

48 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 61 

49 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 55 

50 4 1 1 3 3 4 4 4 4 4 3 3 70 

51 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 67 

52 3 1 3 2 1 3 3 3 3 3 3 2 60 

53 5 1 4 2 2 5 5 5 5 5 3 4 94 

54 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 61 

55 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 65 

56 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 66 

57 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 

58 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 89 

59 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 

60 5 1 4 3 4 5 5 5 5 5 3 5 94 

61 5 1 3 3 3 5 5 5 5 5 3 3 85 

62 5 1 4 4 4 5 5 5 5 5 2 4 91 

63 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 

64 5 1 4 3 4 5 5 5 5 5 3 4 97 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 93 

66 4 1 2 2 3 4 4 4 4 4 3 3 65 

67 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 55 

68 3 1 3 2 1 3 3 3 3 3 2 2 58 

69 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 

70 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 56 

71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 70 

72 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 58 

73 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 71 

74 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 2 1 70 

75 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 

76 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 3 3 66 

77 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 55 

78 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 60 

79 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 80 

80 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 73 

81 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 50 

82 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 

83 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 61 

84 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 66 

85 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 2 93 

86 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 59 

87 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 69 

88 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 1 53 

89 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 3 2 70 
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90 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 3 1 66 

91 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 60 

92 5 5 3 2 4 5 5 5 5 5 3 4 95 

93 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 69 

94 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 90 

95 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 81 

96 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 

97 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 

98 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 4 66 

99 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 89 

100 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 61 

101 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 3 2 77 

102 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 

103 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 93 

104 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 4 3 95 

105 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 78 

106 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 

107 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 78 

108 5 5 3 3 4 5 5 5 5 5 3 3 101 

109 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 89 

110 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 74 

111 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 76 

112 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 58 

113 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 69 

114 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 83 

115 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 52 

116 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 61 

117 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 77 

118 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 72 

119 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 64 

120 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 68 

121 5 5 2 3 3 5 5 5 5 5 2 4 88 

122 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 75 

123 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

124 1 1 2 3 2 1 1 1 1 1 3 2 51 

125 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 1 72 

126 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 2 3 75 

127 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 49 

128 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 65 

129 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 66 

130 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 62 

131 5 5 2 2 3 5 5 5 5 5 3 3 90 
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Lampiran 2.3 

Hasil Uji Validitas Kuesioner  Keharmonisan Keluarga (X2) 
  X2.

1.1 

X2.

1.2 

X2.

1.3 

X2.

1.4 

X2.

1.5 

X2.

1.6 

X2.

2.1 

X2.

2.2 

X2.

2.3 

X2.

2.4 

X2.

3.1 

X2.

3.2 

X2.

3.3 

X2.

3.4 

X2.1.1 Pearson 

Correlatio

n 

1 ,63

0** 

,64

0** 

,54

5** 

,57

4** 

,47

5** 

,40

7** 

,78

1** 

,54

5** 

,49

1** 

,28

4** 

,24

0** 

,56

8** 

,31

2** 

Sig. (2-

tailed) 

  0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

01 

0,0

06 

0,0

00 

0,0

00 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

X2.1.2 Pearson 

Correlatio

n 

,63

0** 

1 ,62

7** 

,64

5** 

,61

8** 

,20

2* 

,42

9** 

,57

5** 

,52

9** 

,63

4** 

,20

1* 

,20

3* 

,49

1** 

,19

0* 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

00 

  0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

21 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

21 

0,0

20 

0,0

00 

0,0

30 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

X2.1.3 Pearson 

Correlatio

n 

,64

0** 

,62

7** 

1 ,63

7** 

,63

7** 

,30

1** 

,39

2** 

,65

9** 

,55

4** 

,48

9** 

,20

1* 

,25

1** 

,50

7** 

,18

7* 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

00 

0,0

00 

  0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

21 

0,0

04 

0,0

00 

0,0

33 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

X2.1.4 Pearson 

Correlatio

n 

,54

5** 

,64

5** 

,63

7** 

1 ,63

8** 

,18

9* 

,36

0** 

,55

4** 

,56

5** 

,43

4** 

0,0

45 

0,1

43 

,50

1** 

0,1

62 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

  0,0

00 

0,0

31 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,6

10 

0,1

04 

0,0

00 

0,0

64 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

X2.1.5 Pearson 

Correlatio

n 

,57

4** 

,61

8** 

,63

7** 

,63

8** 

1 0,1

40 

,40

4** 

,55

3** 

,54

0** 

,35

2** 

,25

0** 

,22

9** 

,41

0** 

0,0

12 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

  0,1

12 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

04 

0,0

09 

0,0

00 

0,8

93 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

X2.1.6 Pearson 

Correlatio

n 

,47

5** 

,20

2* 

,30

1** 

,18

9* 

0,1

40 

1 ,17

3* 

,57

9** 

,29

5** 

,46

7** 

,23

9** 

0,0

87 

,32

6** 

,63

5** 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

00 

0,0

21 

0,0

00 

0,0

31 

0,1

12 

  0,0

48 

0,0

00 

0,0

01 

0,0

00 

0,0

06 

0,3

26 

0,0

00 

0,0

00 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

X2.2.1 Pearson 

Correlatio

n 

,40

7** 

,42

9** 

,39

2** 

,36

0** 

,40

4** 

,17

3* 

1 ,40

5** 

,43

5** 

,32

9** 

,25

4** 

,39

2** 

,51

0** 

,21

5* 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

48 

  0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

03 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

14 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

X2.2.2 Pearson 

Correlatio

n 

,78

1** 

,57

5** 

,65

9** 

,55

4** 

,55

3** 

,57

9** 

,40

5** 

1 ,59

0** 

,42

3** 

,29

4** 

,22

0* 

,59

4** 

,28

2** 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

  0,0

00 

0,0

00 

0,0

01 

0,0

12 

0,0

00 

0,0

01 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

X2.2.3 Pearson 

Correlatio

n 

,54

5** 

,52

9** 

,55

4** 

,56

5** 

,54

0** 

,29

5** 

,43

5** 

,59

0** 

1 ,46

3** 

,20

1* 

,32

9** 

,52

3** 

,25

1** 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

01 

0,0

00 

0,0

00 

  0,0

00 

0,0

21 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

04 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

X2.2.4 Pearson 

Correlatio

n 

,49

1** 

,63

4** 

,48

9** 

,43

4** 

,35

2** 

,46

7** 

,32

9** 

,42

3** 

,46

3** 

1 ,26

6** 

,27

9** 

,31

8** 

,41

5** 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

  0,0

02 

0,0

01 

0,0

00 

0,0

00 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

X2.3.1 Pearson 

Correlatio

n 

,28

4** 

,20

1* 

,20

1* 

0,0

45 

,25

0** 

,23

9** 

,25

4** 

,29

4** 

,20

1* 

,26

6** 

1 ,18

3* 

,19

1* 

0,1

60 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

01 

0,0

21 

0,0

21 

0,6

10 

0,0

04 

0,0

06 

0,0

03 

0,0

01 

0,0

21 

0,0

02 

  0,0

36 

0,0

29 

0,0

67 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 
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X2.3.2 Pearson 

Correlatio

n 

,24

0** 

,20

3* 

,25

1** 

0,1

43 

,22

9** 

0,0

87 

,39

2** 

,22

0* 

,32

9** 

,27

9** 

,18

3* 

1 ,39

4** 

,19

7* 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

06 

0,0

20 

0,0

04 

0,1

04 

0,0

09 

0,3

26 

0,0

00 

0,0

12 

0,0

00 

0,0

01 

0,0

36 

  0,0

00 

0,0

24 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

X2.3.3 Pearson 

Correlatio

n 

,56

8** 

,49

1** 

,50

7** 

,50

1** 

,41

0** 

,32

6** 

,51

0** 

,59

4** 

,52

3** 

,31

8** 

,19

1* 

,39

4** 

1 ,53

7** 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

29 

0,0

00 

  0,0

00 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

X2.3.4 Pearson 

Correlatio

n 

,31

2** 

,19

0* 

,18

7* 

0,1

62 

0,0

12 

,63

5** 

,21

5* 

,28

2** 

,25

1** 

,41

5** 

0,1

60 

,19

7* 

,53

7** 

1 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

00 

0,0

30 

0,0

33 

0,0

64 

0,8

93 

0,0

00 

0,0

14 

0,0

01 

0,0

04 

0,0

00 

0,0

67 

0,0

24 

0,0

00 

  

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

X2.3.5 Pearson 

Correlatio

n 

,48

5** 

,46

1** 

,47

4** 

,46

5** 

,50

0** 

0,0

92 

,34

0** 

,44

2** 

,37

7** 

,25

7** 

,17

5* 

,34

7** 

,45

9** 

,23

7** 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,2

97 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

03 

0,0

45 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

06 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

X2.4.1 Pearson 

Correlatio

n 

,26

5** 

,25

5** 

,27

9** 

,21

7* 

,23

9** 

,20

9* 

,28

4** 

,33

5** 

0,1

54 

0,1

64 

,33

3** 

,21

8* 

,32

6** 

0,1

62 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

02 

0,0

03 

0,0

01 

0,0

13 

0,0

06 

0,0

17 

0,0

01 

0,0

00 

0,0

79 

0,0

61 

0,0

00 

0,0

12 

0,0

00 

0,0

64 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

X2.4.2 Pearson 

Correlatio

n 

,41

6** 

,46

2** 

,43

2** 

,33

6** 

,33

8** 

,21

1* 

,20

9* 

,39

6** 

,26

7** 

,33

4** 

,21

4* 

,28

4** 

,42

5** 

,26

7** 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

16 

0,0

16 

0,0

00 

0,0

02 

0,0

00 

0,0

14 

0,0

01 

0,0

00 

0,0

02 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

X2.4.3 Pearson 

Correlatio

n 

,18

9* 

0,1

64 

,20

4* 

0,1

37 

0,0

91 

-

0,0

42 

0,1

54 

,22

6** 

0,1

15 

-

0,0

93 

,35

7** 

,27

3** 

,58

1** 

0,1

23 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

31 

0,0

61 

0,0

20 

0,1

19 

0,3

02 

0,6

31 

0,0

78 

0,0

09 

0,1

91 

0,2

90 

0,0

00 

0,0

02 

0,0

00 

0,1

61 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

X2.4.4 Pearson 

Correlatio

n 

,27

8** 

,23

8** 

,22

8** 

,21

9* 

0,1

61 

0,0

22 

,24

2** 

,30

9** 

,20

0* 

-

0,0

27 

,32

4** 

,30

7** 

,69

0** 

,22

9** 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

01 

0,0

06 

0,0

09 

0,0

12 

0,0

66 

0,8

06 

0,0

05 

0,0

00 

0,0

22 

0,7

59 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

08 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

X2.5.1 Pearson 

Correlatio

n 

,21

3* 

,18

2* 

,19

4* 

0,1

39 

0,1

35 

0,0

03 

,17

2* 

,25

8** 

0,1

36 

-

0,0

71 

,34

0** 

,28

8** 

,61

9** 

0,1

58 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

15 

0,0

37 

0,0

26 

0,1

14 

0,1

24 

0,9

70 

0,0

49 

0,0

03 

0,1

21 

0,4

22 

0,0

00 

0,0

01 

0,0

00 

0,0

71 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

X2.5.2 Pearson 

Correlatio

n 

,38

1** 

,30

4** 

,34

3** 

,24

9** 

,18

5* 

0,0

71 

,26

8** 

,41

0** 

,25

5** 

0,0

45 

,25

3** 

,30

1** 

,74

8** 

,22

1* 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

04 

0,0

34 

0,4

23 

0,0

02 

0,0

00 

0,0

03 

0,6

08 

0,0

04 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

11 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

X2.5.3 Pearson 

Correlatio

n 

,42

0** 

,33

5** 

,38

8** 

,30

6** 

,24

8** 

0,0

84 

,33

6** 

,41

6** 

,30

2** 

0,0

82 

,21

8* 

,31

6** 

,79

1** 

,27

2** 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

04 

0,3

42 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,3

53 

0,0

12 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

02 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

X2.5.4 Pearson 

Correlatio

n 

,29

8** 

,22

7** 

,29

2** 

,20

0* 

,35

5** 

0,1

10 

,29

6** 

,27

2** 

,19

5* 

,20

6* 

0,1

24 

,28

5** 

,35

9** 

0,1

51 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

01 

0,0

09 

0,0

01 

0,0

22 

0,0

00 

0,2

13 

0,0

01 

0,0

02 

0,0

26 

0,0

18 

0,1

60 

0,0

01 

0,0

00 

0,0

86 



 

 

202 
 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

X2.5.5 Pearson 

Correlatio

n 

,49

4** 

,47

2** 

,45

7** 

,45

7** 

,49

2** 

,24

3** 

,39

6** 

,51

2** 

,50

8** 

,35

9** 

,25

5** 

,32

4** 

,46

7** 

,20

9* 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

05 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

03 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

16 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

Keharmonisa

n Keluarga 

Pearson 

Correlatio

n 

,74

8** 

,68

5** 

,70

5** 

,62

3** 

,60

7** 

,43

7** 

,56

1** 

,76

2** 

,63

9** 

,51

8** 

,43

0** 

,47

0** 

,86

1** 

,47

7** 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 
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X2.3.

5 

X2.4.

1 

X2.4.

2 

X2.4.

3 

X2.4.

4 

X2.5.

1 

X2.5.

2 

X2.5.

3 

X2.5.

4 

X2.5.

5 

Keharmonisan 

Keluarga 

,485*

* 

,265*

* 

,416*

* 

,189* ,278*

* 

,213* ,381*

* 

,420*

* 

,298*

* 

,494*

* 

,748** 

0,000 0,002 0,000 0,031 0,001 0,015 0,000 0,000 0,001 0,000 0,000 

131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

,461*

* 

,255*

* 

,462*

* 

0,164 ,238*

* 

,182* ,304*

* 

,335*

* 

,227*

* 

,472*

* 

,685** 

0,000 0,003 0,000 0,061 0,006 0,037 0,000 0,000 0,009 0,000 0,000 

131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

,474*

* 

,279*

* 

,432*

* 

,204* ,228*

* 

,194* ,343*

* 

,388*

* 

,292*

* 

,457*

* 

,705** 

0,000 0,001 0,000 0,020 0,009 0,026 0,000 0,000 0,001 0,000 0,000 

131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

,465*

* 

,217* ,336*

* 

0,137 ,219* 0,139 ,249*

* 

,306*

* 

,200* ,457*

* 

,623** 

0,000 0,013 0,000 0,119 0,012 0,114 0,004 0,000 0,022 0,000 0,000 

131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

,500*

* 

,239*

* 

,338*

* 

0,091 0,161 0,135 ,185* ,248*

* 

,355*

* 

,492*

* 

,607** 

0,000 0,006 0,000 0,302 0,066 0,124 0,034 0,004 0,000 0,000 0,000 

131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

0,092 ,209* ,211* -

0,042 

0,022 0,003 0,071 0,084 0,110 ,243*

* 

,437** 

0,297 0,017 0,016 0,631 0,806 0,970 0,423 0,342 0,213 0,005 0,000 

131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

,340*

* 

,284*

* 

,209* 0,154 ,242*

* 

,172* ,268*

* 

,336*

* 

,296*

* 

,396*

* 

,561** 

0,000 0,001 0,016 0,078 0,005 0,049 0,002 0,000 0,001 0,000 0,000 

131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

,442*

* 

,335*

* 

,396*

* 

,226*

* 

,309*

* 

,258*

* 

,410*

* 

,416*

* 

,272*

* 

,512*

* 

,762** 

0,000 0,000 0,000 0,009 0,000 0,003 0,000 0,000 0,002 0,000 0,000 

131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

,377*

* 

0,154 ,267*

* 

0,115 ,200* 0,136 ,255*

* 

,302*

* 

,195* ,508*

* 

,639** 

0,000 0,079 0,002 0,191 0,022 0,121 0,003 0,000 0,026 0,000 0,000 

131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

,257*

* 

0,164 ,334*

* 

-

0,093 

-

0,027 

-

0,071 

0,045 0,082 ,206* ,359*

* 

,518** 

0,003 0,061 0,000 0,290 0,759 0,422 0,608 0,353 0,018 0,000 0,000 

131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

,175* ,333*

* 

,214* ,357*

* 

,324*

* 

,340*

* 

,253*

* 

,218* 0,124 ,255*

* 

,430** 

0,045 0,000 0,014 0,000 0,000 0,000 0,004 0,012 0,160 0,003 0,000 

131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

,347*

* 

,218* ,284*

* 

,273*

* 

,307*

* 

,288*

* 

,301*

* 

,316*

* 

,285*

* 

,324*

* 

,470** 

0,000 0,012 0,001 0,002 0,000 0,001 0,000 0,000 0,001 0,000 0,000 

131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

,459*

* 

,326*

* 

,425*

* 

,581*

* 

,690*

* 

,619*

* 

,748*

* 

,791*

* 

,359*

* 

,467*

* 

,861** 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 
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131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

,237*

* 

0,162 ,267*

* 

0,123 ,229*

* 

0,158 ,221* ,272*

* 

0,151 ,209* ,477** 

0,006 0,064 0,002 0,161 0,008 0,071 0,011 0,002 0,086 0,016 0,000 

131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

1 ,291*

* 

,360*

* 

,214* ,248*

* 

,203* ,206* ,330*

* 

,225*

* 

,485*

* 

,584** 

  0,001 0,000 0,014 0,004 0,020 0,018 0,000 0,010 0,000 0,000 

131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

,291*

* 

1 ,366*

* 

,293*

* 

,302*

* 

,342*

* 

,340*

* 

,294*

* 

0,169 ,209* ,469** 

0,001   0,000 0,001 0,000 0,000 0,000 0,001 0,053 0,016 0,000 

131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

,360*

* 

,366*

* 

1 ,337*

* 

,391*

* 

,358*

* 

,409*

* 

,371*

* 

,173* ,251*

* 

,585** 

0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,048 0,004 0,000 

131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

,214* ,293*

* 

,337*

* 

1 ,931*

* 

,954*

* 

,847*

* 

,837*

* 

,246*

* 

0,161 ,587** 

0,014 0,001 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 0,005 0,066 0,000 

131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

,248*

* 

,302*

* 

,391*

* 

,931*

* 

1 ,946*

* 

,886*

* 

,839*

* 

,246*

* 

,234*

* 

,667** 

0,004 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 0,005 0,007 0,000 

131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

,203* ,342*

* 

,358*

* 

,954*

* 

,946*

* 

1 ,863*

* 

,804*

* 

,245*

* 

0,163 ,612** 

0,020 0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 0,005 0,062 0,000 

131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

,206* ,340*

* 

,409*

* 

,847*

* 

,886*

* 

,863*

* 

1 ,914*

* 

,339*

* 

,231*

* 

,707** 

0,018 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 0,008 0,000 

131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

,330*

* 

,294*

* 

,371*

* 

,837*

* 

,839*

* 

,804*

* 

,914*

* 

1 ,421*

* 

,316*

* 

,745** 

0,000 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 

131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

,225*

* 

0,169 ,173* ,246*

* 

,246*

* 

,245*

* 

,339*

* 

,421*

* 

1 ,222* ,440** 

0,010 0,053 0,048 0,005 0,005 0,005 0,000 0,000   0,011 0,000 

131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

,485*

* 

,209* ,251*

* 

0,161 ,234*

* 

0,163 ,231*

* 

,316*

* 

,222* 1 ,604** 

0,000 0,016 0,004 0,066 0,007 0,062 0,008 0,000 0,011   0,000 

131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

,584*

* 

,469*

* 

,585*

* 

,587*

* 

,667*

* 

,612*

* 

,707*

* 

,745*

* 

,440*

* 

,604*

* 

1 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   

131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 
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Lampiran 2. 4 

Uji Coba Reliabilitas Kuesioner  Keharmonisan Keluarga (X2) 

 

 

 

 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,924 24 
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Lampiran 2. 5 

Kuesioner  Keharmonisan Keluarga Setelah Uji Coba 

 

No Pernyataan  SL SR KD JR TP 

1.  Saya mengatakan kalimat kasih sayang 

dengan keluarga 

     

2.  Saya berbicara apa adanya dengan keluarga      

3.  Saya mendengarkan saat ada anggota 

keluarga yang bercerita sedih 

     

4.  Saya mengutaran pendapat secara bebas 

dengan keluarga 

     

5.  Saya memukul jika sedang marah dengan 

anggota keluarga 

     

6.  Kami berbagi tugas pekerjaan rumah 

seperti menyapu, mencuci baju dkk. 

     

7.  Saya dan keluarga tidak bertengkar dengan 

masalah yang sepele 

     

8.  Saya atau pasangan tidak memukul, 

memaki, atau berkata kasar di rumah 

     

9.  Saya makan apa saja yang dihidangkan 

oleh keluarga 

     

10.  Saya tidak membentak pasangan 

dihadapan anak ketika berselisih 

     

11.  Saya tidak marah ketika pasangan tidak 

mengikuti kehendak saya  

     

12.  Saya tidak berbicara keras ketika berbicara 

dengan pasangan dan anak 

     

13.  Saya tidak memukul jika sedang marah 

dengan anggota keluarga 

     

14.  Keluarga saya mendengarkan saya      

15.  Keluarga saya mengirim pesan 

mengingatkan untuk makan 

     

16.  Minimal sekali dalam sebulan kami 

sekeluarga bertamasya 

     

17.  Keluarga saya setidaknya makan bersama 

sekali seminggu 

     

18.  Keluarga saya setiap hari berkumpul di 

rumah 

     

19.  Kami berdebat panjang di rumah      

20.  Keluarga saya memeluk dan berbicara 

untuk menenangkan jika ada masalah 

     

21.  Saya membantu pekerjaan rumah      
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No Pernyataan  SL SR KD JR TP 

22.  Sebelum keluar rumah, saya berpamitan 

kepada keluarga 

     

23.  Saya berterima kasih kepada keluarga 

ketika diberi hadiah 

     

24.  Saya dan keluarga berdiskusi di rumah 
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Lampiran 3. Kuesioner Kualitas Lingkungan Kerja 

 

Lampiran 3.1. 

Kuesioner Kualitas Lingkungan Kerja Sebelum Uji Coba 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner  

1. Isilah identitas diri anda terlebih dahulu dengan lengkap dan benar pada 

bagian A, sebelum menjawab pernyataan.  

2. Bacalah dengan teliti dan cermat pernyataan dalam Kuesioner/kuesioner di 

bawah ini sebelum menjawab.  

3. Jawablah pernyataan dengan jujur sesuai keadaan diri anda.  

4. Cara menjawabnya cukup memberi tanda ceklis (√) pada salah satu kolom 

jawaban yang dianggap sesuai dalam kolom yang sudah disediakan.  

5. Semua pernyataan wajib dijawab dan hanya diperkenankan memberi satu 

jawaban. 

6. Berikan jawaban  

SL = Selalu 

SR = Sering  

KD = Kadang 

JR = Jarang 

TP = Tidak Pernah 

Selamat Mengerjakan 
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DAFTAR KUESIONER KUALITAS LINGKUNGAN KERJA 

 

No Pernyataan  SL SR KD JR TP 

1.  Pegawai di kantor bebas berbicara      

2.  Pegawai bekerja sama ketika ada pekerjaan 

yang harus dimusyawarahkan 

     

3.  Antar pegawai berbicara untuk 

mengutarakan pendapat terkait 

permasalahan kantor 

     

4.  Yayasan meminta pegawai untuk diam jika 

ada masalah di kantor 

     

5.  Yayasan memberikan sarana prasarana 

dalam kemudahan bekerja 

     

6.  Yayasan memberikan penghargaan kepada 

pegawai berkinerja bagus  

     

7.  Yayasan memberikan pelatihan kepada 

pegawai 

     

8.  Atasan memberikan nasehat saat pegawai 

mengeluh 

     

9.  Atasan mendengarkan kritikan oleh 

pegawai 

     

10.  Pegawai berbicara aspirasi ke yayasan      

11.  Pegawai dan Yayasan berdiskusi bersama      

12.  Sesama pegawai berdiskusi bersama terkait 

kemajuan Yayasan 

     

13.  Yayasan memberikan informasi kepada 

pegawai saat ada berita penting 

     

14.  Yayasan memberikan jaminan kesehatan 

berupa klinik di kantor 

     

15.  Yayasan memberikan jaminan penggantian 

uang kesehatan 

     

16.  Yayasan memberikan jaminan BPJS  

kesehatan 

     

17.  Yayasan memberikan program keselamatan 

untuk pegawai 

     

18.  Pegawai berlatih mitigasi bencana      

19.  Yayasan bersegera memberikan respon 

tehadap pegawai yang kecelakaan 

     

20.  Yayasan memberikan jaminan pensiun 

untuk pegawai 

     

21.  Yayasan memberikan kontrak kerja selama 

bekerja 

     

22.  Yayasan memiliki kepastian hukum terkait 

ketenagakerjaan 
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No Pernyataan  SL SR KD JR TP 

23.  Yayasan memberikan gaji yang sesuai 

dengan pekerjaan 

     

24.  Yayasan memberitahu tingkatan gaji yang 

jelas 

     

25.  Yayasan memberikan gaji sesuai UMK 

Kota Surakarta 

     

26.  Yayasan memberikan tunjangan saat 

bekerja lembur 

     

27.  Pegawai berbicara dengan orang luar kantor 

terkait Sekolah yang mendapatkan 

penghargaan 

     

28.  Pegawai mengikuti acara kantor      

29.  Pegawai memberitahu orang lain bahwa 

Sekolah merupakan tempat kerja yang 

layak 
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Lampiran 3.2 

Data Uji Coba Kuesioner   Kualitas Lingkungan Kerja (X3) 

No 

Res

p 

Item Pertanyaan 

X3.

1.1 

X3.

1.2 

X3.

1.3 

X3.

2.1 

X3.

2.2 

X3.

2.3 

X3.

2.4 

X3.

3.1 

X3.

3.2 

X3.

3.3 

X3.

4.1  

X3.

4.2 

X3.

4.3 

X3.

4.4 

1 1 2 2 3 1 3 1 2 2 1 3 2 2 1 

2 1 1 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 1 1 

3 1 2 4 1 2 3 2 2 1 1 3 3 2 1 

4 2 1 2 3 2 2 3 2 3 1 3 2 3 2 

5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

11 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

15 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

19 2 3 2 3 2 2 3 2 1 2 3 2 3 2 

20 2 3 2 1 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 

21 2 3 2 1 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 

22 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 

23 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 

24 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 

25 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 

26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

27 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 

28 3 2 2 2 2 3 1 2 3 2 2 3 2 2 

29 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

31 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

33 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 

34 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 

35 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 

36 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 1 3 3 3 

37 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 

38 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 

39 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 

40 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 

41 2 3 2 3 3 2 2 3 2 1 2 3 2 3 

42 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 
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43 2 2 3 1 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 

44 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

46 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

48 3 2 2 1 2 3 2 2 3 3 1 2 2 3 

49 2 2 3 2 3 2 2 1 2 3 2 2 3 2 

50 3 2 1 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 

51 2 2 1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 1 

52 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 

53 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 

54 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 

55 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 

56 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 2 

57 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

58 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

61 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

62 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 

63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

66 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 1 2 

67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

68 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 

69 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 

70 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 3 

71 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 

72 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 

73 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

74 2 1 3 2 2 1 2 3 3 2 2 3 1 2 

75 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 

76 3 1 2 3 2 2 2 3 1 2 3 2 2 3 

77 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 

78 2 3 3 1 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 

79 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 

80 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 

81 2 2 3 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 

82 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 

83 3 3 2 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 

84 3 3 2 3 1 2 2 3 2 2 3 2 3 2 

85 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 

86 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 

87 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 1 2 3 3 

88 3 2 3 3 3 1 3 2 3 2 2 4 3 2 

89 2 1 3 1 2 2 2 3 3 3 2 2 3 4 
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90 2 3 2 1 1 2 2 3 3 2 3 3 3 2 

91 3 3 2 2 3 2 2 1 2 3 2 3 3 2 

92 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 

93 4 4 3 2 3 3 3 1 3 4 3 3 3 4 

94 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

95 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 4 4 4 3 

96 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 

97 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

98 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 

99 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

100 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

101 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

102 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

103 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

104 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

105 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 5 3 3 

106 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

107 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 

108 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 

109 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

110 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 

111 3 2 2 3 3 2 3 2 3 1 1 2 3 2 

112 1 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 

113 3 2 2 3 2 1 2 3 3 3 2 3 2 2 

114 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 

115 3 2 2 2 1 3 1 2 3 2 2 3 2 3 

116 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 

117 3 3 2 2 2 2 2 3 2 4 4 4 2 4 

118 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 1 2 

119 2 2 2 2 3 1 2 3 1 2 3 2 2 3 

120 3 3 2 3 2 2 3 2 1 3 3 2 3 2 

121 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

122 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 1 2 2 

123 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

124 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 

125 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 1 2 3 

126 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 

127 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 

128 2 3 3 2 2 2 3 3 1 2 3 3 2 3 

129 4 3 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 4 3 

130 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

131 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 
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No 

Res

p 

Item Pertanyaan 
Kualitas 

Lingkunga

n Kerja 

X.

3.5

.1 

X.

3.5

.2 

X.

3.5

.3 

X.

3.6

.1 

X.

3.6

.2 

X.

3.6

.3 

X.

3.6

.4 

X.

3.7

.1 

X.

3.7

.2 

X.

3.7

.3 

X.

3.8

.1 

X.

3.8

.2 

X.

3.9

.1 

X.

3.9

.2 

1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 3 2 3 3 53 

2 2 1 3 2 2 2 2 1 1 2 3 3 2 2 55 

3 2 2 3 3 3 1 2 2 1 3 2 2 1 1 56 

4 3 2 1 1 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 62 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 98 

6 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 2 2 4 102 

7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 

8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 

10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56 

11 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 62 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 

13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 

15 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 65 

16 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 79 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 

19 3 2 1 2 3 3 3 2 3 2 2 2 1 2 63 

20 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 66 

21 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 1 3 67 

22 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 69 

23 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 69 

24 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 69 

25 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 69 

26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56 

27 2 3 1 2 2 3 2 3 2 3 2 2 1 2 63 

28 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 1 2 65 

29 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 64 

30 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 107 

31 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 4 83 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 

33 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 1 3 69 

34 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 69 

35 2 3 1 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 66 

36 3 3 1 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 67 

37 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 71 

38 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 73 

39 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 69 

40 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 74 

41 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 68 

42 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 1 68 

43 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 70 
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44 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 70 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 

46 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 1 2 68 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 

48 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 61 

49 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 1 2 65 

50 2 2 1 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 65 

51 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 65 

52 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 65 

53 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60 

54 2 3 1 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 65 

55 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 71 

56 2 3 1 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 69 

57 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56 

58 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 57 

59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 99 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 

61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86 

62 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 97 

63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 

65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 

66 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 68 

67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 

68 2 2 1 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 68 

69 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 63 

70 3 2 1 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 63 

71 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 71 

72 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 70 

73 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 88 

74 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 65 

75 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 

76 2 3 1 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 67 

77 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

78 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 74 

79 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 96 

80 3 3 1 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 1 71 

81 4 4 2 2 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 88 

82 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 2 2 4 74 

83 3 2 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 73 

84 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 70 

85 2 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 85 

86 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 1 70 

87 2 3 1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 71 

88 3 2 3 1 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 70 

89 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 1 2 66 

90 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 70 
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91 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 68 

92 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 94 

93 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 87 

94 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 

95 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 93 

96 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 50 

97 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56 

98 4 2 4 4 2 4 3 2 2 2 3 2 2 2 89 

99 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 75 

100 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 

101 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56 

102 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56 

103 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 5 4 4 109 

104 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56 

105 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 93 

106 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56 

107 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 78 

108 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 2 85 

109 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 96 

110 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 62 

111 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 69 

112 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 1 70 

113 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 68 

114 3 3 2 2 4 4 2 3 3 3 2 2 3 3 84 

115 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 67 

116 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 69 

117 4 4 4 2 4 4 4 2 2 3 3 3 3 2 83 

118 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 70 

119 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 68 

120 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 4 2 69 

121 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56 

122 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 70 

123 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 

124 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 71 

125 2 4 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 68 

126 2 3 1 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 69 

127 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 65 

128 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 67 

129 2 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 93 

130 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 58 

131 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 
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Lampiran 3. 3 

Hasil Uji Validitas Kuesioner  Kualitas Lingkungan Kerja (X3) 
  X3.

1.1 

X3.

1.2 

X3.

1.3 

X3.

2.1 

X3.

2.2 

X3.

2.3 

X3.

2.4 

X3.

3.1 

X3.

3.2 

X3.

3.3 

X3.

4.1 

X3.

4.2 

X3.

4.3 

X3.

4.4 

X3.1.1 Pearson 

Correlatio

n 

1 ,72

3** 

,50

7** 

,58

1** 

,54

0** 

,47

8** 

,44

6** 

,47

2** 

,64

3** 

,63

5** 

,52

2** 

,53

2** 

,59

6** 

,59

9** 

Sig. (2-

tailed) 

  0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

X3.1.2 Pearson 

Correlatio

n 

,72

3** 

1 ,52

0** 

,53

0** 

,50

1** 

,53

5** 

,49

5** 

,46

4** 

,44

7** 

,61

5** 

,57

8** 

,50

0** 

,59

0** 

,51

4** 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

00 

  0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

X3.1.3 Pearson 

Correlatio

n 

,50

7** 

,52

0** 

1 ,50

3** 

,66

6** 
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Lampiran 3. 4 

Uji Coba Reliabilitas Kuesioner Kualitas Lingkungan Kerja (X3) 

 

 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,968 28 
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Lampiran 3.5. 

Kuesioner Kualitas Lingkungan Kerja Setelah Uji Coba 

 

No Pernyataan  SL SR KD JR TP 

1.  Pegawai di kantor bebas berbicara      

2.  Pegawai bekerja sama ketika ada pekerjaan 

yang harus dimusyawarahkan 

     

3.  Antar pegawai berbicara untuk 

mengutarakan pendapat terkait 

permasalahan kantor 

     

4.  Yayasan meminta pegawai untuk diam jika 

ada masalah di kantor 

     

5.  Yayasan memberikan sarana prasarana 

dalam kemudahan bekerja 

     

6.  Yayasan memberikan penghargaan kepada 

pegawai berkinerja bagus  

     

7.  Yayasan memberikan pelatihan kepada 

pegawai 

     

8.  Atasan memberikan nasehat saat pegawai 

mengeluh 

     

9.  Atasan mendengarkan kritikan oleh 

pegawai 

     

10.  Pegawai berbicara aspirasi ke yayasan      

11.  Pegawai dan Yayasan berdiskusi bersama      

12.  Sesama pegawai berdiskusi bersama terkait 

kemajuan Yayasan 

     

13.  Yayasan memberikan informasi kepada 

pegawai saat ada berita penting 

     

14.  Yayasan memberikan jaminan kesehatan 

berupa klinik di kantor 

     

15.  Yayasan memberikan jaminan penggantian 

uang kesehatan 

     

16.  Yayasan memberikan jaminan BPJS  

kesehatan 

     

17.  Yayasan memberikan program keselamatan 

untuk pegawai 

     

18.  Pegawai berlatih mitigasi bencana      

19.  Yayasan bersegera memberikan respon 

tehadap pegawai yang kecelakaan 

     

20.  Yayasan memberikan jaminan pensiun 

untuk pegawai 

     

21.  Yayasan memberikan kontrak kerja selama 

bekerja 

     

22.  Yayasan memiliki kepastian hukum terkait 

ketenagakerjaan 
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No Pernyataan  SL SR KD JR TP 

23.  Yayasan memberikan gaji yang sesuai 

dengan pekerjaan 

     

24.  Yayasan memberitahu tingkatan gaji yang 

jelas 

     

25.  Yayasan memberikan gaji sesuai UMK 

Kota Surakarta 

     

26.  Yayasan memberikan tunjangan saat 

bekerja lembur 

     

27.  Pegawai berbicara dengan orang luar kantor 

terkait Sekolah yang mendapatkan 

penghargaan 

     

28.  Pegawai mengikuti acara kantor      

29.  Pegawai memberitahu orang lain bahwa 

Sekolah merupakan tempat kerja yang 

layak 
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Lampiran 4. Kuesioner Stres Kerja 

 

Lampiran 4.1 

Kuesioner stres kerja sebelum uji coba 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner  

1. Isilah identitas diri anda terlebih dahulu dengan lengkap dan benar pada 

bagian A, sebelum menjawab pernyataan.  

2. Bacalah dengan teliti dan cermat pernyataan dalam Kuesioner/kuesioner di 

bawah ini sebelum menjawab.  

3. Jawablah pernyataan dengan jujur sesuai keadaan diri anda.  

4. Cara menjawabnya cukup memberi tanda ceklis (√) pada salah satu kolom 

jawaban yang dianggap sesuai dalam kolom yang sudah disediakan.  

5. Semua pernyataan wajib dijawab dan hanya diperkenankan memberi satu 

jawaban. 

6. Berikan jawaban  

SL = Selalu 

SR = Sering  

KD = Kadang 

JR = Jarang 

TP = Tidak Pernah 

Selamat Mengerjakan 
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DAFTAR KUESIONER STRES KERJA 

 

No Pernyataan SL SR KD JR TP 

1.  Saya mengumpulkan pekerjaan dengan 

tepat waktu 

     

2.  Saya menjadi yang tercepat dalam 

menjalankan pekerjaan 

     

3.  Saya berkonsultasi dengan atasan atas 

beban kerja 

     

4.  Saya diam saja ketika bingung dengan 

pekerjaan yang menumpuk 

     

5.  Saya menangis ketika atasan tidak 

menghargai usaha saya 

     

6.  Saya minum minuman berenergi untuk 

membangkitkan semangat kerja 

     

7.  Saya marah karena tidak bekerja sesuai 

target 

     

8.  Saya langsung berbaring sepulang bekerja 

karena kelelahan atas pekerjaan yang 

banyak 

     

9.  Saya memijat badan karena lelah bekerja      

10.  Saya menggaruk kepala sebelum memulai 

pekerjaan karena merasa kebingungan 

     

11.  Saya melakukan tugas yang di berikan 

dengan mengikuti SOP yang ditetapkan 

kantor 

     

12.  Saya bekerja tanpa perlu banyak instruksi 

dan pengawasan dari atasan 

     

13.  Saya izin jika meninggalkan tempat kerja 

saya 

     

14.  Saya acuh saat atasan saya memberikan 

pekerjaan tambahan 

     

15.  Saya berjalan keluar ruangan jika marah 

karena posisi saya yang disudutkan 

     

16.  Saya dan rekan kerja melakukan kerja 

bersama untuk meyelesaikan pekerjaan 

     

17.  Saya mengadukan rekan kerja kepada 

atasan saya karena malas 

     

18.  Saya memaki karena mengerjakan tugas 

rekan kerja saya 

     

19.  Saya berbicara dengan rekan kerja untuk 

membantu tugas saya 
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No Pernyataan SL SR KD JR TP 

20.  Saya acuh saat rekan kerja meminta tolong 

saya 

     

21.  Saya makan sendiri sedangkan rekan kerja 

lain makan bersama 

     

22.  Saya dan rekan kerja saya bertengkar 

karena pekerjaan 

     

23.  Saya dan rekan kerja saya tidak akur 

karena ketidakadilan di kantor 

     

24.  Rekan kerja saya sering menjelekkan saya 

di belakang saya 

     

25.  Saya bekerja sesuai jumlah hari yang 

ditetapkan oleh perusahaan 

     

26.  Saya komplain karena  atasan saya tidak 

bertindak sesuai kapasitas yang diharapkan 

     

27.  Saya mengatakan komplain atas kondisi 

kantor yang tidak nyaman 
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Lampiran 4.2 

Data Uji Coba Kuesioner  Stress Kerja (Y) 

No 

Resp 

Item Pertanyaan 

Y.1

. 

Y.

2 

Y.

3 

Y.

4 

Y.

5 

Y.

6 

Y.

7 

Y.

8 

Y.

9 

Y.1

0 

Y.1

1 

Y.1

2 

Y.1

3 

Y1

4 

1 1 1 1 2 3 2 3 2 1 2 3 3 2 3 

2 1 2 3 2 1 2 3 2 3 3 2 2 2 3 

3 1 1 2 3 2 2 3 1 1 2 2 1 3 1 

4 1 1 2 2 1 3 2 3 1 2 2 1 3 2 

5 4 2 1 4 1 4 4 4 4 4 1 1 4 2 

6 4 1 4 5 1 4 3 4 5 4 1 1 1 4 

7 2 2 4 4 1 4 4 4 4 4 1 1 1 2 

8 2 1 4 4 1 4 2 4 4 4 1 1 1 1 

9 4 1 4 4 1 4 3 3 4 4 1 4 1 2 

10 4 1 4 2 2 4 3 3 4 4 1 4 1 2 

11 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

12 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 1 3 1 3 

13 2 1 3 3 1 4 3 3 4 4 2 2 2 2 

14 3 1 4 4 1 5 3 3 5 5 1 1 1 1 

15 3 1 4 3 1 5 3 3 5 5 5 5 1 3 

16 3 1 3 4 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 

17 5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 2 

18 4 1 3 3 2 1 1 2 4 4 2 2 2 2 

19 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 1 2 1 2 

20 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 1 3 2 2 

21 3 3 4 2 1 3 2 3 3 3 1 2 2 1 

22 3 2 3 3 1 2 2 2 2 3 2 1 1 2 

23 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 2 2 

24 3 2 3 2 1 4 2 2 3 3 2 2 1 1 

25 2 1 3 2 1 3 2 3 3 2 1 2 1 1 

26 3 2 4 4 2 2 2 2 2 2 1 3 1 2 

27 3 1 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 1 

28 3 1 4 3 1 2 2 3 2 2 2 1 2 2 

29 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 

30 4 1 4 4 2 4 4 3 3 3 1 1 1 1 

31 4 2 3 3 1 4 4 4 4 4 2 3 2 2 

32 4 2 3 3 2 5 3 4 4 4 4 3 3 3 

33 2 1 3 2 1 3 2 3 2 3 2 2 1 1 

34 2 1 2 1 1 3 2 3 3 3 1 3 1 1 

35 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 1 2 1 1 

36 3 2 3 2 1 3 3 2 2 3 2 3 1 1 

37 3 1 2 3 2 3 2 2 3 3 1 3 1 1 

38 2 2 3 3 2 2 2 3 4 3 2 2 1 1 

39 2 1 3 3 1 3 2 3 4 3 1 2 3 2 

40 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 1 2 

41 2 1 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
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43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 

44 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 

45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

47 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

48 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 

49 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 

50 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 

51 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 

52 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 2 1 

53 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 

54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 

56 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 

57 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 

59 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

60 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 1 2 

61 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 

62 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

63 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

65 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

66 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

67 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

68 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

69 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

70 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

71 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

73 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

74 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

75 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

76 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

77 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

78 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

80 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

81 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

82 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

83 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

84 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

85 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

86 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

87 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

88 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

89 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
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90 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

91 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

92 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

93 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

94 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

95 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

96 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

97 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

98 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

99 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

100 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

101 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

102 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

103 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

104 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

105 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

106 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

107 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

108 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

109 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

110 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

111 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

112 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

113 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

114 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

115 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

116 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

117 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

118 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

119 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

120 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

121 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

122 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

123 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

124 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

125 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

126 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

127 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

128 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

129 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

130 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

131 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

 

  



 

 

233 
 

 

No 

Resp 

Item Pertanyaan 
Stress 

Kerja 
Y.

15 

Y.

16 

Y.

17 

Y.

18 

Y.

19 

Y.

20 

Y.

21 

Y.

22 

Y.

23 

Y.

24 

Y.

25 

Y.

26 

Y.

27 

1 2 3 3 2 2 1 2 3 3 2 2 1 2 57 

2 2 2 3 3 2 2 3 3 1 2 1 3 3 61 

3 1 1 1 3 2 2 2 1 1 2 2 1 2 46 

4 2 3 1 2 2 1 3 2 2 1 1 2 3 51 

5 1 1 4 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 59 

6 5 1 1 1 1 3 3 1 1 1 4 2 3 69 

7 4 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 61 

8 4 2 3 3 2 2 2 1 1 1 2 2 2 61 

9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 4 66 

10 3 3 3 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 64 

11 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 46 

12 4 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 51 

13 4 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 58 

14 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 54 

15 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 3 65 

16 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 59 

17 4 3 3 3 3 3 2 1 1 2 2 2 2 73 

18 2 2 2 2 2 2 1 1 3 2 2 2 2 58 

19 2 1 1 1 2 2 3 3 1 2 1 2 2 53 

20 3 2 1 2 2 3 3 1 2 3 2 2 2 61 

21 3 2 2 1 2 3 2 1 2 3 1 2 2 59 

22 3 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 53 

23 3 3 1 1 2 3 2 1 2 3 1 2 2 62 

24 3 3 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 56 

25 2 1 1 1 2 2 3 1 2 2 1 1 2 48 

26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 59 

27 2 1 2 2 1 2 2 1 2 3 1 2 2 52 

28 3 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 1 1 54 

29 2 1 1 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 57 

30 4 2 2 2 2 1 2 1 3 2 2 1 3 63 

31 4 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 3 65 

32 3 2 2 1 2 3 3 1 2 2 2 2 3 75 

33 3 2 1 1 2 3 2 1 3 3 1 2 2 54 

34 3 2 1 1 2 2 2 1 2 3 1 1 2 50 

35 3 1 2 1 2 2 2 1 2 3 1 1 3 53 

36 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 1 1 3 55 

37 4 3 1 1 1 2 3 1 2 2 1 1 3 55 

38 3 2 2 1 2 3 2 1 2 2 1 1 2 56 

39 3 2 1 1 3 3 3 1 3 2 1 2 3 61 

40 3 3 1 1 3 3 3 1 2 3 1 2 2 65 

41 2 3 2 2 2 2 2 1 2 3 1 1 1 58 

42 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 78 

43 3 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 33 
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44 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 

45 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 29 

46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 

47 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 55 

48 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 58 

49 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 55 

50 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 59 

51 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 

52 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35 

53 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 55 

54 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 79 

55 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 

56 3 3 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 36 

57 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

58 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 80 

59 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

60 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 53 

61 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 57 

62 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 55 

63 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 55 

64 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 80 

65 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 55 

66 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 56 

67 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

68 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 29 

69 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

70 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 28 

71 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 28 

72 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 80 

73 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 80 

74 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

75 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 28 

76 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

77 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 79 

78 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 55 

79 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 80 

80 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

81 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 

82 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

83 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 29 

84 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

85 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

86 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

87 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 55 

88 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 80 

89 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

90 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 80 



 

 

235 
 

91 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

92 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

93 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 55 

94 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

95 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 28 

96 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

97 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

98 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 107 

99 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 55 

100 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

101 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

102 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

103 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

104 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 

105 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

106 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

107 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 80 

108 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 80 

109 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 82 

110 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

111 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

112 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 

113 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 

114 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 56 

115 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 55 

116 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 

117 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108 

118 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

119 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 

120 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

121 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108 

122 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 

123 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

124 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 80 

125 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 80 

126 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 

127 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

128 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 55 

129 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108 

130 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

131 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 
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Lampiran 4. 3 

Hasil Uji Validitas Kuesioner  Stress Kerja (Y) 
  Y.1.

1 

Y.1.

2 

Y.1.

3 

Y.1.

4 

Y.2.

1 

Y.2.

2 

Y.2.

3 

Y.2.

4 

Y.3.

1 

Y.3.

2 

Y.3.

3 

Y.3.

4 

Y.1.1 Pearson 
Correlation 

1 ,49
8** 

,74
8** 

,772
** 

,47
1** 

,753
** 

,72
9** 

,75
9** 

,758
** 

,752
** 

,33
7** 

,52
4** 

Sig. (2-tailed)   0,0

00 

0,0

00 

0,00

0 

0,0

00 

0,00

0 

0,0

00 

0,0

00 

0,00

0 

0,00

0 

0,0

00 

0,0

00 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

Y.1.2 Pearson 

Correlation 

,49

8** 

1 ,37

9** 

,398
** 

,79

5** 

,310
** 

,54

5** 

,46

7** 

,290
** 

,307
** 

,57

2** 

,54

0** 

Sig. (2-tailed) 0,0

00 

  0,0

00 

0,00

0 

0,0

00 

0,00

0 

0,0

00 

0,0

00 

0,00

1 

0,00

0 

0,0

00 

0,0

00 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

Y.1.3 Pearson 

Correlation 

,74

8** 

,37

9** 

1 ,808
** 

,31

2** 

,769
** 

,70

0** 

,78

7** 

,795
** 

,799
** 

,28

5** 

,42

6** 

Sig. (2-tailed) 0,0
00 

0,0
00 

  0,00
0 

0,0
00 

0,00
0 

0,0
00 

0,0
00 

0,00
0 

0,00
0 

0,0
01 

0,0
00 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

Y.1.4 Pearson 
Correlation 

,77
2** 

,39
8** 

,80
8** 

1 ,39
3** 

,774
** 

,77
6** 

,81
3** 

,790
** 

,805
** 

,28
2** 

,33
4** 

Sig. (2-tailed) 0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

  0,0

00 

0,00

0 

0,0

00 

0,0

00 

0,00

0 

0,00

0 

0,0

01 

0,0

00 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

Y.2.1 Pearson 

Correlation 

,47

1** 

,79

5** 

,31

2** 

,393
** 

1 ,224
* 

,55

9** 

,39

7** 

,239
** 

,240
** 

,60

8** 

,59

3** 

Sig. (2-tailed) 0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,00

0 

  0,01

0 

0,0

00 

0,0

00 

0,00

6 

0,00

6 

0,0

00 

0,0

00 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

Y.2.2 Pearson 

Correlation 

,75

3** 

,31

0** 

,76

9** 

,774
** 

,22

4* 

1 ,79

3** 

,86

2** 

,829
** 

,868
** 

,33

2** 

,44

6** 

Sig. (2-tailed) 0,0
00 

0,0
00 

0,0
00 

0,00
0 

0,0
10 

  0,0
00 

0,0
00 

0,00
0 

0,00
0 

0,0
00 

0,0
00 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

Y.2.3 Pearson 

Correlation 

,72

9** 

,54

5** 

,70

0** 

,776
** 

,55

9** 

,793
** 

1 ,82

1** 

,698
** 

,755
** 

,45

9** 

,49

3** 

Sig. (2-tailed) 0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,00

0 

0,0

00 

0,00

0 

  0,0

00 

0,00

0 

0,00

0 

0,0

00 

0,0

00 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

Y.2.4 Pearson 
Correlation 

,75
9** 

,46
7** 

,78
7** 

,813
** 

,39
7** 

,862
** 

,82
1** 

1 ,812
** 

,827
** 

,36
8** 

,42
6** 

Sig. (2-tailed) 0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,00

0 

0,0

00 

0,00

0 

0,0

00 

  0,00

0 

0,00

0 

0,0

00 

0,0

00 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

Y.3.1 Pearson 

Correlation 

,75

8** 

,29

0** 

,79

5** 

,790
** 

,23

9** 

,829
** 

,69

8** 

,81

2** 

1 ,935
** 

,23

4** 

,44

0** 

Sig. (2-tailed) 0,0
00 

0,0
01 

0,0
00 

0,00
0 

0,0
06 

0,00
0 

0,0
00 

0,0
00 

  0,00
0 

0,0
07 

0,0
00 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

Y.3.2 Pearson 

Correlation 

,75

2** 

,30

7** 

,79

9** 

,805
** 

,24

0** 

,868
** 

,75

5** 

,82

7** 

,935
** 

1 ,31

7** 

,45

9** 

Sig. (2-tailed) 0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,00

0 

0,0

06 

0,00

0 

0,0

00 

0,0

00 

0,00

0 

  0,0

00 

0,0

00 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

Y.3.3 Pearson 
Correlation 

,33
7** 

,57
2** 

,28
5** 

,282
** 

,60
8** 

,332
** 

,45
9** 

,36
8** 

,234
** 

,317
** 

1 ,58
7** 

Sig. (2-tailed) 0,0

00 

0,0

00 

0,0

01 

0,00

1 

0,0

00 

0,00

0 

0,0

00 

0,0

00 

0,00

7 

0,00

0 

  0,0

00 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

Y.3.4 Pearson 

Correlation 

,52

4** 

,54

0** 

,42

6** 

,334
** 

,59

3** 

,446
** 

,49

3** 

,42

6** 

,440
** 

,459
** 

,58

7** 

1 
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Sig. (2-tailed) 0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,00

0 

0,0

00 

0,00

0 

0,0

00 

0,0

00 

0,00

0 

0,00

0 

0,0

00 

  

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 

Y.3.5 Pearson 

Correlation 

,31

7** 

,65

2** 

,19

7* 

,345
** 

,68

2** 

,249
** 

,51

6** 

,42

3** 

,210
* 

,221
* 

,63

8** 

,39

3** 

Sig. (2-tailed) 0,0

00 

0,0

00 

0,0

24 

0,00

0 

0,0

00 

0,00

4 

0,0

00 

0,0

00 

0,01

6 

0,01

1 

0,0

00 

0,0

00 

N 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 131 
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Lampiran 4. 4 

Uji Coba Reliabilitas Kuesioner Stres Kerja (X3) 

 

 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,968 27 
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Lampiran 4.5 

Kuesioner Stres Kerja Pada Pegawai Setelah Uji Coba 

 

No Pernyataan SL SR KD JR TP 

1.  Saya mengumpulkan pekerjaan dengan 

tepat waktu 

     

2.  Saya menjadi yang tercepat dalam 

menjalankan pekerjaan 

     

3.  Saya berkonsultasi dengan atasan atas 

beban kerja 

     

4.  Saya diam saja ketika bingung dengan 

pekerjaan yang menumpuk 

     

5.  Saya menangis ketika atasan tidak 

menghargai usaha saya 

     

6.  Saya minum minuman berenergi untuk 

membangkitkan semangat kerja 

     

7.  Saya marah karena tidak bekerja sesuai 

target 

     

8.  Saya langsung berbaring sepulang bekerja 

karena kelelahan atas pekerjaan yang 

banyak 

     

9.  Saya memijat badan karena lelah bekerja      

10.  Saya menggaruk kepala sebelum memulai 

pekerjaan karena merasa kebingungan 

     

11.  Saya melakukan tugas yang di berikan 

dengan mengikuti SOP yang ditetapkan 

kantor 

     

12.  Saya bekerja tanpa perlu banyak instruksi 

dan pengawasan dari atasan 

     

13.  Saya izin jika meninggalkan tempat kerja 

saya 

     

14.  Saya acuh saat atasan saya memberikan 

pekerjaan tambahan 

     

15.  Saya berjalan keluar ruangan jika marah 

karena posisi saya yang disudutkan 

     

16.  Saya dan rekan kerja melakukan kerja 

bersama untuk meyelesaikan pekerjaan 

     

17.  Saya mengadukan rekan kerja kepada 

atasan saya karena malas 

     

18.  Saya memaki karena mengerjakan tugas 

rekan kerja saya 

     

19.  Saya berbicara dengan rekan kerja untuk 

membantu tugas saya 
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No Pernyataan SL SR KD JR TP 

20.  Saya acuh saat rekan kerja meminta tolong 

saya 

     

21.  Saya makan sendiri sedangkan rekan kerja 

lain makan bersama 

     

22.  Saya dan rekan kerja saya bertengkar 

karena pekerjaan 

     

23.  Saya dan rekan kerja saya tidak akur 

karena ketidakadilan di kantor 

     

24.  Rekan kerja saya sering menjelekkan saya 

di belakang saya 

     

25.  Saya bekerja sesuai jumlah hari yang 

ditetapkan oleh perusahaan 

     

26.  Saya komplain karena  atasan saya tidak 

bertindak sesuai kapasitas yang diharapkan 

     

27.  Saya mengatakan komplain atas kondisi 

kantor yang tidak nyaman 
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Lampiran 5. Data Penelitian 

 

Lampiran 5.1  

Data Deskripsi Responden 

 

Status Responden Jumlah 

Guru Tenaga Kependidikan 98 

Pegawai Tenaga Non 

Kependidikan 33 

Jumlah 131 

 

  



 

 

246 
 

Lampiran 5.2 

Data Kecerdasan Emosional (X1) 

No Resp 
Nomor Butir 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 14 14 

1 2 3 2 1 3 1 2 2 1 2 1 3 2 1 

2 2 3 1 1 2 3 1 2 3 2 1 2 2 1 

3 1 2 1 3 2 2 2 4 2 1 2 3 2 1 

4 2 2 3 2 2 4 4 2 1 1 3 1 2 3 

5 2 2 1 1 4 4 3 3 1 1 5 3 3 3 

6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 1 2 3 

7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

9 2 1 2 1 4 1 1 2 3 2 2 2 1 4 

10 2 2 4 2 4 4 4 1 1 1 4 1 1 1 

11 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 

12 2 1 4 2 4 4 4 1 1 1 5 1 1 2 

13 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

15 2 1 4 1 4 4 4 1 1 1 5 1 1 3 

16 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

18 3 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

19 2 3 3 1 2 3 4 1 2 2 3 2 1 2 

20 1 2 3 2 2 3 3 1 2 2 3 2 3 2 

21 1 3 4 2 3 2 3 1 2 1 3 2 1 2 

22 2 2 3 1 2 3 3 2 1 1 3 2 2 2 

23 1 3 3 2 3 3 2 1 1 2 4 1 1 2 

24 1 3 3 1 2 3 3 1 1 2 4 2 1 2 

25 2 3 3 2 3 3 4 2 1 1 3 2 2 2 

26 2 2 2 1 2 3 5 2 2 1 4 1 1 4 

27 1 2 3 2 2 4 3 2 1 2 3 1 2 2 

28 1 2 3 1 2 3 3 2 1 2 4 2 2 3 

29 1 3 2 1 3 2 3 2 1 1 3 1 2 2 

30 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

31 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 4 2 1 2 

32 2 3 4 3 5 4 5 2 1 1 5 1 1 3 

33 1 2 3 2 3 4 3 2 1 2 3 2 2 2 

34 3 2 3 2 3 3 2 1 2 1 3 3 2 2 

35 1 3 2 2 2 3 3 1 1 2 2 3 1 2 

36 1 2 3 2 2 3 2 2 1 1 4 2 2 2 

37 2 3 3 1 3 4 3 1 1 2 3 1 2 2 

38 1 3 3 2 2 3 3 1 1 1 3 2 2 2 

39 1 3 2 1 3 2 2 3 2 1 3 1 1 1 

40 2 2 2 1 3 3 3 1 1 1 3 1 2 2 

41 1 3 2 3 3 2 3 2 1 1 3 3 2 2 

42 2 2 2 1 1 3 3 2 2 2 3 1 2 2 
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43 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 

44 1 2 3 2 3 3 3 2 2 1 3 1 2 3 

45 2 4 4 3 4 5 5 2 1 2 4 2 1 3 

46 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 1 2 2 

47 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

48 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 1 1 

49 1 2 3 3 3 2 3 1 2 2 3 2 2 2 

50 2 3 4 1 2 3 2 1 1 3 3 1 3 2 

51 1 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 

52 1 2 2 3 3 3 3 2 1 1 4 1 2 2 

53 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

54 4 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 1 1 2 

55 2 3 3 2 2 3 3 3 1 2 3 3 2 3 

56 1 2 3 2 3 2 3 2 1 1 3 1 2 2 

57 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

58 1 2 4 3 4 4 4 2 1 2 5 5 1 3 

59 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

60 2 2 4 3 5 5 5 2 1 2 4 1 1 3 

61 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

62 3 2 4 3 4 4 4 2 1 2 5 1 1 3 

63 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

64 3 3 4 3 4 5 4 4 1 1 4 4 1 3 

65 3 3 4 3 4 4 4 2 2 2 5 2 2 3 

66 1 3 4 1 2 3 2 1 2 1 3 2 2 3 

67 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 

68 1 3 2 2 2 3 2 2 1 1 4 1 2 3 

69 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

70 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 1 1 3 

71 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 4 1 1 2 

72 3 2 3 3 3 3 2 1 1 1 3 1 1 2 

73 2 1 1 2 4 4 5 1 1 2 3 1 2 3 

74 2 2 1 3 3 2 4 2 2 1 3 3 2 3 

75 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

76 2 2 3 3 1 1 2 2 1 1 3 2 1 2 

77 2 3 3 2 2 3 3 3 1 1 2 3 3 2 

78 1 3 3 2 3 2 2 3 1 2 3 2 3 2 

79 2 2 2 3 2 3 2 2 1 1 4 1 1 2 

80 2 3 2 3 3 3 4 1 2 1 3 1 2 2 

81 2 2 4 3 4 4 4 1 1 2 4 3 2 2 

82 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

83 3 3 2 1 3 2 3 1 1 3 4 1 2 3 

84 3 2 3 1 3 3 2 1 1 1 4 1 2 3 

85 2 1 4 3 4 4 4 1 1 2 4 3 1 4 

86 1 3 3 1 2 2 1 1 2 2 3 2 2 3 

87 2 3 3 2 3 3 3 2 1 2 4 2 3 3 

88 2 3 3 2 3 3 3 1 2 1 3 2 2 4 

89 2 3 2 2 3 2 3 1 2 1 3 2 3 1 



 

 

248 
 

90 1 3 2 3 3 2 3 2 1 2 3 2 2 3 

91 1 1 3 2 3 2 3 2 1 1 4 2 3 3 

92 2 2 3 3 4 4 2 1 2 2 4 2 3 3 

93 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

94 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 4 2 2 4 

95 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

96 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 

97 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

98 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 

99 2 2 2 2 3 4 3 2 2 2 4 2 2 2 

100 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

101 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 3 

102 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

103 2 3 2 2 4 4 4 1 1 2 4 3 3 4 

104 3 1 5 3 4 4 4 1 1 1 4 2 4 3 

105 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 4 3 2 2 

106 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

107 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

108 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 

109 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

110 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 

111 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 2 

112 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

113 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

114 2 2 2 1 2 2 3 1 2 2 4 2 2 1 

115 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

116 3 3 3 1 3 3 2 1 3 3 4 3 3 3 

117 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 

118 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

119 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 

120 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 

121 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 

122 2 2 3 4 3 2 3 4 2 2 4 2 2 1 

123 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

124 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 1 

125 3 3 2 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

126 4 4 3 2 3 4 3 2 4 4 3 4 4 3 

127 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 

128 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 

129 2 2 2 4 4 2 2 4 2 2 4 2 2 3 

130 5 5 3 3 4 5 2 3 5 5 2 5 5 5 

131 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
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No 

Resp 

Item Pertanyaan 
X1 

15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 

1 1 2 1 2 2 2 3 3 1 2 2 1 1 49 

2 2 2 3 2 3 3 1 3 1 2 1 1 1 51 

3 2 3 2 1 2 3 3 2 3 2 1 2 2 56 

4 3 2 3 2 2 1 3 2 1 3 2 2 3 61 

5 5 2 2 2 4 4 4 1 3 4 4 4 2 77 

6 4 1 4 4 4 3 3 1 2 3 3 3 2 66 

7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

9 4 1 5 5 3 2 2 1 1 1 3 4 3 63 

10 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 68 

11 5 1 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 69 

12 4 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 61 

13 4 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 64 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 

15 5 1 3 2 3 2 2 1 2 1 2 2 2 61 

16 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 66 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 

18 5 1 1 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 63 

19 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 1 2 2 59 

20 2 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 57 

21 2 3 3 2 3 2 2 1 2 3 3 2 1 59 

22 3 1 3 3 2 1 2 3 2 3 2 3 2 59 

23 3 2 3 3 2 2 3 2 1 2 3 2 1 58 

24 3 2 3 3 3 2 1 2 3 3 2 2 2 60 

25 3 2 3 3 2 2 3 1 2 3 1 2 1 61 

26 4 2 3 2 3 3 2 1 1 2 2 2 2 61 

27 3 1 2 2 2 2 2 1 3 3 2 3 2 58 

28 2 2 2 3 2 2 3 1 1 2 2 3 2 58 

29 3 2 2 2 3 1 2 2 1 3 2 2 2 54 

30 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

31 5 1 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 63 

32 4 1 1 2 2 3 2 1 2 3 2 2 2 67 

33 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 3 2 1 60 

34 2 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 62 

35 3 1 3 3 3 1 2 1 2 2 2 3 1 55 

36 3 1 3 2 2 1 1 2 2 2 3 3 1 55 

37 3 1 3 3 2 1 3 3 2 3 1 2 2 60 

38 3 1 3 3 2 2 2 1 1 2 3 2 1 55 

39 3 1 3 2 2 2 3 2 1 2 3 2 1 53 

40 3 1 4 3 2 3 3 3 1 2 3 2 2 59 

41 3 2 3 2 2 3 1 1 2 2 3 2 3 60 

42 3 1 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 58 

43 2 1 3 3 2 2 2 1 2 1 3 2 1 54 

44 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 1 61 

45 4 1 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 2 79 

46 2 1 2 3 2 2 1 2 3 3 2 3 2 59 

47 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56 

48 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 2 3 60 

49 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 63 
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50 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 65 

51 4 3 2 1 2 3 1 2 2 2 3 2 2 64 

52 1 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 61 

53 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 59 

54 2 1 2 3 4 2 2 3 1 2 3 2 2 62 

55 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 65 

56 3 3 3 2 4 3 3 2 1 2 2 3 1 60 

57 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

58 4 1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 77 

59 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

60 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 89 

61 4 2 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 61 

62 5 1 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 77 

63 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

64 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 86 

65 4 2 3 3 3 3 1 1 3 2 3 4 3 78 

66 2 2 3 3 2 1 1 2 2 2 2 3 1 56 

67 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 56 

68 2 2 3 2 3 1 3 2 2 2 3 1 2 57 

69 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 55 

70 3 2 3 3 1 2 2 2 3 2 2 3 3 59 

71 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 63 

72 2 1 3 3 3 2 3 2 1 2 2 2 1 56 

73 4 4 4 4 2 3 3 1 2 3 2 3 2 69 

74 2 2 3 2 3 1 2 2 3 1 2 3 2 61 

75 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 57 

76 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 59 

77 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 64 

78 3 2 3 2 2 3 2 1 2 3 2 3 1 61 

79 2 2 3 3 3 2 2 2 2 4 4 2 2 61 

80 3 1 2 2 3 1 2 2 3 3 1 2 3 60 

81 1 1 1 1 2 3 1 2 2 3 4 4 2 65 

82 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

83 3 2 3 3 1 2 3 2 3 2 3 2 2 63 

84 2 1 3 2 3 1 2 2 1 2 2 3 1 55 

85 5 1 2 2 1 2 2 2 2 4 4 4 2 71 

86 3 2 3 3 2 3 2 1 3 3 3 2 2 60 

87 3 2 3 2 3 2 3 1 3 2 3 2 1 66 

88 2 1 3 1 3 2 2 2 3 3 2 2 3 63 

89 1 2 3 2 3 1 3 2 3 3 2 3 3 61 

90 1 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 63 

91 1 1 2 3 3 3 2 1 3 2 2 3 2 59 

92 4 4 4 2 2 3 3 3 4 4 4 2 3 79 

93 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 57 

94 4 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 64 

95 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

96 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 

97 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

98 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 66 

99 4 2 4 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 68 

100 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

101 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 63 

102 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 
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103 4 2 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 74 

104 4 2 4 4 3 2 2 2 3 2 2 2 2 74 

105 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 71 

106 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

107 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 100 

108 4 3 3 3 3 2 3 3 1 4 3 3 4 81 

109 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 105 

110 4 4 3 3 2 2 4 4 3 3 2 3 2 89 

111 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 73 

112 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 75 

113 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 75 

114 2 2 2 3 3 4 2 2 2 3 3 2 4 62 

115 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 1 72 

116 3 3 1 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 70 

117 2 2 4 4 2 2 2 2 4 4 2 2 2 66 

118 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 76 

119 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 75 

120 2 3 3 3 3 1 3 3 2 3 2 3 2 71 

121 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 2 2 76 

122 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 67 

123 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

124 3 3 3 2 3 1 3 3 2 3 2 2 3 72 

125 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 1 68 

126 2 4 2 3 3 3 4 4 3 2 2 3 2 84 

127 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 68 

128 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 1 2 74 

129 3 2 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 69 

130 3 5 3 3 3 3 5 5 2 4 4 4 4 105 

131 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 
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Lampiran 5.3 

Data Keharmonisan Keluarga (X2) 

No Resp 
Butir Pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 2 1 3 2 1 3 2 3 3 1 1 1 

2 1 2 2 3 2 1 2 1 3 2 1 3 

3 1 3 1 4 2 3 1 3 2 3 2 1 

4 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 

5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 1 3 

6 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 2 2 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 

8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 

10 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 

12 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 3 

13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 

16 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 

17 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 3 

18 5 5 5 5 5 4 2 4 4 5 1 3 

19 3 2 2 3 4 2 3 2 3 2 2 3 

20 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 2 

21 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 

22 3 2 3 4 2 3 2 3 3 2 2 3 

23 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 1 3 

24 2 3 4 2 3 3 2 3 2 3 1 3 

25 3 2 1 2 3 2 3 2 3 2 2 4 

26 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 

27 3 4 3 3 2 1 3 3 3 4 2 3 

28 3 2 3 2 3 1 3 2 2 2 1 3 

29 3 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 

30 5 5 5 5 5 1 3 4 4 5 2 2 

31 4 4 4 4 4 1 2 4 3 2 2 2 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

33 2 3 3 2 2 1 3 3 4 2 2 3 

34 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 1 3 

35 3 3 2 2 3 1 3 2 2 1 2 3 

36 3 3 2 3 3 2 3 1 2 3 3 2 

37 2 3 2 3 3 1 3 4 2 2 1 3 

38 3 3 2 4 3 1 2 3 3 2 1 2 

39 3 4 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 

40 2 3 3 3 2 1 3 2 1 1 1 3 

41 3 3 2 3 2 1 4 2 2 3 2 3 

42 3 3 2 3 3 1 2 3 3 2 2 3 
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43 3 2 2 3 2 1 3 3 2 3 2 3 

44 3 2 3 3 3 1 3 2 2 1 1 3 

45 3 4 4 4 5 1 4 4 4 2 3 4 

46 1 2 3 2 3 1 3 2 2 2 2 3 

47 4 3 4 4 4 2 2 4 3 3 3 3 

48 2 3 2 3 3 1 3 2 2 2 2 2 

49 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 

50 3 3 2 3 3 1 3 2 3 3 2 4 

51 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 

52 3 2 3 2 3 1 4 4 2 1 2 3 

53 5 5 5 5 5 2 2 5 5 3 3 3 

54 3 3 3 2 3 1 4 2 1 2 3 2 

55 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 1 2 

56 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 2 2 

57 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

58 4 5 5 5 5 1 4 4 4 2 3 4 

59 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

60 5 5 5 5 5 1 4 4 4 2 2 2 

61 4 4 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 

62 4 4 5 4 5 1 3 5 5 2 2 2 

63 3 3 3 3 3 1 3 3 2 2 2 3 

64 4 5 5 5 5 1 5 5 5 2 3 3 

65 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 

66 3 2 3 2 2 1 3 3 2 1 2 3 

67 3 3 3 3 3 1 1 2 3 2 2 2 

68 2 2 3 4 4 1 3 2 2 1 2 3 

69 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

70 1 3 2 3 3 1 2 2 3 1 2 3 

71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

72 4 3 3 3 3 4 2 4 2 1 2 1 

73 4 4 2 3 2 4 2 4 2 2 2 3 

74 3 1 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 

75 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

76 2 3 2 3 2 2 3 2 2 1 1 2 

77 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 

78 3 4 2 3 2 3 2 3 2 1 1 2 

79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

80 3 2 3 3 2 3 3 3 1 1 2 3 

81 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

82 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

83 2 3 3 3 2 2 3 2 1 3 1 2 

84 4 2 3 3 2 4 3 4 2 1 2 3 

85 4 4 4 4 5 4 2 4 2 2 3 2 

86 2 3 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 

87 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 

88 2 3 2 3 2 2 2 2 1 3 2 3 

89 3 2 4 2 1 3 3 3 2 3 1 3 
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90 2 3 2 2 3 2 4 2 2 1 2 2 

91 2 1 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 

92 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 

93 2 3 4 4 3 2 3 2 5 3 2 4 

94 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 

95 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

96 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

97 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

98 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 

99 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

100 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 2 2 

101 2 2 3 3 2 2 2 2 4 2 2 2 

102 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

103 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 

104 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 3 4 

105 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 

106 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

107 4 4 5 5 3 4 2 4 2 4 2 2 

108 5 5 5 2 3 5 3 5 4 5 4 4 

109 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 

110 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 

111 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 

112 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 

113 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 

114 4 2 3 2 3 4 2 4 4 2 3 4 

115 2 2 3 3 3 2 2 2 1 2 3 1 

116 3 2 3 2 4 3 3 3 1 2 3 3 

117 2 3 3 3 2 2 4 2 2 3 2 4 

118 4 2 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 

119 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 

120 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

121 4 4 2 3 2 4 4 4 2 4 4 2 

122 4 1 2 3 2 4 3 4 3 1 3 3 

123 2 4 2 2 3 2 2 2 2 4 3 2 

124 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 

125 3 2 3 3 4 3 3 3 1 2 2 3 

126 4 2 3 2 2 4 2 4 3 2 3 3 

127 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

128 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 

129 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 2 

130 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 

131 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 2 3 
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No 

Resp 

Butir Pertanyaan 
X2 

13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

1 2 2 1 3 2 1 1 1 3 2 2 2 45 

2 1 1 3 1 2 3 2 2 1 2 2 2 45 

3 2 3 1 2 2 1 2 2 2 1 1 3 48 

4 2 1 2 3 3 2 1 3 4 2 3 1 60 

5 4 1 1 3 3 1 1 1 4 4 4 3 76 

6 5 5 1 1 4 1 3 2 3 2 2 3 80 

7 5 5 5 2 4 1 1 1 2 4 4 4 82 

8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 

9 4 4 4 2 4 1 3 1 3 3 3 4 81 

10 5 5 5 4 3 1 1 1 1 1 2 5 89 

11 4 4 4 2 2 1 2 1 2 2 4 5 78 

12 5 5 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 84 

13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 49 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

15 5 5 4 4 1 1 1 1 2 4 4 5 92 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 

17 5 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 

18 5 5 5 2 4 2 2 2 2 2 2 4 85 

19 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 58 

20 3 3 3 1 2 2 1 2 2 3 3 2 53 

21 3 3 2 2 2 2 2 1 3 3 2 3 60 

22 4 4 2 1 3 2 2 1 3 3 2 2 61 

23 4 4 3 2 2 1 3 2 3 3 2 2 63 

24 3 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 3 58 

25 3 3 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 56 

26 2 2 4 2 5 2 2 2 2 2 2 4 72 

27 4 4 3 3 3 2 2 1 3 3 2 3 67 

28 2 2 3 1 2 1 1 1 2 3 3 3 51 

29 2 2 2 3 3 1 1 1 3 2 2 2 51 

30 2 2 4 2 4 1 1 1 2 2 4 2 73 

31 2 2 4 2 2 1 2 1 3 3 3 4 65 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

33 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 64 

34 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 64 

35 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 60 

36 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 64 

37 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 63 

38 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 61 

39 2 1 1 3 3 2 2 2 2 2 3 2 58 

40 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 57 

41 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 62 

42 4 1 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 70 

43 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 61 
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44 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 60 

45 5 1 4 3 3 5 5 5 5 5 3 4 90 

46 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 58 

47 4 1 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 81 

48 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 61 

49 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 55 

50 4 1 1 3 3 4 4 4 4 4 3 3 70 

51 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 67 

52 3 1 3 2 1 3 3 3 3 3 3 2 60 

53 5 1 4 2 2 5 5 5 5 5 3 4 94 

54 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 61 

55 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 65 

56 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 66 

57 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 

58 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 89 

59 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 

60 5 1 4 3 4 5 5 5 5 5 3 5 94 

61 5 1 3 3 3 5 5 5 5 5 3 3 85 

62 5 1 4 4 4 5 5 5 5 5 2 4 91 

63 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 

64 5 1 4 3 4 5 5 5 5 5 3 4 97 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 93 

66 4 1 2 2 3 4 4 4 4 4 3 3 65 

67 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 55 

68 3 1 3 2 1 3 3 3 3 3 2 2 58 

69 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 

70 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 56 

71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 70 

72 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 58 

73 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 71 

74 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 2 1 70 

75 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 

76 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 3 3 66 

77 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 55 

78 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 60 

79 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 80 

80 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 73 

81 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 50 

82 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 

83 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 61 

84 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 66 

85 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 2 93 

86 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 59 

87 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 69 

88 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 1 53 

89 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 3 2 70 

90 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 3 1 66 
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91 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 60 

92 5 5 3 2 4 5 5 5 5 5 3 4 95 

93 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 69 

94 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 90 

95 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 81 

96 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 

97 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 

98 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 4 66 

99 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 89 

100 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 61 

101 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 3 2 77 

102 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 

103 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 93 

104 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 4 3 95 

105 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 78 

106 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 

107 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 78 

108 5 5 3 3 4 5 5 5 5 5 3 3 101 

109 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 89 

110 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 74 

111 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 76 

112 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 58 

113 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 69 

114 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 83 

115 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 52 

116 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 61 

117 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 77 

118 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 72 

119 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 64 

120 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 68 

121 5 5 2 3 3 5 5 5 5 5 2 4 88 

122 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 75 

123 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

124 1 1 2 3 2 1 1 1 1 1 3 2 51 

125 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 1 72 

126 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 2 3 75 

127 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 49 

128 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 65 

129 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 66 

130 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 62 

131 5 5 2 2 3 5 5 5 5 5 3 3 90 
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Lampiran 5.4 

Data Kualitas Lingkungan Kerja (X3) 

No Resp 
Butir Pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 1 2 2 3 1 3 1 2 2 1 3 2 2 1 

2 1 1 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 1 1 

3 1 2 4 1 2 3 2 2 1 1 3 3 2 1 

4 2 1 2 3 2 2 3 2 3 1 3 2 3 2 

5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

11 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

15 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

19 2 3 2 3 2 2 3 2 1 2 3 2 3 2 

20 2 3 2 1 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 

21 2 3 2 1 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 

22 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 

23 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 

24 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 

25 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 

26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

27 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 

28 3 2 2 2 2 3 1 2 3 2 2 3 2 2 

29 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

31 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

33 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 

34 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 

35 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 

36 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 1 3 3 3 

37 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 

38 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 

39 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 

40 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 

41 2 3 2 3 3 2 2 3 2 1 2 3 2 3 

42 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 
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43 2 2 3 1 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 

44 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

46 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

48 3 2 2 1 2 3 2 2 3 3 1 2 2 3 

49 2 2 3 2 3 2 2 1 2 3 2 2 3 2 

50 3 2 1 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 

51 2 2 1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 1 

52 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 

53 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 

54 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 

55 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 

56 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 2 

57 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

58 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

61 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

62 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 

63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

66 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 1 2 

67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

68 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 

69 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 

70 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 3 

71 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 

72 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 

73 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

74 2 1 3 2 2 1 2 3 3 2 2 3 1 2 

75 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 

76 3 1 2 3 2 2 2 3 1 2 3 2 2 3 

77 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 

78 2 3 3 1 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 

79 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 

80 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 

81 2 2 3 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 

82 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 

83 3 3 2 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 

84 3 3 2 3 1 2 2 3 2 2 3 2 3 2 

85 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 

86 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 

87 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 1 2 3 3 

88 3 2 3 3 3 1 3 2 3 2 2 4 3 2 

89 2 1 3 1 2 2 2 3 3 3 2 2 3 4 
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90 2 3 2 1 1 2 2 3 3 2 3 3 3 2 

91 3 3 2 2 3 2 2 1 2 3 2 3 3 2 

92 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 

93 4 4 3 2 3 3 3 1 3 4 3 3 3 4 

94 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

95 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 4 4 4 3 

96 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 

97 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

98 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 

99 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

100 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

101 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

102 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

103 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

104 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

105 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 5 3 3 

106 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

107 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 

108 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 

109 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

110 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 

111 3 2 2 3 3 2 3 2 3 1 1 2 3 2 

112 1 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 

113 3 2 2 3 2 1 2 3 3 3 2 3 2 2 

114 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 

115 3 2 2 2 1 3 1 2 3 2 2 3 2 3 

116 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 

117 3 3 2 2 2 2 2 3 2 4 4 4 2 4 

118 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 1 2 

119 2 2 2 2 3 1 2 3 1 2 3 2 2 3 

120 3 3 2 3 2 2 3 2 1 3 3 2 3 2 

121 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

122 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 1 2 2 

123 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

124 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 

125 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 1 2 3 

126 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 

127 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 

128 2 3 3 2 2 2 3 3 1 2 3 3 2 3 

129 4 3 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 4 3 

130 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

131 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 
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No Resp 
Butir Pertanyaan 

X3 
15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 

1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 3 2 3 3 53 

2 2 1 3 2 2 2 2 1 1 2 3 3 2 2 55 

3 2 2 3 3 3 1 2 2 1 3 2 2 1 1 56 

4 3 2 1 1 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 62 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 98 

6 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 2 2 4 102 

7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 

8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 

10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56 

11 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 62 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 

13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 

15 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 65 

16 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 79 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 

19 3 2 1 2 3 3 3 2 3 2 2 2 1 2 63 

20 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 66 

21 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 1 3 67 

22 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 69 

23 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 69 

24 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 69 

25 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 69 

26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56 

27 2 3 1 2 2 3 2 3 2 3 2 2 1 2 63 

28 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 1 2 65 

29 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 64 

30 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 107 

31 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 4 83 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 

33 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 1 3 69 

34 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 69 

35 2 3 1 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 66 

36 3 3 1 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 67 

37 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 71 

38 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 73 

39 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 69 

40 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 74 

41 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 68 

42 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 1 68 

43 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 70 

44 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 70 
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45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 

46 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 1 2 68 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 

48 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 61 

49 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 1 2 65 

50 2 2 1 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 65 

51 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 65 

52 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 65 

53 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60 

54 2 3 1 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 65 

55 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 71 

56 2 3 1 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 69 

57 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56 

58 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 57 

59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 99 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 

61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86 

62 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 97 

63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 

65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 

66 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 68 

67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 

68 2 2 1 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 68 

69 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 63 

70 3 2 1 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 63 

71 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 71 

72 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 70 

73 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 88 

74 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 65 

75 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 

76 2 3 1 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 67 

77 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

78 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 74 

79 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 96 

80 3 3 1 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 1 71 

81 4 4 2 2 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 88 

82 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 2 2 4 74 

83 3 2 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 73 

84 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 70 

85 2 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 85 

86 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 1 70 

87 2 3 1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 71 

88 3 2 3 1 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 70 

89 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 1 2 66 

90 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 70 

91 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 68 
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92 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 94 

93 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 87 

94 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 

95 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 93 

96 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 50 

97 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56 

98 4 2 4 4 2 4 3 2 2 2 3 2 2 2 89 

99 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 75 

100 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 

101 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56 

102 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56 

103 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 5 4 4 109 

104 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56 

105 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 93 

106 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56 

107 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 78 

108 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 2 85 

109 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 96 

110 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 62 

111 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 69 

112 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 1 70 

113 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 68 

114 3 3 2 2 4 4 2 3 3 3 2 2 3 3 84 

115 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 67 

116 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 69 

117 4 4 4 2 4 4 4 2 2 3 3 3 3 2 83 

118 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 70 

119 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 68 

120 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 4 2 69 

121 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56 

122 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 70 

123 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 

124 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 71 

125 2 4 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 68 

126 2 3 1 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 69 

127 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 65 

128 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 67 

129 2 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 93 

130 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 58 

131 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 
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Lampiran 5.5 

Data Stress Kerja (Y) 

No Resp 
Butir Pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 1 1 1 2 3 2 3 2 1 2 3 3 2 3 

2 1 2 3 2 1 2 3 2 3 3 2 2 2 3 

3 1 1 2 3 2 2 3 1 1 2 2 1 3 1 

4 1 1 2 2 1 3 2 3 1 2 2 1 3 2 

5 4 2 1 4 1 4 4 4 4 4 1 1 4 2 

6 4 1 4 5 1 4 3 4 5 4 1 1 1 4 

7 2 2 4 4 1 4 4 4 4 4 1 1 1 2 

8 2 1 4 4 1 4 2 4 4 4 1 1 1 1 

9 4 1 4 4 1 4 3 3 4 4 1 4 1 2 

10 4 1 4 2 2 4 3 3 4 4 1 4 1 2 

11 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

12 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 1 3 1 3 

13 2 1 3 3 1 4 3 3 4 4 2 2 2 2 

14 3 1 4 4 1 5 3 3 5 5 1 1 1 1 

15 3 1 4 3 1 5 3 3 5 5 5 5 1 3 

16 3 1 3 4 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 

17 5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 2 

18 4 1 3 3 2 1 1 2 4 4 2 2 2 2 

19 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 1 2 1 2 

20 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 1 3 2 2 

21 3 3 4 2 1 3 2 3 3 3 1 2 2 1 

22 3 2 3 3 1 2 2 2 2 3 2 1 1 2 

23 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 2 2 

24 3 2 3 2 1 4 2 2 3 3 2 2 1 1 

25 2 1 3 2 1 3 2 3 3 2 1 2 1 1 

26 3 2 4 4 2 2 2 2 2 2 1 3 1 2 

27 3 1 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 1 

28 3 1 4 3 1 2 2 3 2 2 2 1 2 2 

29 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 

30 4 1 4 4 2 4 4 3 3 3 1 1 1 1 

31 4 2 3 3 1 4 4 4 4 4 2 3 2 2 

32 4 2 3 3 2 5 3 4 4 4 4 3 3 3 

33 2 1 3 2 1 3 2 3 2 3 2 2 1 1 

34 2 1 2 1 1 3 2 3 3 3 1 3 1 1 

35 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 1 2 1 1 

36 3 2 3 2 1 3 3 2 2 3 2 3 1 1 

37 3 1 2 3 2 3 2 2 3 3 1 3 1 1 

38 2 2 3 3 2 2 2 3 4 3 2 2 1 1 

39 2 1 3 3 1 3 2 3 4 3 1 2 3 2 

40 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 1 2 

41 2 1 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
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43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 

44 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 

45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

47 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

48 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 

49 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 

50 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 

51 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 

52 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 2 1 

53 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 

54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 

56 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 

57 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 

59 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

60 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 1 2 

61 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 

62 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

63 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

65 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

66 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

67 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

68 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

69 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

70 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

71 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

73 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

74 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

75 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

76 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

77 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

78 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

80 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

81 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

82 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

83 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

84 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

85 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

86 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

87 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

88 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

89 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
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90 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

91 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

92 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

93 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

94 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

95 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

96 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

97 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

98 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

99 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

100 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

101 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

102 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

103 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

104 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

105 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

106 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

107 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

108 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

109 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

110 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

111 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

112 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

113 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

114 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

115 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

116 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

117 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

118 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

119 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

120 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

121 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

122 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

123 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

124 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

125 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

126 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

127 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

128 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

129 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

130 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

131 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
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No Resp 
Butir Pertanyaan 

Y 
15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 

1 2 3 3 2 2 1 2 3 3 2 2 1 2 57 

2 2 2 3 3 2 2 3 3 1 2 1 3 3 61 

3 1 1 1 3 2 2 2 1 1 2 2 1 2 46 

4 2 3 1 2 2 1 3 2 2 1 1 2 3 51 

5 1 1 4 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 59 

6 5 1 1 1 1 3 3 1 1 1 4 2 3 69 

7 4 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 61 

8 4 2 3 3 2 2 2 1 1 1 2 2 2 61 

9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 4 66 

10 3 3 3 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 64 

11 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 46 

12 4 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 51 

13 4 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 58 

14 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 54 

15 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 3 65 

16 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 59 

17 4 3 3 3 3 3 2 1 1 2 2 2 2 73 

18 2 2 2 2 2 2 1 1 3 2 2 2 2 58 

19 2 1 1 1 2 2 3 3 1 2 1 2 2 53 

20 3 2 1 2 2 3 3 1 2 3 2 2 2 61 

21 3 2 2 1 2 3 2 1 2 3 1 2 2 59 

22 3 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 53 

23 3 3 1 1 2 3 2 1 2 3 1 2 2 62 

24 3 3 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 56 

25 2 1 1 1 2 2 3 1 2 2 1 1 2 48 

26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 59 

27 2 1 2 2 1 2 2 1 2 3 1 2 2 52 

28 3 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 1 1 54 

29 2 1 1 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 57 

30 4 2 2 2 2 1 2 1 3 2 2 1 3 63 

31 4 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 3 65 

32 3 2 2 1 2 3 3 1 2 2 2 2 3 75 

33 3 2 1 1 2 3 2 1 3 3 1 2 2 54 

34 3 2 1 1 2 2 2 1 2 3 1 1 2 50 

35 3 1 2 1 2 2 2 1 2 3 1 1 3 53 

36 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 1 1 3 55 

37 4 3 1 1 1 2 3 1 2 2 1 1 3 55 

38 3 2 2 1 2 3 2 1 2 2 1 1 2 56 

39 3 2 1 1 3 3 3 1 3 2 1 2 3 61 

40 3 3 1 1 3 3 3 1 2 3 1 2 2 65 

41 2 3 2 2 2 2 2 1 2 3 1 1 1 58 

42 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 78 

43 3 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 33 

44 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 

45 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 29 
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46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 

47 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 55 

48 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 58 

49 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 55 

50 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 59 

51 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 

52 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35 

53 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 55 

54 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 79 

55 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 

56 3 3 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 36 

57 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

58 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 80 

59 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

60 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 53 

61 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 57 

62 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 55 

63 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 55 

64 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 80 

65 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 55 

66 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 56 

67 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

68 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 29 

69 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

70 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 28 

71 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 28 

72 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 80 

73 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 80 

74 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

75 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 28 

76 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

77 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 79 

78 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 55 

79 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 80 

80 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

81 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 

82 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

83 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 29 

84 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

85 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

86 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

87 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 55 

88 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 80 

89 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

90 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 80 

91 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

92 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 
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93 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 55 

94 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

95 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 28 

96 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

97 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

98 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 107 

99 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 55 

100 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

101 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

102 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

103 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

104 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 

105 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

106 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

107 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 80 

108 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 80 

109 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 82 

110 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

111 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

112 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 

113 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 

114 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 56 

115 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 55 

116 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 

117 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108 

118 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

119 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 

120 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

121 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108 

122 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 

123 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

124 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 80 

125 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 80 

126 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 

127 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

128 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 55 

129 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108 

130 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

131 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 
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Lampiran 6. Penyajian Data 

 

Lampiran 6.1  

Kecerdasan Emosional (X1) 
 

1. Tabel Distribusi Frekuensi 

Skor x f fx x2 fx2 

27 - 49 38 0 0 1429 0 

50 - 70 60 0 0 3613 0 

71 - 92 81 20 1628 6628 132552 

93 - 113 103 1 38 10653 1429 

114 - 135 125 110 6612 15505 397387 

Jumlah 407 131 8278 37828 531368 

 

2. Tabel Kategori 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

27-63 Rendah 0 0 

64-100 Sedang 46 35 

101-135 Tinggi 85 65 

    131 100% 

 

3. Grafik 
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4. Statistik Deskriptif 

  

 

Statistics 

Kecerdasan_Emosional   

N 
Valid 131 

Missing 0 

Mean 97,66412214 

Std. Error of Mean 0,013139311 

Median 101 

Mode 104 

Std. Deviation 0,766822609 

Variance 802,2746146 

Skewness -4,11859633 

Std. Error of Skewness 0,086391916 

Kurtosis 19,17586009 

Std. Error of Kurtosis 0,428025825 

Range 127 

Minimum 0 

Maximum 127 

Sum 12397 
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Lampiran 6.2  

Keharmonisan Keluarga (X2)   

 
1. Tabel Distribusi Frekuensi 

Skor x f fx x2 fx2 

24 - 43 34 0 0 1129 0 

44 - 63 54 0 0 2873 0 

64 - 83 74 84 4502 5417 241329 

84 - 103 94 45 3312 8761 243763 

104 - 120 112 2 187 12544 17522 

Jumlah 366 131 8002 30724 502614 

 

2. Tabel Kategori 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

24-56 Rendah 0 0 

57-89 Sedang 83 63 

90-122 Tinggi 48 37 

    131 100% 

 

3. Grafik 
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4. Statistik Deskriptif 

 

Statistics 

Keharmonisan Keluarga 

N Valid 131 

Missing 0 

Mean 80,67175573 

Std. Error of Mean 0,020072983 

Median 82 

Mode 91 

Std. Deviation 12,62564103 

Variance 159,4068115 

Skewness -0,22650474 

Std. Error of Skewness 0,086391916 

Kurtosis -1,03194821 

Std. Error of Kurtosis 0,428025825 

Range 0 

Minimum 57 

Maximum 108 

Sum 10568 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Lampiran 6.3  

Kualitas Lingkungan Kerja (X3) 

 
1. Tabel Distribusi Frekuensi 

Skor x f fx x2 fx2 

28 - 50 39 1 39 1537 1537 

51 - 73 62 84 5225 3869 324983 

74 - 96 85 22 2726 7259 232289 

97 - 119 108 10 2726 11707 232289 

120 - 140 130 14 1515 16900 163901 

Jumlah 425 131 9505 41272 722710 

 

2. Tabel Kategori 

 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

28-65 Rendah 10 8 

66-103 Sedang 83 63 

104-140 Tinggi 38 29 

    131 100% 

 

3. Grafik  
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4. Statistik Deskriptif 
 

Statistics 

Kualitas Lingkungan Kerja 

N Valid 131 

Missing 0 

Mean 71,5038168 

Std. Error of Mean 0,01240404 

Median 66 

Mode 66 

Std. Deviation 14,8196201 

Variance 219,621139 

Skewness 1,04785458 

Std. Error of Skewness 0,08639192 

Kurtosis 0,42940531 

Std. Error of Kurtosis 0,42802583 

Range 60 

Minimum 48 

Maximum 108 

Sum 9367 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Lampiran 6.4  

Stress Kerja (Y) 

 
1. Tabel Distribusi Frekuensi 

Skor x f fx x2 fx2 

27 - 49 38 3 113 1429 4287 

50 - 70 60 115 6912 3613 415450 

71 - 92 81 13 1058 6628 86159 

93 - 113 103   0 10653 0 

114 - 135 125   0 15505 0 

Jumlah 407 131 8084 37828 505895 

 

2. Tabel Kategori 

Interval Frekuensi Persentase Interval 

27-63 48 63 27-63 

64-100 83 37 64-100 

101-135 0 0 101-135 

  131 100%   

 

3. Grafik  
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4. Statistik Deskriptif 
  

 

Statistics   

Stres Kerja   

N Valid 131 

 Missing 0 

Mean  64,2824427 

Std. Error of Mean 0,01248898 

Median  65 

Mode  52 

Std. Deviation 12,8220212 

Variance  164,404228 

Skewness  0,31353258 

Std. Error of Skewness 0,08639192 

Kurtosis  1,987139 

Std. Error of Kurtosis 0,42802583 

Range  77 

Minimum  27 

Maximum  104 

Sum  8421 
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Lampiran 7. Uji Keacakan Sampel 

 

Runs Kuesionert 

 

Kecerdasan Emosi 

(X1) 

Keharmonisan 

Keluarga (X2) 

Kualitas 

Lingkungan Kerja 

(X3) Stress Kerja (Y) 

Kuesionert Valuea 60,00 59,00 69,00 61,00 

Cases < Kuesionert Value 53 61 55 62 

Cases >= Kuesionert 

Value 

78 70 76 69 

Total Cases 131 131 131 131 

Number of Runs 59 56 57 56 

Z -,931 -1,796 -1,408 -1,814 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,352 ,072 ,159 ,070 

a. Median 

 

 

Data terdistribusi acak karena nilai sig. > 0.05 
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Lampiran 8. Uji Normalitas Data 

 
Lampiran 8.1  

Uji Normalitas Data Kecerdasan Emosi (X1) 

 

Kuesionerts of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kecerdasan Emosi (X1) ,148 131 ,000 ,893 131 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 8.2  

Uji Normalitas Data Keharmonisan Keluarga (X2) 

 

Kuesionerts of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Keharmonisan Keluarga (X2) ,106 131 ,001 ,956 131 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 8.3  

Uji Normalitas Data Kualitas Lingkungan Kerja (X3) 

 

Kuesionerts of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kualitas Lingkungan Kerja (X3) ,218 131 ,000 ,887 131 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 8.4 

Uji Normalitas Data Stress Kerja 

 

Kuesionerts of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Stress Kerja (Y) ,091 131 ,010 ,933 131 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 9. Uji Linieritas dan Keberartian Regresi 

 

Lampiran 9.1  

Uji Linearitas dan Keberartian Hubungan antara Kecerdasan Emosi (X1) 

dengan Stress Kerja (Y) 

 

1. Linearitas regresi 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Stress Kerja (Y) * 

Kecerdasan Emosi 

(X1) 

Between 

Groups 

(Combined) 3260,238 29 112,422 2,091 ,004 

Linearity 1550,143 1 1550,143 28,829 ,000 

Deviation from 

Linearity 

1710,095 28 61,075 1,136 ,315 

Within Groups 5430,709 101 53,769   

Total 8690,947 130    

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Stress Kerja (Y) * Kecerdasan 

Emosi (X1) 

,422 ,178 ,612 ,375 

 

2. Keberartian regresi 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 35,245 5,069  6,953 ,000 

Kecerdasan Emosi (X1) ,423 ,080 ,422 5,292 ,000 

a. Dependent Variable: Stress Kerja (Y) 
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Lampiran 9.2  

Uji Linearitas dan Keberartian Hubungan antara Keharmonisan Keluarga 

(X2) dengan Stress Kerja (Y) 

 

1. Linearitas regresi 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Stress Kerja (Y) * 

Keharmonisan 

Keluarga (X2) 

Between 

Groups 

(Combined) 3992,072 38 105,055 2,057 ,003 

Linearity 1481,687 1 1481,687 29,010 ,000 

Deviation from 

Linearity 

2510,385 37 67,848 1,328 ,139 

Within Groups 4698,874 92 51,075   

Total 8690,947 130    

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Stress Kerja (Y) * Keharmonisan 

Keluarga (X2) 

,413 ,170 ,678 ,459 

 

 

2. Keberartian regresi 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 40,795 4,140  9,853 ,000 

Keharmonisan Keluarga 

(X2) 

,343 ,067 ,413 5,149 ,000 

a. Dependent Variable: Stress Kerja (Y) 
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Lampiran 9.3  

Uji Linearitas dan Keberartian Hubungan antara Kualitas Lingkungan 

Kerja (X3) dengan Stress Kerja (Y) 

 

1. Linearitas regresi 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Stress Kerja (Y) * 

Kualitas 

Lingkungan Kerja 

(X3) 

Between 

Groups 

(Combined) 4075,694 39 104,505 2,061 ,003 

Linearity 1361,422 1 1361,422 26,843 ,000 

Deviation from 

Linearity 

2714,271 38 71,428 1,408 ,095 

Within Groups 4615,253 91 50,717   

Total 8690,947 130    

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Stress Kerja (Y) * Kualitas 

Lingkungan Kerja (X3) 

,396 ,157 ,685 ,469 

 

 

2. Keberartian regresi 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 46,273 3,249  14,241 ,000 

Kualitas Lingkungan 

Kerja (X3) 

,210 ,043 ,396 4,895 ,000 

a. Dependent Variable: Stress Kerja (Y) 
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Lampiran 10. Uji Multikolinieritas 

 

Lampiran 10.1  

Uji Multikolinearitas Hubungan antara Kecerdasan Emosi (X1) dengan 

Keharmonisan Keluarga (X2) 

 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Keharmonisan 

Keluarga (X2), 

Kecerdasan Emosi 

(X1)b 

. Enter 

a. Dependent Variable: Stress Kerja (Y) 

b. All requested variables entered. 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

CollinearitY’Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 32.656 5.099  6.404 .000   

Kecerdasan Emosi 

(X1) 

.268 .102 .268 2.626 .010 .591 1.691 

Keharmonisan 

Keluarga (X2) 

.201 .085 .242 2.370 .019 .591 1.691 

a. Dependent Variable: Stress Kerja (Y) 
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Lampiran 10.2 

Uji Multikolinearitas Hubungan antara Kecerdasan Emosi (X1) dengan 

Kualitas Lingkungan Kerja (X3) 

 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Kualitas 

Lingkungan Kerja 

(X3), Kecerdasan 

Emosi (X1)b 

. Enter 

a. Dependent Variable: Stress Kerja (Y) 

b. All requested variables entered. 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

CollinearitY’Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 30.625 5.060  6.052 .000   

Kecerdasan Emosi 

(X1) 

.322 .082 .321 3.900 .000 .869 1.151 

Kualitas 

Lingkungan Kerja 

(X3) 

.148 .044 .279 3.394 .001 .869 1.151 

a. Dependent Variable: Stress Kerja (Y) 
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Lampiran 10.3 

Uji Multikolinearitas Hubungan antara Keharmonisan Keluarga (X2) 

dengan Kualitas Lingkungan Kerja (X3) 

 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Kualitas 

Lingkungan Kerja 

(X3), 

Keharmonisan 

Keluarga (X2)b 

. Enter 

a. Dependent Variable: Stress Kerja (Y) 

b. All requested variables entered. 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

CollinearitY’Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 36.830 4.246  8.675 .000   

Keharmonisan 

Keluarga (X2) 

.242 .073 .291 3.294 .001 .778 1.285 

Kualitas 

Lingkungan Kerja 

(X3) 

.137 .047 .259 2.927 .004 .778 1.285 

a. Dependent Variable: Stress Kerja (Y) 
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Lampiran 11. Uji Hipotesis 

 

Lampiran 11.1  

Hubungan antara Kecerdasan Emosi (X1) dengan Stress Kerja (Y) 
 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .309a .095 .088 14.88151 

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosi 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 30.486 8.213  3.712 .000 

Kecerdasan Emosi -.464 .126 .309 3.686 .000 

a. Dependent Variable: Stress Kerja 

Correlations 

 

Kecerdasan 

Emosi Stress Kerja 

Kecerdasan Emosi Pearson Correlation 1 .309** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 131 131 

Stress Kerja Pearson Correlation .309** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 131 131 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 11.2  

Hubungan antara Keharmonisan Keluarga (X2) dengan Stress Kerja (Y) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .159a .025 .018 15.44608 

a. Predictors: (Constant), Keharmonisan Keluarga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 48.398 6.679  7.246 .000 

Keharmonisan Keluarga .176 .096 .159 1.831 .069 

a. Dependent Variable: Stress Kerja 

Correlations 

 
Keharmonisan 

Keluarga Stress Kerja 

Keharmonisan Keluarga Pearson Correlation 1 .159 

Sig. (2-tailed)  .069 

N 131 131 

Stress Kerja Pearson Correlation .159 1 

Sig. (2-tailed) .069  
N 131 131 
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Lampiran 11.3  

Hubungan antara Kualitas Lingkungan Kerja (X3) dengan Stress Kerja (Y) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .102a .010 .003 15.56441 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Lingkungan Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 52.749 6.709  7.862 .000 

Kualitas Lingkungan Kerja .103 .088 .102 1.161 .248 

a. Dependent Variable: Stress Kerja 

Correlations 

 
Kualitas 

Lingkungan Kerja Stress Kerja 

Kualitas Lingkungan Kerja Pearson Correlation 1 .102 

Sig. (2-tailed)  .248 

N 131 131 

Stress Kerja Pearson Correlation .102 1 

Sig. (2-tailed) .248  
N 131 131 
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Lampiran 11.4  

Hubungan antara Kecerdasan Emosi (X1), Keharmonisan Keluarga (X2), 

Kualitas Lingkungan Kerja (X3) secara Bersama-Sama dengan Stress Kerja 

(Y) 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .310a .096 .075 14.98925 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Lingkungan Kerja, Kecerdasan Emosi, Keharmonisan Keluarga 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 28.908 9.488  3.047 .003 

Kecerdasan Emosi .461 .147 .307 3.131 .002 

Keharmonisan Keluarga ..015 .117 -.013 -.125 .901 

Kualitas Lingkungan 

Kerja 

.037 .095 .036 .389 .698 

a. Dependent Variable: Stress Kerja 

 

 

Correlations 

 

Kecerdasan 

Emosi 

Keharmonisan 

Keluarga 

Kualitas 

Lingkungan 

Kerja Stress Kerja 

Kecerdasan Emosi Pearson 

Correlation 

1 .510** .231** .309** 

Sig. (2-tailed)  .000 .008 .000 

N 131 131 131 131 

Keharmonisan Keluarga Pearson 

Correlation 

.510** 1 .435** .159 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3042.620 3 1014.207 4.514 .006b 

Residual 28534.052 127 224.678   

Total 31576.672 130    

a. Dependent Variable: Stress Kerja 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Lingkungan Kerja, Kecerdasan Emosi, Keharmonisan Keluarga 
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Sig. (2-tailed) .000  .000 .069 

N 131 131 131 131 

Kualitas Lingkungan 

Kerja 

Pearson 

Correlation 

.231** .435** 1 .102 

Sig. (2-tailed) .008 .000  .248 

N 131 131 131 131 

Stress Kerja Pearson 

Correlation 

.309** .159 .102 1 

Sig. (2-tailed) .000 .069 .248  

N 131 131 131 131 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 


